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KATA PENGANTAR.

Saudara? jang mwoclia,

Sebagai permoclaan, terlehil dahoeloe soja terangkan, bahwa kebanjakan
jany saia toclis dalam kitab ini, adalah semata-mata koetipan? dari kitab Masihil
Mau'ocd, Imam Mahdi (Hazrat Mirza Ghulam Ahmad a. 8.), bockoe? Chalifah?
dan Oclama? Partal Ahmadiyyah Qadian,

Schagaimana saudara® ketahoei, saja ini oentoek Indonesia adalul orang
asing. Oleh karena itue, hendaknja dima’locm, diika sajatidak sanggoep oentoek
mengoeraikan segala sesoeatoe jang terkandoeng didalam hati saia dengan djelas
dan pandjang lebar. Berhoeboeng dengan itoe, saja minta ina’af bila koetipan?
saja itoe koerang djelas dan koerang sempoerna.

Selandjoetnia sasja minta do’a agar soepaja Allsh S.w.T. melimpahkan
karoeniaNja kepada iboe bapa saia, dan hendaklah Ailah S.w.T. menambah
taufik kepada saja dalam mengchidmati Islam.

Dalam mengarang kitab ketiil ini saja mendapat batoean sapenochnja dari
A. Bachtlar Martapoera, joitoc saja mendiktékan dan Bachiiar menoeliskarnja,
jang kemoedian ditik. Kadang? Abdoerahman, Martolo dan Soepardja menger~
diakannia; kadang? saja sendiri menoelis dan mereka itoe membetoelkan bahasanija.

Setelah selesai, bahasa Arabnja diperiksa oleh Moh. Yaqin Munier (jang
telah lama tinggal di Qadian) dan Ahmad Satirl. -

Sesoedah itoe kitab ini diserahkan kepada R. Joesoef Ahmadl oentoek
diperiksanja dan disiapkan oentoek ditjetak dibantoe oleh adiknja Boenjamin.

Siang malam kedoea saudara ini bekerdja, terdorong oleh keinginannia,
soepaja kitab ini lekas dapat dihidangkan kepada chalajak.

Berhoeboeng dengan keadaan zaman, maka banjak sekali kesoelitan® jang
haroes ditempoeh dalam penerbitan kitab ini, teroetama karena soekarnja men-
dapat kertas dan mahal biaja pertietakannja. Akan tetapi, alhamdoe lillah, saudara?
Soepardja, Joesoep, Zakaria dan Sudarma telah membanting toelang dalam
mengoesahakan kaoeangan. R. Goemiwa Partakoesoemah, Loerah Ata, Rasjid
dll., banjak membri sokongan beroepa oeang. i
" Ii’ckcrdgaun pertietakan diselenggarakan oleh Sudarma, Zakaria dan Yagin

unier.

Selandioetnja saja oetiapkan terims kasih atas bantoean toean® R. Karta-
atmadja, E. Doellah, B. Rangkoeti, M. Saleh bin Charies, Soelaiman,
Hasan Bisri, Djama'at Bogor, Tjisalada, Singaparna dan Tjikarang.

Sebenarnia saia telah menoelis banjak masalah® dengan pandijang lebar,
sampai kepada pe-bandingan tentang ibadat agama Islam dengan ibadat agama’
lain. Tetani karena soekarnia mendapat kertas dan kekoerangan biaja, terpaksa
soja tjioekoepkan sampai i. k. 200 halaman. Banjak veraian® jang saja singkatkan
dan musilsh? jang telah dikenal oleh oemoem saja tinggalkan.

Sebagaimana telah saja terangken diatas, walaupoen banjek kesoclitan?
jang haroes ditempoeh berhuebeeag dengan keadaan zaman, tetapi karena
terderong oleh perasaan tiinta dan keichlasan hati mereka jang telah memban-
toe saia, alhamdoelillah, kitab ini dapat djvega diterbitkan. .

Oleh karena itoe, saje harap soepaja saudara? mendo okan marcka itoe, moe-
dali-moedahan Allah memberi taufik kepada mareka oentoek memadijoekan Islam.

Selain dari kitab ini, oentoek orang ‘jang beragama Keristen, telah sajo
seddiokan dioega 8 hoeal: kitah, duan oentoek orang Islam, sampai sekarong saja
telale menoelis 22 hoeah kitab.

Insia Allali, bila saudara? batia semoea kitab? itoe, ada harapan, saudara®
dapat mengetaling bacaimana soetii dan tingginga agama Islam.

Scimqni Prenoe o “‘tli-‘ mpud.s'.‘ L“l“'d" A"nlll S.\\’.T., SO el Pt Prin -
batio mendapat petocndioek dari padaNia, dan ma’afkanlal saje bila didalam
Kitah int terdapat kesalalian?, baik  dalam isinia maoepoen soesoen kata dan
cdiahannia. Kemoedian saja harap,  soedilal kiranja saudara® memben chabai
bilamana ada kesalahan? itoe, soepaia dala. 1 tietakan kedoea dapat dipedbaiki

vepada Rantor lietak  dan mereka jang relali menolong saja, tidek loepa
saj mengoetiopkan baniak? terima kasih.

Wassalem,

PENDAHOELOEAN.

Saudara* jang moelia,

Inilah boekoe jang kedoea tentang kelebihan sjari’at Islam
dari sekalian sjari’at? lainnja jang ada diseloeroeh doenia ini.
Dalam kitab ini saja tidak mentjeriterakan masilah® jang ber-
hoeboengan dengan foeroe? (tjabang?) sjari'at, atau masélah?
roekoen-Islam, tetapi saja mengoeraikan sari dari segala hoe-
koem?® (oendang?) agama Islam, sebagai soeatoe koepasan, jang
memberi djawab atas pertanjaan? orang jang seringkali atau-
beroelang-oelang saja dapati dalam pengalaman, jang mene-
rangkan, bahwa didalam agama Islam tidak ada roehanijat,
melainkan hanja ibadat zahir, atau dikatakannja, bahwa agama
Islam tidak bisa memberi peroebahan dalam lapang-roehanijat
manoesia. Dikatakannja poela bahwa keadaan agama Islam,
tidak berbeda s~hagaimana keadaan agama? lainnja, misalnia
Hindoe, moela® lanirnja kedoenia ini telah mamerintahkan mesti
memakai badat zahir sadja, tetapi lama-kelamaan pemeloek?
agama Hindoe telah meninggalkan ,ibadat zahir” itoe, hingga
achirnja setelah agama itoe sampai kezaman Boedha, maksa de-
ngan terang-terangan ditetapkannja, bahwa ihadat? zahir tidak
perloe, jang perloe hanjaiah membersihkan roeh, sebab kalau
roeh soedah bersih atau bathin soedah bersih, maka sempoecn2-
lah toedjoean azama itoe. Agama Jahioedi moela2 menjoeroeh
heribads -zahir djoega, tetapi tiap? Nabi jang dioetoes didalam
golongan Bani Israil itoe, senantiasa membawa heckoem ter-
oetama sekali oentoek membersihkan roeh, dan -arena itoe maka
lama-kelamaan, 1akin djaochlah agama Jahoedi itoe davi iba-
dat-zahir, hingga ia Lanja mementingkan roehanijat atau bathi-
nijat sadja. Jang demikian berdjalan sampai kepadta- Al-Masih,
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jang dengan terang-terangan berkata, scbagai mana terseboel
didalam Indjil, bahwa: ,Sjari'at, adalah satoe la’nat”, Begitoc
poela keadaan agama Zartas. Agan{a. Zartas atau agama Parsi
jang dahoeloe banjak sckali djoemlah pemeloeknja, dan seka.
rang hanja sedikit sckali, djoega demikian keadaannja. Moela:
ibadat zahir hilang, kemoedian hanja tinggal ibadat roeh sadja.
Dengan ringkas, sebagaimana tarich sekalian agama®* telah me-
noendjoekkan, bahwa semoea agama® itoe dahoeloenja, jaitoe
pada permoeiaan lahirnja senantiasa niengandoeng hoekoem?
oentoek beribadat zahir djoega, tetapi lama-kelamaan ibadat-
zahir hilang, kemoedian hanja tinggal membersihkan roeh sadja.
Persis sematjam itoe katanja poela keadaan agama Islam. Moe-
la-moela dizaman Rasoeloellah s.a.w., bila keadaan masjarakat
di Djazirah Arab, djaoch dari pada kesopanan, Rasoeloellah s.a.
Ww. menjoeroeh orang Arab mengerdjakan ibadat-zahir, tetapi
lama-kelamaan sebagaimana djaoehnja kemadjoean dalam
berbagai-bagai ilmoe dan pengetahoean didoenia, demikian
poela koerangnja ibadat-zahir itoe dilakoekan hingga sampai
seka.rang- dapat dikatakan oemmat Islam sebagian besar telah
r-xjt.anzngg'alkan ibadat-zahir, hanja mengerdjakan ibadat roeh
Jaitoe membersihkan bathinijat sad ja. ’

: D-ikatakan poela, bahwa oleh karena orang Arab waktoe
itoe tidak mempoenjai discipline, tida: menghargakan waktos,
dan tinggal bersendiri-sendiri sadja (tidak bergaoel), maka
Basoe]oellah s.a.w. telah mengadakan peratoeran sembahjang
hma. waktoe, jaifoe lima kali dalam sehari semalam, bersem-
bahjang beramai-ramaij (herkaoem-kaoem) dimesdjid, dengan
rnnksoed oentoek mengadjar discipline dan oeatoek menimboel-
xafa peugl:xm‘g&an k_epada waktoe. Terhadap air sembahjang, di-
katakannja poela, bahwa dahoeloe dizaman Rasoeioellah s.a.w.
orang Arabl itoe tidak tahoe arti kebersihan, karena ditanah
Arab koerang air. Oled sebab itoe maka Rasoeloellah s.a.w.
1ie1ah mengadalan jeratoeran oentock mengambil aie sembah-
szg.lnula_ tiap-tiap kali bila hendak sembahjang; achirnja se-
lmg;u l.{esmumol:m dibelanja kejakinannja, anakah tidak lebih
Laik kita tinggalkan sadja kebiasaan mengambil air sembah.

jang itoe, scbab zaman sekarang zaman kemadjoean, zzaman
bersih, zaman banjak air, dengan adanja air leding d.s.b.-nja.

Lebih djaoeh pertanjaan itoe berboenji begini:

Dahoeloe Radja® di Timoer ini oemoemnja memerintahkarn
kepada ra'jatnja soepaja menoendoekkan badan zahirnja seba-
gai tanda penghormatan, sebab itoelah djoega maka Rasoeloel-
lah s.a.w. telah menetapkan perintah soepaja oemmat Islam ber-
ipadat zahir seperti roekoe’ soedjoed d.l.l. kepada Toehan jang
maksoednja oentoek menghormat, sebagaimana tjontoh jang
didapat didalam golongan Radja® di Timoer ini, sedjak zaman
dahoeloe. Oleh karena sekarang tanda? atau tjara® menghormat
itoe soedah berbeda-beda, maka tidak perloe lagi kita menger-
djakan roekoe’, soedjoed dan sebagainja itoe, apalagi karena
kemadjoean zaman telah melahirkan berbagai-bagai matjam
pakaian seperti djas dan pantalon, maka kalau kita mesti me-
ngerdjakan soedjoed atau roekoe’ soedah tentoe akan roesaklah

.pantalon kita, hingga tidak bisa bergaoel lagi dengan lain orang

atau bangsa, sebeloem ganti pakaian. Oleh sebab itoe maka
katanja poela apakah tidak lebih baik, kalau kita sekarang me-
ninggalkan roekoe’ dan soedjoed itoe? y

Lagi, lebih djaoeh dikatakan, bahwa cleh karena dahoeloe
dizaman Rasoeloellah s.a.w. orang tidak mengenal hak jatim
dan miskin, maka Rasoceloellah s.a.w. telah menetapkan atoeran
soepaja berpoeasa, dengan maksoed soepaja kelebihan maka-
nan, dibcrikan kepada jatim dan miskin. Tetapi sekarang zaman
ini, kita telah banjak memberi derma dan banjak pocla mendi-
rikan roemah? jatim dan fakir-miskin, maka apakah tidak lajak
kalau kita tinggaikan sadja pueasa itoe?

Seperti ini poela terhadap kepada soa! Hadj. Dikatakannja
bahwa maksoed Hadj i2lah socpaja orang banjak berkoempoel
sematjain konperensi, akan teiapi karena sekarang kita telan
banjak mengetahoei apa maksocdnja dan bagaimana tjaranja
berkonperensi itoe, maka apakah tidak lebih baik kalau kita
tinergaikan hoekoer Hadj ke Mekah itoe?

Demikian antaranja magilah? jang sangat perloe mendapat
djawaban dan koepasan itoe, i




Oleh karena itoclah maka saja menoelis kitab ini dengan
maksoed hendak djawab atas pertanjaan? terseboet diates, dan
achirnja socpaja saudara? sekalian djoega mengetahoei apa
poela hikmah-hikmahnja ibadat-zahir itoe, hingga sampai ke-
pada perocbahan roehanijat atau bathinijat. :

6

ARTI DAN FAEDAH IBADAT ZAHIR.

Saudara? jang moelia,

Sebagaimana telah saja terangkan, bahwa kebs:njakslh
orang memadjoekan kritik (tjelaan) terhadap ibadat? kepada
Allah s.w.t., bahwa menoeroet anggapan mereka dzlam agama
Islam banjak sekali ibadat? jang hanja berhoeboengan dengan
zahir sadja, tidak ada perhoeboengannja sama sekali dengan
bathin atau roeh, sedangkan maksoed dan toedjoean agama itoe
teroetama sekali ialah membersihkan roeh. )

Dikatakan poela, bahwa dalam ibadat? dalam agama Islam
hanja didapati do’a sadja, jang menoeroet pendapat ghe;eka
tidak perloe orang berdo’a. i

Toedoehan® atau tjelaan® sematjam itoe seringkali dike-
moekakan dan dimadjoekan teroetama sekali oleh orang? jang
tidak maoe beribadat, dan orang? jang tidak maoe mengenal-
kan dirinja kepada Allah s.w.t. Orang? sematjam itoe berkata
tentang tiap-tiap ibadat jang dirasanj: berat begini-begitoe,
tjela ini dan tjela itoe, padahal kalau kita selidiki dengan soeng-
goeh-soenggoeh, sangat besar faedah dan goenanja ibadat? jang

- diwadjibkan Toehan atas oemmot Islam itoe. Menoeroet pela-

diaran agama Islam, tiap? djisim (toeboch) itoe adalah -mach-
loek Allah s w.t. Ia djoega mempoenjai kewadjiban boeat ber-
ihadat. Djadi njata, bahwa djisim dan roeh iioe kedoeanja
machloek Allzh, dan karena itoe mesti bersama-sama poela
mempoenjai kewadjiban beribadat.

Roeh becrhadjat kenada toeboeh, sebab dengan tidak ber-
toeboeh roeh inoestahil kita bisa nenzahirkan sesoeatoe pera-
saan.

Kalau seorang berkata, bahwa ibadat zahir itoe tidak
perloe dan tjockoep dengan ibadat roeh (bathirj_sadja, bagai-




manakah tjaranja orang itoe mesti menghormati orang? jang
moelia, jang patoet dihormatinja? Bagaimana poela tjaranja
menjatakan tjintanja kepada anak-anaknja, isterinja dan ke-
locarganja? Tidak dapat tidak hanja toeboeh kasarlah jang
mendjadi perantaraan oentoek menjatakan perasaan? itoe.

Djika seseorang mengatakan tidak perloe menggoenakan
zahir, melainkan tjoekoep dengan bathin sadja. apa poela per-
loenja ia memberi hormat kepada orang jang tinggi®* dengan
zahir, oempamanja dengan mengangkat topi, menoendoekkan
kepala dan sebagainja itoe. Oleh sebab itoe maka didalam
agama Islam ditetapkan soepaja roeh dan djisim kedoea-doea-
nja sama? bekerdja. Kalau roeh sadja ibadat, sedangkan badan
itce tidak, tidak akan ada artinja, tidak poela ada faedahnja;
baroe ada tandanja kalau kedoea-doeanja, jaitoe roeh dan badan
beribadat. Sebaliknja kalau hanja badan sadja jang beribadat,
sedangkan roeh tidak, apa poela hasilnja, karena zahir menoen-
djoekkan keadaan lain, dan bathin berlainan poela keadaannja.

Oleh sebab itoe maka agama Islam menetapkan soepaja
zahir dan bathin bersama-sama beribadat, soepaja sesoeai dan
sama keadaan kedoeanja; kalau badan soedjoed, maka roehpoen
soedjoed, kalau badan roekoe’ roehpoen roekoe’.

Maksoed perintah kepada badan oento'k mengerdjakan
ibadat, hakikatnja ialah oentoek iroeh, seperti tentang sembah-
jang (soeatce ibadat jang lebih tinggi daripada semoea ibadat®
lainnja). Allah s.w.t. berfirman didalam Al-Qoerin: ,Fawai-
loen lil moesollinallazine hoem an saiatihim sa hcen allazina-
hcem joero vena wajamna’oenal ma'ven”. bahwa ,binasalah
oentock orang jang sembahjang jang ia lalai dari pada hakikat
sembahjangnja itoe. Orang itoe seribahiang hanja oentoek rija
(oentoek diperlihatkannja kepada orang lain), dan hanja me-
megang koelitnia sadja’”. .

Dari ajat i kita mengetahoei bahwa jang dikenai oleh
perboeatan sembahjang itoe sebenarnja boekanlah djisim, me-
lainkan roeh, sebab dalam ajat ini dengan terang-terangan
dikatakan, bahwa tidak ada goenania sama sekali haii sese-
orang jang bersembahjang dengan djisim (badannja) sadja,
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padahal roehnja tidak bersembahjang, artinja tidak ikoet me-
njembah sebagaimana dilakoekan oleh djisim.

Seperti ini djoega satoe ibadat lainnja, jang bernama
koerban! _ ; :

Allah s.w.t. berfirman didalam Al-Qoerinoel Karir_n soerat
Hadj, bahwa ,,Koerban jang dilakoekan itoe ialch djalan oen-
toel mengetahoei Allah s.aw.t. dan soepaja mendapat berkat dan
chair (kebaikan). Oieh sebab itoe kclarw hendak menjembelih
binatang oentoek koerban hendaklah menjeboet nama Allah dan
bila telah disembelih makanlah dan berilah kepada fakir dan
miskin, karena Allah s.aw.t. memerintahkan kepada binatang,
soepaja mengikoet, agar manoesia bersjoekoer. Tetapi ingatlah,
bahwa boekanlah darah dan daging koerbanmoe itoe jang akan .
sampai kepada Allah s.w.t., melainkan takwamoe itoelah. Kami
menjoeroeh binatung mengikoet kepada manoesia, soepaja ma-
noesia meninggikan nama Allah, oentoek mendapat pertoen-
djoek. Berilah chabar soeka (Hai Moehammad) kepada mereka
jang kasthan kepada machloek Allah”.

Dari sini kita terang mengetahoei, bahwa maksoed koerban
ialah ,takwa”! Takwa adalah satoe hal jang berhoeboengan
dengan hati atau roeh. Seperti ini djoega Rasoeloellah s.a.w.
seringkali berkata tentang poeasa: ,Man lam jada’ kaulaszoeri
wal amloe bithi falaisa lillahi hadjatoen fi ajjadu’a ta’amahoe
wa sjarabahoe” bahwasanja ,kalau seorang berpoeasa sedang
i= tidak meninggalkan bohong, mengetjoeh dan menipoe, maka
bagi Allah s.w.t. dioega tidzk memerloekan padanja soepaja
meninggalkan makanan dan minoeman'.

Djoega kalau kila perhatikan semoea ibadat® jang Allah
s.w.t. telah tentoekan oentoek kita, maka kita akan mengeta-
hoei, bahwa asal atau pokcknja ialah osentoek roeh. Misalnja
tentang sembahjang agama Islam menetapkan begini: ,,Kalau
kamoe hendak sembahjang, menghadaplah kepada Qiblat Ka’-
bah. Tetapi kalau ada halangan seperti sedang berada didalam
sesocatoe kendaraan, seperti kapal, atau sedang didalam hoetan
jang gelap, hingga ia tidak takioe betoel dimanu sebenarnja




letak Qiblat, maka ia boleh bersembahjang menghadap kepada
Qiblat menoeroet perasaan hatinja sadja”.

Persis sematjam ini poela tentang roekoe’ dan soedjoed
dalam sembahjang. Tiap-tiap sembahjang mesti ada roekoe’ dan
soedjoednja, tetapi kalau sedang sakit, dibolehkan sembahjang
dengan doedoek, dan kalau penjakit orang itoe tambah keras,
boleh ia bersembahjang sambil berbaring.

Seperti ini poela tentang mengambil air sembahjang. Ttap-
kali seseorang hendak bersembahjang mesti ia terlebih dahoeloe
mengambil air sembahjang, tetapi kalau orang itoe mempoen)ai
penjakit hingga tidak boleh kena air, maka ia boleh melakoexan
tajammoem. Semoeanja ini terang menoendjoekkan, bahwa
tOPdJoean dari tiap® ibadat itoe ialah roeh.

" Begitoelah poela halnja dengan ibadat? Jang lainnja.

Ibadat itoe adalah sebenarnja satoe pekerdjaan atau soea-
toe tjara manosesia menzahirkan perasaannja atau kemaoeannja
kepada Allah s.w.t. dengan merendahkan diri, dengan choesoe’
dan tadarroe’, amal dan i'tikad.

Saudara? jang moelia, :

" Allah s.w.t. berfirman dalam Al Qoerdn: ,Ma chalaktoel
djinna wal insa illa lija’boedoen” bahwa ,tiap?* manoesia_dan
djin, didjadikan oleh Allah oentoek ber: yadat kepadaNja".

Oleh sebab itoe, toentoetan tiap? agama jang ada dalam

doenia ini, =edjak dahoeloe hingga sekarang, menetapkan:
,Kita mesti beribadat kepada Allah s.w.t. soepaja kita bisa me-
ngenalkan diri kepada-Nja™. .

Ibadat artinja attn ‘atoe ma'al "hoedoet jaitoe mongikoet
deigan merendahkan diri dengan choedoe’, inkisar dan dengan
tjinta, soepaja Allah s.w.t. soeka kepadanja.

Dari sini kita mengetahoei, bahwa kita tidak boleh ber-
ibadat kepada janz lain, selain kepada Allah s.w.t., karena
ibadat itoe hanja berhoeboengan dengan Allah s.w.t. sadja
Ibadat bersandar kepada perasaan dan i'tikad, karena sebagai-
mana sescorang akan dapat mengenal dengan dekat kepada
Allah s.w.t. dan sifat-sifatnja, sematjam itoelah p?ela hatinja

akan toendoek dan menjembah kepada Allah dengan kesoeng-
gochan menoeroet pengenaiannja itoe. Dari sini djoega kita
dapat mengetahoei, bahwa ibadat itoe perloe oentoek tiap* ma-
noesia, karena kalau sescorang tidak beribadat, boekanlah ia
"abd (abdi) namanja, jaitoe hamba Allah s.w.t., sebab kewadji-
ban ,,’abd” (hamba) ialah ,ibadat”. Kalau ia tidak ,beribadat"
berarti bahasa ja tidak ,tahoe kewadjibannja” dan melawan
kepada kehendak Allak s.w.t. Tiap® orang bila melihat barang
jang bagoes tentoe akan mengeloearkan poedjian. Setelah orang
mengetahoei, bahwa Allah s.w.t. mempoenjai sifat? jang ba-
goes?, sedangkan benda® itoe hanjalah daripada-Nja mendapat
kebagoesan, maka mesti poela orang memoedji kepada Allah
s.w.t. itoe dengan djalan beribadat kepada-Nja.

Pada oemoemnja tiap® manoesia akan berterima kasih
kepada orang jang telah berboeat baik atau menolong dan
belas-kasihan kepadanja. Setelah orang mengetahoei, bahwa
Allah s.w.t. ada serta mengasihani kepada dirinja, bahkan
boekan belas-kasihan kepada dirinja sadja- akan tetapi poen
kepada seloeroeh doenia, maka patoetlah baginja berterima ka-
sih kepada Toehan, jaitoe beribadat kepada-Nja dan mengakoei
ketinggian dan kemoeliaanNja.

Kalau seorang m ajembah atau merendahkan diri kepada
lain dari pada Allah, jang mempoenjai sifat® jang bagoes® serta
sempoerna itoe, berarti bahwa orang itoe tidak mengenal Allah
s.w.t. dengan sesoenggoehnja, melainkan tjoema mengenal
pada-Nja menoeroet kabar atau tjeritera sadja, atau meman-
dang dari djaoeh sadja. Oleh sebab itoe, maka orang jang me-
njembah kepada Toehan dengan sebenar-benarnja, hatinja akan
tidak gojang atau be-roebah* sebentar begini sebertar begitoe.
Lain halnja dengan orang jang menjeinbah boekan kepada Allan,
hatinja tidak akan bisa tetap, senantiasa dizjuen-ajoenkan oleh
perasaan® dan impi-impian djiwanja sendiri. Dari sini kita
djoega mengetahoei, buivwa maksoed ibadat ialah socpaja ma-
noesia boertenioe dengan itoe Toehan Jang Esa, dan soepaja -
manoesia bisa mendapat kesenangan jang sempoerna. Oleh se-

-
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bab itoe selajaknja tiap? orang beribadat dengan sempoern:i
kepada Toehan.

wlbadat” adalah panggilan semoca, agama, tetapi ibadat jang
sempoerna hanja didalam Islam!

Faedah jang lainnja daripada ibadat ialuh memeliharakan
diri dari segala matjam kedjahatan dan kesalahan. Bermatjam-
matjam kedjahatan jang terdjadi atas diri orang® jang tidak
beribadat tidak akan terdjadi atas diri orang? jang beribadat.
Tiap® orang jang beribadat semoeanja soedah sefakat mengata-
kan, bahwa sesoedah matinja akan mendapat kehidoepan kekal
dan senang serta sempoerna, dan akan mendapat segala sesoea-
toe jang dikehendakinja. Ia akan bertemoe dengan Toehan jang
Kekal.

Faedah ibadat lainnja adalah sebagaimana kita ketahoei,
bahwa pada tiap? tempat diseloeroeh doenia ini, dari dahoeloe
sampai sekarang, ada orang jang beribadat menoeroet tjara
masing?. Dari sini kita mengetahoei, bahwa ibadat adalah sa-
toe pekerdjaan jang terkandoeng didalam fitrat manoesia, hing-
ga tiap® orang itoe berkehendak kepada ibadat, melainkan bila
ada perselisihan didaiam tjara dan didalam koeat atau lemah-
nja tarikan-kemaoean kepada beribadat itoe. Tiap* orang jang
beribadat adalah niat stau maksoednja soepaja ia berterima
kasih dimoeka Toehan dan membersihkan roehnja, serta meng-
hoeboengkan diri dengan Allah, hingga Allah maoe berkata-
kata dengan dia. Inilah pokok dari pada ibadat. Sekarang tim-
boel satoe pertarjaan didalam hati manvesia, apakah faedah-
nja, atau keoentoengannja Allah menjoeroeh manoesia beriba-
dat kepadaNja? Dari keterangan® terseboet bermoela, kita me-
rgetahoei dengan seterang-ierangnja, bahwa Allah tidak men-
dapat kecentoengan atau faedah apa® daripada ibadat manoe-
sia, melainkan tiap® ibadat Jang dilakoekan oleh seseorang
adaiah faedah dan keoentoengannja oentoek diri orang itoe
sendiri. Allah s.w.t. Maha Soetji, dan oleh karena itoe soedah
tentoe Ia tidak akan dapat bergaoel atau herkenalan dengan
orang jang kotor rochaninja. Ia hanja bisa berdekatan dengan
orang jang bersih dhohir-bathinnja, oleh sebab itoe Ia menjce-
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roch orang beribadat, jaitoe oentoek menjoetjikan rochani, dan
siapa jang tidak beribadat akan mendapat hoekoeman. Oentoeck
Toehan sendiri tidak ada faedahnja apa®. Misalnja biarpoen
manoesia seloeroeh doenia ini tidak menjembah padaNja tidak-
lah kehormatan-Nja akan berkoerang, karena Ia Toehan jang
sempoerna dalam segala ketinggian. Begitoe djoega sebaliknja,
sekalipoen manoesia seloeroeh doenia menjembah kepada-Nja,
Ia tidak akan mendapai kelebihan kehormatan, karena kehor-
matan-Nja memang sempoérna, tidak berobah-robah. Allah
s.w.t. berkata didalam Al-Qoeriin, soerat Al-An-Kaboet: wWa-
man djehada fa innama joedjahidoe li nafsihi innallaha gha--
nijoen anil-a-lamin”, bahwa »Siapa jang moedjahidah (ber-
oesaha soenggoeh®) oentoek kemadjoean roehanijat, maka fae-
dahnja itoe adalah oentoek dirinja sendiri, karena Allah s.w.t.
Ghani (kaja) dari segala machloek” tidak perloe manoesia ber-
boeat soeatoe apapoen oentoek keperloean Toehan. Karena sifat
Allah itoe Samad dan Ghani (tidak berhadjat apapoen djoega
daripada manoesia dan sempoerna kekajaannja didalam segala
hal) maka teranglah bahwa sesoenggoehnja Allah tidak me-
ngambil faedah daripada amal manoesia. Allah s.w.t. berkata
didalam soerat Hoedjrat: ,,Qoel la tamoennoe alaija islamakoem
balillah~2 jamoennoe alaikoem anhadakoem”, Lahwa ,kalau
kamoe raasoek Islam, boekanlah artinja karena kamoe kasihan
kepada Allah dan Rasoel-Nja, akan tetapi- Allah s.w.t. jang
belas kasihan kepada kamoe, karena Ia menoendjoekkan djalan
(tjara beribadat) kepadamoe oentoek mendapat kemadjoean dan
kemenangan”.

Dari sini teranglah, bahwa ibadat itoe adalah oentoek ke-
oentoengan manoesia djoega. ,,Ibadat” boekan artinja hanja
itoe pergcrakan badar sadja, tetapi artinja oesaha manoesia
zahir dan bathin soepaja in mendjadi mazhar (pemantjar)
sifat* Allah s.w.t. ,’Abd” artinja menerima benar® dan mengi-
koet dengan soenggoceh® dan sempoerna. Kalau seseorang me-
ngikoet dan menerima benar® perintah Allah s.w.i. maka.ia
akan mendapat sifat* seperti sifat® Allah s.w.t. Dari sitoelah
12 akan bangoen, madjoe didalam roehanijat. AJ!E-h s.w.t. me-
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njoeroch manoesia beribadat, soepaja zat Allah s.w.t. itoe
selaloe dimoeka kita.

Sebagai scorang toekang potret, baroe akan mengambil
gambar seseorang jang berdiri dihadapannja, bila pénglihatan-
nja soedah terang, seperti ini djoega bila seseorang beribadat,
ia akan menaroehkan sifat® Allah dimoekanja, oentoek meniroe
sifat? itoe, hingga meresap kedalam roehnja.

Waktoe seorang -sahabat menanja -kepada Rasoeloellah
s.a.w. ,,apa artinja ihsan” (ibadat jang sempoerna), Rasoeioel-
lah s.a.w. berkata: ,beribadatlah seakan-akan engkau melihat-
Nj;!”

Dari sini kita mengetahoei, bahwa oleh karena Allah s.w.t.
itoe Rahman dan Rahim, maka Ia selaloe mengirim orang® jang
soedah meniroe sifat’-Nja dengan sempoerna, oentoek memberi
tjontoh kepada manoesia, bagaimana tjaranja ibadat jang se-
benar-benarnja, soepaja kita bisa memetik faedah daripada
ibadat itoe.

Dari sini djoega kita bisa mengetahoei, bahwa ,ibacat jang
sebetoel-betoelnja” itoelah jang akan memboeka pintoe oentoek
kita, soepaja kita melihat sifat? Allah s.w.t. soepaja Allah s.w.t.
kasihan ~epada kita, sebagaimana Ia telah mengasihani Nabi
dan Rasoel-Rascel-Nja. :

;(Lafaz ,ibadat” djoega menoendjoekkan, bahwa ,ibadat
jang sebenarnja” ialah jang moelai dari anggauta jang zahir
sampai kepada bathinnja, merendahkan diri dimoeka Allah s.
w.t. Kemoedian didalam hati akan meresap perasaan tjinta ke-
paca Allah s.w.t. Didalam beribadat itoe kita senantiasa me-
njeboetkan sifat: Allali s.w.t., scepaja kita mendapat gambar
daripada belas kasih dan kekoeasaan-Nja dengan benar2. Djoega
pada waktoe beribadat itoe kita minta dengan berkata-kata apa
maksoed kita, soepaja didalam sa’at itoe djoega kita alwoei, bah-
wa kita abdi daripada-Nja, dan achirnja dalam sa’at itoe nis-
tjiaja datang djawaban dari Allah s.w.t. bahwa sesoenggoehnja
ubdi-Nja jang sedang menjembah kepada-Nja itee akan men-
dapat ,sclamat” dan akan mendapat ,apa? jarg dimintanja”.
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Inilah ibdadat jang sempoerna, jang akan mendapat gan-
djaran dari itoe Toehan jang Malik dan Chalik (segala machloek
= benda®-alam, ada dalam kekoeasaan-Nja).

Segala peladjaran dari agama Islam itoe adalah tersimpoel
dalam doea bagian, jaitoe , Hoeqoeqoellah” dan »Hoeqoeqoel-
'ibad”.

nHoeqoeqoellah” dan ,,Hoeqoeqoel'ibad” ada jang berhoe-
boengan dengan i'tikad ada poela jang berhoeboengan dengan
amal. - -

Jang berhoeboengan dengan i’tikad, diterangkan oleh Ra-
soeloellah s.a.%. dengan lafaz »iman”, sedang jang berhoeboe-
ngan dengan amal, diterangkan beliau dengan lafaz »lslam”.

Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,Imanlah kepada Allah, iman-
lah kepada malaikat, imanlch kepada kitab®, imanlah kepada
Rasoel® imanlah kepada hari Qiamat dan imanlah kepada takdir.
Inilah jang berhoeboengan dengan ,iman”.

Dan jang berhoeboengan dengan amal ialah swlkrar dengan
kalimah sjahadat, sembahjang, poeasa, zakat dan melakoekan
Hadj. Amal® ini adalah berhoeboengan dengan zahir, jang di-
namakan oleh Rasoeloellah s.a.w. dengan lafaz pIslam”. Djadi
njata kepada kita, bahwa agama Islam itoe terbagi atas doea
bagian besar, jaitoe ,,iman” dan ,,Islam”. :

»Iman” jaitoe berhoeboengan dengan ,,bathin (roeh), se-
dang ,Islam” adalah berhoebocngan dengan ,perboeatan atau
amal”, djadi berhoeboengan dengan ,badan, djasmani”. *

Kalau kedoea-docanja tidak sesoeai, dengan lain perkataan
kalau perboeatan badan tidak sesoeai dengan kehendck bathin,
artinja tidak beragama Islam.

Olek sebal, itoe maka Allah s.w.t. berfiiman, bahwa ,,iman
mesti beseita amal saleh”, selagaimana djisim nerloe roeh,
begitoe poela roeh perloe kepada djisim. Keadaan jang demikian
baroe dinamakan hidoep. :

Allah s.w.t. beriirman didalam Al-Qoerin: ,/unallazina
tmanoe wa ‘amiloes salihoti anra lahoem djannatin tadjri min
tahtihal anhir”. Didalam zjat ini Allah s.w.t. menerangkan
oIman™ sebagai ,kebodn”, dan ,,amal saleh” sebagai »soengai”,
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Tidak bisa sesozatoe keboen akan soeboer kalau tidak ada
air. Demikian djoega oentock iman perloe amal saleh.

Sebagaimana keadaan keboen tidak terdiri dari satoe a‘tau
doea pohon dan toemboeh-toemboehan sadja, melainkan banjak,
seperti ini djoegalah keadaan iman, boekanlah dinamakan bert
iman kalau orang baroe pertjaja kepada satoe doea sad,ia dari
segala sesoeatoe jang mesti dipertjajai, tetapi semoeanja.

~ Kalau baroe satoe doea pohon sadja jang disiram beloem-

lah berarti bahwa semoea keboen telah disiram, dan tidaklah
poela perboeatan jang demikian akan dapat menjebabkan po-
hon? dan toemboeh®an soeboer hingga mengeloéarkan boeah-
boeahan jang hidjau® warnanja. Keboen baroe akan soeboer
kalau semoea toemboeh?an didalamnja tersiram. Begitoe poela-
lah roekoen Islam, jang 5 matjam itoe, tidak boleh ditinggal-
tinggalkan satoe doea, melainkan mesti dipakai semoeanja, me-
noeroet kehendak Allah s.w.t., baik tjaranja maoepoen wak-
toenja. : .

Sebagaimana pokok iman ialah ,,amantoebillah” jaitoe iman
kepada Allah, demikian poela ,,amal” (Islam) itoe: pokoknja
,La ilaha illallah” jaitoe pertjaja kepada Allah, maka _nja1§a
kepada kita bahwa baik iman, maoepoen amal, kedoea-do.ean‘]a
hendaklah oentoek Allah sadja, boekan oento: 'z lain-lainnja.
Kalau telah diboeat demikian, maka baroelah dapat dinamakaif
beribadat jang sempoerna dan orang itoe baroe dinamai ,,abdi
Allah”. Ibadat itoe bermatjam-matjam tjaranja, saloe diantara-
nja ialah do’a.

DO’ A.

Menoeroet ilmoe loghat, artija do’a ialah ,,minta pertolo-
ngan”, seperti didalam Al-Qoeriin terseboet begini: Fada’a 1ab-
bahoe inni maghlocboen fantasir” bahwa Noeh meminta perto-
longan kepada Toehan, oentoek mengalahkan moesochnja. Atau
seperti _wad-"oc soehada akocm” artinja: minta tolong. Arti
jang kedoea ialah ,panggilan”. ¥
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Misalnja, ,.jauma jad'ockoem” bahwa ,hari itoe ia akan
panggil padamoe”. _

Arti jang ketiga ialah ,,ibadat”: =

Misalnja Allah s.w.t. berkata: ,,Wa la tad'oel min doenillahi
ma la Janfa'oeka wa la jadoerroeka” bahwa ,djangan ibadat
kepada lain dari Allah, karena barang? itoe tidak bisa memberi
manfa’at dan moedarrat”. .

Arti jang keempat inlah ,,iman” (kepertjajaan). Misalnja,
Allah s.w.t. berkata: , Koel ma jakbaoe bikoem rabbi lau la
doe'aoekoem” bahwa ,kalau tidak ada iman padamoe, Allah s.
w.t.-djoega tidak perdoelikan kamoe”. :

Arti jang kelima ialah ,,minta”. Allah s.w.t. berkata: ,,Oed
‘oe lanc robbaka joebajjin lana” bahwasanja ,,mendo’alah atau
tanjalah kepada Toehan”. ‘

Arti jang keenam ialah ,,panggilan dengan nama”. Misal-
nja Allah s.w.t. berkata: , La tadj’aloe do’a arrasoeli kado'aiba-
dikoem ba’dan” bahwasnja ,,djangan panggil Nabi .Moeham-
mad Rasoeloellah s.a.w. ,,Ja Moehammad” sebagaimana kamoe
soeka memanggil antara kawan?moe satoe sama lainnja”.

Arti jang ketoedjoeh ialah menerima ,,panggilan oentoek
makan”, misalnja Allah s.w.t. berkata: ,,Iza doe'itoem fadchoe-
loe waiza ta’amtoem fantasiroe” bahwa ,kalau orang memang-
gil kamoe makan masoeklah keroemahnja, dan bila kamoe soe-
dah makan poelanglah”. '

Arti jang kedelapan ialah ,,perkataan” atau ,zikir”, seba-
gaimana firman Allah s.w.t.: ,.Da’'wehoem fiha soebhanakalla- .-
loemma .........couses wa achiroe da’wahoem. anilhamdoc lillahi
rabbilalemin’, baiwasnja ,orang ahli sverga didalam soerga
akan tasbin, tahmid dan zikir kepada Allah”.

«“Arti jang kesembilan, kadang? ,salat” kadang® oentcek
wzikir”.

Allah s.w.t. berkata: ,,We salli alaihim innasalataka

sukanoellahoem” bahwa ,,mendo’alah oentoek moe’min soepaja

do'amoe mendjadi kesenangan oentoek- mereka itoe.” Disini
diseboetkan laiaz ,.salat”, padahal maksoednja ,do’a". Lafaz
Jzikic” seperti: ,,Wazkoerocllaha kasivan laalakoem toeflihoen”
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bahwa ,,mendo’alah banjak? i‘(epada Allah s.w.t. soepaja mak-
soedmoe tertjapai.

Do’a menoeroet Al- Qoemn artinja sebagaimana dikatakan
oleh Allah s.w.t.: ,Wad'ochoe chaufan watam-an inna Rahma-
tallehi qariboen minal moehsinin” bahwa ,kalau kamoe soedah
dan hendak menghilangkan kesoesahanmoe atau kalau ada
. permintaanmoe jang kamoe ingin dapatkan maka mintalah
kepada Toehan”.

Didalam ajat ini Allah s.w.t. mentjeriterakan tentang ke-
adaan manoesia, bahwa karena manoesia itoe lemah dan
mempoenjai bermatjam-matjam hadjat dan kesoesahan, sedang
kalau ia ditimpa kesoesahan maka fitratnja menghendaki soe-
paja kesoesahan®nja itoe hilang, dan banjak hadjat? jang ada
didalam hatinja jang ia ingin dapatkan, tetapi karena ia tidak
mengetahoei bagaimana tjaranja oentoek mendapat hadjat?nja
itoe, maka perloe ia mendo’a.

Dari ajat ini djoega kita mengetahoei bahwa do’a hanjalah
kita hadapkan kepada Allah s.w.t.

Do’a mestilah dioetjapkan dari hati jang pertjaja dan
dengan tadarroe’ dan dengan peratoeran? jang Ailah s.w.t.
telah tetapkan oentoek tiap® do’a seperti:

#1. Mesti ada iman jang benar, arti ja ia mengakoei
Allah s.w.t. didalam zat, sifat-Nja dan af’al-Nja, satoe. Iman-
nja mergatakan bahwa Allah sesoenggoehnja berkoeasa, dan ia
selamanja akan mengikoet kepada segzla matjam perintzh-Nja.
Allah s.w.t. berkaia: ,Jlza seila ibadi anni fa-inni qariboen
oedjiboedda’wetat da’i iza da’ani fal jzstadjiboe li wal joe'minoe
bi la'allahoem jarsjoedcen”, bahwa ,,(Hai Moehammad) kalau
orang menanja tentang Akoe kepada engkau, katakanlah bahwa
Akoe lebih dekat, boektinja siapa jang mendo’a, do’anja itoe
akan Akoe terima, hanja dengan perdjandjian baliwa orang
mesti mengikoet segala secsoeatoe jang Akoe perintahkan
kepada mercka. Waktoe itoclah maksoednja akan Akoe per-
kenankan”,

Dari sini kita bisa mengetahoei bahwa kalau kita meng-
hendaki soepaja Allah s.w.t. menoenaikan maksoed® kita, hen-
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daklah lebih doeloe kita ada iman dan ita’at. Kalau didalam
hati kita didapati ingkar atau perlawanan, maka pastilah Allah
s.w.t. tidak akan memperdoelikan do'a kita itoe.

Allah s.w.t. berkata poela: ,,Wa ma doe’aoel kafirina illa
fi dalal”, bahwa ,,do’a orang kafir pertjoema”.

Dari ketcrangan dan ajat® terseboet diatas kita dapat me-
njimpoelkan bahwa oentoek do’a perloe ada sjarat® doea
matjam:

1. Tman, dan istidjabat. -
2. Iman itoelah jang berhoeboengan dengan x’tlkad dan isti-
djabat berhoeboengan dengan amal salih.

«2. Kalau kita mendo’a hendaklah dengan hati jang tetap
dan pada waktoe itoe kita jakinkan didalam hati setegoeh-
tegoehnja bahwa Allah s.w.t. mesti akan mengaboelkan hadjat
kita itoe.

Nabi Moehammad, Rasocloellah s.a.w. berkata: ,Jza da’a
ahadoekoem fala jaqoel allahoemmaghfirli in sji'ta, wa lakin
ljakzama wa la joeazzimoe ragbata fainnallaha lajata-azamma-
hoe sjaitoen"atahoe”, bahwa ,bila kamoe mendo’a_djanganlah
berkata »Hai Toehan djikalau engkau maoe memberi_ma’af,
ma aflcanlah" , melainkan me: i didalam hati kita ada kepastian
jang tegoeh, bahwa Allah s.w.t. mesti akan mengaboelkan apa®

Jang kita minta jtoe. Kalau dida'am hati kita ada kemaoean
jang begitce koeat dan tegoeh maka Allah s.w.t. djoega akan .
mengaboelkan hzvu'.l_la+ kita, karena bagi-IMja tidak ada keberatan
cocatoe apanoen”,

3. Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,,Kalau hendak mendo’a,
_djangan sebentar® sadja, kemoedian setelah merasa psu-xh

_ laloe tidak mendo’a lagi, karena sekali-kali tidak boleh istidjal

(maoe hoeroe* diqaboel oleh Tochan) didalam dﬂa Rasoeloellah
s.a.w. mendjawab: ,Istidjal adalah misalnja seorang jang
sedang mendo’a meminta ini-itoe kepada Allah s.w.t. tetapi oleh
karena permintaanuja itoe tidak lekas® dikaboelkan, maka
orang itoe berkata ,,ah saja soedah pajah, sekarang saja tidak
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maoe mendo’a lagi”. ®




Rasoelocllah s.a.w. lebih djaoeh berkai:a lagi: , Ma min
moeslimin jad'oe bidda'watin laisa fika ismoen wala qatiatoe
illa a’taoellahoe bika"” bahwa ,.Aliah s.w.t. mesti akan menerima
do’a seseorang moe’'min asal sadja do'a itoe tidak berhoeboengan
dengan sesocatoe dosa atau hendak memoetoeskan silatoer-
rachim. Penerimaan do’a itce ialah salah satoe dari tiga
matjam:

le. permintaannja itoe dikaboelkan didoenia ini djoega,

2e. permintaannja itoe digandjar dalam achirat,

3e. permintaannja itoe diganti dengan sesoeatoe jang lebih
bagoes dari jang dikehendakinja itoe, didoenia ini djoega.

4.‘/ Waktoe senang djoega kita mesti mendo’a. Rasoeloellah
s.a.w. berkata: (Maksoednja): »Siapa jang menghendaki
soepaja do’anja diwaktoe kesoesahan diterima oleh Allah s.w.t.
mestilah ia banjak? mendo’a waktoe didalam kesenangan.

5. Mendo’a djangan dengan hati jang lalai dan malas,
sebab do’a hendaklah disertai oleh roeh dan Kemaoean jang
tetap dan teroes meneroes. Rasoeloellah s.a.w. berkata: (Mak-
s?ednja) »Mendo’alah dan jakinlah bahwa do'z;moe akan
diterima oleh Allah s.w.t. Ketahoeilah, bahwa Allah s.w.t. tidak
akan menerima do’a jang terbit dari hati jang lalai da. malas.”

Oleh sebab itoe maka didalam sembahjang djoega Allah
s.w.t. melarang orang berdiri seperti orang jang malas.

6. Waktoe mendo’a boleh kita mengangkat kedoea belah
tangan menanipoengkan telapakan tangan. karena Rasoeloel-
lah s.a.w. berkata: ,Hajjocu karinoen jastahii man abdihi iza
rafa’a jadaihi ilahi ejjoraddahoema sifran”, bahwa , Allah
s.w.t. bersifat haja dan karin. (1naloe dan kasihan) Ia maloe
akan ‘membiarkan iangan hamba-Nja jang menampoeug itoe
dengan kosong sadja. v

7. Kalau kita mendo’s, selamanja mestilah dengan perka-
taan® jang sempoerna, jaitoe jang mengoempoelkan bermatjam?
~keadaan jang bagoes®, misalnja didaiam Al-Queriin Ailah S.aLw.

berkata: Rabbana atina [iddoenia hasanatan wa fil achirati
hasanatan wakina azabannar”, Ini adalah satoe do’a jang pen-
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dek sadja, tetapi maksoednja mengoempoelkan kebagoesan?
jang sangat loeas, jaitoe meminta segala kebaikan® didalam
doenia dan achirat. Atau seperti lafaz ,ihdinassirotol moes-
taqim”, , Toendjockkanlah (Hai Toehan) kepada saja djalan
jang benar". '

Hazrat Chalifatoel Masih Awwal, j.m. Nuruddin mendo’a
sedang melakoekan tawwaf Baitoellah di Mekah, beliau berkata:
»Hai Allah bila ada keperloean saja, dan saja mendo’a kepada
Engkau, terimalah do'a itoe”. Do’a ini sangat ringkas, tetapi
maksoednja sangat loeas, jaitoe oentoek seoemoer hidoep dan
dalam segala hal. '

8.2 Waktoe mendo’a kita lebih doeloe mesti bersjoekoer,
jaitoe mengingatkan hikmat-hikmat Allah s.w.t., karena Allah
s.w.t. berkata didalam Al-Qoerin: ,,Wala-in sjakartoem la azi-
dannakeem” bahwasanja ,kalau kamoe bersjoekoer, Saja akan
memberi_lebih kepadamoe”. Hazrat Nabi-Allah Zakaria a.s.
waktoe mendo’a kepada Allah s.w.t. berkata: ,Walam akoen
bidoe’'atka rabbi sjakija” bahwasanja ,,Hai Toehan apa sadja
jang saja telah minta kepada Engkau, senantiasa Engkau beri,
tidak pernah saja poelang dengan berhampa tangan”. Sesoedah
bersjoekoer, kemoedian baroe mendo'a.

9. Didalam do’a mesti kita boeks :an segala jang ada di-
dalam hati kita. Kita mengakoe teroes terang dihadapan Allah,
bahwa sesoenggoehnja kita tidak bisa mendapat jang kita mak-
soed itoe kalau tidak dengan Rahmat Allah s.w.t. Nabi-Allah
Zakarija a.s. waktoe mondo’a berkata: ,,Hai Toehan, tcalang-
belozlang saja soedah lemah, saja soedah toea, perempoean saja
tidak bisa beranak, dan saja maoe arak, maka berilah saja
anak”. Do'a itoe telah dikabeoelkar oleh Allah s.w.t. i

Atau seperti do’a Naki-Allah Noeh a.s. jang berkata. ,,Hai
Toehan, saja soedah kalah dimata manoesia, -maka tolonglah

saja’”, s

10./Sebeloem mendo’a mengeloearkan maksoed kita, lebih
doeloe kita mesti mendo'akan sesoeatoe do’a jang mesti Allah
sw.t. akai terima. Misalnja kita berkata: ,Hai Toehar, ma-
djockanlah agama Islam, atau madjoekanlah seprala kemaoean
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kata tentang orang jang mendo'a Jala tadjhar bissalatikae wa
‘achfid bika” (djangan menco’a dengan socara keras dan dja-
agan poela dengan soeara jang terlaloe lemboet). Tetapi do’az.
ini tidaklah berhoeboengan dengan do’a berkaoem-kaoem, me-
tainkan sendiri2. Karena itoe banjak poela orang jang mendo’a
dengan perkataan? jang tidak bersocara, karena Nabi Moeham-
-nad Rasoeloellah s.a.w. djoega berkata: , Innakoem la tad’oena
wvemman wala gaiban”, bahwa ,kamoe boekannja memanggil
Toehan jang tceli atau Toehan jang gaib dari kamoe”.

Tentang bahasa jang dipakai didalam mendo’a, lebih - ba-
soes dengan bahasa jang kita mengerti, soepaja perkataan kita
“toe sesoeai dengan hati. Hal ini terketjoeali oentoek do’a2 jang
-slah ada didalam Al-Qoerin atau Hadits, sebab do’a? ini soedah
Zitetapkan tidak boleh dirobah-robah, apapoela didalamnja ba-
2jak didapati hikmah jang tinggi2.

Setengah orang Saleh? berkata bahwa lebih baik kalau se-
ssloem kita mendo’a jang penting, lebih doeloe kita memberi
s=dekah, karena kalau kita akan menoenaikan keperloean orang
‘2in, maka Allah s.w.t. djoega akan menoenaikan keperloean
“zemaoean) kita. Rasoeloellah s.a.w. bersabda kepada Hazrat
“jemar r.a. ,Asjrikna jaachi fi doe'a-tka wala tansina” (Hai
Zaudara, djangan loepakan kita, kalau kaumendo'a). Dari sini
i-"*a mengetahoei, bakwa ada dioega baiknja kalau minta s. e
-aja orang lain mendo’a oentoek kita.

Setengah orang Saleh? berkata, kalau kita hendak mendo’a
‘ang penting, maka sebelcem dan sesoedahnja do’a itoe hendak-
‘2h kita membatia selawat kepada Racoeloellah s.a.w. karena
Zasoeloellah s.a.w. berkata: ,,Kalau kita selawat kepada Kasve-
“-sllah s.a.w. maka Allah s.w.t. akan memberi rahmat kepada
ita 10 xali, dan bila kita mendc’a dengan selawat maka do’a
+=an diterima oleh Ailah s.w.t. .

19. Maesti waktoe mendo’a ada tadarroe’. Allah s.w.t. ber-
vata didalam Al-Qoeriin: Oed'oe rabbukoem tadarroe’an wa
shoefien tnnahoe 1a joe hibLoel moe’tadin, hahwa ,mendo’alah
czpada Tochan dengun tadarroe’ dan dengan semboenji dari
-nglihatan orang. Sesoenggochnja Allah s.w.t. tidak akan me-

nerima do'a jang rija’ atau orang moesrik”. Disini ada terse-
boet lafaz ,tadarroe’ ”. Tadarroe asalnja dari kata dara’a atau
dara’atoen.

-Dara'a artinja soesoe (tetek) kambing atau sapi, atau ma-
noesia. ; :

Dari sini kita mengetahoei satoe peroempamaan jang
bagoes.-,,Soesoe" itve adalah oentoek membajangkan pengertian
bahwa xalau seorang anak meminta soesoe tentoelah dengan aiz:
n}_a.ta. menangis, sebab lapar. Dara’atoen artinja merendahkan
dfn dar.t menangis. Dari sini kita mengerti bahwa do’a hendaklah
d:s:ertal dengan kesoenggoehan, merendahkan diri, dan meaa-
ngls‘ kelaparan, maka iboenja mesti memberikan soesoe kepa-
danja, dengan tidak oesah anaknja soesah pajah lagi, artinja
soesoe itoe datang sadja kemoeloetnja, hingga anak itoe men-
djadi kenjang.

Lafaz Choefiah menoendjoekkan ichlas hati. Djadi kesim-
poelannja, bahwa waktoe mendo’a mestilah disertai ichlas hati
merendahkan diri, dan menangis. '

: 20. Waktoe mendo’a mesti ada iztirar. Iztirar menoen-
djoekkan bahwa orang itoe berada didalam kesoesa;han dan
kalau Allah s.w.t. tidak akan menerima do’anja -ifbé. ia 'akan
menderita kesoesahan jang amat sangat. All~h s.w.t. berkata:
nAmman joedjiboel moestarra izada’ahoe wajuk sifoes soewa”
bfahwa »djikalau seorang bingoeng dan kesoesahan atau kesem:
m.tnn, kalau ia mendo’a, maka Allah s.w.t. akan menerima do’a-
nja, A!Iah s.w.t. akan menghilangkan kesoesahan dan kebingoe-
ngar?nja. Gerak badan didalam sembahjang, berdiri, roekoc’
soedjoed, doeduek, semoeanja itoe menoendjoekkarn, hahwa orang:
jftng sedang sembahjang itce berada dida'am keadaan jang soe-
lit, bingoeng. soesah dan sebagainju, sebeniar berdiri sebentar
“oedjoed, sebentar doedoek dan sebagainja, apalagi de'ngan me-
nioetjoerkan air mata, dengan makscad scapaja do’anja diteri-
mu oleh Allah s.w.t. Oleh sebab itoe maka sembahjang itoe di-
:mmakar} satoe do’a jang sangat sempoerna, sebab segala pera-
eran® jang perloe oentoek do’a ada terkandoeng didalam sem-
buhjang. Sebagai tjontohnja ialah begini: -




Oentock do'a perloe ada iman bahwa Allah koeasa, kema-
oean-Nja tidak bisa dihalang-halangi joleh siapapoen djoega.
Disisi Allah s.w.t. tidak ada satoe barang jang moestahil
Dengan iman kepertjajaan ini, orang haroes mendo’a kepada
Allah s.w.t. Oleh sebab itoelah maka bila kita hendak sembah-
jang lebih doeloe kita ikrarkan (oetjapkan) ,,Allahoe akbar”.
jaitoe ,,Allah Maha Besar”, dan Ia sangat berkoeasa atas
semoea benda2 alam ini, boeml, matahari, boclan, Lintang
oedara, angin dan lain-lainnja ini, semoeanja dibawah kekoea-
saan Toehan. Oleh sebab itoe kita memperhambakan dir
kepada-Nja. Sesoedah itoe didalam sembahjang kita mengoe-
tjapkan satoe do’a poela, jang dinamai soerat,Fatihah, soeatoe
do’a jang sangat sempoerna dan sangat tinggi dari sekalian
do'a jang didalamnja didapati segala matjam keperloean
manoesia. Misalnja moela? kita moelai dengan oetjapan bismil-
lah, artinja kita moelai dengan nama Allah, menoendjoekkar
bahwa apa® jang kita minta ada berhoeboengan’ dengan sifat:
Allah. Sesoedah itoe kita menjeboet lafaz Rahman, artinja kite
menoendjoekkan bahwa apa® jang perloe pada kita lebih doeloe
telah diberi oleh Allah s.w.t. dengan tidak diminta.

Setelah kita mengetahoei dengan jaqin bahwa sedangkar
apa? jang perloe oentock kita telah disediakan deng .n tidal
diminta, apalagi keperloean? jang diminta, karena itoe kite
laloe mengoetjapkan lafaz Rahim. Dengan lafaz Rahim kite
jagin bahwa apa djoega jang kita minta kepada Aliah s.w.t.
Ia akan kaboelkeun. alau semoeanja itoe telah diinsafi benar®
bahwa segala hikmat* jarg telah didapat dari Allah s.w.t. itoe
tidak terhingga banjaknja, maka kita segera poela bersjoekoer
kepada Allah s.w.t., jaitoe dengan mengoetjapkan lafaz ,,alham-
doe lillah”, jaitoe ,,saja bersjoekver kcpada itoe Allah™.

Secoedah itoe kita seboetkan empat matjam sifat Allak
s.w.t. dan jagin bahwa kita sebagai ,,abd” (hamba) selamanjz
menerima keroenia dari itoe empat sifat, jaitoe Rabbilalamin
Raleman, Rakim, Malileijaumdddin. Setelah empat sifat itoe di-
njatakan, kemoedian kita mendo’a dengan lafaz ., jjuka na
boedoe, nasta'inoe, thding, dan an’amta’’.

Bila kita mengeloearkan lafaz ,ijjaka na’boedoe waijjaka
nasta’in”, (Engkau jang saja sembah dan Engkau tempat saja
minta tolong) waktoe itoe timboel didalam hati, bahwa segala
halangan, segala matjam rintangan jang menghambat kema-
djoean do'a itoe, tidak ada lagi. Maka pada waktoe itoe kita
mengetahoei bahwa Allah ada dihadapan kita. Didalam lafaz
Jijaka na’boedoe wa ijjaka nasia’in” banjak terkandoeng hik-
mah?, tetapi jang berhoeboengan dengan do’a adalah begini.
Bila kita berkata ,,[jjaka”, maka kita dengan sendiri menoen-
djoekkan bahwa semoea barang? dan benda? ’alam ini, adalah
machloek jang berhadjat kepada pertolongan Engkau  Hai
Toehan, dan wadjib menjembah kepada Engkau, sebab itoe kita
tidak akan menjembah padanja, melainkan kepada Engkau
semata-mata.

Bila kita berkata: ,Nea' boedoe nasta’inoe” kita sendirinja
menoendjoekkan bahwa segala anggauta kita menjembah kepa-
da-Nja, dan segala anggauta kita minta pertolongan pada-Nja.
Lafaz ini djoega menoendjoekkan bahwa kita menjembah ke-
pada-Nja boekan hanja sekarang, tetapi jang soedah laloe, se-
karang, dan jang akan datang djoega, selama-lamanja.

Selesai itoe baroe kita berkata: ,ihdinassirotolmoestaqim”
sampai ,,Wa 7addolin”, dan dengan lafaz ,,; tdina”, menoendjoek-
kan bahwa segala sesoeatce jang berhoebcengan dengan ma-
noesia jang ada didalam doenia ini, ada tiga matjam: beroepa
ni'mat, beroepa kemarahan, dan beroepa kesesatan. Ni'mat,
jalah ,hasanatan fiddoenja wcl ackirah”. Marah, ialah jang
meroegikan dalam doenia dan achirat. Kesesatan, ialah jang
meroegikan didalam achirat. Lafaz-lafaz ini hanja ringkas sadja
tetapi maksoednja sangat loeas. Inilah peratoeran? jang mesti
kita djaga tiap waktoe mendo's. '

b.zuc,am- jang oeliz,

fenar kalau kita libat soerat I“ltlhah kita mengerti bahwa
didulamnja banjak didapati nikmah? jang tinggi-tinggi, tetapi
oluh karena pembitjaraan ini adalah Lerhoeboengan dengan do'a
manka saja hanja hendak menerangkan poela jang ber hoebuengnn
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dengan soal itoe. Didalam soerat Fatihah Allah s.w.t. menoen-
djoekkan gambar perhoeboengan antara Chalik dan Machloek,
dalam keadaan permoelaan dan keadaan penghabisan, dengan
lafaz? jang ringkas,

Moela? dalam soerat itoe Allah s.w.t. menoendjoekkan Zat-
Nja, dengan lafaz , Allah”. Kemoedian Allah s.w.t. menjcboet-
kan empat sifat-Nja, jaitoe Rabbil-’alamin, Arrahman, Arrahim,
Malik,

Kemoedian dari empati sifat ini lahir machloek, sedang
machloek jang tertinggi ialah manoesia. Apa sebab maka
Allah s.w.t. mendjadikan manoesia? Allah s.w.t. sendiri ber-
kata ,o0entoek ibadat”, sebab itoe diseboetkan Hlijaka na'
boedoe” (Engkaulah jang saja sembah). Bagaimana akan men-
djalankan ibadat itoe, dan bagaimana poela tjara akan
mendapat, ia berkata ,Ijjaka nasta’inoe” (minta pertolongan
dari -Toehan). Sesoedah itoe, bila orang itoe beroesaha akan
mentjapai maksoednja, baik oesaha itoe berhoeboengan dengan
ilmoe, maoepoen berhoeboengan dengan amal, mesti lebih doe-
loe ia berkata ,,Ihdinassirotol moestagim”, Pada penghabisannja
kalau ia soedah beramal, maka kalau baik dari amalnja, ia
akan mendapat ni’'mat, sebzliknja kalau amalnja salah ia akan
men-.apat la'nat. La'nat itoe terbagi atas doea bagian,
,magdoeb” dan ,dholin”.

Dari sini kita mengetahoei bahwa soerat Fatihah adalah

satoe do’a jang sangat ringkas, tetapi disitoe tergambar per-
hoeLbocngar antara Allah dan manoesia, dengan seterang-
terangnja. :

Kalau soerat Fatihah itoe kita periksa lebih djacesh, maka
kita akan melihat lagi gambar daripada tjara®. bagaimana
mancesia mesti menghoeboengkan dirinja kepada Allah s.w.t.
Dalam soerat ini kita melihat lima keadaan (sifat) Allah, dari
sifat* manz manoesia bisa menghoebcengkan dirinja dengan
Allah s.w.t.

1. Allah s.w.t. berkata ,,Alhamdoe lillah” (Segala poedji
oentoek Allah), scbab itoe maka manoesia berkata: ,/jjaka
we'boedoe” (KKngkau jang saja sembah),
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2. Allah s.w.t. menoendjoekkan lagi sifatnja ,,Pabbzl-

‘alamin (Toehan oentoek sekalian alam).
Maka oentoek manoesia patoet berkata: ,[jjaka nasta’'in’”

(Engkaulah tempat saja meminta).

3. Allah s.w.t. menoendjockkan lagi sifatnja ,.Rahman
(Memberi segala keperloean hambanja dengan tidak diminta).

Maka manoesia menghoeboengkan dirinja dengan sifat ini
dengan berkata: ,,/hdinas sirotol moestaqim” (toendjcekkanlah
kepada saja djalan jang -benar dalam segala hal).

4. Allah s.w.t. menoedjoekkan poela sifatnja, »Rahim"”
(Memberi boeah atas pekerdjaan orang). : -

Maka manoesia menghoeboengkan dirinja poela dengan
sifat ini kepada Allah s.w.t. dengan berkata:‘, Sirotol lazina
an'amta ’alathim (berilah kepada saja djalan orang jang telah -
mendapat ni'mat dari Engkau, hai Toehan).

5. Allah s.w.t. menoedjoekkan poela sifatnja ,,Maltkz-
Jjaumiddin” (Jang mendjadi Hakim).

Maka manoesia menghoeboengkan dirinja kepada Toehan
dengan sifat ini dengan berkata: ,,Ghairil magdoebi ’alathim
waladdholin” (djangan djadikan saja sebagai orang Jahoedi
dan Nasara, hai Toehan, karena orang? itoe melanggar perin-
tah Engkau).

Inilah poela gambar tjara bagaimana manoesia itoe meng-
hoeboengkan dirinja dengan Allah s.w.t.

Kemoedian kita periksa lagi lebih djaoeh soerat Fatihah
jang sangat menta’djoebkan itce, maka kita akan mengetahoei
hahwa sebenarnjalah boenji dan hakikat soerzt itoe sesoeai
dengan fitrat manoesia.

Adapoen fitrat manoesia ialah mengikoet kepada Allah
sow.t. Kalau ia telah mengikoet, bavoe ia akan menang. Tetapi
in tidak Lisa mengikoet kalau tidak ada tjinta. Sekarang kita
lihat, bahwa tjinta itoe akan tocmboeh didalam hati, karena
hoesoen dan ihsan, jaitoe bagoes dan mengasihani. Allah s.v.t.
berkata didalam soerat Fatihah. ,, Alhamdoelillah”, jaitoe pada-
Nja ada ,hoesoen” jang sempocrna. Kemoediap Allah s.w.t.
borkata lagi ,,Babbil 'alamin” menoendjockkin bahwa Allah
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w.b. Lihsan™ jang sempoerna boekan sadja terhadap kepada
c i, tetapi djoega kepada nenek mojang kita jang dahoeloe®.
» lah sowlt. berkata lagi wRahman”, artinja bahwa Allah s.w.t.
szsihan kepada machloek-Nja, sebeloem machlock berboeat
«soeatoe. Dengan ,,Rahim”, Allah s.w.t. menoendjockkan bah-
+ = sebagaimana dahocloe Ia telah kasihan, poen dimasa jang
~san datang, Allah s.w.t. akan tetap kasikan.

Penghabisannja Allah s.w.t. berkata ,,Malikijaumiddin”,
.#-toe ,,walaupoen engkau banjak dosa, djangan takoet djangan
z=metar, Akoe Malik, Akoe bisa memberi ma’af”.

Semoeanja ini menoendjoekkan satoe peringatan kepada
-.znoesia, soepaja manoesia bangoen dan bertobat, djangan
-:roet apa®, karena manoesia telah didjadikan dari pada air,
-=riang setan dari pada api, njata, bahwa bila api djatoeh kepada
«.r ia akan padam.

Tetapi ,,Malik” adalah poela menoendjoekkan soeatoe ke-
swwasaan, jang artinja kalau manoesia tidak bertobat, maka
“lalik djoega aka nmendjatoehkan hoekoemannja.

Oleh sebab itoe maka tidak boleh seseorang itoe bersom-
-»ng atau takabboer hingga tidak mace beribadat.

Tentang tjinta kepada Toehan, sebagaimana 'saja telah
serangkan diatas berhoeboengan dengan sifat-Nja ,,Thsan” dan

.Hoeso~n”, maka disini saja hendak memberi pencrangan se-
sl tambahan lebih djaoeh. Manoesia itoe, oemoemnja moela®
tjinta kepada ihoe bapa, karena iboe bapa itoelah jang mendidik
Jan mendjaganja sedjak ketjilnja. Allah s.w.t. berkata: ,, Akoe
ltabil "alamin” artinja ,,Akoelal: jang telah mendidik iboe
hapamoe, jang engkaua tjintai itoe, padaha! iboe bapamee itoe
hockan Rab bagimoe, karena itoe englau mesti lebih mentjintai
Akoe.”

Manoesia itoe setelah mentjintai ihoe bapania, maka kalan
in Lelah besar, ia mocelai mentjintai pamili dun goercenja, karena
i Lahoe bahwa pamilinja memelihara padanja, dan goeroen ji
telah memberi peladjaran dan pendidikan kepadanja, hinega
i melihat doenia inj,

Allah st herkata: |, Akoe Arrahman”, Allah Jjang telah

lebih dahoeloe mengadjar kepada goeroe kita. Sckarang kalau
manoesia tjinta kepada goeroenja, maka patoet ia lebih tjinta
kepada Toehan karena goeroenja itoepoen mendapat peladjaran
dari Toehan djoega. Sesoedah itoe, manoesia itoe tjinta kepada
Nabi dan Rasoel, karena Nabi dan Rasoel itoelah jang menga-
djar kepadanja ilmoe rochani, dan menoendjoekkkan kepadanja
djalan jang loeroes. Allah s.w.t. berkata: ,,Akoe Arrahim”,
artinja Ia djoega jang mengadjar kepada Nabi* dan Rasoel®.

Kemoedian kalau orang soedah moelai mengerdjakan amal,
dar padanja telah timboel Letoel® perasaan tjinta kepada Allah
s.w.t. maka pada waktoe itoe ia berkata dengan tjinta: ,Ijjaka
na'boedoe”. Setelah ia menjatakan tjinta kepada Toehan, maka
in berkata lagi ,,Ijjaka nasta’'in”, hai Toehan tolonglah saja.

Waktoe itoe Toehan bertanja kepadanja: ,,Apa maoe
engkau?’ Manoesia mendjawab: ,Ihdinassirotol moestagim.”

Manoesia berkata lagi: ,,Hai Toehan, toendjoekkanlah pada
saja djalan jang paling tjepat oenfoek mendapat ni'mat Eng-
kau, dengan perkataan: ,,Sirotol lazina an’amta 'alaihim”. -

- Oentoek menegaskan kehendak’ hatinja, djangan sampai
lemah, atau djangan sampai kemocdian tidak terkaboel ia ber-
kata lagi dengan teroes terang ,,ghairil maghdoebi ’alaihim wa
laddholin”, bahwa ,saja minta ditjintai, minta pertoendjoek
hoeat djalan itoe, teroes, djangan berhenii-henti, boe.zan djalan
orang jang sesat dan mendapat marah dari Engkau”.

Dengan ringkas saja terangkan, bahwa segala sesoeatoe
jung perloc oentoek manoesia didalam doenia ini jang berhoe-
lnmengan dengan Allah atau jang berhoeboengar dengan achirat,
semoeanja itoe ada dalam soerat Fatihah, Oleh sebab itoe inaka
Niubi Mochammad Rasocloellah s.a.w. berkata bahwa kalau se-
orang semibahjang dengan tidak mengoetjapkan soerat Fatihah,
muka sembahyangnja itoe tidak sempoerna. Oleh sebab iloe
muka sedjak dari dahoeloe sampai sekarang orang islam mem-
Lubyn do'n jang sangat Linggi ink

Sekarang saja hendak menerangkan poela lebih djaoch
ipukonh halangan® dan <chab®nja maka Allah s.w.t. tidak mene-
pima (mengaboelkan) do’a seseorang. yln
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I. Didalam Hadits, Rasocloellah s.a.w. berkata begini:
»Ada secorang berdjalan-djalan, ramboetnja tidak karoe-karoe-
an, pakaiannja  tjompang-tjamping, laloe menampoengkan
kedoea belah tangannja kearah langit, sambil mendo’a: ,.Ja
Rabbi, Ja Rabbi”. Bagaimankah Allah s.w.t. akan menerima
do'a orang jang sematjam ini, karena makanannja haram,
mincemnja haram, pakaiannja haram.

Disini teranglah walaupoen roepanja telah menimboelkan
kesedihan, pakaiannjapoen menimboelkan belas kasihan, per-
kataannjapoen menimboelkan kepiloean, tetapi karena dirinja
berhoeboengan dengan barang® ,haram” maka do’anja tidak
diterima. Njatalah, kalau hendak mendo’a lebih doeloe mesti
didjaga iman dan amal.

2. Seorang jang bisa beroesaha, tetapi tidak maoe ber-
oesaha, baik karena malas maoepcen karena takabboer,
kemoedian ia mendo’a kepada Allah sambil berkata: , Hai
Toehan, berilah rizki”, Bagaimana poela Allah s.w.t. akan
menerima do’a orang sematjam itoe?

3. Nabi atau Rasoel atau Oetoesan* Allah s.w.t, semoeanja
itoe senantiasa mendapat perlindoengan dan pertolongan dari
Allah s.w.t Oleh sebab itoe maka siapa sadja jang mendo’a
padahal do’.nja itoe bertentangan atau beriawanan dengan ke-
hendak Nabi atau Rasoel atau Ooetoesan® Allah s.w.t. itoe,
soedah tentoe do’anja itoe tidak akan diterima oleh Allah s.w.t.

4. Kalau seorang Nabi mengabarkan sesoeatoe chabar
aib, maka kita mendo’a kepada Toehan, soepaja Toehan mem-
batalkan kubar gaih itoe, maka do’sa sematjam ini tidak akan
diterima cleh Allah s.ow.t. _ ’

5. Djikalau orang tidak kerdjakan amar bil ma roef
(menjoeroch berbocat baik) dan achi *anil moenkar (molar ang
dari kedjahatan) maka do’anja tidak akan diterima oleh Allah
s.wet.

G, Kalaw seorang mengordjakan  sesocntoe pekerdjaan,
Jang kaorenanga bisic mendjaochkan divinja dari Allah, atan
bergaoel dengan orang jang djaoch dari Alinh, maka doanja
Litdade adean diterima oleh Allah s.w.L.
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DO'A SIAPA JANG DITERIMA ALLAH S.W.T.

Saudara? jang moelia,
Hazrat Rasocloellah s.a.w. menerangkan bahwa ada tiga
orang jang do’anja tidak akan ditolak oleh Allah s.w.t.
1. Orang jang sedang berpocasa dan mendoa waktoe ber-
boeka poeasa.

2. Pemimpin jang 'adil didalam pimpinannja itoe.
3. - Orang jang mazloem (orang jang teraniaja dengan tidak
berdosa).

Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwa oentcek do’a orang
mazloem, Allah s.w.t. akan memboeka pintoe langit, dan Allah
s.w.t. akan berkata: ,Ja, saja mesti akan menolong engkau
walaupoen dalam waktoe jang sedikit lama.” Oleh sebab itoe
maka Hazrat Mirza Ghoelam Ahmad Masihil Mau'oed a.s.
berkata kepada semoea moerid®nja: ,Hai Ahmady, djanganlah
kamoe mendjadi orang jang zalim”. §

Dan lagi didalam hadits lainnja Rasoeloellah s.a.w. ber-
kata: , Allah sae.t. mesti akan menerima do’a iboe bapa oentoek
unaknja”, dan do'a oreng moesafir, jang ‘sedang dalam per-
dja'anannja. '

Didalam hadits lainnja Rasoeloellah s.a.w. berka.1 poela
buhwa Ailah s.w.t. senantiasa akan menerima permintain
enam matjam orang, jaitoe:

I, Orang Mazloem, hingga ia sendiri mengambil balasan,
tetapi kalau ia tidak mengambil Lalasan, maka Allah s.w.t.
sendiri akan mengambil balasan centoeknja.

Yo Orang jang pergi naik Hadj, bila mendo’a selama d!d.ﬂ.m‘
Hadj itoe.

1 Orang sloedjahid, orang jang seda.ng' ada didalam pepe-
rangan didjalan Allah.

Lo Orangr jang sakit, karena 1a tahoe bahwa tidak ada lain
gy skan menolong dia, selain dari pada Allah s.w.L. Oleh
sebiab itoe maka Allah soet djoega akan mengaboelkan
to'an ja,
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Scorang Moeslim mendo’s oentoek Moeslim lainnja. dengan
tidak diketahoei oleh jang dido'alkan.

6. Scorang pemimpin jang mendo’a oentoek kaoemnja atau

orang® jang dibawahnja '

Akan tetapi .,pemimpin® disini ialah scorang Moe'min jang
sebenar-benarnia dan meneerdjakan segala hockoem® Ailah
dengan sempoerna.

Boeat seseorang jang tidak Moe'min walaupoen membatja
do’a didalam mesdjid®, tetapi Allah s.w.t. djoega melihat

bahwa perkataannja itoe tidak sesocai dengan hatinja dan °

tidak sesoeai dengan kemaocean Aliah, maka Ia tidak akan
terima do’anja. Allah s.w.t. berfirman: Do'a seorang kafir
tidak akan diterima-Nja.

ZIKROELLAH.

Salah satoe ibadat didalam agama Islam namanja zikir.

Ibadat ini-ditetapkan oleh agama Islam karena sembahjang
tiduk bisa dikerdjakan setiap waktoe, sebab oentoek sembah-
Jang itoe mesti ada ber-matjam®* sjaratuja, ber-matjam? poela
waktoenja. Tetapi sebagaimana djisim manoesia, sebentar®
maoe minozm air karena haoes, hingra kalau i ‘tidak menaapat
air ia mendjadi letih dan lesoe serta kering, begitoe djoega
keadaan rochani manoesia. Roeh manoesia djoega selaloe maoe
minoeman aiv rochani. Oleh sebab itoe maka agama Islam me-
netupkan banwa sesocdah sembahjang ada tjara iba-'l_ut luinnja
pocla jaitee zikir, soepuja manoesia bisa mendapat wir roehani
sewitkloc-waktoe oentoek memoeaskan dahaganja, jaitoe soe-
paja didadam hatinja selaloe ada tiinta dan ingat kepada Allh
sowile Sebaly itoclah maka agaman Islam menetapkan socnaia
didaizm zikir Kita mengingat sifat® Alinh, Jdan kadan densso
prevanbiion Sifal? foe Kitie meminta kenadae A, madsa itk
paanin i menda'i,
Studari® jang puoelis,

Salh catoe dari padac ibsdat” kepaei A Doz

cikroellah " avtinga mengineal Allal densan M -Nja i

kekoeasaan-Nja, serta diikrarkan dengan lidah. Dari perhoea-
tan ini Limboel rasa tjinta kepada itoe Tochan Jang mempoenjai
silat* ini,

Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerinoclkarim: ,Ja ajjoe-
hallazina amanoe oczkoerocllaha zilran kasiran”, bahwa ,Hai
sckalian orang jang beriman, ingatlah kepada Allah s.w.t.
banjak=".

’ada lain tempat Allah s.w.t. berkata poela: Fazkoeroeni
azkoerkoem wasjkoeroeli fala takfoeroen”, bahwasanja ,,Kamoe
ingatlah kepada Akoe, maka Akoepoen akan ingat kepadamoe,
dan bersjoekoerlah banjak®, djangan ingkar”.

Lebih djaoeh Allah s.w.t. berkata poela didalam Al-Qoerin:
Wala toeti’ man agfalna kalbahoe anzikrina” bahwasanja
wdjanganlah mengikoet kepada orang jang lalai hatinja: dari
zikir kepada Akoe”. Lagi Allah s.w.t. berkata didalam Al-
Qoerénoel Madjid: ,Ja ajjoehal lazina amance la toelhikoem
amwalockoem wala awdadoekoem an zikrillah” bahwasanja , Hai
orang Moe’'min, djangan memboeat lalai harta kamoe dan
anak* kamoe dari pada zikir Allah”,

Begitoe poela kalau kita memperhatikan Hadits* Rasoe-
loellah s.a.w. kita mengetahoei bahwa Rasoeloellah s.a.w.
Senantiasa memerintahkan s~epaja kita zikir kepada Allah.
Rasoeloellah s.a.w. berkata: , Masaloellazi jazkoeroe rabbahoe
wallazina la jazkoeroehoe misloel hajji wal majjiti” bahwa
perbedaan antara orang jang zikrillah dan jang tidak zikir,
adalah seperti orang jang hidoep dan orang jang mati"”.

Rasoeloellah s a.w. lebih djaoeh menerangkan bahwa Allah
st berkata: . Ane ma abdi (ze z6harani watahavakat bi saf-
fehoe”, bahwasanja ,kalau hambaKoe ingat kepadaKoe. dan
hibirnja bergerak, maka waktoc itoe Akoe Leserta dia.”

Mazrat Muoza Goelam Ahmad, Masihi! Mauoed a.s. djoega
mendiapat itham dari Allal saw.t. jang Loenjinja: | Man "wrada
ot ciherd pabtalili bizzoerijatin fasilatin moelhidatin jumiloena
dwihdocuijo awala ja*boedocwani sjaian” bahwasanja |, Barang
dipac gy moengkir dari zikir Akoe, Kami akan beri per-
Liohaan padanja dengon anak® jang fasik dan mocelhid jang
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akan toendock kepada doceniz dan tidak akan beribadat kepada-
Koe™,

Sauwdara® jang moelin, kalau kita perhatikan ilham ini,
maka teranglah kepada kita bagaimana besar bahajanja orang
Jang tidak berzikir kepada Allah, hingga anak2nja akan men-
djadi orang® jang [usik, dan tidak menjembah kepada Allah
s.w.t. '

Setelah kita mengetahoei bagaimana pentingnja zikrillah
itoe, maka timboellah pertanjaan bagaimana tjaranja kita
mesti mengerdjakan zikrillah itoe, menoeroet tjontoh, amal dari
Rasoeloellah s.a.w. dan wali* Allah. )

MENGERDJAKAN ZIKRILLAH.
Saudara* jang moelia.

Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerdnoel Madjid: ,,1Faz-
koer rabbaka finafsika tadarroe’an wachifah wadoenal djahri
minal kaoeli bil gadoewi wal asal wala takoen minal gafilin®,
bahwasanja .ingatlah kepada Toehan Engkau didalam hati,
dengan tadarroe dan dengan chifah tidak oesah dengan soeara
keras, pagi 'an petang, djangan lalaiz.

Dari ajac ini kita mengetahoei bahwa kita mesti zikir be-
zitoe hebat hingga ada bekasnja didalam hati.

Zikir ada doea matjam:

1. Zikir didalam hati.

2. Zikir dengun socara, ietapi hendaklah apa jang dika-
takan oleh lidah sesoeai dengaii hati. Perbeeatan ini hanja
biso dilukcekan bilamana kita mengzetahoei artinja, hakikatnja
then madrifat jang sehenar-benarnja dari apa® Jang dioetjapkan
1o, .

Didalam Pafsiv Kabir™ djoez 4 tersehoet begini: 1l
wiecraeloe Lizilerillah [0 wnfsili baoenihi arvifun bimaanil o:ko-
cil'ali joloctacha biilisenili mocstaledivansifalithamali wal =i
wal aloews wal djalali wa! a=mati wosed iho U annazilere izok

wrijae e il bil o gqolli Kana adiaoc Taidali ala tara innal

fockoha o.”"mea’oe ala. inna rad Joela iza kola bi'toe wa istaraitoe
me ipak s la ja'vifoe maana hazihil alfuzi wa la jocfhamoe min-
ha 'a ju -doel baitoe wasiva-oe fakaza hahoena, bahwasanja
«maksoed zikreillah didalam hati ialah orang itoe mengetahoei
benar® ara jang dioctjapkan oleh lidahnja itoe dan dimoekanja
terbajang fzoe sifat® Allah jang sempoerna djalalnja dan dengan
azmatnja. arena kalau kita mengoetjapkan sesoeatoe- zikir jang
kosong é<:zan tidak disertai hatinja, tidak akan ada faedahnja.
Apakah Z:gkau tidak meiihat bahwa segala orang faqih telah
sepakat taawa djikalau seorang berkata »Saja beli atau saja
soedah d’:eal, padahal ia tidak tahoe arti lafaz ini, maka ia
tidak djaé: ..djoeal-beli”.

Njatz bahwa kedoea-doea matjam zikir itoe hendaklah lebih
dahoeloe Zimengerti, apa jang dinamakan zikir, dan apa poela
lafaz zikir itoe.

Allak s.w.t. berkata poela lebih djaoeh didalam Al-Qoeriin:
wFazkoer:cillaha kazikrikoem abaoékoem”, bahwa ningatlah ke-
pada Allzn saw.t. sebagaimana kamoe ingat kepada iboe bapa-
moe”, : i

Kita ~engetahoei bahwa tiap® anak akan ingat kepada ibos
bapanja. Tidak ada seorang anakpoen didalam doenia, jang ber-
kata bah=wz bapanja ada doea. Ia selamanja akan berkata bahwa
bapanja ranja ,satoe”.

Kalzi ada orang berkata atau mengatainja bahwa ia ber-
bapa doea. soedah tentoe ia akan marah karenz perkataan itoe
satoe penghinaan jang sangat besar baginja.

Lebin djaceh kita mengetahoei tahwa tiap® anal: sedikit
bunjak tidak dapat tidak mesti mendapat kepindahan wadiah
Utuu kelzkoean atau sesocatoe sifat atau sesoeatoe kelakoean
ilari ihoe 5apanja. Tiap* anak senantiasa akaxn mengikoet rienga n
segalu serang heti Jdan rido kepada bapanja didalam segala hal.

Persis sematjam inilah roela kita mesti ingat kepada Allah
LWL dergzan tiinta dan kila mengakoei bahwa Ia hanja satoe.
Wit mesti tiroe atau ambii kepindahaw sifat* Allah, kemoodian
Wit senantizsa hochoengkan diri dengan ita’at, jaitoe senantinsa
mungikoet kepadic perintah: Allah, baik j;l_:lg berhochoengn




dengean amar atau jang berhoeboengan dengan nahi. Seperti ini
djocgra kalau kita perhatikan betoel® bahwa kalau kita hendak
menghampirkan dirvi kepada Allah s.w.t. kita mesti melaloei tiga
matjam keadaan (tingkat) :

I.  Sebagaimana perhoeboengan antara Chadim dan Machdoem

(Boedak dan Radja).

Sebagaimana perhoecboengan antara anak dan bapa.

Sebagaimana keadaan moeka seseorang jang sedang meli-

hat kepada katja, jaitoe bagaimana roepanja jang sebenar-

benarnja itoelah jang tampak poela didalam katja.

Perhoeboengan antara Chadim dan Machdoem, adalah me-
noendjoekkan kesetiaan dalam perhoeboengan itoe, sebagaimana
keadaan seorang Chadim senantiasa mengikoet kepada kehendak
Machdoem didalam segala hal, misalnja kalau Machdoemnja
tidak menjetoedjoei sesoeatoe keadaan maka chadimnja djoega
sendirinja tidak menjoekai keadaan itoe poela. Persis sematjam
inilah hendaknja perhoeboengan jang moela® antara seorang
hamba dan Allah s.w.t. :

Perhoeboengan antara anak dan bapa. Sebagaimana kea-
daan seorang anak soedah tentoe mentjintai bapanja dan me-
nr'koet serta itaat kepada bapanja dan mengambil poela sifat®
se. ta keadaan lainnja dari bapanja, sematjam itoelah hendaki 'a
perhoeboengan antara manoesia dan Allah s.w.t. sampai orang
itoe bisa berkata ..tachallakoe bi achlakillah” (perangainja seper-
ti perangai Aliah),

Sebaeaimaia halnja seocang jang sedang melihat kelmd.x
katju tidak ada satoe keadaanpoen dari moekanja jang keting-
walan melainkan semocanja tamyak didalam katja itoe, seakan-
akan katja itee mendjadi mazhar dari moe! kanja, persis sema-
tiam itoelah hendaknja hoehoengan antara manoesia dan Allak

st bahwa nemoesin itoe mendjs ul: mazhar davi pada sifat®
\Il th s.w.d.

MATJAMNIN ZIKRILLAH,
Saudara? Jjang moelia,

Menocroel keterangan Al-Qoeriin dan Al-Hadits njata ‘ke-
pareda kita bahwa zikrillah itoe terbagi atas 4 matjam:
1. Sewmbahjong, Allalh s.w.t. berkata didalam Al-Qoeriin

hahwa sembahjang itoepoen adalah satoe zikir, ,./unani analla=

hoe la ilaha ille ana fa'boedni wa aqimissalate lizihri”, bahwa-
sanja ,, Akoe Allah, tidak ada Toehan jang lain melainkan Akoe,
sembahlah akoe dan dirikanlah sembahjang oentoek zikir kepa-
da-Koe”.

Pada lain tempat Allah s.awv.t. bexkata poela: , Faiza amin-
toem fazkoeroellah kama allamal-oem ma lamtakoenoe ta’lamoen”
bhahwasanja ,,maka bila kamoe soedah selesai-berperang, zikir-
lah ‘kepada Allah, sebagaimana Ia mengadjar kamoe apa‘ jang
kamoe tidak ketahoei”.

Pada lain tempat Allah s.w.t. berkata poela: ,,Wa.mtm azla-
moe mimman nahai masadjidallahi ajjoezkara fiha ismoehoe”,
bahwa , Tidak ada orang jang lebih aniaja dari pada orang jang
melarang masoek mesdjid Allah hendak berzikir didalamnja”.

Dari ajat ini kita mengetahoei bahwa ,,zikir"” disini mak-
soednja tidak lain melainkan ,,sembahjan,”. Crang ahli* Ta-
sawwoef djoega menerangkan” ,aznoebi wasalatoe mahalloel
moenadjati wema djenoel moesafati tattasi’oe fitha mijadi nal
unrari watasrikoe fiha sawarikal anwari” bahwasanja ,,sembah-
jang ialah soeatoe-perboeatan jang menjoetjikan hati dari se-
inla kekotoran dosa. Dan sembahjang adalah satoe tempat boeat
hertjukajp-tjakap dengan Allah, dan dari sembahjang kita bisa
mengetahoei rabasia® Allah dan kita mendapat tjahaja (noer)
i Allah". .

Benar sekali, kalau kita menjelidiki tentarg keadaan sem-
b kita mengetahosi babwa dari sembahjang Kita bisa
miendapat roeja Hahi sampad baega, sebhagaimana saja akan te-
ponedcon didadam sonl sembahjang. Tetapi disini saja hanja me-
perangkan dengan ringkis, bahwi bila kita sedang herdiri sem-
badhange dan berkata ijjaka na’boedoe”, maka disitoe memang




ada roe’ja Hahi, sehab lafaz  ka* menoendjockkan adz limocka
kita iloclah jang disembah,

Didalam rockoe' kita berada didalam deradjat |, !oca”, (her-
temoe), karena Allah sow.t, berkata: [ Sachchara lako: o ma [il
aredi wassama' ™, bahwasanja ,apa-apa jang ada dizemi itoe
oentoek kamoe”. Didalam soedijoced kita berada didalz~ derdjat
Tana”, sebagaimana ahli-ahli tasawwoef berkata: |, mic:toe anta
Loble aintamoetoe” (matilah sebeloem mati).

.Didalam attahijat kita berada ditlalam derdjat ,,~2qa"” (ke-
kal), sebab Allah s.w.t. berkata: , Likoelli babin :zlamoen™
hahwa ,,dari tiap® pintoe akan mendapat socara selame:". Djoega
lidalam attahijat bila kita berkata ,,assalamoe 'alaika anoekmt-
nabijoe’” waktoe itoe kita seakan-akan melihat Rasoelc<lah s.a.w.
dan benar, apa® keselamatan jang kita dapat, semczanja itoe
karena Rasoeloellah s.a.w.

Dengan ringkas saja berkata, bahwa sembahjarg dJoega :

adalah soeatoe zikir jang sangat tinggi dan soeatoe ibadat jang
sangat afdol, hingga kalaw seseorang ineninggalkan senibahjang

dengan scugan‘;a. maka menoeroet Rasoeloellah s.a.i. adalah .

orang itoe kafir.

2. Al-Qoerinilkarim.

Allah s.w.t. berkata didalam Al- Yoerin: ,,Inna nahnce naz-
zalnazzikre wa inna 'ahoe lahafizoen’” bahwasanja . Kami toe-
roenkan ini azzikir dan Kami akan mendjaga kepadanja”. Di-
sini perkataan ,,azzikir” oentoek Al-Qoeriinoelkarim. Pada lain
tempat Allah s.w.t. djoega berkata:  Haza zikrocn moebarakoen
anzalnichoe ufe antoem lahoe moenkiroen” bahwasanja ,Inilah
(Qoeriin), soeatoe zikir, jang meniberi berkat jang Kai toeroen-
kun, apakah kamoe akan ingkar dari padanja”?

Rasocloell:th s.aw. djoera berkata bahwa hamba jang sa-
ngat bagoes, ialah jang banjak membatja Al-Qoeriin, karcia
tnnaboe sikroerahman walifzoen minassjoilan”.

Dari sini kita mengelahocei hahwa Al-Qoeriin adalain pocla
saloe zikiv jang akan hanjak meniboeahkan gandjaran.

So dwaat sifalt Allah daq ikvarkan dewge: lidal.

Allah sow.t, berkata didaliam Al-Qoerive: | Faiza Ladailoe-

mocssaletu fazkocroellaha qijuman waqocoedan wa'ala djoenoe-
hikoem™ bahwa  kalan kamoe soedah sembahjang  zikivlah
kepada Allah s.w.t. waktoe berdirvi, waktoe doedock, dan waktoe
herbaring™,

Pada lain tempat Allah s.w.t. berkata pocela: | Ridjaloen la-
toclhihim tidjaratoen wala bai'oen anzikrillahi waiqamassalati
waitaizzakati” Lahwasanja ,,orang Moe'min tidak akan lalai dari
zikir Allah disebabkan dagang atau berniga, dan tidak akan
lnlai poela_dari mendirikan sembahjang serta memberi zakat”.

Rasoeloellah s.a.w. djoega menoendjoekkan do’a jang ber-
hoeboengan dengan tiap® waktoe. Didalam Al-Qoerin djoega
banjak do’a® jang semoeanja itoe namanja zikroellah. Oleh se-
bab itoe kalau kita membatja do’a-do’a sebagaimana dilakoekan
oleh Raszoeloellah s.a.w. didalam tlap- waktoe, itoe djoega na-
manja ,.zikir Ilahi”.

4. Tabligh agama Isiam.

Allah s.w.t. berkata didalam Qoerdin didalam soerat Moe-
tammil atau dari soerat ,,Sabbihisma rabikkal a’la” atau lafaz
Wfazakkir innafa’atiz zikra” kita mengetahoei bahwa kalau kita
nkan terangkan dimoeka ramai atau dimoeka orang-orang
tentanyg sifat* Allah s.w.t. dan sifat® Nabi Moehammad s.a.w.
itoe djoega namaria azzikir.

Empat matjam zikir inilah jang disoeroeh oleh agama Islam,
June mesti kita kerdjakan.,

TANDA® ORANCG JANG BGERZIKIR.

Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerinoel Madjid: ,,/nna-
wol Woe'niinoendlezme iza zoekirallaha wadjilat qoeloebechoem
ialua siatrroe minhoe djocloe doellazina tachsouna rabbaioem
tulinoe  djoeloeideehoem wa koelocbochoem ila zikritlah waiza
focl'u alviliime ajeloervalimani charvoe soedjdjadan waboekion™.
Artingi: L Bahwasanja orang® jang zikir kepada Allah, tanda-
b pang pertama ialah wadjilat koeloeboehoem, jaitoe hatinja
potnelar, oleh karena ia melihat kekoeasiaur~Allah dan melihat




kelemahan dirinja sendiri, hinggre ia merasa takoct, apakah be-
han ini bisa dipikcelnja ataa tidak, Tanda kedoea didalam agat
ini discboetkan , tagsjairroe minhoe djoclocdoelazina tachsjauna
rabbahoem™, bocloe romanja berdivi karena takoet kepada Toe-
han. Tanda jang kelica didalam ajat ini diseboetkan ..talinoe
djoeloedochoem™ artinja koelitnja soedah mendjadi loenak ka-
rena didalam batinja ada zikir Allah. Tanda jang keempat dida-
lam ajat ini diseboetkan, bahwa orang jang membatja atau men-
dengar ajat® Al-Queriin, ia djatoeh, bersoedjoed atau menangis,
artinja waktoe itoe djoega ia mengikoet apa* jang diperintah-
kan oleh Allah s.w.t.

Saudara® jang moelia,

Pada soceatoe ketika, dizaman Rasoeloellah s.a.w., ada se-
or ang' sahabat jang sedang memoekoel boedakinja. Waktoe itoe
kebetoelan ada seorang sahabat lainnja, jang laloe disitoe, sambil
membatja satoe ajat dari Al-Qoerinoel Madjid boénjinja be-
gini: ,, Waqaziminal gaiza”, artinja: ,Bahwa orang Moe'min
itoe soeka memadamkan marahnja”. Setelah sahabat jang sedang
marah itoe mendengar ajat ini, ia laloe berdiam, hilang marah
jang didalam dadanja laloe ia memberi ma’af kepada boedjang-
nja itoe. Setelah ia mendengar: ,,Wallahoe joehibboel moehsinin
(Allah tjinta kepada orang jang kusihan), waktoe itoe djoega
ia merdekakan bcedakma itoe kembali.

Sdudard jang moelia! ]

Tiap* orang jang maoe dekat hepada Allah s.w.t. mesti «i-
dalam hatinja ada noer jang karenanja ia mengetahoei tiap*
langkahnja, benar alaw tidak benar. Tetapi kalav didalam hati-
nja tidak ada noer atau tidak ada perasaan, maka itoelah tan-
danja bahwa ia tidak zikir kepada Allah jang sebenar-henarnja.
Oleh sebab itoe moela® mesti datang itoe perasaan didulam ha-
tinjia. Kemoedian baroelah amal dan hatinjs akan mendjueli
satoe. Inilah bahan jang pertama sekali didalam diri sescorang
Jang hendak madjoe,

Perochahan jang kedoca didalam divi manoesia, iadah s
i mengerdjakan pekerdjicm baik atau tap® ia meningalkan pe-
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kerdjaan boeroek tidak akan menimboelkan takaboer didalam
Batinga, Oentoek tinp® kebaikan jang sanggoen, dikerdjakannja,
1a berkata . Ini adalah karena kasihan Allah sow.t.”.

Perobahan jang kelfige didalam diri manoesia ialah, bila-
mana ia fidak melihat kepada machloek, artinja ia tidak minta
poedjian darvipada machlock atas tiap® pekerdjaan baik janyg
dikerdjakannja, melainkan semata-mata karena Allah. Allah
ww.t. berkata didalam Al-Qoeriin Karim: ,,Tarahoem roekaan
woedjdjadan jabtagoena fadlan minaliahi wa ridwcanan”, bahwa
Engkau melihat ia soedjoed dan roekoe' mentjari karoenia dan
rido Allah s.w.t.”. Dari ajat ini djoega kita mengetahoei bahwa
tiap* pekerdjaan jang kita kerdjakan itoe hendaklah senantiasa
disertai keichlasan, boekan karena rija’ dan takaboer.

Perobahan jang keempat didalam diri manoesia, ialah tam-
pak karena didalam hatinja senantiasa takoet kepada Allah,
dan bila ia mendengar nama Allah dengan sifat*-Nja laloe ia
memeriksa keadaan sifat®-nja sendiri apakah seperti sifat”
Allah itoe telah ada padanja atau beloem. Kalau beloem, ia
merasa takoet, karena artinja ia beloem melakoekan zikrillah
jang sempoernd. -
~ Perobahan jang kelima didalam diri manoesia lalah bahwa
in akan tjinta kepada machloek Allah, dan tjintanja itoe akan
bertambah-tambah setiap hari. Selaloe "a menanja dalam diri-
nja sendiri kapankah orang* ini mendapat pertoendjoek dari
Allah s.w.t.?

Perobahan jang keeram didalam diri manoesia, bahwa ia
telnh merasa senang atas seuvala sesoeatce jang datang dari
Allih s.wv.t. sebagai qadar walaupeen bagaimana kesoekaran dan
kesoesahannja ia tidak akan berpaling daripada Allah s.w.t.

Perobahan jang Letocdyoch didalam diri manoesia ialah,
buhwa didalam hatinja ada tjinta kepada agama Islani, hingga
e aelaloe berkehendak akar memadjoekan azama Islam dan pa-
i Lidak ada kesockaran apa? dalam hal herkoerban, baik
el maoepyen Lenagi.

orobahan jang kedelapan didalam divi manoesia iadah,
b Liap® saal in madjoe, selaloe bertambai didalam hal

.
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kebaikan hinggra ia merdapal lehih kejakinan didalam ma'vifa
Allah. .

Pada penghabisannja orang itoe mendapat ilmoe dari Allal
sw.bodan hatinja sclaloe totap. Oleh schab itoe Allah s.w.t
bevkata: Al bizikrillahi tedloainnel kocloeh™, sebab |.day
zikiv Allah, hati tetap™. la telah melihat dengan mata rocha
ninja tjahaja Allah, maka tiintanja kepada Allahpoen bertam
bah-tambah, dan Allah s.w.t.-poen tjinta kepadanja. Bahw:
Allah s.w.t. njata tjinta kepadanja, dapatlah dilihat dari doe:
djalan:

1. Dari perkataan-Nja,

2. Dari amal-Nja. :

Dari perkataan-Nja, sebagaimana Allah s.w.t. berkat:
didalam Al-Qoeriin Madjid¢ |, Innalazing qaloe rabboenallah
soemma’stagamoe tatanazzaloe ala thimoel malaikatoe anla tacha
foe wala tachzanoe nahnoe auliaoekoem fil kajatiddoenija wa

fil achirati walakoem fiha ma tasjtahji anfoesoekoem walakoem
ftha ma tadda’oen”. Artinja: »Bahwasanja orang jang berkata
bahwa Allah itoe Toehannja, kemoedian ia tetap atasnja, maka
malaikat datang kepadania berkata: djangan gemetar, kami
kawan baginioe didalam doenia dan didalam achirat, apa2 jang
kamoe kehendaki atau z = Jang kamoe minta semoeanja soedah
sedia oentoek kamoe". '

Benar, kita melihat djoega, bahwa kalau seseorang akan

djadi kawan kepada seorung 1adja. maka djongos?nia dan se-
moea boedaknja akan mendjadi kawan poela baginja, karena
mercka senweanja itoe pegawai kepada Radja.

Seperti ini djoega disini, malaikat akan beroebah oentoek
mengaboelkan keinavesanja. :

DRari amalNja njata Lahwa Allah sw.t. mendjaga hamba-
Nja itoe, bahwa didalam segaln hal ia mendapat pertolongan
i Allah saw.t. dan selaloe ia mendapat kemenangan didalam
seaalie hall Allah s.w.l. berkaia didalam Ai-Qoeriin Madjid:
SJranyg Mac'min alan neendapat pevtolowgary dari pecele Koe'

APA FAEDAIINIA ZIKRILLAILL
Saudara® jang moelia,

L Allah s.w.l. berkata didalam Al-Qoeriinoel Madjid:
Mazkoerocllaha kasiven i allalcoem toeflihoen”. Artinja: ,,Bah-
wasanja kamoe lakoekanlah zikir Allah, soepaja kamoe men-
dapat apa jang kamoe hadjati dan soepaja kamoe menang, ja'ni
mendapat falah™. Dari sini kita mengetahoei bahwa zikir Allah
boeahnja falah (kemenangan)!

2. Kalau kita ingat kepada Allah s.w.t. maka dari ingatan
beroelang-oelang ini akan timboel ketjintaan kepada Allah
sw.t. Dan waktoe itoe kita akan mengerdjakan segala jang di-
perintahkan dan akan mendjaoehi segala jang dilarang.

'eh sebab itoe Allah s.w.t. berkata: oLa takoenoe kallazi
nasoellaha fa-ansahoem anfoesahoem oelaika hoemoelfasikoen”,
bahwasanja .djanganlah kamoe mendjadi orang jang loepa
kepada Allah s.w.t. karena kalau seseorang loepa kepada Allah.
maka ia akan mendjadi fasik™.
~ Dari sini kita mengetahoei bahwa faedah zikir itoe ialah
tinta kepada Allah dengan ichlas.

3. Kalau kita perhatikun keadaan didalam doenia ini maka
Kita mer -etzhoei bahwa segala machloek itoe berhadjat kepada
Kesenangan hati. Walau apapoen djoega jang ada padanja te-
tapi kalau hatinja‘: tidak senang ia tidak akan merasa poeas.

Kalau hati merasa soesah maka semoea badan djoega ikoet
merasa soesah. Olch sebab itve malka Allah s.w.t. herkata: LAla
bizikrillahi tathmainnal koeloe)”, bahwasania ningatlah, bahwa
sikir Allah itoe dapat menenteramkan hati”. _

Dari sini njata poela kepada kita bahwa zikir Allah men-
datungkan ketenteraman dan ketetapan hati.

1. Tiap® orasg jang mengerdjakan zikir Allah, akan tor-
hindar doripadi kesoesahan dan ketakoetan, Ailah sav.t. ber-
Wt Ja ihadi o chaufoen “alailocmocl jowma wala anloem
flcoocn”, hahwasanja hai orang jang ingat kepadaKoe, tidak
Wi ada ketakoetan dan kesoesahian bagaimoe™, Bila ada per-
Lontiggan antara Moc'niin dan moesjrik, maka™adapat tidak




moe'min  akmi mendapat  kemenangan, kavena didalanm hati
orang moe'min itoe ada noer Allah.

5. Tiap? orang jang mengingatkan sifat? Allah sawt de-
bih banjak, maka sifat itoe akan mempengarochi rochnja, hing'-
g ia sendiri akan ‘mendapat berkat dari sifat? itoc.

Misalnja seorang jang mengingatkan sifat ,,Socbhanallah”
(Allah Maha Soetji), maka roehnja djoega akan bersih.

Kalau ia ingat sifat2 ,,Djalal” (kckoeasaan), maka roehnja
djoega akan mendjadi djalal, dan orang akan takoet kepadanja.

Djadi njata bahwa zikrillah dengan menjeboet (mengingat)
banjak? sifat Allah, maka ia akan mendapat berkat daripadanja.

6. Oentoek mendjadi hamba perloe ada sabar, soekoer dan
istigfar.

Orang jang zikir, akan lekas mendapat tiga sifat ini. Allah
s.w.t. berkata tentang sabar, bahwasanja , Allah s.w.t. tjinta
kepada orang jang sabar” dan Aliah s.w.t. lebih djaoeh berkata
bahwa ,siapa jang bersjoekoer maka ni'mat jang didapatnja
itoe akan bertambah, dan siapa jang melakoekan istigfar, akan
mendapat rahmat”, J 5

Dari sini njata kepada kita bahwa siapa jang berzikir akan
mendapat rahmat, ni'mat dan tjinta dari Allah s.w.t.

7. Allah s.w.t. berkata didalam : 1-Qoeriinoel Madjid: ,.Lil-
lahi asmaoel hoesna fad’ochoe biha”, bahwa_, Allah ada mem-
poenjai sifat jang bagoes?, maka mendo'alah dengan sifat® itoe”.

Ini ada sceatoe hoekoem dari Allah s.w.t. kalau orang ker-
djakan maka ia akan mendapatl gandjaran dari Allah s.w.i.

8. Berkat zikir jang lainnja, izlah mengeloearkan orang
daripada kegelapan kepada tjakaja. Allah s.w.t. berkata dida-
lam Al-Qoeriinock Madjid: Hai oreny jang beviman, zikirlah
hepeda Allal banjak?, don tashiblah page dan petaryg, kavenu
orany  jawy  berbocal  demilion alan mendapat ranmal dari
Alal saed. dew malailcal akan mengelocorkan englan dari fee-
aclepa fepada jahajoo Lereia Allah saed. lebib kasihan jee-
pieeler vy Moctmin®,

9. Ovang jang zikir hepacho Allah sow o Lidak alkan men-
dapal pengakit gilickarens djikainn seorang zikir dengan ichlas,
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el Alah sow b s haGizoen aginga (mendjaga kepadanga) .

Inilah antaranin faedah? zikeillan, saja terangkan dengan
pinvlkas, Loebih locas tentang masiilah zikir dan faedah®nja ada
diterangkan  didalium boekoe saja jang bernima | Tasawwoel
Fedamivah dan Theoszolie™ dan sekarang saja hendak terangkan
pocla tentang socatoe zikic jang dinamakan doeca kalimah sja-
hadat.

HAKIKAT DOEA KALIMAH SJAHADAT.

Suudara® jang moelia,

Sebagaimana saucara® seringkali telah mendengar, roekoen
lslam itoe ada 5 perkara. Satoe dari padanja ialah membatja
(mengoetjap) doea kalimah sjahadat. Kalau seseorang tidak
mengoetjapkan - doea kalimah sjahadat, maka ia tidak akan
mendjadi orang Islam. Sjahadat artinja saksi. Mendjadi saksi
tidak bisa, kalau hanja mendengar-dengar sadja. Didalam hal
ini adalah satoe hakikat jang penting, bahwa tiap? moeslim
senantiasa menjediakan diri oentoek memberikan persaksian
bohwa Allah satoe dan Moehammad adalah Rasoel jang benar.
Oleh sebab itoe Allai s.aw.t. berkata didalam Al-Qoeriin: ,,Sjali-
dullahoe annahoe la-iaha-illahoe wel mala-tkatoe wa-ocloel imi
yo totaie bil qisti”. Artinja: ,,Allah, malaikat dan orang® Islam
jang ahli (mempoenjai) ilmoe, mendjadi saksi, bahwa Allah
Mutoe™. '

Dari sini terang pahw: tiap? orang Islam selaloe sanggoep
menoendjoekkan kepada orang lain, bahwa Aliah dan Nabi Moe-
hammad s.aaw. benar.,

Dengan ini niats poel bahwa tiap? orang Islam bisa me-
doendjoelkan orang lain, bihwa fitratnja bisa mendjadi saksi
buhwa Allah satoe. akalujapoen bisa mendiadi saksi, bahwa
AMih saloe,

Orange® jang benar dan orang® jung soedab sampai kepada
Pochian, poen mendjadi sakasn jang tegroeh, bahwa sesoenggoch-
e Al satoe, karena orangs itoe berkata bahwa Allah satoe,
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dan kit mengetahoet poeta bahwia orang? itoe benar, Umoe kita
menoendjockkan poela bahwa Allah satoe dan Mochammad Ra-
soel Jang benar. Pengadamannja sendiri mendjadi saksi- pocla.
bahwa Allah sesoenggochnja satoe.

Kalau semoeanja itoe telah diperiksa oleh sescorang, de-
ngan  sesoenggoch-soenggrochnja, baroelah ia holeh berkata
wasjhadoe™ artinja ,,saja bersaksi”. Fitrat manoesia, ocmoemnja
menoendjoekkan bahwa ia berhadjat kepada sesoeatoe jang
lebih koeat. lebih tinggi, lebih moelia, lebih mengetahoei, jang
selaloe ada, dan lain? sifat lagi jang sangat lebih, oentoek tem-
patnja berlindoeng dalam segala hal. Manoesia itoe ber-matjam?
keadaannja, ada jang lemah, ada jang sakit, ada jang rendah,
ada jang miskin, ada jang bodoh, ada jang ketakoetan, pendek
kata bermatjam-matjam kekoerangan, semoeanja itoe berha-
djat kepada pertolongan dari jang bisa menolong, artinja jang
lebih dalam segala hal. d

Didalam diri manoesia, siapapoen djoega, bangsa apapoen
djoega, toea atau moeda, laki? atau perempoean, fitratnja meng-
hendaki satoe zat jang sempoerna, jang melindoenginja dalam
segala hal dalam setiap waktoe.

Demikian djoega bahwa keadaan alam ini semoeanja ber-
djalan diatas djalannja, satoe dan lainnja tide ¢ ganggoe-meno-
ganggoe. Moesimpoen berganti-ganti dengan teratoer, pendek
kata banjak sekali benda? jang hidoep dengan tidak bernjawa,
tidak poela berakal, padahal semoeanja itoe beredar. bergerak.
dengan djalan jang teratoer dan beloem pernah ada keroes:-
kannja, sekalipoen tidak ada orang jang memberikan dan me-
meliharanja. Semoeania ini menoendjoekkan bahwa ada sesoe-
atue kekoeatan jang mempoenjai iradat dan kekoeasaan jang
mengatoer ovendang? tiap? barang itoc.

Dari penjeiidikan dan pengalaman manoesia dapat diketa-
heel hahwa orang? jang henar, orang? jaig mocelia, orang® jaug
mempoenjiai moerid Leriboe-riboe hanjainja, seperti Nabi® Wali®
Siddik= Sulih=, jang tempat Linggal dan kedizimiznnga diberng-
Livm-nadjian poclae dan negeri, semoeanji sepakal mengata.
ke bahiwae benare Allidh itoe satoe, padachal mereka itoe Gidak
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hertemaoe satoe dan Liinnja, Boodha berkala bahwia Allah itoe
sitboe, Zavtas berkata Allah satoe, dan Mochammaud Rasoclool-
lah saaw, barkata dioega bahwa Allah itoe sitoe. Kita pertjaja
bahwa orang ini benar, tidak berdoesta, karena itoe kila djoera
berkata Allah satoe.

Tiap? orang jang berilmoe dalam perkara alam, menge-
Lithoei bahwa semoea alam ada mempoenjai satoe Uniformity,
Evolution dan Continuity, jaitoe peratoerans jang tératoer, satoe
fitma lain mempoenjai perhoeboengan. Semoeanja ini menoen-
djoekkan bahwa ada satoe zat Jjang mendjadikan dan mengatoer
Semoea keadaan ini, karena didalam alam ini tidak ada satoe
barang jang tidak teratoer. .

Seringkali orang mendapat bermatjam-matjam kesoesahan.
Dengan kesoesahan? ini ia mendjadi incat dan mengenal kepada
Allah s.w.t. kemoedian ia mendo'a hingga Allah s.w.t. menerima
do'anja. Dari itoe djoega ia mengetahoei bahwa Allah satoe.

Dan inilah salah satoe daripada kelebihan? agama Islam
dari agama lainnja. Agama? lainnja, pada awalnja memang
benar, tetapi lama kelamaan oemmat itoe mendjadi sesat, karena
pokok jang sebenarnja jaitoe menjembah kepada Allah telah
ditinggalkan mereka, dan mereka telah menjembah Nabinia
itoe. Sedang Nabinja sendiri L-ada masa hidoepnja memberi pe-
ladjaran? jang sempoerna, jang memang diperintahkan oleh
Allah s.t.w. Nabinja menjoeroeh menjembah Allah, boekan me-
njembah kepada maroesia, atau kepada batoe, atau kepada
pitoeng, atau kepada henda® alam, jang semueanja ini machloek
daripada Tochaa. '

Nabi Moehammad Rasocloellah s.a.w. meunerangkan kepada
oemmat Islam, soepaja hila oeinmat Tslam menjeboet |, nama
Alliah™, aisitoe djoega mesti mengetahoei bahwa ,,Moehammad
lah hamba-Nja”, artinja bockanlah beliaw itoe Allah atau anak
Allah, artinga bhelinu Giduk hersekoetoe dengan Allah.

Dengzan kalimat ini maka doenia Arah Lelah moendjiuli her-
Al ot sjivk, Gdak menjembah berhala lagi, dan tidak
povlie neengembide Kepeuli Rasoclocllah sauw, sebagaimana ke-
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adaan oranr® Keristen jang menjembah Al-Masih, atan Hindoe
menjembah kepadie Dewas, machloek dari Allah sav.t.

Sadara® jang moelia.

Disini saja akan terangkan dengan seringkas-ringkasnja
persilisihan faham jang oemoemnja terdapat di Indonesia ini
tentang zikir.

Bilamana saudara® bangoen pagi? dan berdjalan melaloei
soerau?, maka akan terdengar oleh saudara? orang® dalam soe-
rau itoe membatja dengan soeara njaring dan dilagoe-lagoekan
kalimat ,lailaha illallah”. Mereka jang djarang mendengarnja
mesti akan tertjengang bila mendengarnja, bahkan mereka sen-
diri jang membatjanja akan mendjadi was-was dan dalam hati-
nja timboel sceatoe pertanjaan. apakah pakerdjaan jang de-
mikian benar disisi Allah s.w.t.?

Bila saudara? membatja boekoe , Tanwiroel Koeloeb” hala-
man 522, maka saudara®* akan menemoei keterangan® jang
maksoednja: Bila seorang maoe membatja kalimah wla ilaha
illallah”, tjaranja ialah: dia angkat lidahnja, tekankan kelangi-
langit, kemoedian hendak!ah dia tahan nafasnja, lantas oetjap-
kanlah ,la”, dengan ingatan memoelai dari poeser sampai di-
moeloet dan otak, kemoedian keloearkanlah ,,ila” dengs - inga-
tan memoclai dari otak hingga kebahoe-tangan kanan, selan-
djoetnja tariklah nafus serta kelocarkanlah lafaz ,ha illallah™
dengan ingatan memoclai dari otak sampai kedalam dada, ke
moedian bawalah lafaz ,ah” jang penghabisan itoe kedalam
hati, hingga meninggalkan hekas didalamnja Jang akan mem-
bakar semoea keboerockan dalam selocroeh badannja.

Ljoega hila sauidara membiatja bockoe LSafaoel AL, maka
sawdara® akan mendjoempai ketciangan pada halaman 42, jang
artinja: | Bilamana kith maoe mengoeljapkan kalimah L la-
ilthae illadicch”, kita hiroes toctozp mocloel serapat-ravatuja,
begitoe poclu mata haroes tertoctoep di nafas ditzhan poela
dalim peroct, kKemoedineg Farocl memgalakan kalimah ferse-
hoel dilim hati. Seladjoetnja diterangkan pocke, hahwa pada
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permockan kalimah itoe dioetjapkan 1 kali dadam 1 nafas, ke
moedian 3 Kali dalam 1 nalas hinggea 21 Kali dadion 1 onafas”.

Disini saja terangkan kepada saudaras, bahwa Lzikicr” se-
matjam itoe tidak ada terdapat dalam Qoeriinoel-Karim, djoeia
hockan socatoe Ljontoh dari Rasocloollah sauw. Tak SeOringe
suhabatpoen pernah meagerdiakannja, walaupoen mereki Jang
lelah menoelis keterangan® tersehoetl masock dalam wolongan
nhli tasawwoet™ dan djocga matjam® partai, seperti partai Qad-
rin dengan pemockanja Sjech Abdoclkadir Djaclii, partai Nah-
bandijah, Tjistijah, Soehwardi, Djalali, Zazli dan banjak lain®
partai lagi.

Sajang seriboe sajang, sikap mereka itoe soedah berlainan
sekali dengan orang® jang mendjadi tjontoh dizaman Rasoel-
oellah s.a.w. Sesoenggoehnja hal* ini terdjacdi dikemoedian hari,
ketika orang* pada oemoemnija soedah djacen dari pertoendjoek
(fan kemoedian maoe mentjari djalan dan hanja lihat koelitnja
dtau dhohirnja sadja, akan tetapi loepa akan isinja, hingga
datanglah matjam* moedjahidah jang tidak sesoeai dengan
Qoerédn atau hadits. Padahal, mereka sendiri terangkan dalam
kitabnja, jang bernama ..Awarifoel Ma'arif”, bahwa tiap® ilmoe
itoe haroes sesoeai dengan Qoeriin, soegat dan hadits. Disini
saja haroes katakan, bahwa tiap: orang jang mendjalankan
zikir jang salab itoe kemoedian 2kan me dapat kehinaan.

Dalam Al-Qoerinoelkarim tidak terdapat soeatoe perintah-
poen jang menoendjoekkan, bahwa oemat Islam haroes mem-
batja kalimah ,Ja ilaha illaliah” denzan soeara njaring sambil
dilagoe-lagoekan. Tidak terdapat paela sceatoe tjontoh demikian
dari Rasoeloellah s.aav. menoeroct soenat-soenatnja dan tidai
ada perintah poela dari Rasoeloellah s.aaw. menoeroet hadits-
hivditsnja.

Oleh karena itoe terang dan njatalah, bahwa pekerdjaan
jaingr dengan socka sekali dilakoekan oleh orang? dalim soerau-
iloe izilah socatoe pekeid jaan bid'ah belaka, socatoe ibadat, jang

diliikin olel meveka sendivi, dan dikerdjakan serta dipenling-
kannja debih daripacdic ibaead® jing socdah ditetapkain daliam Al-

Qoeritnoclkaiim, soeml dan hadils® Tsocloeilh saow. Perboee

-
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atan mereka sematjam itoe asalnja dari aggama Hindoe, Padahal
mereka itoe mengekoei sendivi dalion hockoenja jang hernama
LSSalwoel ALY, halaman L1 (socatoe terdjenihan dari hockoe
Jautoel Djamil™), bahwa jangr telah mentjiplakan ilmoe de-
mikian ialah scorang bernama Chaoza Mobhammad Bagi Billah
dan orang® dari zzanannja. Maksoednjapoen diterangkan, jani
sebagai gynmastiek atau latihan oentoek ocrat® soepaja men-
djadi koeat. Saudara? sekalian dapat memboektikan sendiri, ba-
saimana mereka jang soeka membiasakan pekerdjaan sematjam
itoe lama-kelamaan mendjadi lemah dan malas, bahkan banjak
poela diantara mereka itoe jang mendjadi gila, karena bilamana
kita menahan nafas waktee membatja dengan soeara njaring
gas koolzuur, jaitoe hawa jang kotor akan terkeemipoci dalam
peroet dan hal ini kemoedian zkan menjebabkan matjam® Kke-
roesakan dan penjakit dalam badan kita. Sebetoelnja mereka
lebih mementingkan do’a® jang telah dibikin-bikin oleh orang
dan jang biasanja dibatjakan sesoedah sembahjang, darvipada

ibadat atau sembahjangnja sendiri. Dengan tergesa-gesa mereka

mendjalankan ibadatnja jang soadah ditentoekan oleh Allah
s.w.t. dan Rasoel-Nja tidak lain oentock dapat mendjalankan
soeatoe tjara ibadat jang kemowdian ditentoskan oleh orang®
jang mengakoe-nzakoe alim, meskinoen peladjeran mereka tidak
sesoeai dengan peladjaraa Isiam jang sebenarnja. Ini adalah
soeatoe bid’ah sadja.

Saudara® jang moelia, demikianlah keterangan saja se-
ringkas-ringkasnja  tiduk lain dengan maksoved agar soepaji
s seicalian tidak moedab sesat dalam soeatoe perboceatan
jang nads achinnja menjalani sjari’ats agama Islam menoeroet
Al-Qeeriinocllarim, soenat dan hadits? Rasocloctluh saaw.

ANSAL AT,
Suandiaras jang moelin,

: Thadal jange bornama sembaliiang, menooroel aeam: Isl:
Ivhl'h :ll':]ul' dovi sekalinn ibadag e, hingrera R:lh’tﬂ‘l:l:;l‘ll:l '-'h'.ufl
T |.-;|t;;‘ ahlvin S ity wcitinagallan srmhnf‘:jrm: !l-‘.l.“.
sougpeed jor da boekan oraitg Is"um, ke

Sebeloem Mi'tadj Rasceloellah s.aLwL, oemmat Islam i
Mekah telah mengerdjakan sembahjang djoog:i tct-:pi.b‘ 1] 1“
teratoer, baik tjara maveproen waktoenja, Tet’api ‘kemo:: (IJ'L°m
uctelu_h Rasoeloellah s.a.w. A i'radj. baroelah atﬁnl‘ztll bersen I(J-hlm
Jang z‘toe ditetapkan. sebagaimana keadaannja-sekarm N

Didalam Mi'radj barcelah Rasoelcellah s.a.w men‘(hg;.ﬁt
rintah mengerdjakan sembahjang 5 kali dalam séhari s;:a;ﬂftlm-
dan menoeroet hadits. Djibril sendiri jang menoendjos;kl‘\'zrln'
Waktoe* sembahjang, dan tjara® mengerdjakan sen*lbahjanr:
Itoe. Bersamaan dengan itoe telah ditetapkan poela bal-:ja'm di&
dalam sembahjang, seperti batjaan waktoe be1:diri b-:t‘ :
Waktoe roekoe’ dan batjaan waktce soedjoed. i

Lebih djaoch ditetapkan poela soepaja semoea orang ia
lm'se:pbahjang menghadap kepada kiblat ,.Bailtmall::h""'r J;I."L‘-'
uuepnlja datang mengerdjakan sembahjang dengan bel;lm:in
fimal atau Yerkaoem-kaoem pada satoe tempat jang ditent )
Kan atau masdjid. Dan achirnja socepaja sebeloem semb'lh"l?ze;
u'l'cmg r.nesti mengambil air sembahjang (woedoe) lebih ::ioi‘io:’
I'ekerdjaan bersembzanjang desgun teratoer ini, namanja Sal: t‘

Pendek kata, moelai dari perintah ocntoek: mengmnbi; ‘1':
sombanjang seheloem mengerdjukan sembahjang, sampai l;'“'l‘
poddie tara? dan wakioo sembahjang itoe, hingga ';1(-:1;?"111 :-’ L
movinja mengandoeng hikmuah jang penting, ;;mg wtjlxktl
koepis dadam garise besarnja, dengan maksoed ocentoek n; '1;
hoekkan bahwa didilam 'ibadat zahir itoepoen d,—,,‘_,p_:”o;:-
:::llilll:.l:::'..:il:.“l“vh meinbersihian roch. Djadi boekan pekerdjaan




HAKIKAT WOEDOIE

(mengambil air sembahjang).

Saudara® jang moelia,

Apama Islam senantinsa nu'njvsm'n'il\:m georak Il:}Flll-ll\;:il::
werak zahir. Oleh sebab itoe maka lebih dahocloe dlt.c-t..ll.l-:lri
perintah® jang mengenai zabir, dengan n]:tksocfd socplz::l: 1.“‘-
zahir ia masock kedalam bathin dengan d]z}lan Jang I;:. |.: :;‘e‘“
poerna. Misalnja, walaupoen sescorang Im.rmh. tetapi bila ia Lbi;
dak sembahjang, diwadjibkan baginja lebih da-hon:loe. mengt';m !
air sembahjang (woedoe’) soepaja gara‘..c zalulrn_]a 1t0i T.tsc:‘-
kedalam bathin, hingga zahir dan bathl'n boel:'tt-se‘fah.anm
djadi satoe dalam niat (toedjoean) l}enf.ak ber sfemlah_]a)ga.tau

Sebagaimana kita insaf, hahwf\ tiap® dosa (Lesfa.adan e
tiap? kebaikan itoe adalah dikerdjakan oleh pautj-al.n ez;akt_oé
misalnja mata, telinga, kaki tang?.n dan sebs?gatmja. ke
mengambil air sembahjang maka kfta membersihkan .an_gga N
badan kita itoe, dengan maksoed (n.mt)' bahwa s.ebftgairr(lian .
membersihkan anggauta® badan kita Jarfg zah.:.r itoe, errlu .
djoega kita hendak membersihkan bathin dar 1pa.1qa s:ag:;oe:han
salahanz, hingga kita berdiri tcga}c mcnghatl-ap kepac :\.h %
didalam keadaan bersih. bersih didalam hati dan bersih poe

ada zahir boeh).

DML‘Si\TJ.;l;ai(::::enu o)r:mg' diwadjibkan mt.':mbersihkalh bad:]x;x
(toeboeh zahiv)® dari vada kekoto?an. b?gltoe pocla} ovang di-
wadjibkan membersihkan buathinnja daripada ‘katmal}:n -

‘Lnin Jaripada itoe, terang poela kepada klt-ig hakika ‘\ro;e
doe’ itoe, bahwa sebagaimana kita mengetah.oel });Lh.\\'a. a;t.g.l.’t:
sesenntoe Jang wda terkandocng didalam h;Ethln klta. |-tm,‘\::njti
hisa dizahirkan oleh anggauta kita, seperti kalau'du—l:thl.t‘.l n.tk
seseorang peisoch dengan l{vnmr::h:t’n, maka Z:lhlf‘n-Jd .t‘tmptl.
dimockanja, dan bila kemarahan itoe telah melebini Imf.u:ll].t
maka orang itoe Jdjocen akan zchivkan dengan L:um:u‘niu.lk.nu:
mockoel (o sebagingso) . Oleh sebaby itoe sc:li.:u':uu{ u::.:..n_t: I:-ll:
ik perisaans Jang sl didalam hali soepagac djaongg

-
Keloear, mesti kita mengambil :1i|"seml.|ahj:1t1g soepaji parasaan
Hoe diangan keloear, hati dan otak mendjadi tetap, dan kemoo-
dian dengan toedjoean Jang tetap ia ingat kepada Allah s.w.t.

Iakikat lainnja ialab -

Allah sawv.t. herkata didalam Al-Qoeriin: wlunallaha joehil-
hocttawwabina wajochibhoet moctatahhirin”, bahwasanja ,,Al-
lnh s.aw.t. tjinta kepada orang Jang bertcbat dan bertoeboeh
bersih”,

Didalam ajat ini Allah S.w.t. berkata tentang ,.tobat” dan
WJbersih”, Tovat artinja kcbersih'an bathin, bila ditjampoerkan
tlengan kebersihan toeboeh maka artinja zahir dan bathin ber-
sth. Bersih zahir bathin inilah jang dinamai moe’min. Kalau
seseorang hanja bersih zahir (toeboeh), ia hanja akan mendapat
keoentoengan didoenia, artinja toeboehnja itoe akan tinggal
sehat, bermatjam-matjam penjakit jang akan (bisa) toemboeh
pada orang jang bertoeboeh kotor, tidak akan toemboeh pada-
nja. Tetapi kalau seseorang zahir-bathinnja bersih maka ia
djoega akan mendapat keoentoengan doenia-achirat. Oleh sebab
itoe maka Allah s.w.t. menjoeroeh membersihkan zahir bathin.

Hakikat woedoe’ lainnja ialah: Allah s.w.t. berkata didalam
Al-Qoeriin: wWarroedjza fuhdjoer” bahwa ,.orang moe'min
Mmesti djaoeh dari segala kekotoran”. Kekotoran itoe ada doea
mutjam, jaitoe kekotoran zahir dan kekotoran 'B;'tthin. Kesala-
hin-kesalahan atau dosa itoe ialah pertama sekali datangnja
tari lidah, kedoea dari anggauta® badan lainnja, dan ketiga dari
hati (bathin). Waktoe woedoe’ orang membersihkan anggauta®
hidunnja, jaitoe zakir, dengur: niat meminta kepadz Toehan,
wepaja bathin dibersihkan poela oleh Toehan sendiri.
ndara® jang moclia, ;

Menoeroet Al-Qoeviin din soenat Nabi Moehammad s.a.w.
Ut haroes daboelockan anggauta® jang kanan bila kita ambil
e wembahjang. Dalam soeral Bani Israil terdaput soecaton HYREA
e hoenjinja sebgei berikoot: . Fa man oclija Litabahoe bi

bt fo: oelaila Faeqraoeaa Iitabaloem wa lagoezla moen fu-
',
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Jang dimaksocdkan dengan fafoz | kitabahoe™ dalam ajat
ini dalah amal, sebagaimana kita dapati poela dalam soeral
Al-llaq.

Dari aat itoe kita dapat mengetahoei, bahwa Langan kanan
itoe inliah soeatoe tanda Jberkal”™ dan jang kivi tanda Jbalasan'™,
Djika kita perhatikan, njatalah, hahwa tangan atau anggauta®
Jang kanan itoe nada oemoemnja lebih koeat dari pada jang
kiri. Anggauta? jang kanan itoeclah pada oemoemnja oleh se-
“loeroch oemmat manoesia jang berkoelit hitam atau poetih, jang
socpan ataupoen jang tidak sopan, jang berdiam di Barat atau
di Timoer, lebih banjak dipergoenakannja dari pada jang kiri,
Kelebihan tangan atau anggauta? jang kanan dalam kekoeatan-
nja itoe memang telah diakoei poela oleh tabib?. Menoeroet pe-
njelidikan, imaka diantara orang? jang baik otaknja hanja 4%
hingga 8% sadja jang menggoerakan tangan kiri, hingga bo-
leh dikatakan, orang-orang rata® menggoenakan tangan kanan.
Sebaliknja orang? gila banjak sekali menggoenakan tangan ki-
rinja. Begitoe poela dalam agama Islam, tiap* Moe’min meng-
goenakan tangan kanannja oentoek tiap* pekerdjaan jang soe-
tji dan sebaliknja tangan kirinja dalam tiap? pekerdjaan jang
kotor* dalamn pekerdjaan sehari-hari. Begitoelah oemmat Islam
bila ambil air sembahjang selaloe mendaho:-loekan anggauta®
jang kanan, tidak lain maksoednja soepaja mendapat berkat
dan kebersihan.

Dalam Hadits, ada satoe riwajat dari Siti Aisjah:
maksoednja begini: Rasoeloellah s.a.v. soeka pakai tangan ka-
nan bila beroedoe’ menjisir dan pakai sepatoe.

Banjak orang mengatakan, bahwa bila Djibri! datang pada
Rasocloollah saaw. selaloe  mengambii djalan sebelah kanan.
Begitoe poela Rasocioellah s.aaw. melihat roeh? jang sahid? itoe
disebelah kanan beliau.

Oleh karena itoe Nabi Mochammad s.a.w. ielah memberi
perintah kepada kita sehagai bervikoot: Hai oemmatkoe, moe
lailale dewgan angaganta apan bila ambil wi sembaljuawg”,

Waktoe ambil sembahjang Allah s.aw.t. perintahkan soepiji
menthasoch mocka, seperti diterangkaar oleh goeatoe ajal dalin

Al-Qoeriinoelkarim jang maksoednja sebagai bherikoel: ,,Mocka
Lita aban bertjahajoe olel kavena perbocatan jang baik dan
ahon mendjuadi mocrvan. serla poctjat olch kerena perboeatan
Jiny xaleh”. Oleh sebah itoe poela, Allah s.w.t. telah perintah-
kan kepada oemmatnja, socpaja membasoeh moeka terlebih
duhoeloe bilimana maoe berhadapan dengan-Nja teroctama se-
ol Lili maoe sembahjang, tidak lain soepaja moeka kita itoe
mendjadi djernih.,

Para tabib mengakoei djoega hikmat-hikmat membasoeh
moeka itoe. Menoeroet para tabib, djika seorang dalam keadaan
muboek atau malas, maka sangat baiklah, apabila dibasoeh moe-
kanja, sebab hati dan otaknja akan bangoen kembali, begitoe
poela pantjaindera? jang ada disekitarnja. :

Karena sangat besar hikmatnja jang terdapat dalam mem-
basoeh moeka itoe, maka Allah s.w.t. perintahkan, soepaja hal
inl didahoeloekan dan kemoedian baroe anggauta? lainnja.

Selandjoetnja, menoeroet hadits, Rasoeloellah s.a.w. telah
perintahkan djoega, soepaja berkoemoer-koemoer dan menggo-
sok gigi dengan siwak (soegi). Oleh karena perintah itoelah,
mnka oemmat Islam banjak sekali membersihkan moeloetnja
dengan brekoemoer-koemoer dan menggoenakan siwak (soegi).

Hikmat? dari berkoemoer dan menggoenakan siwak (soegi)
itoe dlii zoei oleh tabib® Mereka menerangkan, bahwa dengan
menggoenakan soegi itoe moeloet serta gigi kita mendjadi ber-
ulh, jang menjebabkan otak dan matapoen mendjadi terang.
Lobih® hal ini haroes dilakeekan bila ada penjakit menoelar,
Jurena dalam moeloet hanjak seka'i terdapat baksil2. Oleh ka-
jonn Rasoeloellah sisuw. itoe boekan sadja dokter roehanijat,
whun tetapi djoega tabib djasmaniat, maka beliau telah perin-
tuhlan pada oemmatnija, soepaja membersihkan moeloetnja
e mereka tidok moedah dihinggapi peujakit.

Sesoedah itoe Rasoelocilah s, perintunhkan, socpaja hi-
doong dibersihkan djoega. Bagi bangsa Arab hidoeng itoe soca-
Lo bageian badan maneesia jang bertalian dengan kehormadan,
it kemegahan, Qieh karena itoe poeln, maka Rasoeloellich

s herkabtic: e sjoctana jubitoe ala ghoesoemihi™, atan




Ssjetan itoe menginap didalam hidoeng”. Perintah ini menoel-
djockkan pocla, kalau hidoeng itoe kotor, otak akan roesak
dan akan timboel was-was hati, hingga moedah disesatkan oleh
sjetan. Oleh karena itoelah, maka Rasoeloellah s, perintah.
kan, socpaja hidoeng itoe dibersihkan. !

Selandjoctrja beliau perintahkan djoega, socpaja mentjoe-
tji tangan sampai sikoet, tidak lain maksoednja, soepaja ocrat’
tangan itoe mendapat perhoeboengan dengan hati.

Demikian poela beliau perintahkan soepaja kita membasoeh
kaki, karena dengan djalan membersihkan dzan membasoeh kak|
itoe otak bisa terboeka pocla, karena oerat® kaki itoe ada per-
hoeboengannja dengan otak. Hal ini soedah dibenarkan oleh para
tabib. Mereka menerangkan djoega, bahwa dengun djalan men-
tjoetji dan membasoeh kaki otak akan baik djalannja,

Demikian, saudara?, sebagian dari hikmat-hikmat tentang
mengambil air sembahjang itoe. Inilah sebab-sebabnja maks
Rasoeloellah s.a.w. perintankan kepada oemmatnja, soepaja de:
ngan membersihkan anggauta-anggauta jang zahir itoe bis
poela berpengaroeh kepada roeh (bathin).

HAKIKAT AZAN.

Saudara? jang moelia,

Tiap® agama jang ada didalam doenia ini, semoeanja mem
poenjai tempat oentock oemmatnja berkoempoel pada sesoeatot
ketika jung ditentockan akan menjembah kevada Ailah Juny
Suioe. ;

Orang Hindoe berkoempocel didalam mandar,

Orang Keristen berkoerapoel didalam greredja,

Orang Jahoedi berkoempoel didalam geredja-Jahoedi,

Pendek kata tiap® agama menentockan sesocatoe ketika
oentoek herkoempoel padia sesoontoe tempad, goena menjembub
kepada itoe Allah Jang s, Orang Islam djoega berkoempoe!
5 kadi dadam satoe hari satoe malam dimesdjid oentock menjents

oM

bl Allah Jang Satoe. Oentock mengoempoelkan orang® diwak-
toe Jang ditentockan itoe, banjak tjara-tjaranja, ada jang de-
mran memakai djam (lontjeng), ada jang dengan terompet, dan
Juhoedi dengan hakoez, pendek kata dengan bermatjam-matjam
Lara Tetapi semoea tjara® itoe hanjalah »tanda panggilan”
helaka, tidak mengandoeng arti atau hakikat jang lebih ioeas.
Lain halnja dengan tjara Jang dipakai oleh agama Islam. Islam
memanggil oentoek berkoempoel di-waktoe® Jjang ditentoekan
itoe dengan azan.

Di Mekah moela-moelanja tjara orang memanggil hendak
sembahjang itoe tidak dengan »azan”, melainkan orang hanja
datang sadja kemesdjid kalau waktoenja telah sampai. Tetapi
kemoedian setelah Rasoeloellah s.a.w. berada di Medinah dan
mesdjid Naboewi telah didirikan, maka waktoe itoelah dirasa-
kan perloe adanja satoe tjara oentoek memanggil orang kalau
waktoe sembahjang telah tiba. Waktoe itoe bermatjam-maf_,jam
andjoeran dimadjoekan, antaranja Hazrat Oemar r.a. berkata
soepaja lebih baik ditentoekan seseorang oentoek memanggil
orang® bersembahjang dengan mengoetjapkan perkataan ,as-
slutoe djamiatoen” beroelang-oelang, hingga siapa mendengar-
llju tentoe akan datang. Sokalipoen boekan oentoek bersembah-
luny, misalnja hanja oentock berkoempoel akan membitjarakan
Wsoeatoe pembitjaraan dimesdjid, orang* dipanggil dengan per-
kntun assalatoe djamiatoen” poela. Demikian kebiasaan itoe
Wlah berdjalan beberapa waktoe lamanja. Tetapi tidak lama
wmoedian ada seorarg Ansjari bernama Abdoellah bin Zaid,
Hunghadap Rasocloellah s, menerangkan bahwa ja melihat
lidulum roe’ja (mimpi) ada scorang mengadjar kepadanja ba-
Simui tjara memanggil orang banjak oentoek bersembahjang.
Pl itoe ialah ,.azan” sang sampai sekarvang dipaiai oleh oem-
Ml Lilum. Mendengar Ljaritera Abdoellah itoe maka Risoe-
Wllich 0w, berkata: ,Benar! Ini benar dari Allzh s.w.t, oleh
hih itoe adjarkanlad hal itoe kepada Bilal (nama scorang
habi) " Maka Abdocllahpoen mengadjarkan apa® jang telah
Uhotihoeinga dari roe'ja itoe kepadda Bilal,
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Sedjak waktoe itoe dilalpoen moelailah memangwil nr:ln_u:'-'
endak bersembahjang dengan L azan™, Selelah Bilal mennggil
lengn azan jang demikian, boeat pertama kalinja didengar oleh
Hazrat Ocemar, maka Hazrat Ocemar berkata kepada Rasocloel-
lade: W Tiara memangeil jang dilakockan oleh Bilal itoe, sehenar-
nja saja djoega telah mengetahoei menoeroel ,,mimpi™ jang suja
lihat”. Maka menocroct sctengah riwajat, Rasoeloellah saaw.
djoega mencrangkan bahwa beliau djoega telah mendapat wa-
hjoe tentang lafaz? jang dipakai didalam azan itoe.

Tiap® hari, 5 kali sehari semalam, dengan soeara keras dan
merdoe orang memanggil manoesia kepada Toehan Jang Esa.
Didalam panggilan itoe dioetjapkan lafaz jang per!oe, sebsfgai
keringkasan dari peladjaran Islam semoeanja. Dalam panggl!an
itoe tersimpoel tabligh oentoek orang® jang boekan moes}:m,
soepaja memperhatikan bagaimana oendang® agama Islam jang
soetji-ioe, dan bagaimana poela kebagoesannja hirgga kalau se-
seorang maoe menerangkan rahasia* azan tidak akan bisa .sem-
poerna didalam beberapa djoez boekoe, karena didalam azan ada
terkandoeng antaranja:

1. Hakikat Tauhid.
2. Hakikat risalat dan noeboeat. ;

3. Hak’kat kepertjajaan atas risalat dan noeboeat.

4. Hakikat zaroerat (keperloean) risalat dan noeboeat (ke
Nabijan). - . _

5. Kewadjiban® manoesia dan bagaimana tjara mendjalan-
kannj.. : .

7. Terhoeboengan antara Allah dan mancesia.

8. Djuminan kepada manoesia oentoek kemenangan.

Denean ringkas s:ja katakan bahwa segala keperleean i
noesia, sedjuk dari hari kelahirannia sampai kepada penghabi-
san harinia, ada terkandoeng didalam azan, Panggilan jang se-
matjam ini sama sekali tidak aedin didapati didadam aggmia-agn-
ma daln. : '

Didalam szan hewinilah Lfaz-lalaz jang disehoetan sebi-

eai pangilan o,

I, Letllahoe alihar™, jaitoe Allah itoe lebih besae dari se-
yrla sesovatoe, Inilah peladjaran jang pertama dari Islam kepa-
il doenia, bahwa Allah lebih besar, dan Allah lebil tinggi, lebih
moelin: dari segala sesoeatoe. hingga perkataan itoe memberi
Lanela didaliny hati manoesia. Kalau Allah Tebih besar dan lebih
moclia dari segala sesoeatoe, soedah tentoe segala keperloean
manocsia ada pada-Nja, tidak perloe manoesia berhadjat akan
pertolongan atau perlindoengan lain daripada-Nja.

2. ,.Asjhadoedlla-ilahai'lallah”, jaitoe mestilah manoesia
tjinta kepada Allah Jang Esa. Tidak ada Toehan jang lain,
melainkan Ia sendiri. Disini dinjatakan bahwa oleh karena Allah
itoe Esa, maka tidak boleh sekali-kali manoesia menjembah
kepada jang lain, selain dari Allah, karena Ia tidak berkawan.

3. L. Asjhadoeanna Moehammadan Rasoeloellah”, menoen-
(ljoekkan bahwa walaupoen Allah s.w.t. itoe tinggi dan moelia,
tetapi pintoe tjinta dan kasihan-Nja kepada manoesia, selaloe
terboeka, dengan perantaraan rasoel-rasoel, dan karena ketjin-
tann inilah maka Ia senantiasa mengirimkan rasoel-rasoel,
seperti Nabi Moehammad Rasoeloellah s.a.w. sebagai saksi.

4. Hai{ja. alassalat”, menoendjoekkan bagaimana sese-
orang bisa mendjadi insan kamil. Dengan lafaz ini manoesia
dipangyil centoek ibadat, soepaja bisa bertemoe dengz « Allah
tun bisa mendapat faedah dari rasoel-rasoel, dengan ibadat,
dengan moedjahidah, dan dengan islah-diri (membersihkan
divi) dari segala kesalahan®*. Waktoe itoelah manoesia akan
moendanat kemenangan.

b, aije alet fulek”, menoendjoekkan bahwa segaia hoe-
Foem® sjari'at ada faedahnja oentoek munrossia, jaitoe oentock
menghiliimgkan penjakit® vochanijut, dan segala kemenangan
ihan didapat asal mengikoet kepada sjari’at, tidak seperti kata
g Keristen bahwa sjari’at adalah satoe ta'nat, atau hanja
foeni pertjaja kepada sidoe sadji hockoem sjari’at telah hisa
ncndapad Kemenaregan, Sesocdah mengelahoei hagaimana ke-
B Allah daon bagadmisoie mestinga berpegang kepada sja-
Pl maka dikatakaot poela dalaz:



6. .Allahoeakbar”, jaitoe menoendjockkan bahwa seka-
vang ia telah tahoe, dengan moesjahidah (penglihatan serdiri)
dan dengan merghocboengkan diri bahwa sesoenggochnja Allah
lebih besar. Dan achirnja ia teroes teruang berkata bahwa ia
telah mengetahoei dan soedah melihat bakwa tidak ada Tochan
Jang lain melainkan itoe Tochan Jang Esa, karena itoe ian me-
njeboetkan lafaz:

7. ,La ilaha illallah!", jaitoe tidak ada Toehan iang lain
melainkan Allah. Disamping hikmah®* jang telah terscboet di-
atas, azan itoe mengandoeng poela bermatjam-matjam mak-
soed* seperti begini: Adapoen tiap manoesia itoe mempoenjai
tjita* dan maksoed jang bermatjam-matjam. Dan tjita® itoe
tidak akan habis-habisnja, melainkan 2pabila manoesia itoe
telah mati. Azan menerangkan kekal, karena Toehan selamanja
ada, dan hidoep. Oleh sebab itoe maka azan memanggil soepaja
manoesia mempoenjai maksoed: mentjari Toehan, dan achirnja
menghoeboengkan diri dengan Dia jang kekal, dan Dlalal- jang
menoenaikan segala maksoed=.

Lafaz ,Haija 'alal falak” djoega menoendjoekkan Lepada
kita soepaja djangan lalai, bila tiba panggilan, lekas sedia,
kembali kepada itoe Toehan jang lebih tinggi. Didalam lafaz
»Haija "alal falah” djoe; 1 menoendjockkan kepada kita bahwa
didalam pekerdjaan ini jang dipanggil oleh azan, berfaedah
besar oentoek divi kita sendiri, boekan oentoek Toehan. Azan
adalah satoe oendangan! Sebagaimana kita akan pergi kepada
orang jang mengoendang oentoek berkendoeri, lebih doelye kita
dipanggil (dioendang), soedah tento2 kita d_]()e}.‘:d pergi dengan
lain rasa, bila dibanding dengan kepergian kita keroemah orang
bersedekah tetapi dengan tidak dioendang. Kegembiraan. keja-
kinan hati, dan keboelatan toedjocan lain sekali kalau memanjr
divendang, atan demgan tisddal dicendang. Oleh sebab itoe kalau
kita Lelah dioendang oleh azan, scketika itoe djoega terboelatlah
pikiran kit kepadac toedjocan azan itoe, dan dengan gembira
pocla Kita menoenaikan oendangannja.

Diciliom azan cmpat kadi kita dipanggil dengan afaz oanie
rilah” (Hadjad) wlalch menocndjockkan bahwa kalan kita maoe

mentjari kemenangan dan rahmat, tidak akan
pada lain tempat, melainkan didalam sembahjang jb
vem-kaoem, bockan sendiri-sendiri. Oleh sebab it
tempat® jang orang®nja bersembahjang ‘tetapi tidak
azan, lama kelamaan orang disitoe mendjadi malas, dan a
njn lepas sama sckali, Tetapi sebaliknja, dimana orang berse _
buhjang dengan azan dan dengan soeara keras disitoe timboel
kegiatan bLersembahjang dengan berkaoem-kacem, Karena
segala kemenangan didalam doenia-dan achirat tjoema ada di- -
dalam persatoean atau djama’at. Oleh sebab itoe Rasoeloellah
s.a.w, berkata: .azanlah dengan soeara keras”, bila perloe
sambil azan taroehlah djari pada telinga soepaja soeara lebih
keras, soepaja orang® dari djaoeh djoega mendengarnja dan
bisa datang dengan lekas. Oleh sebab itoe poela maka Nabi
Moehammad Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,Iza noedija lissalati
adbara sjaitanoe lahoe daratoen hatta lajasma’oed tazina” bah-
wasanja bila orang azan, jaitoe memanggil oentoek sembahjang
maka seketika itoe djoega setan berlari terkentoet-kentoet, ia
tidak akan sanggoep mendengar soeara azan itoe lebih lama”.

Maksoed hadits ini adalah bahwa bila setan mendengar
soeara azan, ia sangat ketakoetan demikian roepa, hingga ia lari
loenggang langgang karena didalam azan ada tauhid Ilahi, dan
seboetan, >ahwa machloek mesti soedjoed kepada Allah s.w.t.
Jaitoe soeatoe seboetan jang membasmi pekerdjaan setan® ka-
rena pekerdjaan setan® ialah menjesatkan manoesia dari per-
tjalanan Allah. Lain dari pada itoe disini dioega dimaksoed
bahwasainja tiap* Moe'min jang mendengar soeara azan, akan
sikir Ilahi (ingat kepada Toehan). Tetapi setan tidak akan ber-
hocat begitoe. Oleh sehab itoe maka soeara panggilan kepada
Allih itoe adalah sangat berat oentock setan. Riia orang akan
Ingat kepada Allah, maka orang itoe tidak akan dapat dimasocki
ntiu dipengaroehi oleh setan, Oleh sebab itoe maka diseboctkan
buhwi setan lari! Maksoed azan adalah noela oentoek mem-
bungoenkan orang dari pada kelalaian, bahwa sckarang telah
dating wiktoenja manoesia mesti ingal kepada Allah, hal mana
borbowaan dengan maksoed selan,
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[tasocloelkith s aw. berkata hahwa aziae adalah sehagai
kastoeri, dan orarnz jang azan (lockang azan) diwaktoe hari
kiamat akan berdizi dialas goenocni kastoeri. Disini Rasocloel-
lah s.uw. berkata tentang persamaan azan dengan kastoeri.
lawan bace haresm (kastoeri) ialah baoe boesock, sebab itoe
dimisalkan bahwa socara azan menjebabkan setan lari terken-
toet-kentoet. :

Bila seseorar: azan, maka adalah artinja bahwa ia me-
noendjoekkan kerzda orang® jang mendengar, bahwa orang=
itoe semoeanja h:ndaklah datang kemesdjid, jaitoe dimoeka
Toehan Jang Ber:oeasa, jang mempoenjai segala keradjaan.
Oleh sebab itoe h:ndaklah dengan hati?, djangan dengan gam-
pang sadja, sedizzznlah do’a® dan niat jang betoel karena Ia
mengetahoei hal ~-anoesia.

Azan menoer.>joekkan kepada kita dengan peladjaran jang
betoel, jaitoe berzzdligh dengan soeara keras, tidak takoet dan
tidak gentar mer;ztakan (bertabligh) bahwa Toehan satoe dan

Moehammad be-zr, dengan teroes terang. Inilah oendang®

tabligh! Tidak s:xali-kali kita diperkenankan oleh agama Islam
menoetoep-noeto:3 iman kita, melainkan teroes terang dan be-
rani mentablighzzanja kepada orang lain.

Djadi njata zzhwa salah satoe dari pada hi*mah azan ialah
mendjadi tjontoz hHagaimana tjara tika mesti bertabligh.

Pertama se=z’i hendaklah kita berani, kemoedian kita me-
njatakan teroes tzrang i'tikad® kita hingga orang jang mende-
ngar tidak rages dan was-was, kemoedian kita panggi! padanja
kepada kebaikar. #

APA SEBAL SE.’\!B;\HJ.-\NG MENGHADAP KIBLAT.

Ocntoek mesetapkan Lawadjdjoeh mestilih ada fihak atau
tempal jang €onedjoc Didalam kota Mekah banjak didapabi
kelehihan® jang tidak didapati pada lain® teinpat, jiang semoeis
nja iloe mencs-cdjockkim bahwa Mekah adalah saloe negerd

Jange did jogrz -n Allth s.w.l sendiri.
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' .\v;:u'ri Mekah adalah satoe tanda dari Tochan, b:
Mapa adja jang betoel-betoel mengoerbankan djiws ‘dl-‘. "fh“"a
u%n .‘-':l't':l. kehormatannja oentock Allah s.w.t. mak d.Al‘lul ey
ﬂjﬂf.'.'{f-: n’dnk akan meninggalkannja dengan -sia'-' ‘D;:i 1 - S-W-f:
a:'!ekan itoclah di(lapati dalam sedjarah seors-.ng ::c{:':nm“egerl
:::Ir;}:::e::;r ;u’mL: ketjil (Siti.Hadjar dan anaknja Ismail)p?:::
gl awa bekal dan tidak berteman, ketjoeali ditemani
k. padang paslr dan beloekar, hidoep terloenta-loenta. Tetapi
;::;11 ]Te}r?t;ealuz.t ito.e dilakoekan oentoek menoeroet ;;erint::
A"uh.s ‘:t- :lrihlm jang tela?a mendapat perintah poela dari
iy l;in.g.g' 2 1 akperboea.tan itoe tidak disia-siakan oleh Allah
i oo oe an; sad]a- perempoean itoe dan ketoeroenan-
ol pa gand_}aran jang sempoerna dari Allah s.w.t
Mh]:: t-ezzzatt(l;i';k::}};) ‘;toepoen djoega, dan karena itoelzh maic;;.

sw.t. tela rdjandji kepada Ibrahim b
loeroenannja akan sangat banjak djoemlahnj ot
na 1 ja sehin tidak
:Lat:et::)hltoeng_n Beparlah, ba_ruak Nabi? telah dibangkiiifzn dari
gl e::nnja, hmgg-a (.iarl ketoeroenannja itoe telah dibang-
IMlbijjin".orang Nabi jang mendapat gelaran , Chataman-
"Mh?z; ::;:: II:I:;: Ln‘lerl'll;:;: bagz;i-{n:ina Allah s.w.t. telah meme-
jandji- : a melih .t poela bagaimana nebatnj
;i::t ODI_:;IIa]c-}I:a_r t;lah bt'a'r!akoe. Benarlah tidak bisa dikira-ktirjazi.
il ' an fikiran manoesia! Kita melihat poela
l:n:lTana pSndJagaan Allah s.w.t. atas tanah itoe, sebagai
i;‘,m“;.tl m;taar Pekas-te’l:npat seorang iboe dan anak karena
B ;{-n‘-‘; r.fr:.._z Allah”. Sebeloem zaman Rasoeloellah s.a.w.
e ;, ‘ ;;Lk«dhjkm Ashaboel Fil, jang terkena! didalam tarich
e .[l-ll—-; )ieAdl_h }(:m!gal" mak.;tfcd hendak memhinasakan Mckah
o ,.i;li ;I.”‘k.m .h'“'-L: mu:uurfmocrnakan perdjandjian-Nja,
ol lusjkar itoe tidak hasil, karena tangan Allah s.w.(
ali lebih dahoeloe menghockoem orang? itoe, hingwea seh: i
poching kembali dan schagian L hinasa. . »
Dari kedjadian® ini semocs orang tidak akan dapat meloe
ki Mekah, hinggea semoea orang Islam muugifzula‘p I.{c II\I:.I:J:I;




jnitoe socatoe negeri jang telah memberi tanda, hahwa Allah

sk, adal! :

Sehab® lainnja ialah karena agama dan tauhid jang sem.
poerna berasal dari Mekah dimana ada Baitoellah, sebab itoe
maka orang® Islam menghadapkan mockanja ke Mcekah, ke
Baitoellah, schagai peringatan kepada asal agama dan tau-
hidnja. :

Orang Islam menghadapkan moekanja ke Baitoellah
(baitoeliah = roemah Allah), boekan berarti bahwa orang Islam
menjembah kepada batoe itoe atau pada mesdjid itoe, tetapi
adalah misalnja seperti seorang jang hendak bertemoe diroemah
kawannja, jang maksoednja boekan ja datang hendak hertemoe
dengan roemahnja itoe, melainkan ia hendak bertemoe dengan
kawannja. Begitoelah keadaannja, bila orang menghadap ke
Baitoellah, boekan berarti bahwa ia hendak soedjoed dan men-
djoempai batoe itoe, melainkan dari sitoe ia berdjoempa dcngan
Allah s.w.t. Dan sebab itoelah maka tipa® orang Islam berkata:
JInni waddjahtoe wadjhia lillazi fatarassama wati wal ardi
hanifan wama ana minal moesjrikin”, bahwa ,,sa2ja menghadap
kepada itoe Toehan jang mendjadikan langit dan boemi, dan
saia boekan dari golongan orang moesjrik”.

Sesoedah itoe, adalah hakikat lainnja dari sembahjang
menghadap ki lat itoe Begini: Tiap? orang jang beribadat,
waktloe beribadatnja dia mesti menghadapkan moekanja kepada
sesoeatoe. Begitoelah poeln orang® Islam, mereka menghadap-
kan moekanja ke Mekah, karena memang perintah Allah s.w.L.
jang maksoednja oentoek persatocan oemmat Islam dari se.
loeroenr doenia, biar dimanapoen, tidak. dapat tidak, bila ber
sembahjang mesti menghadap ke Mekah, sekalipven ia ada i
Koctoeh Oetara, atzupoen di Koetoeb Seclatan. Semoeanja inl
mencendjoekkan persatoean. ’

Lagi poela oentock sescorang inuvenalik jang poera® her
sembabjang, bila tidak mempoenjai kKibiat  jang  tertentoe,
mocidah sadja melahoekan Ledioestaannga itoe, karena ia hisa
berkadn o, saga djoegn sembahjane oentoek Altah”, padalial
sehenarnja in bockan menjembah Allah. Oleh karena itoe perloe
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sekali Allah sow.l menenlockan tanda® jang pasti. Kavena itoe-
[l poela maka Allah s.w.t. melarang orang bersembahjang
wiaktoe matahari sedang keloear dan waktoe matahari sedang
terbenam, karena hal itoe bisa membikin keliroe, sebab dengan
demikian ovang bisa berkata bahwa ia menjembah Tochan,
padahal sebenarnja ia menjembah matahari. Disinijah poela
anlah satoe dari hikmat®nja. Sabda Rasoeloellah s.a.w. bahwa
tinp? orang jang hendak bersembahjang mesti melihat kepada
tempat soedjoednja sadja, soepaja djangan ‘orang berkata bah-
wn ia menjembah roemah, atau menjembah jang lain, melainkan
Allah. Dari 'amal Rasoeloellah s.a.w. kita mengetahoei bahwa
duhoeloenja sebeloem Rasoeloellah s.a.w. hidjrah dari Mekah
ke Medinah, artinja selagi beliau berdiam di Mekah, bila beliau:
sembahjang senantiasa menghadap kekiblat ,Baitoel Moekad-
dns"”, Setelah beliau pindah ke Medinahpoen dalam masa 16
boelan lamanja, beliau masih menghadap kekiblat Baitoel
Moekaddas waktoe sembahjang, tetapi baroelah dalam tahoen
Jang kedoea sesoedah Hidjrah, didalam boelan Sja'ban, Rasoe-
loellah s.a.w. mendapat perintah dari Allah s.w.t. soepaja beliau
mengoebah kiblat, djangan menghadap ke Baitoel Moekaddas
lngl, melinkan ke Baitoellah.

Didalam Al-Qoeriin ada diseboetkan, bahwa banjaklah hik-
m.** jang didapat dalam pertoekaran kiblat itoe. '

Dan djoega kita mengetahoei bahwa oentoek kaoem moesj-
tikin Mekah adalah berkiblat ke Baitoel Moekaddas itoe satoe
uvdjian besar, karena kalau Rasoelcellah s.a.w. bersembahjang
tuenghadap kiblat Baitoellah di Mekah, sedangkan Baitoellah
padn wktoe itoe masih penoerk dengan patoeng® tempat orang
moeyirikin Mekah menjembah berhala, maka soedah tentoe
Liduk bisa dibedakan mana persembahan orang moesjrikin dan
munu poela kiblatnja oranyg islam, hingga oentoek orang moe-
wilik  gampang sadia memoetar lidahnja, tegasnja karcan
purheduan didalam kiblat tidak ada. Sebab itoe berkiblat ke
Waiteel Mockaddas selama Rasocloellah s.aow. di Mekah memang
btk cekali, dan memang patocel. Allah sow.t, mienetapkan jang
dumikian, Tetapi sebaliknpa setelah Rasocloellab saow. soced:h
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bherada di Medinah dimana didapati banjak orvang Jahoedi jang
herkiblat ke Baitoel Mockaddas, maka socdah tentoe sockar
poela oentock membedakan antara orang jang beragama Ja-
hoedi dan mana poela orang Islam, sebab didalam kiblatnja
bersamaan poela. Oleh sebab itoe setelah Rasocloellah s.a.w.
pindah di Medinah, didalam pergaoclan jang lain tjoraknja
dengan pergaoelan di Mekah iloe, soedah pada tempatnja Allah
s.w.t. menetapkan peroebahan jang pasti, soepaja djangah
grang® moenafikin bisa me-moetar® lidahnja poela, poera? me-
meloek agama Islam padahal sebenarnja masih beragama
Jahoedi. Maka patoet benar bahwa Allah s.w.t. menetapkan
peroebahan kiblat oentoek oemmat Islam jaitoe tadinja ber-
kiblat ke Baitoel Moekaddas, sekarang menghadap ke Baitoellah
di Mekah.

~ Dengan demikian kita mengetahoei bahwa ‘oentoek orang
moesjrikin dan orang Jahoedi adalah satoe petroendjoek besar
soepaja mereka kembali ke Baitoellah, artinja mengikoet ke-
pada agama Islam, menghadap ke Baitoellah, karera Baitoellah
adalah tanda mata dan peringatan dari Nabi Ibrahim, jang

mendjadi nenek mojang dari segala golongan dan bangsa, baik

moesjrikin, maoepoen Jahoedi, Nasara atau Madjoesi.
Keselamatan oentoek semoeanja hanja menghadap kepada
kiblat Baitoellah itoelah semata-mata. . ;

KELEBHIAN DAN HAKIKAT SEMBAHJANG DALAM
AGAMA ISLAM. ;

Kalau Kita perbatikan tjara-tjara bersembahjang dalam
berbsigani-bagai agarma, maka teroes terang kita hevkata bahwa
sembaijang dalam aggama Islame sescenggoehnja Lidak dapal
dibanding oleh sembahjang ain-lain agama, baik tenbang Liara
maoepoen tentane hakikalnia, '

Salah satoe dari prolac kelebiban®nja itoe, ialah bahiwa bila
orang Iskon bersembahjang, i moesti membocelatkan pikivan

nji. menoedjoe kepada Tochan, dari permoelaan sampai pada
pehirnja, jaitoe sambil berdiri, sambil doedock, sambil socdjoed,
snmbil membatja segala batjaan®nja. Dalam agama? lainnja
smemboelatkan pikiran kepada Tochan dalam bersembahjang”
itoe tidak ada. misalnja sadja kita ketahoei bahwa bila se-
peorang dari agrama lain selain dari Islam itoe, sedang melakoe-
kan sembahjang, ia boleh menoleh kekanan dan kekiri, ada
lkalanja boleh bertjakap-tjskap dengan orang lain, ada pocla
Jang sedang bersembahjang sambil berdjalan-djalan, atau ke-
loear masoek roemah, atau mewakilkan orang lain. Tetapi
dalam agama Islam, hal® jang demikian tidak ada. Orang Islam
bila bersembahjang, betoel-betoel menoendjoekkan, bahwa ia
sedang berhadapan dengan Toehan, dengan adat dan kehorma-
tan jang sesempoerna-sempoernanja.

la tidak hendak memalingkan pikirannja dari pada Toehan."

Ia menghadapkan pikiran dan moekanja kepada Toehan.

Ia membatja segala batjaannja dengan hati jang toeloes

ichlas. :

Ia berdiri dan doedoek serta soedjoed dengan merendah--
kan hati.

Ia berkata-kata dengan Toehan jang Maha Agoeng dan
Moelia.

Ia menjatakan segala perasaan hatinja.

[a menjatakan tjintanja kepada Toehan. _

Ia menjatakan takoetnja kepada Toehan. .

In meminta segala sesoeatoe kepada Toehan.

In diam! Ta mengalirkan air mata dihadapan Toehan, Zat

Jang mempocniai segala alam ini!

Kelebihan bersembahjang didalam agama Islam, adalah
kelihatan poela didalam perkataan Toehan dalam Al-Goeriin:
oAl bizikrilluhi  tatmainnoclkoeloeh”, bhahwa ,karena zikir
Alluh hati mendjadi tetap”. Sedikit sadja kesoesahan atan ke-
povlitan jang diderita olech Rasoclocllah s.aaw. sekelika iloe
g belinn bersembahiiange, mendo’a kepada Tochan, karena
ickibiom sembahijang  didapati tashih,  tahmid, istigimr, dan
phikoc-permintaan,
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Oleh schab itoe seorang moe'min jang mocchlis tidak ada
was-was dan ketakoetan, karena ia tahoe hahwa pertolongan
akan didapatnja hila ia melakockan ‘i(..mhd.hj.lng' Allah sav.t.
sendiri berkata: Junalleha  ma’allazinatlakan” bahwa | se-
soenggochnja Allah beserta orang jang moettaki (takwa)”.

Kelebihan lainnja dari pada bersembahjang didalam agama
Islam ialah: bahwa dengan djalan itoe kita menghoeboengkan
diri kepada Toehan, setjara chadim (orang jang mengikoet se-
gala perintah Allah s.w.t. dengan sebenar- benarnja).

Sebagaimana keadaan manoesia, bahwa sesecrang jang
rendah itoe bisa menghoeboengkan dirinja dengan jang sangat
tinggi, hanja dengan doea djalan, jaitoe:

1. dengan setjara chadim,

2. karena ketjintaan,
demikianlah poela halnja sembahjang, adalah alat oentoek
menghoeboengkan diri dengan Toehan Jang Maha Agoeng,
dengan tjara chadim. Oleh sebab itoe didalam bersembai\tjang
seseorang moe’min berdiri tegak loeroes, kemoedian bersoe-
djoed, doedoek dan dengan bermatjam-matjam gerak badan,
menoendjoekkan penghormatannja setjara chadim dimoeka

Toehan, sambil menje“ahkan diri, menerima apa sadja jang

diberikan oleh Tcehan xepadanja asal oentoek keselamatan.

Didalam sembahjang ia berkata: ,/jjake na’boedoe™ bah-
wa ,kenada Engkau kami mendjadi abdi”.

Setjara ,,tji'uta" adalah ditoendjockkan dalam perboeatan
orang Islam pergi Hadj. Orang Islam pergi Hadj dengan me-
ninggalkan kelocarga, meninggalkan kampoeng, halaman dan
mengelocarkan harti; dalam pekerdjaan Hadj ia berlari-lari,
tiduk memperdoelikan Lkebagoesan pakaian, menangis dan s¢-
bagainja, schagai keadaan orang gila, tetapi gila karena tjinta,
juitoe tjiinta kepada Tochan Jang Satoe. Inilah alat perhoe
boengan antari manoesin dan Allah dengan Ljara pertjintaun,
jrenge didapati didalam agguna Lslum,

Setelith kit mengelahoei badiwa sembahjang didalam apic
yee Islam itoe mengandoeng Caedah dan hakikal jang penting

iy

maka saja merasa perloe pocela hendak menambahkan ketera-
ppan lain®nja jang sedikit loeas.

Didalam bersembahjang didapati ])1|1toc-pctmlllht1n, se-
bugai saja telah oeraikan diatas. Memang didalam bersembah-
Jung. djiwa manoesia menarik belas-kasihan, keroenia, dan
ni'mat® dari Toehan, buckan hanja oentock sesoeatoe hal, me-
Jninkan oemoemnja, baik ocntoek doenia maoepoen oentoek
nehirat, Didalam sembahjang kita menarik itoe belas-kasihan
Allah s.w.t. didalam perkataan ,ihdinas sirotol moestagim”.
Waktoe perkataan itoe dioetjapkan, tampak didalam hati kita
untoe kekoeatan penarik, menarik tangan Allah s.w.t. oentoek
menjampaikan kita kepada maksoed® itoe, boekan hanja mak-

soed oentoek sepotong roti sebagai didapati dalam lain® agama,-

tetapi maksoed® jang loeas, jang lebih tinggi, boekan hanja
oentoek kepentingan diri sendiri, tetapi djoega oentoek kepen-
Lingen dan keperloean bangsa dan masjarakat, dan achirnja
oentoek pergaoelan hidoep seloeroeh doenia.

Dengan pendek dapat kita njatakan bahwa kalau kita per-
hatikan soenggoeh®, maka kita mesti:akoei bahwa segala
matjam ilmoe dan achirat ada didalam sembahjang. Oentoek
persatoean perloe ada satoe gaboengan atau perkoempoelan.
Dan disampingnja perloe poela tempat berkoempoel jang di-
lentoekan, dan mesti selaloe ada nasihat?, soepaja semangat
selaloe bangoen, dan dengan nasihat? itoelah orang banjak dapat
pimpinan. Perkoempoelan ini hendaklah makin lama makin be-
sar, dan makin berkoeasa (toemboeh). jang masoek didalamnja
orang® dari bermatiam-matjam tempat, kota® dan doesoen”.
Tlap* djema’at itoe hendaklah mempoenjai tempat berkoempoel.
Tewasnja pada sesoeatoe ketika jang ditentoekan orang banjak
hisa berkoempoel dan bermoefakat dalam hal membitjarakan
wesocatoe jang perloe.

Dulam garis semaljam inilah Nabi Moehammad Rasocloel-
luh %.u.w. telah menjoesoen masjarakat Islam dengan menetap-
Wi tempat berkoempoe! 5 kali sehari semalam dimesdjid, Se-
soedeh itoe tiap® 7 hari saloe kali poela orang? banjak dari
L kampoenys dan desa itoe berkoempoel lagi didalam mesdjid
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djami’. Kemoedian setahoen sekali dizulakan poela pertemocan
ramai, dengan berpakaian jang bagoes-hagoes ber koempoel di-
mesdjid besar, oentock berhavi-rajal! Persis oentoek toedjocan
sematjam itoe sctahoen sckali diadakan pertemoean oentock
kemadjoean doenia achirat jaitoe ,,Hadj” di MLk.th

Peladjaran-peladjaran akan didapat oleh siapa jang memi-
kirkan tjara-tjara Nabi Mochammad Rasocloellah s.a.w. ten-
tang menjoesoen oemmat Islam dalam persatoean dan dalam
permoefakatan, baik didalam tjara bersembahjang, maoepoen
tentang pertemoean? dilakoekan setiap hari.

Tjara menjoesoen roemah? sekolah, 1.300 tahoen jang laloe
Rasoeloellah s.a.w. telah membentoek dalam garis® besarnja,
sebab sedjak masa itoe beliau telah menjoeroeh mendirikan
mesdjid* pada tlap kota dan kampoeng, kemoedian mesdjid
Djami’ jaitoe mesdjid besar tempat berkoempoel, dan achirnja
mesdjid jang paling tinggi ialah Masdjidil Haram! Tidakkah
tingkatan® ini menoendjoekkan kepada kita bahwa Rasoeloel-
lah s.a.w. telah menggambarkan soesoenan® pergoeroean?

Begitoe poela teatang ilmoe kemiliteran, ini djoega telah
ada tjara’nja diatoer oleh Rasoeloellah s.a.w., boekan sadja
karena memang didalam praktek telah beroelang-oelang dila-
koekan oleh Rasoeloellah s.a.w. dalam bermatjam-matjam
peperangan, tetapi poci sedjak soesoenan sembahjang jang
bersaf-saf didalam mesdjid itoe telah ternjata dengan tegas,
bagaimana oemmat Islam disoesoen, diadjar berbaris.

Bagaimana tjara bersatoe, bagaimana tjara ita’at (mengi-
koet) kepada pemimpin, semoeanja . itoe kelihatan didalam
waltoe scmbahiang, bazaimana geraknja Imam diikoeti dengan
se-haik?nja oleh ma’'moem. Kalau imam berkata ,,amin”, maka
ma’moem jang banjak iioepoen berseroe ,amin” dan sebagai-
nja. Pendek kata semoea peladjaran® jang bersangkoctan
dengran doenia achirat benar® didapati didalam agama Islam,
dalim segala hal
Sandara® jang moelia,

Disini sujin akan terangkan |uln-i:| facdah-faedahnja dari
pacelic sembahjang setjarn Ishan, Sehbeloem Al-Qoeriin dilocroen-

kan Allah sawt. dengan perantaraan Rasocloellah s.aaw,, tiap?

Nabi sebeloemnja socdah menerangkan poela bahwasanja |, ke-

P jnan Allah akan datang™ misalnja Nabi* Jesaja, Jahja,

Daniel, Isa, Zakaria d.Ll. Para pengikoet mereka itoe pada

wiktoe dahoeloe sama® meminta do'a pada Allah s.w.t.: , Hai

Allah, djadikanlah dalam doenia ini soeatoe keradjaan jang

kendaannja sebagai keradjaan dilangit!”

Marilah sckarang kita lihat keradjaan jang diharap-
linrapkan oleh para Nabi itoe.

Keradjaan itoe datang bilamana manoesia soedah terlepas
dari pada ganggoean sjetan, sebagaimana Allah s.w.t. telah
kntukan: (maksoednja): ,,Hai Sjetan, kamoe tidak akan ber-
koeasa lagi bila semoea orang soedah mendjadi hambaKoe,
tidak akan kamoe dapat meradjalela lagi atas mereka itoe!”

Oentoek menjempoernakan hal itoe Rasoeloellah s.a.w.
telah tetapkan sembanjang; dalam sembahjang itoe sermgkal:
dikatakan: ,Ijjuka na'boedoe”.

Selandjoetnja dalam sembahjs.pg itoe ada doea pedoman:
I. RBagaimana perhoeboengan manoesia dengan Toehan, atau

persatoean oeboedijat dan roeboebijat.

?  Bagaimana perhoeboengan antara manoesia satoe sama
lain atau hoeboengan ichiwat dan moesawat (persaudaraan
ds." persamaan).

Kedoeanja itoe Rasoeloellan s.a.w. telah terangkan dalam
wembahjang dengan lafaz® seperti ,ijjaka na’boedoe” terhadap
Allah s.w.l., dengan soedjoed dan roekoe’ jang menoendjoekkan
persamaan pada mancesia. Waktoe tioe tiap® moeslim jang
menjerahkan diri pada Allah s.w.t. akan mempoenjai peraszan
snma, tidnk akan merasa lebih tinggi, satoe dari pada jang
lninnja. .

Suwudara® jang r-nnha' Sembahjang itoe adalah socatoe pe-

L jaran jong kita 5 kali sehari oclang-oelzngkan soepaja tidak

foepa pida toedjocan jang para Nabi sedjak dahoeloc selaloe

harap-harapkan, Bilamana kita lihat kekanan dan kekiri, tidak
loepa poels kit oetjapkan | asselamor uhu’_kmmi". Bila semoea
gl mancesia soedah pegang tegoeh peraloeran ini, nis-

e
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adjnan Allah itoe segera tertjapai, semoea kedjahatan

tinjga ker | !
akan lenjap dan doenia akan mendjadi aman-sentausa. Schagai
panggilan oentoek kemenangan itoe kita dapati dalam lafaz®

azan.

Ringrkasnja facdak® dari pada sembahjang setjara Islam
itoe banjuk sckali, bilamana tiap? orang memperhatikan isi-
isinja dan maksoed-maksoednja; doenia mesti mendjadi aman
sentausa dengan adanja ichwat dan moesawat wahdat (persa-
toean), taharat dan qoedoesiat (kesoetjian).

Bilamana semoea orang soedah perhatikan, sembahjang
itoe mesti poela tertjapai faedah-faedahnja dan kemoedian akan
tertjapailah keradjaan Allah itoe.

Saudara® jang moelia! Disini saja akan terangkan poela
satoe pertanjaan atau was-was jang moengkin timboel dalam
hati saudara®: , Mengapa saja tidak dapat kelezatan dan kenit'-
matan dalain melakoekan ibadat sembahjang itoe?” :

Bilamana kita perhatikan, maka djika doea barang atau
machloek bertemoe satoe sama lain, r‘nestiltimboel kesenangan
dan keni'matan. Bila dari pada pertemoean itoe tidak terdapat
faedahnja, maka satoe diantaranja mesti tidak sempcerna ke-
adaannja atau sedang menderita sakit. Keadaannjapoen sebagai
orang sakit poela, bagaimanapoen lezatnja sesoeatoe makanan
itoe, terasanja akan pahit atau asin. Bila koeping sakit, soeara
njanjian dan moesik jang semerdoe-merdoenja itoe '.k"}n me-
njakiti koeping itoe poela dan boekan satoe keni'matan lagi
baginja hanja siksaan belaka. -

Begitoe poela dalam ibadat. bilamana kita tidak beroleh
keni’'matan atan kelezatan dari pada-Nja, maka mesti roena-
nijut kita itoe koerang sempeerna atau sakit. Tiap® barang jang
Al'sh s.w.t. telah djadikan itoe, terdapat kelezatan dan keni’-
matan dalamiija bagi manoesia. Likatlah kepada matjam®* ma-
kanan dan minoeman, lihatiah nchpn-pohmnan. binatang®, dan
kembang-kembangan,

Perhatikanlah seteroesnja perdjodohan antara scorang laki
daon istori, Bageaimana ni'matnja bilamana kedoeian ji sempoerni
dan sehat kendsennja dan baggimana soesahija bilamima g

iz seorangs dari pada mereka itoe roesak atau sakit. Perhati-
fanlah orang Jang menderita sakit lidah, nistjaja hilanglah
pasa kelezatan dari sesoealoe makanan baginja, tidak ada poela
faedah dari pada-Nja.

Perdjodohan® jange demikian itoe tidak kekal hanja oentock
sementara sadja. Kita lebih® haroes perhatikan perdjodohan
jung benar® abadi jaitoe perhoeboengan dengan Allah s.w.t.
Bila sescorang lebih perhatikan sesoeatoe perdjodohan jang
tidak kekal, itoe adalah socatoe tanda bahwasanja ia tidak
heraqal. i

Bilamana oentoek perdjodohan atau kelezatan jang tidak
kekal itoe kita bisa oesahakan obatnja, mengapakah poela kita
tidak akan oesahakan oentoek mentjahari perdjodohan atau ke-
lezatan jang kekal, jaitoe perdjodohan antara Oeboedijat dan
Roeboebijat. Pada permoelaan memang kita tidak akan dapat
kelezatan dari pada ibadat kita itoe. Akan tetapi ingatlah pada
orang pemaboekan; djoega ia tidak akan mendapat kelezatan
dari pada minoemnja bila tidak maboek, dan oentoek mendjadi
maboek itoe, mesti ia teroes meneroes minoem, achirnja ia akan
maboek., Begitoe poela kelezatan dalam ibadat itoe tidak akan
fortiapai bila hanja sedikit sadja dilakoekannja. Kita hanja
nkan dapat faedah dari padanja bila seringkali dan banjak®
kita melakoekannja. :

Selandjoetnja Allah s.w.t. berkata: ,,Bilamana kamoe akan
Ljuhare faedah jang sebenar-benarnja maka djadileh kamoe
Jkoenoe ma’assadiqin”, karena bilamana kita bergaocel dengan
orung® saddiq, kita sendiri kemoedian akan mendjadi saddiq
poiln dan akan heroleh keni’'matan dari pada ibadat seperti
sembahjange kita itoe. '

Seorang bertanja kepada Hazrat Mirza Goelam Ahmad,
Musih Mauoed a.s. begini: ., Toean, apakah scbabnja kalau saja
wembahjang tidak mendapat lazatnja, Saja minta pasihat, apa
wiie mesti kerdjakan soepaja mendapat lazatnja itoe”.

Hazral Masihil Mauvoed a.s. mendjawab: | Jngatlah seclaloe
balowa focen akan mali. Inilah satoe obol jung sangal bagoes
wenluek itoe, Sesearany juny melakoekan sescealoe dosa adalah
b




sebabyjo avena o locpa kepada maoel, Kaian sesearang ing
e mali, maka doenia (idal akan memberi kesenangan Jon
dewar kepndanjo. Kesenangen itoe akan didapatinje kalaw o
wepa kepada maoel, daa padanja ada  timboel bermal jang
matiom havapan, hingga halinjipoen wendjadi keras. Telay
wandinglanlale keadaan seseorang jany sedaig dalam peraho
ditengah lavet tiba2 mendapat bahaja, perahoenja akan karvan
Walktoe duiam keadauan sematjam itoelah tidak ada SCOrany poe
wkan ingat kepada perbocatan-perboeatan dosa”.
Demikianlah djawaban beliau jang sangat tepat. ]
Memang oentoek kemadjoean roehani adalah sjarat jan.
teroetama menjoetjikan hati. Djadi tiap? orang jang ak'm mot
djahidah, akan mendekatkan dirinja kepada Allah s.w. L. lebi.
doeloe haroes senantiasa berdjoeang menjoetjikan hatmja.
Hazrat Rasoeloellah s.a.w. djoega pernah berkata: ,,Didu
lain segala kal mintalah fatwa kepada hatimoe sendiri.”
Seperti ini djoega seorang bertanja kepada Hazrat Mas
hil Mauoced a.s.: ,Saja datang minta sesoeatoe barang jun
~tidak ada didalam doenia dan barang itoe ialah, soepaja saj
poenja hati senantiasa ingat kepada Allah s.w.t.”.
Hazrat Masihil Mauoed a.s. mendjawab: ,.Didalam sem
bahjang mendo'al. h dan sebisa-bisanja hendaklah szmbahjan

dengan betoel-betoel penovel perhatian, den kalaw tidak bisa de
dalam tiap-tiap sembahjang, toean mendo'a diwaktoe ,berdir

begini: Hui Tochan jang Qudir dan Zoeldjalal, saja banja
berdosa. hingga itoe ratjoen dosa tidak bisa menggerakkan hal
saja dimocka Englaun, dan karena itoe saja tidok bisa debo
betoel kepada Engkan. Kusihavilah kepado, saja, dan bevi ma’a)
fah kepada saja, soepaja hall sujo kembali kepeda Fugkan di
didalam hati sajo itoe ada teringat azmat Ckebesaraz Toelan
daa tjinte dan chauf (takoet)  kepada Engkaw, soepafo sl
bisa choesoe” kepada Baglkar didalam sembahjang. Bl jola
do'a i, Katan Hazeal Masibii Mauoed as., S didalane rocko
socdjocd, dan allalijut, telapi lebib bugoes waldoe iloe foca
il docloe epudu aoel beeoe pendo’a didalam be s Jitits

tocan vctocl-betoel wengerte, djangan bosan, djamgon pojoll

aclainkan dewgon sahay don istiqamat (elap hati), hinggo
gelivija toran pocpjo hati akan mempoenjai tali dengan Allah
Ll dan seloe edlidoe tocan poenja hati akan mendapat Noer
duri Allah sae.l.”.

HARKIRAT ARKAN (ROEKOEN?) DAN BATIAAN
DIDALAM SEMBAHJANG.

Saudera® jang moelia,

Didalam sembahjang berkaoem-kaoem ada kalanja imam
lndn membatja batjaannja dengan soeara lemah. Kalau kita
perhatikan semoeanja itoe. dan kalau kita selidiki, maka ba-
njaklah Likmah®*nja jang kita dapat.

Pertama: Imam membatja batjaannja dengan soeara keras,
jnitoe diwaktoe sembahjang® malam.

Kedosa: Imam membatja batjaannja dengan soeara lemah,
Jnitoe waktoe sembahjang* siang.

Hikmat” dari pada peratoeran® ini adalah mengenal djisim
{toeboeh) dan roehanijat.

Misalnja: Waktoe siang hari kalau orang berdjalar tidak
porloe koeatir apa® karena ada tjahaja jang meneranginja.
Tetuni waktoe malam orang perloe tolong-menolong karena
goelap, jang satoe perloe memperingati jang lain kalau ada ke-
soelaran atau bahaja. Begitoelah keadaannja didalam sembah-
Jung. Didalam sembahjang siang, orang bisa melihat satoe
snma lain. hingga pergerakan badan imam bisa dilihat nleh
'moem, Tetapi kalau malam dimana waktoe penerangan
tilidk ade, imam tidak bisa dilihat oielr ma’moem, djadi oentuck
Wbih raejempoernakannja, lebih baik kalau imam membatja
ot sovars keras, soepajs ma’moem tahoe apa dan sampii
s Serdjan imam boeal diikoeti oleh ma’moem. Waktoe
aitnge, orage jang berdjaian ladoe dimesdjid bisa melibat orang
L kocmpoel bersembahjang, dan orang bisa datang dengan
comdivinga i semibahjang berkaoen-kaoem. Tetapi waktoe
b ornee tidak melibhatnga meldnkan hanja socara jang
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menocndjockkin bahwa ada orang bersembahjang dimesdjigg
Beginilah keadaan didalam "alam rochani, Misalnja, kali Naly
datang, orang banjak mendapal noer dan hidajat dengan per
antaraan Nabi itoe. Orang mengerdjakan agama dengan rial
Letapi Tama kelamaan bila kegelapan datang, maka kedjahlay
poen meradjalela dan orang merasai poela perloe kepada peyp
Loendjock, jaitoe scorang jang mesti dibangkitkan oleh Allal
s.w.t. ventoek berseroe dan memperingati kesalahan-kesalahay
dan kelalaian manoesia. )

Membatja dengan soeaira keras oleh Imam ialah diwakto:
malam, tetapi djoega tidak tiap® raka’at, melainkan hanja doe;
raka’at awal sadja.

Banjak sekali hakikat dan hikmat jang tersemboenji i
dalamnja. Satoe dari padanja saja akan terangkan dari soedoe!
keroehanijatain manoesia. Kalan masjarakat doenia telah dalan
kegelapan, djaoch dari pimpinan Toehan, maka perloe sekal
ada orang jang berdiri memperingatkan. Oleh karena masjary
kat itoe telah berada dalam kegelapan, jaitoe seakan-akan di
waktoe malam dalam ma’na roehanijat, maka tidak oesah orang
jang memberi nasihat itoe bekerdja dengan ierlaloe giat, sediki®
sadja ia memperingatkan orang lain maka orang akan insal
Tetapi dengan ini terang poela behwa bila waktoe gelap datang
tiba® kita lekas* membangoenkan manoesia, dengan segiat“nji.
tabligh dengan keras, maka waktoe itoe bisa manoesia bhangnil
kembali.

Deyitoe djoega scperti misalnja waktoe sampainja sen-
bahjuang soveboeh, jaitoe bili doenia telah menghadapi sa'ul
hampir terbitejo matahari jane akan menjinari doenia, maka
witktoe itoe imam berdivi dengan bhatjaan keras. Demikian
poclalah keadaan “alam rochani, kalou sa’at hendak terpantiai-
nji noer kescloeroch doenia telah hampir Liba, maka kalau
witkloe itoe Kkita  bertabligh dengan keras' dan hebat, ada
harapan akan lekas terbitnja noer itoe, jang akan menjinat
selocroch pergaoclan hidoop, Hikmat jang lainnja inlah hegind
Ocntoek hemad jocan rochanijat ada i hal Jang perloe, jaitoe:

. Wa-uzoe tazkir,

Mocerakibah,
Ta'awoen. ‘
Ke-tigaznja ini telah 1lil¢:l:1.1!k:1n Allah sow L lil-tl:!.l':}'l: h:?n:-‘
pahjang, soepaji manoesia bisa mcntl:u?at |(;t:-ll.:n_|.tl lt]gtl‘:
Jampoerni. Wa'azoe tazkir itoclah sc-mbi.lhja.ng tuul,u: b} ,1‘“1
Kerns, soepaji manoesia satoe dan Iall"ll‘lja bisa P‘“?! 1t mel .
a diam, svepaja manoesia itoe mempetr-

ti. Moerakibah, artinj : i {tog tos
::liknn keadaannja sendiri dengan diam-diam: " Ta'awoen

artinja tolong menolong satoe da.n lai'nnj.a.. itoelah hak;ka}l(;_
sembahjang berkaocem-kaoem. Ke-tlga‘-'nja ini p'erloe Irloen oed
kemadjoean roehanijat, oleh sebab itoe maka Nab}' MO? amma’
Rusoeloellah s.a.w. djoega berkata: ,,Assa.latoe. mi'radjoel moe’-
minin” bahwa ,Sembahjang adalal} mi'radj oentoek o_rang
moe'min” jaitoe dalam imaksoed Jang_loeas t‘Jah\\za kalau
waeoarng mengerdjakan tiga® rnatj.am ml.-mak’a ia akan men-
dapat kemadjoean. Dalam sembahjang Djogm at imam mem:
hutja dengan soeara keras, karena waktoe itoe sefnoea orgfli
herkoer:poel dari seloeroch kota, perioe ada .namhat hanja
(winzoe tazkir) soepaja orang mendapat peladjaran.

BATJAAN DALAM SEMBAHJANG.

Sundura® jany moelia,

tlet attaans ¢aluam

Disini saja akan terangkan =edikit tentang batjaan dalam
sembuhjang,. Bilamana kita perhatikan, maka batjaan® dalam
I 1 H oy oy tprept -
sembahinng itoe kita hisa bagi dalam heberapa hagian, terceta

M sekali:
1. tahmad,
tashih dan istiglar,
allahiyat,
selawal,
C dot ventock divi sendiri dan m_-l!tut:k oranyg lain.
Marilah kit lihat fasal® satoe demi saloe, ll'l'nl:l'-'ull:l S0t-
Kl s selahi=sebabm g kita selaloe membatjabatjan o




Tahmid itoe artinga memocedji Allah s.w.t. Kita moelai

memocedji dengan lafaz alhamdoe lillah™. Terlebih  dahoeloe

saja socdah  terangkan  satoe-doca rahasia  tentang  soeral
Fatihah itoe. Disini saja akan terangkan lebih landjoet dengan
ringkas pocla. Rasocloellah s.a.w. telah mendjadi Djami Kama-
lat Insanidak (mancesia jang socdah SCSCMPOCTrNA-$¢MDOCT i -
nja) dengan soerat Fatihah, socrat mana adalah soeatoe doa
jang paling sempoerna dalam segala hal. Karena itoe poela
Rasoeloellah s.a.w. dengan sangat, telah memerintahkan oentoek
membatjanja, katanja: ,La solate illa & fatihatil kitab",
maksoednja ,bahwasanja sembahjang kita itoe tidak akan
sempoerna dengan tidak membatja soeratoel Fatihah”.

Dalam ,,Aboe Daoed” damn ,,Tirmizi” terdapat poela satoe
hadits tentang ibadat Ibaada Somit jang demikian maksoednja:
Bahwasanja Rasoeloellah s.a.w. telah berkata, bahwa tidak
sempoerna sembahjang itoe bilamana tidak membatja soerat
Fatihah. : '

Beliau berkata: ,,Saja lihat kamoe uda membatja apa-apu
dibelakang tmam”, maka djawab sahabat: ,,Ja”, Beliau berkata
poela: ,Djangan buatja melainkan Oemmcel Qoerin (fatihah).
Karena djika seseoremy tidak membatja fatihah, tidak sem-
poernalah sembahiangnja’.

Dari hadits ini teranglah pada kita bahw:sanja kita haroes
membatja soeratoel Fatihah itoe walaupoen dibelakang imam,
karena didalamnja banjak sckali hikmat-hikmat, antaranja:

a. Fatihah itne adalah satoe do’a jang soenggoeh akan
mengamankan doenia dan menghilangkan segala pertjektjokan
dan pertengkaran antara bangsa dengan bangsa, antara famili
satoe sama lain, pertengkavan dalam agama, pelierdjaan atau
permerintahan. Seringkali timboel kesedihan dan  keinarahan
dadam hati Lilamana kita lihat kesalahan® pada orang lain,
siudara” dan famili kita sendirvi, anak®, kawan dan  lawan.
Selandjoctnj seringkali poela kita dapat keroegian dan kesoe
suhan dan kemoedinn seringkali poel:s kit menjesal. Bilimana
pacdiae sadul jang demikian kita ingal pada afaz | alhamdoe
lillak’” dan perhatikan benao® artinga, maka kita akan ingal

")

pahwaszaga tinp? machlock didoenia ini tidale soenji darvi pada
feetabian dze kemoedian akan mendjadi tenanglah hati kita.

b Lafaz elhaavdioe [l menvendjoekkan poela keber-
pihan roes sevia bati, Bilimana kita batja lafaz itoe, kila akan
et nada Boshiael Qoedoes jang hanja socka pada orang® jange
pocliit bersihe Dan Gap® orang jang membatjanja mesti akan
berdige ovpnja dengan gint soenaja djadi bersih pocela.

¢.  Scbagaimana kita libat, bangsa dengan bangsa senan-
Lnsn beroesaha centeek hantjocr-menghantjoerkan satoe sama
lain, kelakoean jang sematjam ini, akan lenjap poela bila kita
batja lafaz Robbil ¢lamin” (Toehan jang mendidik sekalian
‘wlam) serta memperhatikan benar® artinja. Rasa bentji ke-
moedizn akan berobah mendjadi rasa tjinta dan tidak poela
mereka akan lihat perbedoan antara si koelit poetih dan hitam,
antara orang Barat dan orang Timoer, orang? desa dan orang?
kota, karena mereka semoea hanja ber-Toehan Satoe sadja
Initoe pada Allah s.av.t. dan cemmat manoesia semoeanja adalah
hamba-Nja, ibarat tjabang? dari sebatang pohon sadja.

Merveka akan bertolong-tolongan satoe sama lain dan me-
lenjankan segala peraszan bentji. Orang® jang beragama
povinsiall bertepokar dan hina menghina satoe sama lain. Akan
fotupl Lilamiana mereka perhatitan lafaz ,.Rabbil alamin” jang
mikgoednja bahwasanja Allah s.w.t. akan beri pendidikan pada
sloercen doenia, maka segera ia akan hormati segala agama
an semcea pemimpin® bangsa. Bila seseorang batja kalimat
e, b akan jakin benay bahwa Allah sawet. akan mendidik
dun mendiaga seloeroeh oemmatnja; biarpoen seseorant dari
Pt e cidak aoe kepalkan divi pada-Nja, ia akan mendjara
Pl padania,

Hilimana dadam Kerindjaan, radja® aniaja kepada ra'jalnja,
Dol piagaan-nenganicjaan  tloe akan tertjegah poela, kalau
Wb emoenngn e dan batja lalng JSMalided jowiddin®
locbinon gua meradiad dinael Glamal), seeala pensiagann
Lol vad s akan lenjap dan segada oesaha oentock meng-
Wit goeeban jang iemah® akan bt Bila meccka lihat,

Wi s Al sow.t itoclah pany mendjadikan alam, ke-

b

sl




mocedian merecka akan berbakti poela, dengan membenamk;

diri dalam rahimijat (ketjintaan) dan ochoedijat (memperham
bakan diri). Pada waktoe itoe radja akan kasihan pada ra’jatnj

dan bersatoe dengan mereka itoe, kemoedian mercka aka
toloug menolong =aloe sama lain,

IMikmat jang kedoea dari pada socratoel Fatihah itoe ady
lah, bahwasanja dengan afaz ,alhamdoe lillah” itoe kita aka-_
ketahoei Allah s.w.t. dan Ia akan terima segala do’a kita. Dalar
soeratoel Fatihah itoe terdapat empat bahagian:

1. Sifat® Ilahijah, tidak lain maksoednja soepaja bilaman
kita lihat sifat® Qoedrat, Koeasa dan Belas Kasihan itoe kit
kemoedian akan ada dalam keadaan seolah-olah Allah s.w.i
itoe ada dihadapan kita. Kemoedian Allah s.w.t. akan terim
do'a kita dengan sebenar-benarnja.

Dalam penghidoepan sehari-hari kita bisa perhatikai
bahwasanja seseorang minta® itoe tidak akan datang diroema
seseorang bila ia ketahoei benar® bahwa ia dari padanja tida
dapat sepeserpoen, akan tetapi ia akan datang kepada seseoran.
jang soeka memberikan sesceatoe padanja.

2. Bilamana sesecorang tidak mempoenjai rasa belas ka
sihan terhadap machloek jang lainnja, Allah s.w.t.-poen tida
akan terima satoe do’a dari pa.anja. Dari sebab itoe poel
soeratoel Fatihah itoe banjak sekali dibatja orang.

3. Seseorang manoesia tidak boleh doedoek termenoen
sadja denran malas-malasan sambil mendo’a, karena do'a ilo
hockannja oentoelk bermalas-taalasan, melainkan soeatoe per
dorong socpizjn beramal dan beroesaha dengan segiat-giatnjo

Jilamama kita perhatikan lataz Jdjjaiva i bosdoe’”  mak
mestilah poela kita sempoernakan segala perintah-Nja.

4. Dalam bevoesaha itoe, kita tidak boleh pertjaja hany
picclic oesadiz kit itoe sadja, karepa sering-kali oesaha Kita il
Lididk bernoesh, Maka derpgan alaz Jjjaka nwasta’in® Kita nn
noendjockian pada Alah sowt hahwasanja djanganlah kil
pertingn padic vesahia Kita itoe soljn, melainkaen kila mesd
il pertolomgan pada-Njga djoes

Fadara® jang moelia,

Bilamana keempat laraz itoe soedah laloe, maka kita akan
kotakan lafaz Liidinas sivotol moestagim”. Ringkasnja, soerat
Fatthah itoe menoendjoekkan  bahwasanja orang* Moce'min
aokali-kali tidak boleh poetoes asa, karena dengan poctoesnja
lpeapan, seringkali orang tergelintjir.

Socrat Fatihah itoe. adalah satoe kesimpoelan dan satoe
gambar dari Al-Qoeriin, oleh karena itoe, namanja djoega
Ocimmocl Kitab” jaitoe iboe dari Al-Qoerdn. Selandjoetnja
bilamana kita selidiki benar®, maka kita akan ketahoei segala
mn1ifat dan rahasia® didalamnja.

Sesoedah itoe, Allah s.w.t. menggambarkan poela didalam-
nin dengan emvat sifat jang dinamakan ,,0oemmoe hatoe sifat”
Inltoe iboe dari sekalian sifat® misalnja: Rabbil 'Alamin, Rah-
wan, Rahim dar Maliki Jaunuddin.

Dari sifat*-Nja itoe, kita bisa poela lihat, bahwa Allah
4.t Rabbil "Alamin itoe melimpahkan koernianja keseloeroeh
doenin, agar masing® machloek bisa mengambil faedah dari
koernia-Nja jang amat loeas itoe, dengan sesempoerna-sem-
poernanja.

Bilamana kita ireat pada sifat* Allah s.w.t. itoe, maka
pikiran kita inesti poe.a loeas dan lebar, kemoedian kita akan

memperhatikan diri kita sendiri bagaimana Allah s.w.t. telah
mendjaga pada kita, ' i

Kemoedian kita akan ingat peela bahwasanja Allah s.w.t.
Wwlah sediakan terlebih doeloe segnla keperloean oentoek peny-
Wdoopan kita. Dergan memikirkan sifat Rahman itoe kita mesti
Weul pocla pada sifat Rahim agar soepaja segala pekerdjaan
mendindi baik dan aken berboscah poela amal kita itoe dengan
Alat Madiki jaumiddin.

[l kit ingat parda <ifatl® jang empat itoe, muka akan
Udah Alshosowet Jdimoekn kita, karenit iloe poelic Pasoe-
Sl v, berkatae 0 bosdoe Rabibalea fadnpaia tarahors™,
Wt coedngac Semhadlah Al seolih-olah engkau melibiat-

Nju"




Iila Allah savd, iloe tereambar dihadapan Kila 11'1:|ka.!\‘n‘: '
mocdinn kit octjapkan dijeka pa’hecdoe aea ijjalka nasta'in
dan in akan herpikir pocl api perloenji kita sembah susnfrzlhh!_
selain dari pada-Njn Sesoedah itoe Kila akan katakan ..m.rohd'
moestieim ™ dan mintd do’a pada Allah sow.L dengan nv.'!'lmn.g;tl
pada ke-empid sifal sifal-Nja. Do’ atau permintaan kita itos
tentoe poela tidak akan ditoedjockan kepada sesoeatoe barang,
melainkan semata-mata kepada Dia, dengan peng‘n:\.rap-un so¢-
paja Dia lehih melimpahkan ni'mat-Nja itoe, seperti Dia te!ah
limpahkan kepada orang® dimasa doeloe, jaitoe ..sia'nrqt la::ma
anwamta aleihim” maksoednja segala apa jang telah dibe 'Ekan.
dan dilimpahkan pada para Nabi, siddigin dan 5uli}1i:1. Apa _mn_gl
mercka telah dapati kita harapkan poela semoeanja.

Saudara® jang moelia!

Itoclah soerat Fatihah jang diwadjibkan kita membatj.n-
nja. karena soerat ini mengandoeng banjak sekali iimoe* gh_a{h..
bahwasanjz cemmat Islam pada soezice zaman alf?ln meudja_d{
seperti Jahoedi dan Nasara. AMaka scepa.ja klt?:l tuangan man-
djadi sebagai Jahoedi dan Nasara mestilah kita batja soerat
Fatihah ini. . .

Saudara® jang moelia! Scevai Fatihah ini ditoeroentannin
di Mekah, pada zaman pandoeilogknja masih meesjri. dan
meniembah petoeng atau berhala,

..-\_'li;ah cavt mengendjockkan bahwasanja dengan snefis

. & ' : - e saela - 3 sils 1
toel Fatihah itce Kita akan sehuiat dari dacla fitnah dadjdjal,

dan dari fitnah? Jahoedi dan Nasura. Pandiang lebuarnp tens
tane o Dadidial” itoe saudara® bisa linad tl.'.LEm h.u,.?m: {1
fane Derpana Sshaboel  Kahfi©0 Dising saga hanja akai
geaesy LR i sue ) i ; ; .‘ ]
torzawiann bedva cadidial floe abes dabag diri Nisare Digehih

netinee bt ohan ferdaeat dari Kagsm
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Joovowenld dan N

Bilamana sandara® perhatikan, Jahoedi itoe telak melawan
pondac Nabiz dan telah maki padac Al-Masih dan karena  tae pocla
Allah =ow.t. telah rampas dari pada mereka itoe rahm.e: rocha-
pial dan rahmat doeniawijat. Allah sow.t. telah berikzz ni’mat
picda mereka itoe dengan kenabian dan keradjaan, % :moedian
bila mereka ingkar pada Nabi® mercka dapat la’nat ¢a-i Allah
vt Begitoe poela dengan Nasara, karena mercka ito: terlaloe
melebihkan pada Al-Masih, loepalah mereka pada jaz: lainnja
teroetama sekali pada Nabi Moehammad s.a.w. da- Hazrat
Muasth Mauvoed sebagai Al-Masih jang kedoea; mereia djoega
mesti dapat balasan dihari Kemoedian (Qiamat), ::Jangkan
dalam doenia inipoen mereka dapat azab poela. Begit.salah bila
worang Moeslim batja ,,ghaeril maghdoebi 'alaihi~ 1walad-
(holin” mesti pertjaja poela ia pada Hazrat Mirzs Goelam
Ahmad a.z. sebagai Al-Masih jang didjandjikan diack:- zaman,
wepaja didjaoekkan dari pada segala apa jang telah ¢::ibankan
Allah s.w.t. kepada kaoem Jahoedi dan Nasara, da: soepaja
lkita tidak akan kehilangan pi'mat doeniawijat dan r.<hanijat,
ian soepaja kita djangan soeka terlaloe melebih-lebirxan soea-
foe perkara jang soedah dibatasi oleh agama. Denga: meminta
do'n jang terkandoeng dalam soerat Fatihah itoe, nisxa mak-
swednja: , Hai Allah, peliharalah kami dari ifrath (me:zoerang-
kun! dan tafrith (melebih-lebihkaen)”. 3

Itoelah saudara®, maksoed® jang perloe diketahoei Jari soe-
rutoel Fatihah, Alangkah bodohnja bilamana seseoraty menga-
thhkan atan melarang oentvek membatja soerat jaus sangat
penting sebagal Fatihah itoe. Oleh larena itoe pevhatikanlah
Donr® soerat Al-atihab ini dan ingatlah pada fivoian Nabi
Al s.aow.: Lo salata il Wi fatinetil Kitab,

PTASDUT DAN ISTIGFAR.
Sabarad janes moelia,

Veberdinm jaee Kedoen jane seladoe Kitie kerdjaban dalam
pepntbiipangs ioe Bdaine aashibh” o din ..isli;:l':m_g'". Tashih kita




balja pada wakloe rockoe' dan soedjoed; istigfar kila lmi,ﬁ
ketika doedock antara doca soedjoed. Baiklah kita lihal mengag
Rasocloellah s.aow. telah perintahkan pada kita oentoek mem
batja tashih dan istigfar dalam sembahiang itoe. Marilah kity
selidiki ajut® Qoeriin dimana Allah s.w.t. perintahkan pada kits
roentoeck membatja tasbih dan istigfar itoe. Allah s.w.t. menjoe
iroch bahwa kita haroes bidtja tasbih dan istigfar pada wak
kita dapat kesoesahan, waktoe doeka atau bilamana hati kili
sedang gontjang bila menghendaki sesoeatoe barang dan tidak
| mempoenjai soeatoe perkakas dhohir.
Misalnja dalam soerat ,,Hadjar” kita dapati soeatoe aja
maksoednja: Bilamana hatimoe dalam keadaan sempit, make
tasbililah dan soedjoedlah pada Tochan engkau.
- Inilah soeatoe perintah dari Allah s.w.t. soepaja kita mem
batja tasbih bilamana hati kita dalam kesempitan.
Selandjoetnja dalam soerat ,, Moe'min” terdapat satoe aji'
maksoednja: Sabarlah, apa jang Allah saw.t. djandjikan itoc
benar. Mintaleh ampoen atas dosa kamoe dan batjalah tasb i
dengan tahmid pada Toehan kamoe, pagi dan petang.
Dari kedoea ajat itoe teranglah pada kita mesti batja tas

bih dan istigfar pada waktoe sedih atau kesoesahan.
Selandjoetnja bila kita perhatikan lebih lanc oet tentan,
ajat® Qoeriin, maka bilamana kita berboeat kesalahan biar]m'eth,'I
sedikit mesti lekas kita. sebagai Moe'min, batja tashih dan is
tigfar scbagaimana telah dikerdjakan oleh Malaikat?, waktos
Malailat® itoe dapat djawab dari Aliah soepaja mereka leku
mengatakan: L Sochbhanalka la dmalone illa ma "zlamtana Dona
i untal ‘alimoel hakim® maksocdnrja: [ Tidak ada soeatoe ilmo
pada kami melainkan Engkaulah jang mencadjarkannja, Koy
kau Hakim dan Mengetahoei”.
Malaikat® jang pada waktoe itoe Lidak maoe membatja tas

hih, kemocdian mendjadi sjeltan ablau iblis,

Begitoe djoega Moes: s, bila i rasad kesalahann ja segor
poela i hai o tashibey Saebleolo tochloe Paele v ape own
Tocl o niinin,

(ihat soerat ,Arveaf™)

Hty

Selandjoetnja bila Hazrat Joenoes a.s. djocga mengetahoei
kesalahannja segera ia batja tasbih: daha illa anta sochlianala
v koentoe minaddholimin. Kemoedian dari pada itoe apakah
Junge terdjadi? Semoea kesedihan, kesoesahan dan kesempitan
hati serta pikiran® koesoetl itoe mendjadi lenjap, karena Allah
sow.t telah katakan dalam soerat ,,Ambia”- maksoednja: bah-
wasanja Allah s.w.t. telah terima permintaan mereka itoe dan
kemoedian Ia lepaskan mereka itoe dari pada kesedihan, ke-
soesahan d.Ll

Demikianlah djandji Allah s.w.t. dan hegitoelah Ia akan
tolong orang Moe'min.

Saudara®, itoelah sebab-sebabnja mengapa  Rasoeloelah
anaw. telah perintahkan soepaja kita batja tasbih dan istigfar
wiktoe soesah dan sedih agar semoea itoe segera lenjap poela.

Seringkali Allah s.w.t. berkata dalam Al-Qoerin soepaja
kita selaloe minta agar dapat perkakas roehanijat oentoek
mentjapai kemenangan. Sebagaimana saudzra? ketahoei, oen-
loek kemenangan itoe ada doea perkakas iung penting jaitoe:

1. perkakas dhohir dan

2. perkakas roehanijat.

Karena perkakas roehanijat itoe tida terlihat oleh kita, -
maka seringkali timboel pertanjaan d: 'am 1 ziran dan hati kita,
bilakah Allah s.w.t. akan berikan perkakz: roehanijat itoe?
Bagi oemmat Islam kemenangan itoe ak:- terdapat dengan
(nlan tasbih, karena dengan ini Allah s.w.x zkan berikan pada
Kita perkakas roehanijat sebagaimana Ia c:takan dalam Al-
Qoeriin soerat ,,Qaf”:
minksoednja: Sabarlah alas seqala apa jany « erefa Teettekean Tan
lusbihlah pada Allah s.ae.t. sebeloem terbis doan cebeloem ter-
bevam  matahari dan  divaictoe malam st Sc!;'mdjuutnjn
Allah sow.t. berkata dalam soeral? Thahs wbaerai herikoet:
(Mula sabearlale englan lentang apa-ap g dileetehon aleh
ek, Dan tashiblah cwglan devgin e sl i Tochan sebe-
e tecldt medlahari, dan sebeloem tesbene -
Wogeh wealam, daw dinaletoe scng hore).

s, thag diivalsioe

s L Dahe, el Ierikoe! -
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(Sabairluh enghai fontara - einlah-perintah jony du!mr;i du'r.:
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mengoeatkan rochanijat dan mempertjepat tertjapainja keme-
pangean, lekas madjoe didoenia dan diachivat.

Oleh karena itoe poela tiap® kaoem jang selaloe batja tasbih
akan lekas beroleh kemadjoean jang tidak terdapat oleh kaoem
dlan hangsa lain,

Bewitoe poela Rasoelsellah s.aaw. telah perintahkan oen-
loek memperbanjak membatja tasbih agar soepaja roehanijat
mendjedi koeat dan segera madjoe dengan pesat didoenia dan
diachirat. Sclandjoetnja bila kemenangan soedah tertjapai,
Allah s.w.t. perintahkan poela oentoek membatja tasbih itoe
tidak lain maksoednja soepaja kemenangan itoe djangan hilang
kembali. '

AMenoeroet ajat dalam soerat ,,At-Thaha" djoega njata pada
kita bahwasanja Nabi Moesa a.s. telauh minta do’a "oepaJa
kemenangan itoe akan kekal adanja.

Djoega Rasoeloellah s.a.w. banjak sekali membatja tasbih
Yilamana beliau melihat riboean orang masoek Islam, tidak lain
soepaia keni'matan jang demikian oentoek kita itoe akan kekal
ndanja.

Dalam Al-Qoeriin, soerat ,,Moe’'min” Allah s.w.t. telah me-
noendjoekkan poela pekerdjuan Malaikat?, dan mereka djoega
senentiasa bertasbih, memoedji-moedji Toehan jang artinja:
helveasanjo Maleil-at-malatiat jang angkat *Arasy dan apa-apo
Juny ada diselcelilingnjo; mereka membat;a tasbih dan taimid
pacda Alleh sac.t.

Jita djoewa sebagai orang Moe'min jang djoega mazhar

Sl cifat tHahi semestinga membatia tasbih poela sebagaimana

Al sovet berkata dalam Al-Qoeriinoel Karir: |, Joesabithoe
Wllali ma fissamewati we ma fQlard”, seiandjoetnja pada
fepnipat lain djoega, misalnja: |, We e min sjei-in illa joesab-
Wiloe bilendild",

Liliatlah, semoca jang adse dilangit dan diboemi membatja
Lbit, mengana poela kita tidak maoe bertashih, dan memeedji- -~
il il Tochan?

Pl Kt pechalikan, maka tap® pekerdjiaan sesceorang
Moc i tiee eladabh gentoek menoendjockkan kebesaran Allah

b
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; wiia ini. Oleh
i : Ak nada kita dalam doenia i 0

2 sehagraimani nampak pac . dam On iy

‘;(.':T‘f;l':(i'{tu- pocia kita hatja Jabbi al Adzim” dalam :m.l‘un. :l(}:n

}mb!:i al Al waktoe soedjoed Li:l:tl_( |:l.lll nm-ksocd.t.: J.tin.ihh

it Djalal (Kebesaran) Allah sow.t. ternjata _du.loem.t. ¢t

s ; leh tiap? Moe-"min dari Allah s.w.L

. 3, i “hevres k.“] 0 .
ange diharap-harapk: . N el
; 11?ani-1 dibatja tasbih dan tahmid dalam tiap* semb ihjang,
ms ju { 5

ja ni : Qoedrat Ilahi itoe.
HocpaSJ::s:;:irz;:aili‘;ogol-‘i?t:;timbatja istigfar dengan lafaz Oé:jf':lI:&
hoemmagfirld” dalam dw.:;\ktoe p:?:dﬁg ha:t:n;a nio::h :poe:;:an
i i in maksoednja soe w.t. 0
;ZZ‘:I;I?;JEEM kita oentoek mentjapai kau'xenan”gan.1 I;{g;:;a
itoe poela Allah s.w.t. telah katakan d:.tlam_ AI-Qoeranoeinta am:

t ,An-Nisa”, maksoednja soepaja kita segera m .
:ﬁ}? p;da Allah s.w.t. bilamana kita berboeat salah atas dir

kita. . :
Sebagai tjontoh, Nabi Joesoef a.s. telah mengataklat;l a::;)::j:
kepada saudaranja, soepaja minta ampoen atas kesala
ada Allah s.w.t. e
’ Demikian poela Rasoeloellah s.a.w. telah diperfn!:ahl;‘a:
oleh Allah s.w.t. soepaja minta ampoen oent_oek kaosn:inila, A;.
noeroet Al-Qoeriin Karim, dalam soerat .,f\h-lmra’n ad ,.me-
Noe. ', agar soepaja Allah s.w.t. memberikan ma af pada

:a itoe. ¥oif . ;
I131\&0143‘1’1 Kkarena itoe, djangan sekali kita loepak.an Allah 5\;:’
oentork meminta ma’af atas tiap- kesalahan }ang moeng

jadi j smghapoeskannja.
terdjadi, scepaja la meng ; - Lo
mei adalah socatoe pekerdjaan dm:: pada It{al.z‘.lk;tt;n":::f
dapat kita lihat dalam Al-Qoeriinoel Kz}nm. S(-).?raf: ,,As'- o'y i;o:
: Wa iastagfiroena liman fil ardhi”. Oich karena 1-:
kita djoega nesti minta ma’af pada Allah s.w-.lt., b%kf,‘.l‘l :a;{q
oentock divi sendiri, djocga oentock orang lain, agar scepajd
‘ i ari oka docnia ini.

fitnah lekas fenjap dar moki _ : e
ik llll-lri'n-lh-hih para Nabi welah meminta do'a dengan lsttp:l'.ttl
whit Allabh sawll, Kareni rnercka letahoel Djalal Allah S'wi{;
iH ' i b LWL I i . -
,l- w mengetahoei henar Bahwiean jau serali apa Jal!l},{.l'l.‘ltl'l., i
i o diboemi dini sebenarnjn Allah saw.t. sendird jang

boenjinju:

kerdjakan

mengerdjakannja. Mercka selaloe, beroesaha soepaja dari ta-
mean mercka itoelah  akan zahirnja Djalal Allah itoe. Oleh
Karena itoe, tiap* Moc'min tidak boleh meloepakan oentock
membatja istigfar, tidak lain soepaja dapat kamal jang sem-
poerna. Moe’'min jang biasa sekalipoen, mesti membatja istigfar,
agar semoea kesalahan dihapoeskan Allah s.w.t. dan kemoedian
heroleh kemadjoean jang pesat, diberi iman jang tetap dan
dianmpoeni Allah atas semoea dosanja.

Ringkasnja karena lafaz ,.ghafara” itoe mengandoeng ma-
fjam? arti, maka tiap? orang akan membatja istigfar itoe me-
noeroet masing? tingkat keimanannja terhadap Allah s.w.t.

[toelah, saudara® rahasia® dari pada tasbih dan istigfar,
Jong selaloe kita oetjapkan dalam roekoe’ dan soedjoed dan
antara kedoea soedjoed, moedah-moedahan do’a kita itoe di-
terima Allah s.w.t. poela.

Didalam Al-Qoerén Allah s.w.t. menjatakan: ,,Sabbik isma
rabbikal «’la”, artinja ,,Bertasbihlah engkau atas nama Toehan
engkau jarg Maha Tinggi”. Adapoen mendjalankan tasbih itoe
menoeroet Al-Qoerdn, adalah 5 djalan:

I. Kita seboetkan tasbih atas Zatnja, jaitoe dengan nama
Allah, seperti kita berkata: ,Soebhanali h wabihamdihi,
soebhanallanil azim”. Kalau kita banjak? membatja tasbih
ini, satoe waktoe akan datang 'i'tikad dan jakin diatas hati
kita, bahwa Allah s.w.t. adalah Maha Soetji dari segala
kelemahan.

Kita membatja tashih dengan menjehoetkan nama sifat-sifat-
Nja, seperti: Rahim, Kurimoen (Maha Moelia) atau lain2nja.
Bila kita berkata, bahwa Allah s.w.t. Karimoen, maka tahoe-
luh kita bahwa Allah s.w.t. terhindar davipada sifat bachil.
Rahimoen, menvendjoekkan bahwa ia tidak zalim, dan begi-
Loelah jang lain-lainnja,

Tasbih  lainnja, schagaimana  disehoetkan didalam  ajat
Sochhanallele wmrae jusifoea™. Bila orang mentjela Allah
st L kit djawals boeat menjoctjikan nama Allah
Wb it ik el iboe, inipoen namanga tashih, Seperti




orangs jang heloem pertinga kepadac slun sering mentjela
ini itoe, kemoedian feroes kit djawah dengan lokas,

Satoe tashih lainnja, seperti dikalakan oleh Allah sawet,
Sochhanallahi anoma joesjvilzoen™, jang maksocdnja oentock
menghilangkan sjivik. Seperti Allah Chalik, tidak ada laine

nja lagic Kitac toema ibadat kepada Allah, lain tidak falah
Allah sendivi jang mengetahoei ilmoe waib, Allah menghi-

doepkair. Ini tasbih seringkali kita octjapkan kepada orang
jang menjembah kepada lain dari Allah, dan dengan beg:toe.j
kita menoendjoekkan bainwa Allah s.w.t. lebih Koeasa. Ini-

poen tasbih namanja.
Allah s.w.t. tidak mempoenjai anak, laki? atau perempoean.

Ini djoega satoe tasbih kalau kita oetjapkan kepada mereka

jang beri'tikad bahwa Allah mempoenjai anak.

Allah s.w.t. berkata: Makana liliahi ajjatachiza min waladin
soebhanahoe. Ini tasbih menolak i'tikad? orang Keristen,
jang mengatakan bahwa Allah itoe mempoenjai anak.

Inilah 5 matjam tasbih terhadap Allah s.w.t. Setengahnja
tijoema dengan lidah, setengahnja oentoek menzahirkan poedji
dan sifat-Nja, dan setengahnja lagi oentoek menclak tjelaan*
da i fihak lain, dan setengahnja iagi centoek menghilangh n
sjirk.

Selandjoetnja waktoe doedoek itoe kita batja ,,Attahijat”,

Ini adalah socutoe ..qauli badut” atau soecatoe ibadat jang

dioetjapkan dengan perkataan.

Setengah orane mongatakan Lahwasanja «Hahiiet itoe
adalah socatoe poedjinn (madah) bagi SESCOrany jang menoel-
djockkan kebesaran Allah sow.l, serta menerangkan belas ka-
sthan-Nja, kebailan-Nja serta ni‘mat-ni'mat-Nja dan membi-
ngocnkan Ginla kepadi-Nga

Wiklee docdock itoe kita kelovsrkan lafaz Ll bk jalocl
lllahe™ Lidkade Ldn nakseodign sebowni acljapan lerima kasil
heard ez Kitae Kepadae AMahy own, aear Kita dapal nimad jang
lebih banjak i Lebily tingei.

Allah <ot telah memeric inb e paan Kita soepaga baniak
pmengoetjaphan ferima Kasin (hersisokoer)  dan selandjoetnja
poepa i Kita tjerilerakan poela ';i‘z: ?r--rnlt-}\ socatoe Keni‘matan
Pk Inin soepaja berlambah Lascaklah kita dapat ni'mat,
Isorena itoelah moe'niin Im‘:lf-fl'lr-!“.!.-‘;in S Iataz, jaitoe:

1. allahijal,

2 assolanel,

3. elttaijibal. =

Ini menoendjookkan sovatoe kobaktian kita pada Allah
st dengan lidah, angeauta, seloerceh badan serta hatinja.

Dizamping itee teringat poela kita kenada djasanja orang
itoe jang paline tjinta dan kasih sajang pada oemmat manoesia
pemoesinja soepaja mercka semoeanja mendapat pertoendjoek,
sehingea dengan mengikoeti djedjak langkahnja itoe, mereka
bisa sampai pada Allah s.w.t. Orang itoe adalah Nabi Moeham-
mad s.aav,

Qentoek beliau dicega kita mengostjapkan salawat, sebab
luntaran beliaviah kite dapat meneenalkar diri dengan Allah
At Begiteelah, makanja kita sebagai Moeslim selaloe menga-
tukan iafaz .ililie dellah”, serta mengakeei bahwa Nabi Moe-
hummad s.a.vw. itoe secrane mancesia biasa dan Rasoel-Nja,
herlainan dengan cemmat Nabi® jany lain jong kemoedian bisa
dfatoch mendiani moesjrik. Karena itcelah Xkita minta pada
Allah s.w.t. salam dan rahmat bagi Nabi Besar kita Moeham-
mad s.a.w.

Dengan laiaz itoe kita minta do'a, soeatoe parmintaan atau

harapan pada Allah sav.t, Lafaz Jbarela” itoe artinja ,kolam”

wlin sueates tempad jane rendah, ketemnat mana biasanja soeka
mensalie air dovi tempat? sekeiitinenia jang tingei? kemoadian
huovkoempoel disitoe,

Wit schagai Maeslim minta pada Allah s.w.t. soepaja
womnee Teesselocllahy =, kembali voela kepada orang jang
bl et fikaon oich Betinn itos, jane akan menguljak dan me-
P bk ko oemmat Bslune kepada beliaun, Olehr karena itoe
Wil ot do'a pada .-\[!:::4 ot paela waktoe berdivi: |, Hai
Al bertkeolah padae Kaond partad itoe, jant Engkaa dan Nabi




Mochammad saew. kehendaki jang akan menoendjockkan aga
manja dengan schenar-henarnja®.

jegitoe poela sewaktoe kita docdock, kita minta do'a soe-
paja semoca orang datang berdocjoen-docjoen pada partai jang
akan memadjockan agamanja itoe. Karena dengan berkat do'a
zita itoelah, Allak sow.t. selaloe mengoetoes Moedjaddid?-nja,
atau Octoesan®-Nja, oentoek memperbaiki oemmat jang soedah
roesak, dan oentock memadjoekan agamanja. Demikian kita
djangan loepa oentoek mendo’akan hamba® Allah jang saleh
Jjang banjak dosa?nja itoe.
+ Allah s.w.t. telah perintahkan pada kita menoeroet soeatoe
ajat dalam Al-Qoeriinoel Karim, dJoez 28, jang artinja:
hahwa orang? jang dibelakang mereka itoe berkata: , Fai Allah,
berilah ma’af pada kami dan saudara kami sebeloem kami jang
terlebih dahoeloe soedah pertjaja, dan hilangkanlah rasa den-
dam dalam hati kami terhadap orang jang saleh dan sidiq,
jang telah pertjaja terlebih dahoeloe. Hai Allah, Engkaulah
Jang Maha Asih”.

Karena itoe pcelalah para Moe'min bilamana membatja
do’a ini mesti mengingat mereka jang sidiq dan saleh dan minta
do'a poela bagi mereka pada Allah s.w.t.

Sesoedahnja attahijat maka kita batja ,salawat” bagi Nabi
Moehammad s.a.w. Tentang ini. soedah saja terangkan dengan
1\andjang_ lebar dalam boekoe saja jang bernama ,Siratoen
Nabi” antaranja apa sebab-sebabnja kita batja salawat ter-
hadap beliau. Bilamana saudara® batja bockoe saja itoe, insja
Allah saudara® akan mendapat gambar dari Nabi Bebar kita,
Moehammad s.a w,

Saudara? jang mnehu! Kita memunta do’a” itoe denean
oetjapan dan perboeatan? jang menoendjoekkan, bagaimana
dhoifnja keadaan Kita, dan bagaimana indahnja persamaan
perasaan dan perboeatan kita semoeanja. Pada waktoe berdird,
seolah-olah Kita berhadaban dengan scorang hakim jang Kita
hormati. Begitoelah pecle didam sembahjang wakloe -herdivi
itoe Kita hormati Allah sowet. dengan membabjs talomid”, Ko
tika melakockan penghormatan iioe, maka hati Jdan llll.lhllll.ll.

B

it dengan sendirina scolah-olah berdiri poela. Kemoedian
it pada itoe, bilamana kite soedah perhatikan kebesaran Allah
ol maka toendoeklah kita pada-Nja dengan melakockan
pockoe dan soedjoed serta membatja tasbih pada-Nja. Kemoce-
thiun oentock mentjari ketenteraman hati serta kesabaran maka
docdoeklah kita. Inilah batjaan= dan perboeatan® dalam ibadat
pembahjang jang menoendjockkan persamaan dalam doenia
Inlum

Karena dalam roekne dan soedjoed itoe, kita akoci kebe-
saran dan ketinggian Allah s.w.t. dilarang poela kita membatja
njut? Qoeriin oleh Rasoeloellah s.a.w. sebagaimana Ibnoe Abas
telnh riwajatkan, maksoednja: bahwasanja ibni Abas berkata
bahwa Rasocloellah s.a.w. telah melarang oentoek membatja
wjatt Qoerin waktoe roekoe dan soedjoed.

Waktoe roekoe kita berchoesjoe’ pada Allah s.ac.t. dan da-
lam waktoe soedjoed kita minta do'a serta bertasbih,

Apa sebab-sebabnja kita tidak boleh membatja ajat®
Qoueriin dalam roekoe itoe, tidak lain karena ajat2 Qoerdn itoe
ndalah perkataan® Allah s.w.t. sendiri.

Alhasil ajat? Qoeriin itoe kita batja hanja dalam waktoe
berdiri.

Kemoedian, tentang do'a jang dioctjapkan penghabisan
tinlim wal.toe sembahjang itce, adalah do’a atau permintaan
Jung kita sewaltoe-waktoe kandoeng dihati dan disampaikan
bilumana kita berhadapan dengan Allah s.w.t. dalam sembah-
Jnng.

Disini saja akan terangkan deagan ringkas mengapa do'a®
Hoe haroes dimiota dalam waktoe sembahjang, g

Setengah orang melazimkan mendo’a dengan vandjang
Wwhir sesoedah habis sembahjang, padahal adat jang demikian
Uikl ada terdapat fjontonnja dari Rasoclocllah s.aaw. Dan ke-
B jane demikian, tjoema dibikin-bikin cleh orang? bela-
Kinggan, :

Bilonans kita selidiii febin landjoct, maka akan njata
pochn pedae ki, badewo pnerboeatan jang demikian, socenggoch
B tontangan dengeor AL-Qaoeriinoe]l Karim, Kavena Allah sawd,

h




Lelah berkala didalamnja:  Waslaivoe  hissabri o cassolali®,

bahwasanja dalam sembahjaneg itoclah kita baioes memad joe-
kan  segala permintaan pertolongan pada Allah sow.t. Para
oclama djocga akoei hahwa permintasn jang dilakockan SCS00-
dith sembahjang itoe, hockan socatoe tjontoh dari Rasociocllah

sa.aw, sebagaimana kita bisa batja dalam kitah mereka jang

bernama . Safroe Saadat”, halaman 48, tjetakan Mesir, artinja;
Bahwa do'a-do'a jangy imam® peda zaman sekarang lakocken

scsocdah.3cm-bahjan-y itoe, tidalk kedapatan dari soenah atan
dari hadits Rasoeloellah s.a.w. Perboeatan ini adalah socatoe

bid’ah belaka. Demikian poela Ibnoe Tamijah berkata dalam

kitabnja jang bernama , Ichtiarati Ilmijjah”, halaman 32, tje-

takan Mesir: ,,Wa la jastahiboe do’a aqibas solati”, maksoednja
bahwasanja do’a sesoedah sembahjang itoe tidaklah benar.

Itoelah sebabnja maka hamba2 Allah jang saleh melakoe:
kan do’a atau permintaan pada Allah s.w.t. itoe, dalam waktoe
bersembahjang. Aduapoen permintaant itoe, tidak dimestikan
poela bahws kita mesti mengoetjapkannja dalam bahasa Arab
sadja, djika kita tidak bisa. Dalam bahasa sedirinoen tidak ada
halangannja, karena dengan bahasa sendiri, kita bisa merdeka
mentjoerahkan perasaan hati kita tentang apa® jane kita hendak
kemoekakan dihadapan Allah = w.t. |

Dari Hazrat Aboe Bakar Siddig ada satoe riwajat, bahwa
Rasoeloellah s.a.w. telah mengadjarkan padanja sceatoe do'a
jang haroes aibatjanja dalam waktoe sembahjang sebagai.'
berikoet: ,, Allahocmma inni zalaintoe ncysi zoelmen Lasivan wu
ln, jugfir zoenocha ille anta fauiivli magfiraian mia indile
warhamii tuncka anta cojocrocrrahion. Dari hadits ini bisa
kita mengetahoci, buhwa Rasocleellah s.a.w. madjeekan do'as
atrau permivtaan® itoe dalam sembahjang. Tentang ha! ini se.
landjoetnja dikoeatkan poela oleh ama! Rasesloellah s.a.w, me-
nocroct sociloe viwagal s Hella warimat vidilalboe”, hahwasia
nji Resoeloellah <o, membatia Jo'a dalam :-‘.l'lllll:l!l_‘l:lllgIif.lll.'
hingra kaki helinu semoel-2enoetan,

HAKIKAT GERAK BADAN DIDALAM SEMBAHJANG.

Satdara® jang moelia,

Kalau Kita perhatikan peladjaran agama Islam, maka kita
Lotahioei bahwa didalam segala hockoem-hockoemnja ada hik-
wt, demikian djoewa didalam gerak-badan waktoe sembahjang,
ailn hikmatnja. Agama Islam mengakoei bahwa perhoeboengan
dongan Allah s.aw.t. itoe adalah perhoeboengan hati. Kalau
dulam hati kosong, tidak terdapat tjinta kepada Allah, sekali-
poen zahirnja melakoekan apa djoega perintah? didaiam hoe-
koem-hoekoem Islam maka hasilnja djoega tidak ada.

Allah s.w.t. djoega berkata didalam Al-Qoerdn: . Wailoen
U moesollina allazinahoem fi salatihim sahoen allazinahoem
Joero'oen”, bahwa .,Allah s.w.t. akan marah kepada orang jang
menjembak kepada Allah padahal hatinja kosong daripada
{jinta kepada Allah. Ia berboeat ibadat hanja oentoek ditjon-
tohkan sadja kepada manoesia”. Seperti ini djoega Allas s.w.t.
herkata terhadap orang jang bersedekah, jang didalam hatinja
tidak ichlas. Allah s.w.t. berkata begini , Fama saloehoe kama-
wili safwanin alaihi toeraboen fausa bahoe wabiloen, fatara-
hahoe salda”’, bahwa ,,orang jang memberi sedekah dergan tidak
lehlns adalah k~adaannja =eperti ia mengoempoelkan pasir diatas
hatoe, kalau daang hoed an semoeanja habis disapoe hocdjan
dun angin itoe, dan orang itoe sendiri tidak mendapat faedah
sesoeatoe apapoen. Oleh sebab itoe, iman akan djadi sempoerna
Bili tiga keadaan didalam toeboeh telah sempoerna jaitoe: hati,
Hduh dan angeauta, Siapa hatinja tidak benar. walaupoen lidah
dun angeautanja bekerdya, tetapi tidak ada hasilnja. Hatinja
honar, tetapi Jidah dan anggantanja tidak bekeddja, itoepoen
aitinga tidal: benar. Oleh sebab itoe, maka agama Islam mcne-
Lupknn =oepaja orang mungo:'tl_j:lk:i:l ke-tiga? keadaan itoe di-
didant sembahjang, soepaja iman mendjadi serapoerna, dan

it kepada Tochan itoe mendjadi benar.

Pimboelnja periczan hati itoe ialah dari zahir, seperti kalau
S jaer kit ijintai Jatang Kepada Kita, tdak dapat tidak

Wb miesti Lerbawse daoe Lersenjoem, hinggas orang lain djoega
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biraimana tidak sempoernanja ibadat dengan djasmani sadja.
Oleh sobab itoe, maka agama Islam menetapkan adanja ibadat
dengan mendjalankan kedoea-doeanja.

Didalam sembahjang gerak badan sesoeai dengan gerak
hatl, Ibadat ialah merendahkan diri terhadap Toehan, maka
akibatnja, hatipoen akan merendah. Mcrendah diri dipakai
orang daiam berbagai-abgai negeri dengan matjam-matjam
fjara. Ada jang berdiri loeroes dan barsedakapkan tangan, ada
poela jang doedoek, ada jang menoendoekkan kepala, ada jang
soedjoed ditanah, semoeanja ini menoendjoekkan tanda meren-
dahkan diri atau menghormat. Tetapi semoea tjara? ini teiah
dikoempoelkan oleh Allah s.w.t. didalam sembahjang. Disini
lernjata bahwa segala tjara menghormat dan merendah dini
didalam seloeroenh doenia ini, telah tersimpoel didalam agama
Islam, jaitoe didalam sembahjang. Didalam sembahjang kita
melihat: moela® berdiri, artinja bersiap-sedia mencenggoe pe-
fintah Allah s.w.t. Setelah mendapat perintah, ia roekoe’ arti-
IJn menerima perintah Allah dengan segala kehormatan. Se-

mengetahooi bahwa kilta tjinta kepadanja. Orang berdjabat
tangan dengan kawan*nja adalah mendjadi tanda kezahiran

perasaan tjinta didalam hatinja. Didalam agama Islam djoega

ditetapkan soepaja zahir dan bathin sama2 bekerdja, artinja

kalau zahir soedjoed maka hatipoen ikoet soedjoed dihadapan

Tochan. Menoeroet ilmoe djiwa, zahir memberi bekas poela
kepada bathin. Banjak tjontoh-tjontohnja dalam hal ini. Misal-
nja kalau seorang marah didalam hatinja, lama-kelamaan di-

moekanja djoega akan tampak tanda® jang menoendjoekkan
bahwa ia marah. Dan kalau dia bersedih hati, tanda®nja-poen

akan terbajang poela dimoekanja. Oleh sebab itoe, maka agama

Islam berkata soepaja orang memperhatikan djoega keadaan
anggauta zahirnja.

Hikmat lainnja ialah begini: Sebagaimana kita melihat ke-
adaan seorang anak. anak tahoe bahwa iboe bapanja tjinta
kepadanja karena ia melihat iboe bapanja menzahirkan ketjin-
taannja itoe kepadanja. Agama Islam menetapkan, soepaja
orang® mema.kz_!i zahir d:ioega dalam hal mengerdjakan hoekoem® soedah itoe soedjoed, soeatoe tanda jang sangat menghormat.
Allah, soepaja orang lain, kaoem keloearga dan bangsa menges Hikmat gerak? badan didalam sembahjang itoe jang lain-
tahoei bahwa orang itoe betoel tjinta kepada Toehan setjara njn ialah begini:
bathin dan dengan zahirnja.

Itoeiah sebabnja maka peineloek agama? jang ib-datnja
tidak disertai dengan gerak gerik zahir, akan lekas poela me-
ninggalkan agamanja; kalau tidak dia sendiri. tetapi anak ke-
toeroenannja akan meningealkan agamanja itoe, karena mere-
ka tidak melihat apakah bapanja itoe mengerdjakan agama atau
tidak. Oleh karena tidak dilihat zahirnja, maka baniaklah di-
antara ketoeroenannja itoe jang meninggalkan sgama, dan
tidak tahoe kepada Tochan sama sckali.

Lagi Medahnja begini: Kalau seorane mengerdjakan iba-
dal atan hoeckeem® Allah jang lainznja dengan disertai oleh
anmggrauta zahivaga, maka teranglah bahwa bockan hania hatis
njac (hathinnga) sadja jang akan menghadap dan berterima
kasih Kepada Tochan, tetapi djasmaninja-poen djoega. Ke-doen®
ibadat inilih jamge dinamakan ibadal jang sempoerna, sehab
kadivu hanja bathin sadja, itoe namanja beloem sempoerna, s¢s

KKalau waktoe berdiri kita sedang ngat betoel* kepada
Toehan, tiba? datang satoe pikiran jang lain, oéntoek meng-
hilangkan pikiran jang mengatjaukan itoe, maka Toehan me-
Ngadakan peratoeran dengan roekoe’. Dengan mengerdjakan
roekoe’ ini ingatan kepada Tezhan itoe akan kembali lagi seba-
Wuimana biasa, dan insaf kembali bahwa ia sedung didalam
sembahjang. Begitoe noecia dalam pergerakan badannia jang
lin, Misalnja datang fikiran jang mengatjau diwaktoe rockoe’,
muba laloe dia berdiri lagi; kemoedian datang poela waktoe 500-
djond. Pendek kata dalam tizp? cerak itoe, adalah hakikatnja
subirnd obat oentock menetapkan pikiran dan ingatan jang
hoolut terhadap Tochan.

Hikmat Tainnja divipada gerak badan dalam sembahjang
oo, inlah oentock menoendjockian kepada Allah saw.t. bahwa
Wi jang disocroch-Nja, kita siap sedia oentoek mendja-
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lankannja. Allah s.w.t, berkata didalam Al-Qoerin, socrat Ar-
‘Rahman: Wallazina jabitocna li rabbikim soedjdjadan wa-
qijam”’. Lagi Allah s.w.t. berkata: | Taralkocm. roekkain soedj-
djadan’. Pada lain tempat Allah s.w.t. berkata poela: ,,Allazing
jasjkocroenallaha gijaman wa qa-ocda”, hahwasanja hamba®
Allah jang Rahman itoe ialah orang jang ingat waktoe berdiri,
waktoe soedjoed, waktoe rockoe’ waktoe doedoek kepada Allah.
Semoeanja ini ada tersimpoel didalam sembahjang, dan karena

itoelah maka dalam tiap? gerak badan dalam sembahjang itoe
berarti pernjataan bakti kepada Toehan, bahwa kita meng‘lkoet -

betoel? apa jang diperintahkan-Nja.

WAKTOE SEMBAHJANG MELIHAT
KETEMPAT SOEDJOED.

Hazrat Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwa kalau seseorang
sedang bersembahjang, hendaklah matanja menoedjoe ketem-
pat dia soedjoed.

Kalau kita perhatikan keadaan manoesia, maka kita keta-
hoei bahwa kalau seorang sedang menggoenakan (m~=njoeroeh
bekerdja) salah satoe pantjainderanja, maka pantjainuera jang
lainnja tidak akan bekerdja. Misalnja seorang jang sedang
menggoenakan telinganja dengan sempoerna karena mende-
ngarkan scsoeatoe soeara, hingga asjik tiniboel didalam hatinja
tarena boenji iloe, maka pantjaindera jang lainnja, matanja
misalnja, tidak akan bekerdja, artinja dari matanja itoe i
tiddake mendapatl lagi kekoeatan penglihatan,

Jegitoo djoega kaliw seorang sedang sembahjang matanja
menoedjoe sadja ketempal soedjoednjn, soedah tentoe semoei
pantjainderanja jang lain tidak akan bekerdja, karena dengan

izdan hegitoe orang itee bisa memboelatikan fikirannja dengan
choesjoe’. Olel sehaly itoe, anaka Rasocloellah s.aaw. berkata,

tidakk boleh sekali-kali menaroch sesocaloe barvang jang bagoes
dimockic Lenrnat socdjocd, Pernab kedjadian wakloe Rasoelovls

Y

[\ saw. sedang sembahjang, dibagian depannja :1&_:1 lajar
jnng bagoes berkembang-kembang. Maka Rasoeluel!;lh S.LWL
Inloe menjoeroeh angkat dan singkirkan lajar itoe karvena Ra-
socloellah s.aaw. koeativ kalau® tawadjoeh dalam sembahjang
itoe akan hilang. Rasoeloellah s.aw. lebih djaoceh menjoeroch
soopa ja sedang sembahjang djangan orang menoetoep matanja, |
kurena kalau dia menoetoep matanja, nanti bisa datang ber-
maljamsmatjam perasaan didalam otak dan hatinja.

Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoeriin: ,Allazint joeki-
moenassalata”, artinja ,orang jang mendirikan sembahjang”
dun boekan Allah s.w.t. berkata: ,Jakreoena salata” (orang
mentbatje salat). ) '

*Disini terang Allah s.w.t. berkata ,,mendirikan” boekan
.Moedoek” atau miring dan sebagainja. Oleh sebab itoe maka
waktoe gijam, berdiri, mesti kita memoedji kepada Allah s.w.t.
sebab selamanja kalau seseorang memoedji kepada Radjanja,
Ih mesti berdiri. Sesoedah memoedji kita meminta. Inilah arti-
nn qijam. Kalau kita membikin satoe gerak lain, itoe namanja
hoekan gijam, padahal Allah s.w.t. berkata ,dirikanlah”.
Kaulau kita soedah melihat kebesaran Allah didalam gijam, maka
wiktoe itoe kita akan toendoek, dan mesti membatja tasbih.
Dontoek melebini poedji, maka kita rues.i soedjoed kepadé-Nja
sambil bertasbih. Qijam, roekoe’ dan soedjoed ini, kalau dila-
kookan beserta hati, artinja kalau badan gijam, hatinja djoega
Ylum, kalau badan roekoe’, hatipoen roekoe’, kalau badan soe-
joed, hati soedjoed djoega dengan sempoerna, maka itoelah
Jung namanja ,,joegimoenassalata’ jaitoe ,,orang jane mendiri-
Kin sembahjang”.

Lufaz |, Joeqgimoenassalata” djoega menoendjoekkan kepu-
e kity bahwa sembahjang akan djadi sempoerna kalau kita
aihir dan istiklal, jaitoe menahan divi dan hati tetap. Semocea-
Win il hanja bisa dilakockan, kalau pikiran kita boelat. Dan
wenlovk memboelitkan pikiran itocelih maka disoeroeh oleh Ra-
soehoelluh saew. socpaja pada waktoe bersembahjang djangsan
wehoetoen mata, melainkan melihal kepada tempal soedjoed.,




Memang benar, kalau orang sembahjang sambil menoetoep
mata akan timboceHah perasaan malas didalam dirvinja, jang
tadinja tidak mengantoek akan mengantock, jang Llidak lemah
mendjadi lemah, padahal orang Islam tidak boleh malas, dan
tidak boleh lemah.

Lagi poela kalau orang sembahjang dengan menoctoep mas
ta, maka akan timboel rija’ didalam hati, karena dalam pera-
saannja selaloe timboel pertanjaan, apakah kiranja ada orang
melihat kepadanja? Pendek kata, banjak sekali hikmat? tentang
tidak boleh menoetoep mata waktoe sembahjang itoe. Oentoek
kebaikan tiap? orang itoelah, maka Rasoeloellah s.a.w. telah
menetapkan oendang?® ini.

HiKMAT SEMBAHJANG LIMA WAKTOE.

Saudara? jang moelia,

Kalau kita perhatikan keadaan manoesia, maka kita lihat,
‘bahwa hidoep orang didoenia ini, mesti mengalami lima matjam
keadaan dizaman hidoepnja. Pertama sekali zaman kalahiran<
nja, kedoea waktoe dewasa dan koeat hingga penoeh kekoea:
tannja, ketiga waktoe ia moelai mendjadi lemah dan be: <oerang
kekoeatan, keempat waktoe ia toea dan lemah benar?, dan keli-
ma hampir mati. Demikianlah poela kalau diperhatikan kea-
daan perdjalanan waktoe, jaitoc matahari, pagi? moelai terbit
dengan sinar jang tidak begitoe keras, kemoedian moelai panas
hingga panas terik, maka tocroen poela mendjadi panas jang
lajoe, achirnja hanja warna kemerah-merihan dan kemoedian
pad:am,

Kita diwadjibkan sembahjang lima kali, jaitoe sembahjang
Zohor, Asjar, Maghrib, Isa dan Socboch itoe adalah sebagat
wambaran dari perdjalanan hidoep kita didoenia ini.

1. Zohor. Waktoe Zohor Luanjuk orang sedang hiboek dic
dalam pekerdjaan doenia, hinggra moengkin ibadat kepada Toe
han akan loepa, Oleh sehab itoe Allah saw b tentockan wakloe

)

{toe oentock beribadat, soepaja scknlipoen sedang hiboek beker-
d)a, tetapi hatinja djangan loepa kepada Allah. Sedjak pagi ia
teluh bergaoel dengan orang®jang bermatjam-matjam penga-
rooh kekoeatan bathinnja, dan bermaiatjam-matjam poela ia telah
kordjakan, jang semocanja itoe memberi pengaroch kedalam
hatinja, hingga bisa djadi hatinja itoe, telah dilipoeti oleh pe-
ngareeh® setan. flaka oentoek melepaskan segala matjam penga-
roeh, oentoek memboeang segala kekotoran didalam bathin itoe,
mnka waktoe itoelah kita mengambll air sembahjang dan sem-
bahjang Zohor.

Hikmat lainnja ialah begini: Waktoe itoe matahari telah
sampai kepada poentjaknja, jaitoe soedah moelai akan moendoer
kebelakang, jang menoendjoekkan bahwa sekarang tjahaja dan
panas jang mendjadi sebab oentoek kesznangan dan oentoek
kehidoepan itoe akan moelai moendoer. Begitoelah poela keadaan
penghidoepan manoesia, bila soedah sampai kepada poentjaknja,
maka ia akan moendoer poela kebelakang. Mengingat hal? itoe,
maka orang diwadjibkan bersembahjang sambil mendo’a kepada
Toehan oentoek mendapat penghidoepan dan kesenangan jang
kekal. Oleh sebab itoe Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwa waktoe
Zohor ,langit terboeka”, artinja Allah s.w.t., maoe menerima
permintaan? hamba-Nja. '

II. Asjar. Waktoe Asjar, ialah waktoenja orang? telah
lorlepas dari pekerdjaan doenia, dan mendapat tempoh boeat
menghadap kepada Allah didalam sembahjang.

Hikmat lainnja ialah begini: Waktoe Asjar ini ialah waktoe

_arang biasanja berdjalan-djalan peiesir kesana-kcmari men-

tjnhari kesenangan hati. Dalam soal kesenangan itoe. banjak
lerdapat kesenangan? jang membawa kepada kedjahatun, baik
wentoek dirinja sendiri, maoepoen oentoek orang lain, pendek
Wuta kedju‘u;tt:u{ didalam peruaoelan hidoep.

Oleh karena itoe maka erang Islam, dalam waktoe jang de-
mininn dimestikan menghadap kepada Tochan, bersembahjanyg
‘\-ij:ir.

Hikmat Linnja b, adalas degazion: Wakbore
Wokloenja matahari akan terbenam  kembali.

Asjar, inlah
Persis sebagai
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adaiin jang gelap goelita.

mendjadi gelap poela. Karena itoe, maka orangpoen diperintah-
kan menjembah Toehan oentoek menghilangkan kesoesahannja
karena kegelapan itoe.

Sebagaimana berlakoe pada tiap? antara satoe dan lain
waktoe ibadat, maka diantara Asjar dan Maghribpoen tidak
moestahil orang telah berboeat bermatjam-matjara kesalahan
dan kealpaan. Maka telah pada tempatnja, kalau pada waktoe
Maghrib orang datang menghadap kepada Allah, oentoek me-
minta ma’af dan membersihkan bathinnja.

IV. [Isja. Waktoe Isja, hari soedah gelap. Didalam keadaun
Jang gelap goelita ini, bermatjam-matjam kesalahan moengkin
terdjadi. Oleh sebab itoe, maka agama Islam menjoeroch soe-
paja pada waktoe itoe orang ingat kepada Allah dan hatinja
djangan mendjadi gelap.

Hikmat lainnja, ialah bahwa segala se.oeatoe jang diker-
djakan oleh seseorang diwaktoe siang, akan beroepa ingatan
didalam otaknja diwaktoe malam. Ingatan ini, tidak tinggal
diam atau tidoer poela, melainkan tetap berpoetar, dan mela-
Jang-lajang. Soepaja pada waktoe tidoer ia djangan terganggoe
oleh ingatan jung lain selain daripada Allah, maka orang di-
soeroeh bersembahjang dahocioe sebeloem tidoeinja. Sembal-
jang ini namanja sembahjang Isja.

V. Socboch. Waktoe Soeboch, Jialah wakloe perpindahan
dari gelap kepada terang, dan dari tidoer kepada bangoen, ka-
rena hari akan siang. Bermatjam-matjam kedjadian akan Lors
diadi diliard siang itoe, baik jang menjenangkan mMaoehoen jinge
mengedibiban, Oleh sebaly itor, maka waktoe iloe orang dinestis
Ko sembadijang Sochoeh, ja'ni goena menging:t kepada Allah,

1o

itoe, keadaan oemoer dan penghidoepan manoesia, akan masock
kedalam kegrelapan bila ia telah toca. Oleh kerena itoe, simbolis
in menghadap kepada Tochan, soepaja -sekalipoen oemoernja
kelak akan habis, tetapi soepaja ia djangan tinggeral didalam ke-

I Maghrib. Seteiah Maghrib tiba, keadain mataharvi te-
lah gelap. Waktoe itoe segala kesenangan dan pengharapan jang
biasanja timboel didalam iwaktoe siang, tiba® telah berobah

dun pada waktoe iloe meminta kepada-Nja soepaja dilindoengi
didalam segala matjam kedjadian dan pekerdjaan dihari siang
Hoe,

Sundara® jang moelia!

Dari sini kita ketahoei, bagaimana agama Islam mengatoer

pembagian waktoe ibadat kepada Toehan, dan imenentoekan
Wiktoe*nja jang tepat, soeatce keadaan jang tidak didapati di-
dalam agama lain. Agama Islam member: djalan dan menoen-
toen manoesia soepaja dalam segala hal, baik senang maoepoen
soesah, baik sakit maoepoen didalam sehat, senantiasa menje-
¢ahkan diri dan minta perlindoengan kepada Toehan, soepaja
djangan tergelintjir kepada kedoeniaan sadja, karena kita
limroes ingat poela bahwa d:sarnpmg kehidoepan didoenia ini,
ukan menjoesoel poela satoe kehidoepan lain, jaitoe achirat.

Oleh sebab itce maka agama Isaml menetapkan lima kali
sembahjang dalam sehari semalam, jaitoe sembahjang fardoe-
nin sadja, lain daripada soennat?nja.

Allah s.w.t. berfirman didalam Al-Qoerdn didalam soerat
Attaha: |, Wasabbih bihamdi rabbika a'la taloeissjamsji waka-
bla goeroebiha wamin anail leili”. Didalam ajat ini ada per-
kataan , kabla taloeisjumsji” jang menoendjoekkan sembahjang
sueboeh. | Kabla goeroebika” mencendjoekkan ~sembahjang
‘Aujar, ,,Anailail” menoendjoekkan sembahjang Maghrib dan
luju. ,Atrafin nahar” menoendjoekkan sembahjang Zohor. Dari
dlul djoega kita ketahoei bahwa kalau seseorang melakoekan
sembahjang lima kali dalam sehari semalam, itoe berarti, bah-
Wit in mengikoet kepada apa jang dikehendaki cleh Allak s.w.t.
subinjaimana terseboet didalam ajat itoe.

Baikluh saja terangkan poela soeatoe hikmat tentang wak-
tovawaktoenja dari pada sembahjang.

Sehagaimuana saudara® sekalian ketahoei, tiap®* manoesia
Lk bisa meninggalkan atau terlepas (bebas) daripada sesoea-
bow pekerdjaan apa djoega, baik pikirannja maoepoen angpgauta
b ja, seladoe hekerdja daliam pekerd jaansja masing?, Seha-
Wi i bekerdja timboellah lelah, Allah s.w.t: mengetal.oci




benar? fitrat manoesia itoe. Oleh schab itoe pocla Dia sclaloe
mengadakan perobahan dalam peredaran zaman didoenia ini
diantaranja dengan mengadakan moesim panas dan moesim
dingin, atau moesim tocrocnnja hoedjan atau pergantian siang
dengan malam d.LL Tidak lain maksoed Allah s.w.t. dengan
perobahan? terseboet, agar soepaja tiap® manocesia dapat meng-
hilangkan lelahnja atau mengasoh sesoedah dia bekerdja. Pada
tiap? perobahan waktoe sehari-hari itoelah Allah s.w.t. mene-
tapkan bagi oemmatnja waktoe® beribadat, teroetama sekali
ibadat? jang berhoeboengan dengan sembahjang.

Bila malam soedah hampir habis dan sebeloem sang soerja
keloear, jaitoe pada waktoe fadjar, diwadjibkan pada tiap?
Moe’'min oentoek mendirikan sembahjang Soeboeh. Ailah me-
merintahkan pada kita oentock bangoen pagi? karena banjak
sekali keni’'matan dalamnja jang telah dibenarkan poela oleh
tabib® teroetama sekali oentoek kesehatan. Orang Moe'min men-
dirikan sembahjang, pada waktoe ia maoe melakoskan peker-
djaan sehari-hari itoe, tidak lain oentoek minta berkat pada
Allah s.w.t, '

Setelah 6 atau 7 djam bekerdja, maka orang akan berasa
lelah, atau dia merasa bosan mengerdjakan pekerdjaan jang
dilakoeka. nja itoe dan berkehendak kepada mengasoh sambil
makan-minoem dan bersenang-senang. Pada waktoe itoe Allah
s.w.t. memerintahkan pada tiap? orang oentoek mengambil aip
sembahjang dan mendirikan sembahjang Zohor. Dengan me-
ngambil air sembahiang atau membasahi anggauta? badan itoe,
maka hangoenlah kembali oerat? dan spier anggauta? iloe Ke-
moedian bilamana masock dimesdjid serta bertemoe dengan
kawan®nja, maka akan loepalah ia akan lelahnja karena ber-
temoe moeka dengan mereka itoe dengan riang gembira oentoek
menjembah pada Aliah s.w.t. Sesoedah itoe maka Lerasa segar
kembali mereka daripada leiahnja dan dapat poeia melandjoet-
kan pekerdjaannja.

Socnggochpoen demiiian, mereka akan lekas djemoe Lem-
hali sesocdah 3 atau 1 djam dan bevhentilah mereka dari pada
pekerdjaannjc waktoe Asjar, Kemoedian mereka ambi! lagi air
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sembahjang oentock mendirikan sembahjang Asjar. Karena
Agrauta-anggauntanga itoe dibasahi lagi, maka bangoen kem-
bult ocrat? dan spier tangannja dan sckalian anggautanja dan
dapat poela bekerdja lagi kiva? 3 djam lamanja sampai sang
soerja maoe terbenam.

Dengan riang hati merveka kembali keroemahinja masing?
oentoek melepaskan lelahnja bersenda goerau dengan sanak
keloearganja dan makan-minoem. Kemoedian sampailah wak-
toenja ocntoek melakoekan sembahjang sebeloem tidoer. Mereka
pada waktoe itoe mendo'a voela pada Allah s.w.t. agar soepaja
nmal-ibadahnja jang mereka telah lakoekan-itoe diterimanj_a.
Itoelah hikmat? dari pada waktoe? jang Allah s.w.t. telah ten-
loekan oentoek melakoekan ibadah seperti sembahjang, semata-
muta oentoek menjembahnja.

Selandjoetnja bilamana kita perhatikan, maka tiap? ma-
noesia jang iman, senantiasa akan mendapat ilmoe atau nasihat
dari tiap? sesoeatoe jang datangnja dari loear. Tiap? barang,
tinp-tiap kedjadian, teroetama sekali tiap? perobahan dalam
peredaran zaman, akan mendjadi perhatian bagi tiap2 Moe’min.
"ada setiap waktoe mereka akan ingat pada Allah s.w.t. Mereka
mendirikan sembahjang pada tiap? perobahan dalam peredaran
matahari itoe, ialah karena Allah s.w.t. berkata: Aqi.noes svlata
(i doeloekis sjamsi”. Bilamana soerja berada dalam arah jang
selinggi-tinginja, dan dari sitoe moelai tjenderong sedikit, maka
pada waktoe itoelah Allah s.w.t. memfardoekan oentoek men-

~dlirikan scmbahjang Zohor, karena Dia melihat %eroehaniat

semmat-Nja itoe berangsver moendoer poela. Lihailah saudara?
Jung moclia, bila daiang soeatoe kescesahan atau soeatoe moe-
vibit, maka waktce itoe Allah s.w.t. perintahkan oentoek minta
to'n pada-Nja. Inilah soeatoe misul dari Allah s.w.t. jang me-
noundjoekkan bahwasanja Ia tidak soeka menghockocm pada
veinnl-Nja dengan tiade sesocatoe sebab.

Iiliimana sescorang bersungkoetan dengan soeatoe perkara,
i kemoedian menerima panggilan oentock menghadap kepada
bakim dikantornja, nistjaja akan gojanglah hatinja, matjam:
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pertanjaan timboel didalam hatinja, matjam?* poela ketakoctan®
jang dirasainja.

Pertanjaan dan perasaan® dalam hatinja itoe persis seperti
waktoe docloe gis sjamsi, sewaktoe Allah s.w.t. memerintahkan
kepada oemmatnja oentock mendivikan sembahjang dhohor.

Sesoedah ia masoek dalam kamar pengadilan dimoeka ha-
kim pada medja pengadilan, maka berlainan poela perasaannja
dan bermatjam-matjam poela pertanjaan jang timboel dalam
hatinja, dan merasa tjemas, apakah hoekceman jang akan di-
djatoehkan hakim atas dirinja. Hal ini diibaratkan dengan
waktoe Asjar pada waktoe mana Allah s.w.t. telah perintahkan
oentoek mendirikan sembahjang Asjar, karena menoeroet arti
kata ,,Asjar” itoe adalah ,,memeras”.

Bilamana diithatnja, bahwasanja ia akan mendapat hoekoe-
man, maka poetoeslah harapannja, dan lain poela perasaannja;
dalam ilmoé roehani keadaan ini sesoeai dengan waktoe Magh-
rib, bilamana sang soerja maoe terbenam dan berhenti meman-
tjarkan sinarnja, pada waktoe mana Allah s.w.t. telah tetapkan
centoek mendirikan sembahjang Maghrib. .

Bila hakim itoe soedah memoetoeskan hoekoemannja, maka
lain poela perasaannja, persis seperii perasaan pada waktoe
Isja bila sang soerja soedah betoel? terbenam, pada waktoe
manz Allah s.w.t. telah tetapkan soepaja kita mendirikan sem-
bahjang Isja. .

Sesoedah beberapa lama kemoedian maka sampailah wak-
toenja Lila ia maoe dimerdekakan, atau dikeloearkan kembali

dan perasaannja penoeh dengan kegembiraan dan kebahagiaan, ;

persis seperti perasaan dalam waktoe fadjar, scwalktoe sany
soerja maoe keloear dan memantjarkan sinarnja lagi, pada
waktoe mana Allah s.w.t. teluh tetapkan oentoek mendirikan
sembuhjang Sochoeh, seolah-olah hilanglah semoca kesoesahan,

Suutiera? jang moclia, demikianlih hikmat® daripada wak-
Lo Jangs telah ditetapkan Alluh s.w.l. oentoek mendirikan sen-
bichJaungs pavdae tiagp® adac perobahan dalam alam djasmaniat dan
rochanial.

(¥

Baga:=ana lalainja tiap® orang, tetapi hendat b dia per-
hintikan kszdaan alam rochaniat dizamping ms!nl\'-““k“,n alm.“
dimsmania: oe, karena memang soedah begitoetah fitratnja
memmat manoesia,

HAKIKAT PEMBAGIAN WAKTOEZIBALAT.

Allah = +.t. berkata didalam Al-Qoeriinoel Madjis! Aqumis-
wilata lido. - :kissjamsi ida gasaqillaili wa-Qoer’annl fadjari in-
nal Qoeré.:” jadjri kana masjhoeda’ (Dirikanlah «l:hinoe sem-
bahjang Zwazktoe matahari tergelintjir sampai -'"'_'“m h“f"
dan batjaiz= Qoerdn diwaktoe fadjar, karena memh!"‘l_"'Qfera“
diwnktoe :%iar itoe, adalah dipersaksikan oleh Muluikat?).

I. Di‘:lam ajat ini Allah s.w.t. menerangkan ~«lktoe sem-
huhjang fx::se, sebagaimana hingga sekarang dilaboekan oleh
tiap* oracy Islam. !

Disin! :Zz lafaz ,lidoekissjamsi”.

wDoeic..: jamst” ada tiga artinja: _

I, malaz -:z:zglat (matahari tergelintjir). Djadi #«F toe inilah,
sembe: zng Zohor.

¥ Isfarr.: ‘matahari soedah berwarna sedikit k7 ring). Wak-
toe ite= -amanja Asjar.

4 Garabz: matahari terbenam). Wakios itoe
rib.

ra- -#ja Magh-

g 4 L) et artinga
Il f-aqilleil” artinja ,zcelmatoe awwali 7t artin

Wiktoe gei:- dipermoclaan malam. Wakioe itoe =% --.anja Isja.

[IL. ...eriinal fadjr" menoendioekkan waic /- sembah-
Junyg Suvebies, .

Dari » = zita ketahoei bahwa waktoe sembaz ~ -7 itoe ter-
bl atas e bagiaa. Dan didalam hadizs® djoez> 7 /1a mene-
Mbut peri:i: . sembahjang itoe jang terbasi atas & hagian.

Didoe: 20 eda doen matjam pendapztan, saw- ot pads
Wil ihade: :
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le. Golongan jang berkata bahwa maksoednja hidoep dalam

doenia ini hanjalah oentock makan dan minoem sadja, tidak

perloe heribadat apa®.
2e. Golongan jang kedoea ialah orang Seniasi, jaitoe orang

Jang berkata bahwa dengan mementingkan keadaan?® doe-

nia, bisa mendjaochkan diri dari Allah, padahal kita lemai,

oleh sebab itoe ia laloe meninggalkan segala matjam oeroe-
san kedoeniaan dan laloe masoek kehoetan-hoetan, boeat

mentjahari perhoeboengan dengan Allah s.w.t.

Tetapi bila kita perhatikan perdjalanan kedoea partai
(golongan) ini dengan saksama, maka kita terpaksa mengatakan
bahwa faham dari kedoea-doea golongan ini salah. Karena go-
longan jang pertama tidak mengetahoei tentang Allah dan tidak
poela maoe mengenalkan diri kepada Toehannja, hingga ia tidak
mengetahoei siapa Chalik atau Maliknja.

Golongan jang kedoea, ialah lantaran tidak mengetahooi
bahwa Allah s.w.t. mendjadikan doenia dan segenap isinja ini,
faedahnja oentoek manoesia dan memberi keloeasan kepada kita
oentoek mengambil faedah dari isi doenia, mana® jang bisa
memberi faedah kepada kita, dan Islam tidak melarang malah
berkata: Beroesahalah oentoek doenia, tetapi djangan loepalah
akan A, ah.

Sekarang kita ketahoei hahwa dalam satoe hari dan satoe
malam itoe, ada 24 djam. Didalam djoemlah 24 djam ini, kita
mesti tidoer, mesti mentjari makan dan mesti poela bergaoel
dengan manoesia (anak isteri, kaoem keloearga, sahabat®) dan
mesti poela beribadat kepada Allah s.w.t. Kalau kita perhatikan
ilmoe ketabiban (hesehatan) maka rata® kita tidoer dalam tem-
poh 214 djam, oentock menghilangkan letih dan lesoe, kira®
9 djam. Kemocdian oentoek nenghidocpan, bekerdja, bertjotjok
tanam, atan bherdagang atau bherkoeli; pendeknja oentoek ocroe-
san nafkah kira® 9 djam. Djadi dari tempoh schari semalam
itoe, wakloe oentock kewadjiban lainnja tinggal lagi 6 djam.
Dal:in 6 djam ini kit mempoenjai doea matjam kewadjiban,
puiloe ocntock menoenaikan hak-hak Ailah dan hak® masoesia,
oleh Karvenwo tloe maka pembagian 6 itoe mesti dilebihkan
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wodikit oentock ibadat. Karena itoe maka baik sekali kalau
pombigrian Llempoh ini diboeat ol djam oentock menoenaikan
Bk Allah dan 2 djam oentoek menoenaikan hak-hak manoesia.

Disini kita melihat bahwa tempoh jang 24 djam dalam se-
il semalam itoe, oemmat Islam pergoenakan oentock segala
maljam jang bergoena oentoek doenia dan oentoek achirat. Ka-
lui kita perhatikan keadaan agama-agama lain, seperti faham’
Confusius jang berkata bahwa hanja radjalah jang boleh ber-
ibndat, sedang manoesia lainnja tidak perloe, dan ibadat oen-
loek Radja inipoen hanjalah dilakoekannja 1 tahoen sckali,
maka ibadat jang sematjam ini tidak sesoea dengan akal.

Orang Brahma hanja beribadat satoe kali dalam sehari
somalam. Itoepoen hanja sebentar sadja, paling lama hanja
| djam. Inipoen tidak sesoeai dengan akal, karena tempoh ter-
lnloe sedikit jang digoenakan oentoek hak-hak Allah itoe.

Arija dan Keristen menjatakan bahwa dalam tempoh se-
hurl semalam manoesia perloe beribadat hanja 2 kali sadja,
pertama pagi, kedoea sore. Oentoek ibadatnja ini paling banjak
mengambil waktoe hanja doea djam. Itoepoen tidak sesoeai de-
ngan akal.

Orang Jahoedi berkata, bahwa oentoek ibadat kepada Toe-
han, perloe tiga kali dalam sehari semalam, iaitoe soeboeh.
fengah hari dan magrit. Kalau oentoek tiap® kali ibadat itoe
dlgoenakan tempoh 1 djam, maka dalam sehari semalam mere-
ki hanja memboeang tempch 3 djam oentoek ibadat. Inipoen
lorlaloe sedikit, karena dengan pembagian jang demikian ia
simakan hak® Allah dengan hak® manoesia. Agama Islam me-
wolapkan dalam sehari semalam lima kali mesti beribadat ke-
il Allah. Kalau kita perhatikan tjara beribadai ini, njata
Fopinda kita bahwa boeat waktoe beribadat itoe memakan tempoh

A atau 5 djam.

Dari sini kita ketanoei hahwa ventoek ibadat kepada Allah,
Boanda awema Islamlah jang paling banjak memakai waktoe.
Holorany kita melihat poela bagaimana tjaranja pcn*hdga.m
Witktoe jang 4 djam oentoek beribadat kepada Allah itoe, apa-
Woth sotoe kali woes, aias dengan Lerbagi-bagi, dan apalkah boeat




beribadat itoe bagoes diadakan wakloenja jang tertentoe, atan
menoeroct sesoeka hali sadja.

Saudara® jang moelia.

Memperhatikan keadaan ini semocanja, maka kita dapat
menjimpoelkan bahwa jang sangat baik, adalah waktoe itoe
kita bagi-bagikan, sebab:

1. Kalau kita beribadat sekali goes, sekalipoen ilama,
tetapi faedahnja tidaklah melebihi dari pada faedah beribadat
jang tidak sekali goes, sebab beribadat itoe, artinja membikin
pertalian dengan Toehan. Sedang dalam sehari semalam hanja
satoe kali sadja kita ingat kepada Toehan. Beda halnja dengan
beribadat jang kita kerdjakan dengan beroelang-oelang dalam
sehari semalam, karena dengan ibadat jang beroelang-oelang
itoe, ketjintaan Toehan itoe kita dapat tarik, dan bisa mendjadi-
kan kita bertambah dekat kepada Toehan.

2. Hati manoesia itoe lekas berpoetar haloean, sebentar
begini sebentar begitoe. Oleh sebab itoe, selaloe mesti dikenda-
likan dengan djalan ibadat jang beroelang-oelang, jaitoe dalam
waktoe jang dibagi-bagi. Dengan djalan demikian, maka ibadat
mendjadi gampang bekasnja didalam hati lebih mendalam dan
faedahnja lebih besar. Dengan djalan bercelang-or ‘ang itoe,
maka artinja beroelang-oelanglah kita menghadap kepada
Allah, oentoek menjatakan perhambaan kita. Dari sini kita
dapat kesimpoelan bahwa agama-agama lain (selain dari Islam)
betoel ada ibadat, tetapi hanja sciali atau doea tiga kali sadja
dalam sehari semalam, padaha! crang islam lima kali, artinja
lebih banjak orang Islam ingat dan menghadap kepada Toehan
duri pada agama® lainnja, dan karena itoe hanja ngama Islam-
lah poela jang akan mendapat f.','ill!(]jill‘i‘l‘II lebih dari pada agama-
srmit linn e

Sekarang timboel pocla pertanjaan, apakah schabnja wal-
Lot sembalijange itoe ditentockan !

1. Kol waktoe® ihaelal itoe banja diserahkan kepada
menossine s, ko dichaowalickan banjak alainga. Misaloga

sescorang jange merasa diringa malas pada socaloe waktloe, Lo

by kata didalam hatinga cah sebentar lagl saja sembahjang™,
i sehentar demi sebentar, achirnja i loepa sama sekali. Ol‘fh
Sl itoe, maka perloe sekali ditentoekan waktoenja, soepaja
S ingat betoel-betoel bahwa wakloenja soedah tiba onentoek
b halat.

2, Denean menetapkan wiktoe-waktoe ini, maka dapatlah
| itn satoe peladjaran soenaja tiap? sesoeatoe itoe kita teut:?eka:n
wiktoenja dengan teratoer, hingga orang bisa bersiap sedia
dusloe. Pendek kata dengan menetapkan waktoe ibadat itoe,
sk pekerdjaan ibadat berdjalan dengan teratoer, dan dengan
whnik-baiknja. _

3. Dengan djalan ketetapan waktoe? beribadat itoe, maka
Lumoea orang bisa beribadat dengan berkaocem-kaoem dan
dungan teratoer. Dalam pergacelan dengan adanja waktoe ber:
{hadat jang teratoer setjara berkaoem-kaoem itoe, .m.aka orang®
{ung lemah noernja bisa mendapat tambahan dari jang koeat,
ilan sebagainja. _ . \

Dan djangan loepa poela, bahwa salah satoe dari pada hik-
mat! waktoe oentoek beribadat itoe, ialah satoe tanda menoen-
(ljoekkan kepada persatoean. Oempamanja pada waktoe Magrib,
wloeroeh Djawa bersembahjang pada satoe ketika..

4. Bila pada waktoe orang berc’ ejoen-doejoen pergi ber-
(hudat karena waktoenjz ielah tiba ada orang jang malas, maka
(kan timboellah semangatnja lantaran melihat orang* jang ber-
koempoel itoe, dan akan tertariklah poela hatinja hendak me-
puerdjakan ibadat itoe. :

Oleh sebab iton kita mengetahoei, bahwa hanja agama
[lumlah jang membagi-hagi waktoe ibadat dan menentoekan
aoela waktoe® beribadat itoe, sedany agama-agama lainnja tidak
femikian., .

Sekarang saja hendak menerangkan poela hakikat®nja dari
L ihaudat itoe. '
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Allah =owedL, horkata: . Iunassalata tanha anil fahsja wal

HIKMATE RAKA'AT DALAM SEMBAHJANG, penkear”, artinga bahwi ,sembahjang akan menolak peker-
dnan djahat dan moengkar, (djelek) ™.

Dari sini Lerang bahwa hakikat sembahjang itoe ialah me-
pprobati penjakit? bathin, atau tegasnja membersihkan segala
perasaan® jang masock didalam hati, jang tidak baik disisi
Allah s.w.t.

Disini saja hendak tambahkan sedikit penerangan jang
herhoeboengan dengan soal raka’at® sembahjang. Kita lihat
bahwa didalam waktoe siang sembahjang fardoe ada doea Kkali,
[nitoe Zoehoer dan Asjar, sedang waktoe malam ada tiga Kali,
Initoe Magrib, Isa dan Soeboeh.

Sawdara® jang moelia!

Schageai kita ketahoei, Allah s.w.t. itoe satoe, dan soh:l 1
manic L itoe satoe atau bilangan gandjil, maka Ia djoega
niockat kepidda jang gandjil. A

Seperti deenia didjadikan oleh Tochan dalam tempoly
masel.-l:mgif. djocera terdjadi dari 7 ,lapis”, boemi djog
7 Jlapis”, derdjat roehanijat djoega T tingkat, haripoen 7 .. ]
ngannja. Semoeanja ini menoendjoekkan bahwa Allah s.w,
soeka kepada jang berbilang gandjil.

Kita lihat poela didalam sembahjang fardoe -ada gand)

bilangannja, jaitoe 5 kali sehari semalam. Kita lihat raka'al Djadi disini njata kepada kita, bahwa diwaktoe malam di-
sembahjang itoe semoeanja ada i7 raka’at. Poen sembahjar mestikan lebih banjak sembahjang dari pada diwaktoe siang.
nafal dan witir gandji! bilangannja. | Begitoe djoega kita melihat bahwa diwaktoe sembahjang

Sekarang apa sebabanja maka Allah s.w.t. tetapkan bahw sung hanja 8 raka’at, sedang diwaktoe malam ada 9 raka’at.
sembahjang Soeboeh 2 raka'at? Ke-doea®nja ini menocendjoekkan bahwa ibadat diwaktoe

Kita melihat bahwa tiap? penjakit jang keras, obatn malam lebih dari pada ibadat diwaktoe siang. Beginilah keadaan
djoega keras. Tetapi penjakit jaug ringan, obatnjapoen ringal kita, kalau kita didalam kesoesahan, artinja roeh kita didalam
Sembahjang adalah poela hakikatnja obat roehanijat. Pagi, : kendaan gelap, mestilah lebih banjak kita beribadat kepada

itoe sem‘bahjang Soeboeh, hanja doea raka’at, karena wa -' Toehan, oentoek menarik itoe fadal (rahmat) dari pada-Nja.
malamnja semoea anggauta badan beristirahat, tidoer, Dalam keadaan gelap goelita sematjam itoe, senantiasa orang
banjak memtikin. kesalahan-kesalahan karena ia diam dan ;.j menghavap-harap pertolong.n dari Allah s.w.t. sadja, sebab se-

njakit roeh tidak banjak poela, karena ia a amu, djadi penjaki gnla daja oepaja manoesia oentoek mengadakan perobahan
roeh tida .I\ _au'm_k Jang masoek didalam toeboeh. Tetapi kal {idak bisa dioedjoedkannja lagi, karena betoel® semoean_]a telah
wz.l{.toe.m:tn_t;. Jaitoe waktoe Zoehoer dan Asjar, banjak matju gelap goelita. .

penjaxit voch jang masock didalam toeboeh manoesia, oleh ki Sematjam inilah keadaan masjarakat doenia djikalau telah

rend itoe maka raka’at sembakjang djoega dibanjakkan. Aatay Lerada didalam gelap goelita. Air roehani telah kering, tidak

Asjur dan Mavsih, jaitoe s: o = i g - me ok 5 i j
m-\lll'-' ‘li ll_l : ‘lg. t ). Jaitog .\.l!.u:.'!.lt.mpoh Jang tidak begitoe lan ada pemimpin jang akan menoendjoekkan djalan dan jang akan
i Residan® ataw penjaiit® rochpoen iidak banjak i menasihati serta mendjaga. Ketika itoelah Allah s.w.t. akan me-

Hl:l.\'{lt‘!i ]<:-tl..'1l:|m [fu'bucll m.:uu.ws.izt (hati). Maka sembahjang noerocnkan rahmat-Nja, jaitoe mengoetoes oetoesan jang Ia
(Magrib) djoca tidak baujak raka'atnja. Tetapi Isja, diban jul wendivi pilih,

PanvakaCadnga Kareta orang hendak tidoer, dan sembahjan
Hoe ke sembadianyg penoctoep hocat malam itoe. Karena §
Lo i haroes menvingzt Tochan sentock mengobati sepl |
peniabil voeh jmoe Celoort imanga itoc, Jailoe mengobiat

Hundara® jang moelia,
Tentang  rakaal® sembahjang, moelanja adalah begini:
Setelah hockoem sembaljang diterima oleh Rasoeloellah s.a.w.

e penpdals sedpdh paget sampan madiaom,
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maka sembahjang dilakockan oleh oemmat Islam dengan doea®
raka’al, ketjoeali sembahjang Magrih 3 raka’at, {]j.llh sembah-
Jang socboeh 2 raka’al, Zochoer doea raka'at, Asu.u‘ doea ra-
ka'at. !

Tetapi kemoedian sctelah  Rasocloellah s.a.w. berhidjrah
ke Medinah, baroelah  Rasceloellah s.a.w. miendapat wahjoe
dari Allah s.w.t., oentock mengoebah raka’al* sembahjang itoe,
sebagaimana keadaan raka’at:- sembahJang jang dilakoekan
hingga pada sa’at ini oleh oemmat Islam. Tetapi diketjoealikan
oentoek cerang moesafir (orang jang dalam perdjalanan
djaoeh), sebab orang moesafir senantiasa boleh sembahjang

doea* raka’at. (Akan tetapi sembahjang Magrib tetap 3.ra-

ka'at.)

Djadi disini ada perbedaan antara- orang moesafir dan
moeqim (jang tetap dinegerinja).

Sembahjang adalah satoe ibadat jang lebih afdol, oleh
sebab itoe maka Rasoeloellah s.a.w. selaloe menjoeroeh orang
bersembahjang. Seringkali Rasoeloellah s.a.w. berkata: , As-
salatoe mi'radjoel moe'minin”, bahwa ,sembajang adalah
satoe mi'radj oentoek orang Moe'min”. Seringkali poela
Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwa sembahjang adalah satoe

ibadat, jang lengan melaloei itoe, orang bisa bertemoe dan

berbitjara dengan Allah swt.

Rasoeloellah s.a.w. berkata poela tentang sembahjang:
WDjoe’ilat Loerratoe 'aind fzssalat"' bahwasanja ,,sembahjang
menjedjoekkan hati dun mata saja’”.

Ketika Rasoelvellah s.a.w. menderita sakit keras, (pada
walitoe Soeboch), beliau melibat banjakh sahabati® bersembah-
jang, maka Rasoclocllah s.a.w. menjatakan kesenangan  hati
heliau.

Amal Rasocloellah s.a.w. sendiri menoendjoekkan bahwa
belan cangal benar Ginta kepad:e sembahjang, seperti sem-
bahjang Cardoe, sembahjasg nafal, sembajang soennah, hing-
wao Kaki belizny servingkadi mendindi kesemoetan, karena lamiie
njie bersembagang, Kepadie Oemmat Islam Rasoclocilah s.aow,
Lelah menocndjockkan Gontoh  dan memerintahlkn s

i

}
mengerdjakan  sembajang  soenggoch-soenggroeh, baik  jang
furdoe, maoepoen nafal dan soennah.

HIKMAT BERIMAM (SEMBAHJANG BERKAOEM-KAOEM).
Saudara® jang moelia,

Kalau kita perhatikan keadaan manoesia dan keadaan
ulatn, maka nistjaja kita akan ketahoei apa sebenarnja ke-
maoean Allah s.w.t.

Bila pada waktoe malam kita melihat kelangit, maka akan
nampaklah kepada kita riboean bintang? bertaboeran dimoeka
langit itoe, seakan-akan: lampoe jang sedang menerangi
alam sekitarnja. Ditengah-tengah sekoempoelan bintaug jang
beriboe-riboe dan bermilioenan banjaknja itoe, nampak pada
kita satoe jang paling besar, sebagai kepala dari sekalian
bintang?, ialah boelan. Setelah kita lihat bintang? dan boelan
Itoe, maka kita ketahoei poela, bahwa ada lagi jang lebih
koeasa, seakan-akan mendjadi radja waktoe siang hari diatas
langit, jaitoe matahari. Rila kita perhatikan keadaan langit
Itoe, maka matahari itoe se-alan® radja dari-boelan dsm bin-
tang® itoe.

Bila selandjoetnja kita perhatikan keadaan binatang-bina-
tang, maka nompaklah kepada kita seekor binatang jang meng-
hasilkan madoe jang terkenal diseloeroeh doenia, dan diberi
nama lebah. Siapakah jang tidak kenal madoe lebah? Mari-
luh  kiia perhatikan apa pekerdjaannja binatang ini setiap
hari, Pada siang hari ada jang memboeat sarang dan ada poela
Junyg mengangkoet makanan. Diantara serombongan lebah? jang
riboean hitoengannja itoe, mesti terdapat seckor jang paling
besur, jaitoe radjanja. Radja lebah inilah jang selaloe di-
Ikoeti oleh ra'jatnja, hingua tidak akan berani seekor dianta-
tunji memoclai membikin sarangnja sebeloem vadjanja me-
mucli terlebibh dahocloe mengerdjakan pekerdinan itoe, Ra'-
Jubnja selaloe itha'at pada radjana, Ra'jat dengan eadja itoe
woengroch mendjadi satoe, sepakal dan sehadi.




Dari keterangan® diatas itoe njatalah pada kita bahwasa-
nja bockan sadja bintang®, bhoelan dan matahari, jang tidak
bernjawa itoe, mempoenjai radja, djoega binatang® scketjil
lebah sekalipoen. mempoenjainja.

Begitoe djocga kita dapat lihat dalam kalangan manoesia.
Bila pergaoclan hidoep ingin teratoer, moesti poela ada jang
mengatoernja, ada radjanja, pengoeroesnja, pemimpinnja
atau amirnja.

Dari segala keadaan benda? dialam doenia ini kita seka-
rang mengerti bahwasanja sesoeatoe barang itoe baroe nampak
harganja, bilamana bersatoe dan ‘ambah-menambah. Begitoe
poen pasir tidak bearti, bilamana hanja seboetir sadja, akan
tetapi bilamana soedah berkoempoei bermiljoen-miljoen atau
bertimboen, maka meroepakanlah satoe boekit atau goenoeng,
dari mana bisa mengeloearkan mata air jang sedjoek serta nja
man jang sanggoep menghilangkan haoes dan dahaga manoesia
dan binatang. :

Begitoe djoega soeatoe tjabang dari sesoeatoe pohon ha-
nja bisa hidoep, bila melekat pada batang dan akar pohon itoe.
Apabila tjabang itoe terpisah dari batangnja, maka akan la-
joelah, kemo«dian roesak, boesoek dan 1-endjadi kering lantas
djatoehlah ditanah.

Karena itoelah agama Islam telah memberi perintah soe-
paja kita sering berkoempoel dimesdjid, soepaja kita ketahoei
siapakah jang beidiri didepan kita itoe, dan apakah jang dike-

hendaki oleh Zat jang kita hadapi dan kita semhah. Zal terse-

boet menghendaki persatoean jang erai antara manoesia jang
satoe dengan jang lain, menetapkan soepajia scorzng diantara
mercka itoe mendjadi pemimpinnja serta imamnja. Cleh sebab
itoclah maka Allah s.w.t. senantiasa mengirim Nabi-Nabinja
oentock mempersatockan manoesiz, oentock memimpin mereka
didjalan jang Allah sow L Sehendaki,

Dari itoe poclalar Rasoclocliah saaw, perintahikan soepija
ocmmalnja bersembagang berkaoem-kaoem, atis mang akan
dapat pandjaran 27 kali lipat dari sembadijang bersendiri,

IiH

Sembahjang berkaoen-kaoem itoe :1_tucrannja persis sebas
il militer. Scorang  jang masih merdeka, dalam kc:ui:t:tp
i tidak  dines, dia  boleh  kesana kemari, akan Lelapi,
Wimana  dia soedah masock dalam dines maka mestilah ia
L idovk p:uiu'ntuurxmz jung ditentockan baginja. Atoeran2
Hoe ada doea matjam: ,.Order” dan ,obey” atau perintah
dan toeroet. Kalau komandan berkata ,djalan” maka mesti
mercka djalan, djika komandan itoe perintahkan ,balik Kiri”
maka haroeslah balik kekiri, dan begitoe seteroesnja. Djika ada
seorang jang ingkar pada perintah komandannja itoe, maka ia
ukan dapat hoekoeman karena melanggar oendang® rtliliter.
Pangkatnja moengkin ditoeroenkan dan kedoedoekannjapoen
mendjadi rendah, hoekoemannja nistjaja setimpal dengan ke-
snlnhannja. .

Hal itoe disebabkan ia melanggar atau meroesakkan hoe-
loem wahdah, jaitoe persatoean. Demikian poela Rasoeloellah
a0.w. menerangkan tentang sembahjang. Bila kita pergi ke-
meadjid, kita akan bertemoe dengan doea matjam keadaan. Per-
{ama djika kita dalam keadaan tidak beriman, dan orang? ber-
swmbahjang sendiriz, maka waktoe itoe kita akan lihat dianta.raf
srang? itoe ada jang sedang soedjoed, ada jang sedang berdiri
ada poela jang sedang hitjara. Pendek kata kita lihat orang®
banjak itoe masing? meiakoekan sembahjang dengan tidak ter-
utoer. Inilah pemandangan jang tampak didalam mesdjid pada
wiktoe orang® mengerdjakan sembahjang soennat dengan sen-
dirlt, Kemoedian berdirilah seorang, madjoe kedepan sekali
wintoek mengepalai orang banjak ‘itoe, sebagai imam. Maka
semoea orang dibelakangnja berdiri berdjadjar dengan teratoer
dan rapin menoeroct keadaan imam. Bila imam itoe berdiri,
muks orang banjak dibelakangnja semoeanja berdiri. Bila imam
Moo doedoek, maka scmoea orang dibelakangnja itoe doedock,
Wil tmam rockoe, semoeanja rockoelah dan seteroesnja. Pendek
Wil semoesanji metgikoel dan pada waktoe itoe soengerogeh kit
B fi libat aendange onder daan obey™ sadjae Oenlock mendjiag
ot ind metka Rasocloetlah <auw, berkala: Wl et ber-
Batd slode, oray= aeoektad e (erauny = jiny mevgileoet dibelafin:g)




hewja bolel berkala |, socbhanallah”. Disini diterangkan bahwa
sekalipoen berboeat salah, tidak boleh mocktadi itoe berkata
apa?, baik mentjela maoepoen berkata Kervas jang lainnja, oen-
tock menoendjockkan bahwa imam salah, melainkan tiockoep
dengan mengatakan lafaz ,Sochhanallah®™. ]

Akan {etapi bilamana imam beloem mengerti djoega dengan
lafaz ,,soebhanallah” maka moektadi tad; tidak boleh berkata
apa*® melainkan mengikoet sadja apa Jang dikerdjakan oleh imam
itoe. Djika imam berdiri, moektadi mesti toeroet berdiri, djika
imam soedjoed maka moektadipoen mesti soedjoed. Semoeanja
itoe menoendjoekkan bagaimana kerasnja Rasoeloellah S.a.W,
mendjaga kepada persatoean dan peratoeran.

Rasoeloellah s.a.w. inenerangkan labih djaoeh teutang hal
bersembahjang berkaoem-kaoem ini, bahwa sebeloem imam soe-
djoed, moektadi itoe sekali-kali tidak boleh mendahoeloeinja,
Disini tampaklah pendjagaan Rasoeloellah s.a.w. kepada per-
satoean, hingga dalam soedjoed sekalipoen soeatoe perboeatan
oentoek merendahkan diri pada Allah s.w.t., moektadi tidak boleh
mendahoeloei imam, melainkan mesti toeroet sadja pada imam.
Djika moektadi tidak toeroet pada imain, maka Ailah s.w.t
djoega tidak terima sembahjangnja.

Semoca peladjaran? jang ada dalam sembahjang itoe me-
neendjoekkan bagaimana kita mest; mendjaga persatoean s¢ ‘ta
itha’at kepada imam (kepala). Inilah roeh Islam jang sebenar-
benarnja, jang ditoendjoekkan oleh tiara bersembahjang ber-
kavem-kaoem, jaitoc soeatoe gambar atau tjontoh jang ketjil
sahadja dari soeatoe masiarakat. Waktoe dahoeloe selagi oem-
mat I[slam masih itha'at atav mengikoct benar? sepert! jang di-
gambarkan oleh Rasocloeliah s.a.w. didalam tjara sembahjany
itoe, maka oemmat Islampoen berada pada tingkatan jang tingyi
dan persatocan jang koeat. Kemoedian setelah pertoendjoek dan
noer Islam jang sebenar-henarnja itoe hilang dari hati manoesiy
dan oemmal Islan pada cemoemnji hanja toeroet pada ke
maocinn i masing®, miaka ocmmal Ishan itoe mendjadi Lerai-
berai dan berpartai-parctai, hivgea tUmboellah kelemahan jany |
sockar ocntoek dibzigocnkann g kembadi, ketjoeali oleh aring

1

Jung soenggoch? diveloes oleh Allah s.aaw, Ketahoeilah saudara®,
bahwa diachir zaoman ing Allah Ta'ala telah mengoetoes Hazrat
Mirza Ghoelam Ahmad a.s. jang telah didjmuljikan_itoc oentock
menjoesoen kembali persatocan oemmat- Islam.

HIKMAT? SEMBAHJANG SOENNAT DAN NAFAL.

Saudara? jang moelia, djika kita perhatikan dengan sxitk_-
sama keadaan alam ini, maka akan nampak kepada kita banjak
yuhasia®. Tentang perdjalanan matahari oempamanja: sebe-
loem matahari itoe terbit (keloear), kita lihat terlebih d_ahoel?e
tanda-tandanja jang kemerah-merahan _diIan.g'it dan. sinarnja
Jang terbatas. Begitoe djoega waktoe toeroen ia memnggal}:an
bekas?, jaitoe sinar jang terbatas poela. Pendek kata, kita lihat
tunda® pendahoeloean dan penoetoep. '

Apa poela djika kita perhatikan gerak hati manocesia! §e~
orang boeroeh djika ia maoe poelang poekoel 4 sore, rflaka bia-
annja beberapa menit lagi sebeloem waktoﬁ poela-ng soedah
gelisah menanti-nantikan tempohnja, hingga tidak d:larang ter-
ijndi bahwa pekerdjaannja mendjadi salah dan tidak beres.
Banjak sekali hal? jang dikenakan kepad. oerflmat Is‘lam, soe-
paja sesoeai dengan tiap® peratoeran benda® dld?.lafn jang ber-
hoeboengan dengan dirinja dalam doenia ini, baik jang dt}ce.ta-
hoel hikmat-hikmatnja baik jang tidak diketahoeinja. Demikian
posin terhadap kepada pekerdiaan ibadat kepada Allah s..w.t.
Iunink sekali orang tergopoh-gopoh mengerdjakan sembahjang-
i, karena mengingat ini dun itoe jang akan d.ikerdjal.mnn]:i
ligl sesoedah sembahiang itoe, Ringkasnja ban.,'ak sadfja hal®
Jung akan mengganggoe djalan kesempoernaan ihadatnja pada
wiktoe itoe. Oleh karena itoe maka agama Islam menetapkan
vundangs soepaja sebeloem dan sesoedah semhahjahg fardee,
it mengerdiakan sembahjang soennat, maksoednja tl‘)cntm}}i
i g soepaja perasaan® jaong akan menggangroe itoe hi-
Lengelnh dengan mengerdjadkan sembahjang r_iuunn:l.t.




i. Soennat Zochoer: Zochoer itoclah socatoe waktoe, jang
otak atau pikiran manoesia sedang sibock. Oleh sebab itoe Ra-
socloellah saw. Lelah tetapkan soepaja sebeloem sembahjang
Zochoer kita lukockan dahocloe sembahjang soennat 2 raka’at.
Kemoedian sesocdah Frdoe Zochoer orang kerdjakan poéla sem-
bahjang socnnat 4 raka'at atau diringkaskan poela mendjadi 2
raka’at.

2. Waktoe sembahjang 'Asjar tidak ada sembahjang soen-
nat sebeloem dan sesoedah fardoe. Hanja diantara *Asjar sampai
Maghrib, orang boleh zikir.

3. Didalam sembahjang Maghrib, karena tempohnja ha-
nja sebentar, maka scennat sekteloem fardoe tidak ada. Akan
tetapi sesoedah fardoe Maghrib, Rasoeloellah s.a.w. telah tetap-
kan oentoek mendirikan sembahjang soennat 2 raka’at.

4. Sembahjang Isja adalah waktoe jang loeas sekali: Jang
mendjadi pikiran orang pada waktoe itoe oemoemnja hanja

tidoer sadja. Oleh sebab itoe sesoedah sembahjang Isja orang

mesti sembahjang soennat dan witir, tetapi sebeloem fardoe Isja
kita boleh mendirikan sembahjang nafal. : $
5. Soeboeh. Waktoe itoe, orang kebanjakan baroe sadja
bangoen dari tidoernja dan fikirannjapoen seolah-olah masih
dalam keadaan gelap «wn beloem terboeka. Seringkali djoega
masih berperasaan dingin dan sangat lalai. Oleh karena itoe,
maka sebeloem sembahjang fardoe Socboeh kita dimestikan
mendirikan sembahjang soenuat doea raka’at, sedangkan se-
soedahnja sembabjang fardoe Soeboeh itoe Lidak dimestikan
lagri sembahjane soennat. Selzarang kita lihat sembhahjang itoe
ada doea matjam, jaitoe fardoe dan soennat. Banjak sekali hik-
mat® jang tersemboenji didalamnja jang tiduk bisa ditjapal
oleh otak mancesia. Akan telapi sebeloem menerangkan hik-
mat*nja itoe, disini saja memberi misal. terhadap pencrangan
apakah gocoanga kita mengerdjakan sembahjang soennat itoe,
Pevhatikanlah, kaiau seseorang hendak  pergi kesocaloo
tempal, misalnga centock ongkos perdjalanannja sadja in me-
merlockan satoe roepinh, Tidak moestahil fa mendapat sesocatoe
sl dadeonn pevd palimann o itoe, jang memaksanja mengelocarkan

sennge. Hal itoe matjam?, misalnja kesoesahan karena kehila-
wen barang d.LL Djadi bilamana ia hanja membawa oeang
sopasnja sadja, jaitoe satoe roepiah, maka kemoedian kavena
kekoerangan sjaratnja, bermatjam-matjam kesoesahan bisa di-
deritanja dalam perdjalanan itoe. Dari sebab itoe, bilamana hal
Inl mengenai sescorang jang tjerdas, dengan sendirinja ia akan
membawa oecang agak lebih banjak dari pada sepasnja itoe.
Hogitoe djoega keadaannja dengan orang jang maoe mendirikan
sembahjang. Tidak moestahil orang jang hendak mendirikan
sembahjang fardoe itoe akan mendapat ganggoean didalam
wiktoe mengerdjakannja, kemoedian sembahjangnjapoen tidak
sempoerna menoeroet ilmoe Allah s.w.t., hingga ia tidak dapat
gandjaran dari pada amalnja itoe.

Dari sebab itoe, kita sembahjang fardoe ditambah dengan
sembahjang soennat, maka tidak moestahil bila ketidak-sempoer-
puannja dalam sesoeatoe sembahjang itoe bisa tert_oetoep poela
sleh kesempoernaannja dari sembahjang jang lain (dari sem-
bauhjang soennat itoe). ;

Hikmat jang lainnja pada waktoe mengerdjakan sembah-
Jung nafal itoe adalah sebagai berikoet: Sembahjang fardoe itoe
Jn'ni ~entoek menvenaikan soeatce kewadjiban terhadap Allah
yw.t, jang kemoedian akan dikatakan crang ,,ilngkar" bilamana
lita tidak mengerdjakannja. Walhasil soeatoe pékerdjaan jang
wadjib kita djalankan. Akan tetapi dalam sembahjang soennat
dun nafal itoe mesti berperasaan lebih? mentjintai Allah s.w.t.,
Kurena ketika itoelah kita harvoes lebih choesjoe’ dan choedoe
lagl serta lebih? lagi merendahkan diri terhadap Jang Maha
Wosudn. Oleh sebab itoe, maka Rasoeloellah s.a.w. bersabda
buliwa bilamana seseorang banjak mengerdjakan soennat dan
palul, i akan sampai pada Allah savt. Begitoepoen Allah s.w.t.
whon diadi tjinta kepadanja dan akan selaloe dekat kepadanja.

Sembahjang nafal jang ditjampoerkan pada sembahjang
P itoe sedikit sekali. Karena itoe sembahjang nafal itoe di-
ebnphan Rasocloellah saaw, pada waktoe jang soedah ditentoe-
hin :




Jaitoe nafal pada waktoe tengah malam, tahadjdjoed na-
manja; pada waktoe pagi bilamana matahari soedah terbit, nafal
isjrak namanja; pada kira®* djam 11 atau 12 sebeloem Zochoer,

nafal docha namanja . !

Djika kita perhatikan, maka seseorang mengerdjakan se-
socatoe sembahjang nafal itoe karena soeatoe dorongan jang
soenggoch loear biasa soepaja dekat pada Allah s.w.t. Oleh ka-f
rena itoe poela, Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwasanja sese-
orang bisa sampai pada Allah s.w.t. dengan mendirikan sem-
bahjang? nafal terseboet. '

SEMBAHJANG TAHADJDJOED.

Saudara? jang moelia,

Tahadjdjoed menoeroet arti kata ialah diwaktoe malam
bangoen dari tidoer oentoek mendirikan sembahjang soennat
atau nafal. Tahadjdjoed itoe soeatoe sembahjang diperintahkan
Allah s.w.t. pada Rasoeloellah s.a.w. menoeroet ajat Al-Qoer-
dnoel Karim, soerat Moczammil ,,Qoemoel laila” atau berdirilah
pada malam hari, maksoednja ,,Dirikanlah sembakjeng pada
waktoe malam hari”,

Selandjoetnja menoeroet soerat ,,Al-Isra” ajat 79, jang
maksoednja bahwasarja Nabi Mcehammad s.a.w. telah terima
perintah dari Allak saw.t.: , Dirikonlah sembahjang tahadjdjoed
dan batjalah ajat’ Qoerin, kurena didalamnja adz socatoe ni'
mat bayi engla!” :

Dari schab itoe poela, Rasoeloellah s.a.w. selaloe mengan-
djoerkan pada para sahabat atau oemmat Isiam’secemcemmnja,
socpaja mengerdjakan sembahjang tahadidjoed. Ni’mat2 jang
Allih s.aw.t. telah djandjikan iwe Lanjak s-ckali, diantaranja;

L Dari sembahjang tihadjdjoed engkau akan dapat ,MA-
QAMAN MAHMOEDAN" Tentang ,,Magaman Mahmoedan”
itoe adic heberapa tafsiv: Setengah sahabat berkata, Magaiman
Michmocdan itoe maksoednja Rasocloelah s.aw, sk dapal izin

(8]

dori Allah sow.t pada hari Qiamatl oentock memberi sjafa’at
pada kaoemnja,

Hazrat Anas telah berkata tentang sjafa’at itoe sebagai be-
rilkoet:  Maqgam Mahmoed allazi wahdahoe nabijockoem', mak-
woednja bahwasanja ,biarpoen orang® didoenia pada oemoemnja
toluh mengeloearkan makian pada Rasocloellah s.a.w. akan tetapi
pada achirnja hila hari Qiamat soedah tiba, mereka semoea akan
poedji pada beliau”. Ini adalah soeatoe pangkat jang tinggi
nubagai Magaman Mahmoedan,

Ini adalah soeatoe keni’'matan bagi oemmat Islam diachirat.

2. Djoega dalam doenia, kita bisa Iihat Rasoeloellah s.a.w.
Iloe selaloe terces madjoe dan dapat Magaman Mahmoedan,
misalnja:

Sewaktoe penganiajaan® di Mekah terhadap Rasoeloellah
snw, soedah sampai kepoentjaknja, maka Rasoeloellah s.a.w.
hidjrah ke Medinah dan disana beliau mendapat poedjian jang
loear biasa.

a. Orang? Jahoedi dan lain2? partai di Medinah pada per-
moelann soedah membikin perdjandjian damai, dan kemoedian
mereka itoe semoeanja memoedji pada Rasoeloellah s.a.w,

b. Dalam peperangan Badar jang sangat hebat itoe, Ra-
soeloellah s.a.w. dapat poedjian jang Il =ar biasa karena dapat
mengalahkan kaoem Koeraesj jang maoe menghantjoerkan_ be-
lluu, Disitoelah nampaknja jang HAK dan jang BATHIL.

¢. Ketiga partai Jahoedi di Medinah itoe, selaloe menjoe-
wnhkan pada Rasoeloellah s.a.w. karena beliau kian lama kian
wnijoe sadja, hingga timboel kechawatiran pada merega itoe
Jung kemoedian meiawan pada beliau. Sescedah perang Ahzab,
mereka poetoes harapan dan satoe demi satoe meninggalkan
Modinah,

. Rasoelocllah s.uw, telah dapat imengadakan damai de-
wiin kaoem  Mekah dengan nama |, Secelah Hoedaebah™, jang
Al sow L kaidakan: Jlana falahna fathan mocebina’!

i Rasocloeliah s.aow, Lelah beroleh kemenangan di Mekah.

I Rusocloellah saew’ dapa beetabligh pada seloeroeh oem-

qrn

125

o sl AN e,

[E.S




mat manoesia pada waktoe hadj, dan tocroenlah ajat ,,Al jauma
akmaltoc lakoem dinakoem’. .

g. Bilamana perdjandjian ,lijoezhirakoe ala koclli dinihi"
(Islam akan menang dari semoea agama) telah sempoerna, de-
ngan perantaraan Masih atau Mahdi, maka bertambah besarlah
poedjian doenia ternadap Rasoeloellah s.a.w. dan iteelah Maqa-
man Mahmoedan bagi Rasoeloellah s.a.w. 4

Ringkasnja, Rasoeloellah s.a.w. telah dapat Magaman Mah-
moedan itoe dengan mendirikan sembahjang tahadjdjoed pada
tiap? malam. Karena ibadat (tahadjdjoed) itoe poelalah beliau
selaloe mendapat kehormatan, ketinggian deradjat dan poedjian
dari tiap? orang walaupoen pada permoelaannja mereka memaki
pada beliau. Hal itoe saudara? semoeanja telah saksikan. Dari
sebab itoe poela Rasoeloellah s.a.w, telah perintahkan pada cem-
matnja soepaja mengerdjakan sembahjang tahadjdjoed. :

Tahadjdjoed itoe adalah soeatoe djalan bagi kita oentock
mengedjar kemadjoean. Dirpoen banjak moesoeh, banjak jang
maki2 dan menjcesahkan pada kita, tidak perloe kita melawan
mereka itoe, tjoekoep dengan mendirikan sembahjang tahadj-
djoed sadja dan menjerahkan diri pada Allah s.w.t. dan minta

do’a dengan menangis dihadapannja. Tjoekoep bagi k?ta tjontoh

dari pada Rasocloellah s.a.w.

Orang? oemoemnja memoesoehi beliau, akan tetapi kemoe-
dian djatoeh tjinta pada beliau “toe, tidak lain karena beliau
selaloe mengerdjakan sembahjane iahadjdjoed, serta meminta
do’a pada Aliah s.w.t. didalamnja.

Karena kepentingannja telah njata pada beliau dari ibadat
sembaljjang tahadjdjoed itoe, maka beliau telah memerintahkan
pada para Sahabat menoeroet soeatoe hadits demikian: ,, Autiroe
ja ahlil Qoerdr witroe hakkoen ala koelli moestimin”, Allah s.w.t,
diocga bersabda dalain Al-Qeerin tentang tahadjdjoed itoe, mak-
soednja: , Berdirilah wakoe malam hart, itoelah soeatoe djalan
jeng paling oetama oenteel membersthkan roeh”.

Banjak orang, teroctama sekal!i para Sahabat, telah me-
ngoedjinja dan mempraktekkannja, kemoedian merasainja bah-
wa sembahjang tahadjdjoed itoe benar* mendjadikan roch
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mercka itoe koeat. Para Sahabat sangat giat oentoek menger-
djnkan sembahjang tahadjdjoed dan Rasoeloellah s.a.w. sendiri
nocka mengamat-amati mercka itoe semocanja. Melihat me-
teka itoe, Rasocloellah s.a.w. telah berkata bahwasanja bila-
mana soeaminja bangoen, ia bangoenkan isterinja dan bilamana
llerinja bangoen ia bangoenkan soeaminja.

Begitoe matjam Rasoeloellah s.a.w. mengandjoerkannja pa-
iln para Sahabat soepaja mengerdjakan sembahjang tahadjdjoed
hingga beliau berkata: ,Biarpoen 2 raka'at kamoe sembahjang,
bangoenlah dan batjalah do'a karena waktoe itoe Allah s.w.t.
nangat dekat padamoe”. )

Saudara? jang moelia! Djika kita perhatikan, tidak bisa
kita mendirikannja dengan ria soepaja dipoedji orang, melain-
kan hanja dengan segala ketoeloesan dan keichlasan hati.

Bila seseorang bangoen diwaktoe malam hari oentoek me-
ngerdjakan sesoeatoe ibadah terhadap Allah s.w.t. dan minta
do'n pada-Nja, mesti dilakoekannja dengan hati soetji serta pe-
noeh keichlasan. Tidak akan bangoen seseorang pada waktoe
malam hari dengan begitoe sadja, akan tetapi mesti karena ter-
dorong dengan rasa tjinta dihati oentoek berbakti dan memoedji
pada Allah s.w.t.

Bilamana sesoeatoe do’a dilakoekan dengan toeloes ichlas,
Allah s.w.t. mesti menerimanja, Karena itoc poela do’a? jang
tllnkoekan dalap tahadjdjoed itoe, mesti diterima-Nja. Sebalik-
iju, bilamana kita lalai dalam mengerdjakan sembahjang ta-
hudjdjoed itoe, adalah soeatoe tanda bahwasanja kita djaoeh
vl Allah s.w.t. Tidoer itoe adalah soeatoe djalan oentoek meng-

Mllangkan kelelahan dan kepoesingan dalam penghidoepan se-

hari-hari. Bilamana kita perloekan bangoen dari tidocr oentoek
menjembah pada Allah s.w.t. maka itoe adalah soeatoe tanda
poeia dari kita bahwasanja ketjintaan kita pada Jang Maha
Kooase itoe sangat besar, Karena itoe poela, nabi ‘Moehammad
W0 w, selaloe perintahkan pada para sahabat soepaja me‘nger-
ijnkan sembahjang tahadjdjoed. Beliau sering berkata pada
mureka itoe: ,,Bungoenlai dun mintalah do’e pada Allah s.av.t.
hrona pade wakioe itoe Allah sav.t. lebih dehat pademoce! ia
el terima do’amoe!”

)




Seringkali Rasocloellah s.a.w, lakoekan sembahjang tahadj-

djoednja berkaoem-kaoem, misalnja ada satoe hadits tentang ini

dari Ibnoe Abas, jang maksoednja:

. bahwasanja Ibnoe Abas telah berkata: »Pada soeatoe waktos

saja menginap diroemah isteri Rasoeloellah s.a.w., Maemoenah.

Pada waktoe malam hari Rasoelocllah s.a.0. telah bangoen oen-

toek inengerdjulan sembahjang nafal. Beliau ambil Gir sembah-
jang kemoedian mendirikan sembahjang tahadjdjoed. Saja toe-
roet sembahjang dibelakang beliau moela® berdiri disebelah kiri
beliau, kemoedian beliau tarik tangan saja dan pindahkan saja
kesebelah kanan”. _ _

Atta telah menanja pada Abas: , Apakah itoe, sembahjang
nafal?” Abas djawab pndanja: ,Ja!” (lihat Sehih »Moeslim”,
baboel Salatoel lael). /

Tentang sembahjang nafal ada lagi satoe hadits, jang
maksoednja: bahwasanja Hoezaefah bin Jaman berkata. »Pada
soeatoe waktoe saja toeroet sembghjang bersama-sama Rasoe-
loellah s.a.w. Moela® beliau batja soerat Al-Bagarah. Sesoedah

beliau batja 109 ajat, saja kira beliauw maoe roekce, akan tetapi

teroes membatjanja hingga habis: setelah habis saja sangka
beliaw itoe akan roekoe, akan ‘etapi tidak, melainkan beliau

teroes sjadja batja soerat An-Nisa, kemoedian dari itoe ditam.

bah poela dengan soerat A: -Imran. Rasoeloellah s.a.w. membatja
semoeanja itoe dengan perlahan-lahan. Bilamana sesoeatoe ajat
ada berhoeboengan dengan tasbih maka beliaw batja selawat dan
bilamana sesveatoe ajat berhoebrengan dengan do’a maka be-
liaw minta do'a kemoedian bilamana sesoeatoe ajat berhoeboe-
ngan dengan minte. ampoen maka belivupoen ninta ampoin”,

Ini menoendjockkan pada kita bahwasanja Rasoeloellaly
s.a.w. soeka sekali melihat oemmatnja bersembakjang tahadj.
djoed seperti beliau. i

Andjoeran beliau itce telah disempoernakan poela oleh
Imam Mahdi, Hazrat Mirza Ghoelam Ahmad a.s. Selandjoetnju
beliau telah perintahkan hal ini pada seinoea Ahmady, tidak lain
mansoednia soepaja kita banjak minta do'a, pada Allah s.w.l,
pada waktoe malam hari, Begitoe kerzs perintah itoe hingga
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hilimana sescorang sakit sekalipoen, mesti ia bangoen malam
i membatja tasbih serta selawat,

SEMBABJANG I§OES()EF DAN CHOLESJOEF.
dnudara® jang moelia,

Ada lagi soeatoe sembahjang soennat jang Rasoeloellah

S, soeka lakoekan pada tiap ada gerhana matahari dan boe-
lun. Sembahjang ini biasanja dilakoekan dengan beramai-ramai
dan dengan soeara keras. Sesoedahnja sembahjang maka Rasoe-
loellah s.a.w. berchoetbah. Tentang ini ada soeatoe hadits
Jung maksoednja:
Abdoellah ibnoe Abas telah berkata: Telah terdjadi gerhana
Matahari dimasa Rasoeloellah s.a.10. dan Rasoeloellah s.a.10. men-
tivikan sembahjang jang diikoeti poela oleh orang banjak. Lama
nekali beliau itoe berdiri, kemoedian beliau roekoe lama, kemoe-
ian bangoen poela dan berdiri lama sekali, kemoedian ~oekoe
lagt lama, laloe berdiri, kemoedian roekoe lagi, berdiri dan soe.
joed lagi begitoe seteroesnja sampai gerhana itoe habis. Ke-
moedian dari itoe Fasoeloellah s.a.w. batja choetbah.

Saudwra? jang moelia! Dalam sembahjang gerhana itoe ba-
ink sekali hikmat-hikmatnja. Sebagaimana saudara? mengeta-
hoel bahwa tiap® Nabi senantiasa berdaja-oepaja oentoek mem-
bingoenkan roehanijat oemmat manoesia.

_ Begitoelah Rasoeloellah s.a.w. telah ambil faedahnja djoega
vl kediadian seperti gerhaia ruatahari dan boelun itoe. Kare-
Ui beliau sendiri ., matahari” dan selaloe ingat pada oemmatnja

sepnia teroes-meneroes rercka mengambil faedah dari padania,
i senantiasa membatja istigfar dan minta do'a pada Allah
How.t,

Bilviana  terdjadi sesocatoe, perobahan dalam peredaran
Wi, cemmat manooesia mests poela mengalami perobahan de-
e menderite maedioral adau sehaliknja mendapat faedai.
K itoe poelidah Rasoclocilah s.aw. talah peiintahkan pada
WL soepaja senantias:i meminta do’a, tiap? kali ada



ian j SEMBAHJANG ISTISQA" (MINTA HOEDJAN).
perobahan atau kedjadian jang locar biasa berhoeboeng denga -I.' SEMB/ h

peredaran alam ini, tidak lain soepaja kita berolch faedah, dan Ada lagi soeatoe sembahjang soennat jang pada waktoe
djangan mendapat mocdarat. Karena dalam sesoeatoe kedjadiay holnkangan ini seringkali poela dilakoekan oleh oemmat Islam
sebagai gerhana matahari dan boelan itoe banjak sekali facdah jnitoe bilamana kita kesoesahan air disebabkan tidak toeroen
serta moedaratnja, maka selajaknjalah pada waktoe demikian lioedjan. Sembahjang itoe dilakoekannja memang semata-mata
kita meminta do’a oentoek mendapat faedah dari padanja. suntoek minta hoedjan, jang penoeh dengan keadjaiban jang
Lebih-lebin djika kita mengingat hari Qiamat, soeatoe pe- tidnk akan dapat diselami akal manoesia melainkan hanja se-
robahan jang mesti terdjadi dan sangat besar, nistjaja kita muln-mata sesoeatoe tanda jang menoendjoekkan atas kebesaran
takoet, lebih? Rasoeloellah s.a.w. kalau? kita pada waktoe itoe dun kemoerahan serta kekoeasaan Allah s.w.t. Soenggoeh loear
loepa pada Allah s.w.t. Pendeknja Rasoelcellah s.a.w. ingin soe- llasa dan adjaib, karena tiap® permintaan ini selaloe dikaboel-
paja oemmatnja pada hari Kemoedian itoe meminta do’a dan kun oleh Allah s.w.t. Jang Maha Moerah.
ampoen dari Allah s.w.t. Sembahjang ini dilakoekannja haroes diloear kota, dengan
Dalam Al-Qecerdnoelkarim Allah s.w.t. berkata: , Wasdjoe. beramai-ramai. Dalam sembahjang itoe kita minta do'a pada

doe lillahi lazi chalaqahoena”, maksoednja: ,Djanganlah kamoe Allah s.w.t. . b
soedjoed pada matahari dan boelan melainkan soedjoedlah pada Jang dimaksoed dengan ,,istisqa’ ” itoe memang ,,minta air”.

Allah s.w.t. jang mendjadikannja”, Biamana terdjadi gerhana asoeloellah s.a.w. djoega telah pernah mengerdjakan sembah-
matahari dan boelan, dan orang?® kafir kemoedian scedjoed pada Jung demikian, bila beliau minta pada Allah s.w.t. soepaja di-
kedoea benda, boelan dan matahari itoe, maka kaoem Moeslimin toeroenkan hoedjan, soeatoe ni'mat dari Allah s.w.t. | _

pada waktce itoe akan ingat pada Allah s.w.t. dan menjembah Dalam mendjalankan sembahjang istiga’ i_toe, imamnja
pada-Nja. Saudara? jang moelia! Rasoeloellah s.a.w. telah ber- pukai kain pandjang jang diikatkan dikepalanja; !ce.moedlari
kata bahwa diachir zaman itoe akan terdjadi poela gerhana kuin itoe dibalikkannja waktoe didirikan sembahjang, ini sebagai
boelan pada permoelaan sesoeatoe boelan Poeasa dan g.«.:rl'mﬂa1 pernjataan dari kita oemmat manoes i, bahwa kita akan me-
matahari pada pertengahan boelan itoe djoega. S.landjoetnju noskar kelakoean dan perangai kita dari jang boeroek kepada

beliau berkata: ,,Bila kamoe maoe mendapat faedah atau per: lang baik.
toendjoek daripadanja maka perbanjaklah do’a dan lstlgfll'.__
kemoadian hendaklah kamoe bersatoe sebab didalamnja banjak
sekali berkat”. : A
! {toelah keterangan® jang seringkaz-ringkasnja dari pada HOES S
kepentingan® oentoek melakeekan sembahjang soennat padn

Haudara® jang moelia,
waktoe gerhana boelan atau matahari itoe.

b Sesoedah melihat kewadjiban ibadat kita tentang sembah-

Jang 1toe, maka sampailah waktoenja oentoek mengoeraikan
E anentoe ibadat jang sangat penting poela, jaitoe poeasa. Pada
pwrmoclaan  Rasoeloellah s.a.w. menda’wa mendjadi Nabi, di
Mekaul, Allah s.w.t. beloem menoeroenkan perintah-Nja centock
borpocasa. Keomoedian bila belinu serta para sahabat soedah
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hidjrah ke Medinah, baroelah belinu menjampaikan kewadjiban
poeasa itoe kepada para pengikoet beliau oentoek berpoeasa.

Pada tahoen kedoea sesoedah beliau hidjrah ke Medinah,

jaitoe pads boelan Ramadhan, datanglah perintah dari Allah
s.w.t. pada beliau, sebagaimana kita bisa lihat dalam Al-Qoer-
dinoelkarim soeral ,,Al-Baqarah”, jang maksoednja:
(Hai orvang jang beriman, diwadjibkan kevadamoe berpoeasa,
sebagaimana telah diwadjibkan kepada orang® jang sebeloem
kamoe, maksoednja tidak lain, ialah soepaja kamoe mendjadi
orang jang moettaqi).

Semendjak waktoe itoelah Allah s.w.t. mewadjibkan pada
oemmat-Nja soepaja menjempoernakan poeasa pada tiap? boe-
lan Ramadhan.

Oentoek Rasceloellah s.a.w. sendiri, poeasa itoe boekan soal
baroe; sebab sebeloem datang perintah dari Allah s.w.t. tentang
poeasa wadjib atau fardoe itoe, Rasoeloellah s.a.w. seringkali
mengerdjakan poeasa nafal. Setelah datang perintah fardoe
dalam boelan Ramadhan itoe, maka Rasoeloellah s.a.w. lebih*
memperbanjak poeasa. Dari sebab itoe, perloe saja.terangkan
lebih landjoet tentang hikmat?nja poeasa itoe.

Dalam boelan Poeasa jang 29 atau 30 hari lamarja, kita
haroes me: 1han lapar dan dahaga. Dalam mendjalankan demi«
kian, akan toemboehlah perasaan jang haloes dihati kita, ter-
cetama sekali dengan merasakan lapar dan dahaga itoe dengan
cendirinja kita ingat pada orang? jang soesah® dan orang-orang
miskin jang hanja bisa dapat makan pagi, sore tidak, sore dapat,
pagi tidak. 4

Kareua itoe, akan toemboehlah perasaan lasih sajang ke-
pada sesamia machloek Allah, diboektikan poela nantinja dengan
membajar fitrah, Tidak lain maksoednja oentock dibagi-bagikan
kepada orang® jang soesah, misainja, fakir-miskin d.LL. Dengan
latihan lapne dan dahaga itoe, akan tebal poclalah kesabaran
Nt dam Keimanan kita terhadap kekoeasaaan Allah sawt., ke

renat bertambah demahlah dan tdak berdajalab teeboeli Kita

paudic widiloe poeasa itoe,

L

Dengan kosongnja peroet itoe, maka nafsoe keboeasanpoen
nkan mendjadi koerang poela. Karena kita dalam melakoekan
fMesoeatoe kewadjiban jang ditetapkan Allah s.w.t. itoe m'l;(‘l
sotinp waktoe mengerdjakannja, sedikit-dikitnja kita aka;u in‘ 1‘t
pada jang memerintahkan-Nja. Jaitoe Allah s.w.t. Dengan Si;l-
:'lil'-,injn l;]it:a selzfloe ingat poela oentoek mendjaoehi semoea; la-
boaf;:]"ja;:, Il:?r:,h dari pada diwaktoe biasa, ja’'ni di-hari? pada

Dengan djalan itoe, maka terpelihara poela badan,kita dari
pada pekerdjaan? jang tidak diridhoi Allah s.w.t. misalnja ber-
:hlnnat, berdoesta, mengoempat, menggoendjing dan berlakoe
b::l;.bg:ll:ah s.w.t. dalam Al-Qoeriinoelkarim, soerat »An-Nasjr”,

Artinja: ,,Wahai orang jang beriman! Djalankanlah segala
perintah Allah s.ac.t..dan tinggalkanlah segala larangan®-Nja
Lihatlah apa jung akan dikemoekakan besok 'dihadapan Toeh(m.
Takoetlah kamoe sekalian akan Allah s.au.t, Sesoenggoehnja-
Allah s.av.t. itoe Jang Maha Mengetahoei amalmoe sekalian
Djanganlah kamoe sekalian mendjadi seperti orang® jang soe:
dah loepa kepada Toekan, maka Tochanpoen akan loepa. poela
hepada mereka. Mereka itoclah kaoem jang moenafiq”

APA SEBAB KITA BERPOEASA. .
Buudara? jang moelia,

Seseorang jang hendak mengerdjakan sesoeatoe pekerdjaan
~ubih dahoeloe ia haroes menimbang eentoenlg'dan‘roegi f’aedah.
lan keboeroekan dari pekerdjaannja iioe. Teroetam; T"sekali

WFing itoe tentoe akan lebih dahoeloe menanja kepada dirvinia
“"'",'f" wApakah maksoed dan toedjoean perbocatannja itoe‘.;:‘
Flup* orang Islam diwadjibkan berpoeasa didalam boelan
Wamidhan seboelan lumanja. .
Dyikalau kita perhatikan soenggoth® perintah berpoeasa
oo, maka kita mesti mengakoei bahwa segala-galanja itoe ada-
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lah maksoednja oentock kebaikan manoesia djoega, teroetamy Seperti ini djoega ada perintah kepada OTANK Fiihope;
Ly M mera

oentock membersihkan rochnja. b terseboet didalam kitab ,,Azra” fasal 8 ajat 21, wSitmus
Djikalau sembahjang itoe maksoednja oentoek menghinday 1Y, fasal 12 ajat 16, ,Jesaja” fasal 58 ajat 3, ,,Danicl” gugq _9
kan kita daripada kedjahatan, jaitoe membersihkan segala ma Wit 3, ,Zakaria” fasal T ajat 4 sampai 7, ,Jarmin™ fasal 36
tjam perasaan? jang ada didalam hati kita, maka adalah c-:-f wnt G,
pocasa itoepoen pada hakikatnja oentoek membersihkan roel Begitoe poela perintah kepada Keristen, sebagai terseboet
kita djoega dengan tjara lain. tidak beda dengan kewadjibay didalam Indjil ,,Matioes” fasal 9 ajai 15, fasal 17 ajat 19
pergi naik Hadj, dan berzakat-fitrah. - ! sumpai 21, ,Kissah perboeatan segala rasoel-rasoel” fasal 13
Berpoeasa adalah hakikatnja tanda tjinta jang kedoes AJat 2. Tetapi sajang seriboe kali sajang, tidak ada satoe hikmat
(sesoedah sembahjang) terhadap kepada Allah s.w.t. 1 ulau faedah berpoeasa jang diterangkan didalam boekoe? itoe,
Berpoeasa memang sangat penting harganja didalam h Ingga orang jang melakoekan poeasa tidak mengetahoei apa-
kemadjoean roehani manoesia. Karena itoe, kita djoega menge kah maksoed2 dan faedahnja berpoeasa itoe. Bagaimana poela
tahoei bahwa tiap? agama, sedjak dari zaman poebakala, wme jaranja berpoeasa, kapan mesti makan, dari poekoel berapa
wadjibkan kepada pengikoet-pengikoetnja mengerdjakan ,,poe: sumpai poekoel berapa menahan lapar, tidak diterangkan. Te-
asa” pada sesoeatoe ketika jang tertentoe. {apl didalam agama Islam, Allah s.w.t. berkata dengan djela_s
Oentoek Islam, Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerin Ma- lentang oendang? berpoeasa dengan pandjang lebar, sambil
djid: ,Ja ajjochallazina amanoe Koetiba alaikoemvessiamoe ka- menerangkan hikmat-hikmatnja.
ma koetiba alal lazina min qablikoem”. Artinja bahwa Allah Haudara? jang moelia, . :
s.w.t. telah memfardhoekan kepadamoe berpoeasa, sebagaimang Salah satoe dari kelebihan? bahasa Arab dari s.eka‘.ll-an
Ia telah menfardhoekan pekerdjaan itoe kepada oemmat® jang huhasa® jang ada didalam doenia ini, adalah bahwa kita bisa
dahoeloe sebeloem kamoe”. Ajat ini menoendjoekkan bahwa mengetahoei hikmat dan faedah serta maksoed? sesoeatoe pe-

didalam tiap? agama ada kewadjiban berpoeasa. Didalam B pintah dari lafaz itoe djoega, karena tiap? lafaz qari Al-Qoerdn
cyclopaedia Bril~nnica djoez 9 tentang berpoeasa kita dapal angandoeng berbagai-bagai rahasia. Poeasa didalam bahasa
mengetahoei bahwa dinegeri-negeri Barat djoega orang be . tab namanja ,,Assaumoe”. Mt'en.ueruet logha-t, Ass?.um?f - t‘_.
poeasa. Begitoe djoega orang Asyria, Babylon djoega melakoe: nja: ,Diam”, ,berhenti”, ,berdiri”, ntempat jang tinggl ',Artl
kan poeasa, soeatoe tjara oentoek meminta ampoen kepada {1l sesoeai dengan perintah?® berpoeasa, sebab .berpoeasa adalah |
Toehan. witinja berdiam cCari pada perkataan jang tidak ada.faeflah,
"“ Seperti itoe djocga orang Roem dan Jahoedi melakoekail dlum daripada memaki-maki, ciam dari tjerita dan lain? jang
poeasa. Di Timecer djoega orang Djinmat, Boedmat, Tionghoa, fdak baik, sepecti didalam Al-Qoerén ada teg_s_eb?et b?glmi
semocanja melakoekan ,,poeasa” pada sesveatoc ketika jany Wi nozazartoe luw-Rahmani sauman ‘fala'm oeku.lhmul jauma
diteatoekan. Pendek kata, semoea agama: Iindoe: Keristen, {nala”, bahwa , Kalau seorang hendak Dertjakap-pakap'der}ga‘n
Jahoedi, Madjoesi, dan segala matjam agama, semocanja me- phigkau, maka katakanlah saja berpoeasa, ka‘rena itoe suja t'_d‘“‘
nioeroch berpocasa pada scsoeatoe ketika jang ditentoekan, maos bertjakap-tjakap”. Ini artinja berdiam diri dari ber-
Didalam agama Hindoe ada satoe kitab ,,Ragwit adhibahus Kuta kata jang tidak ada faedahnja.

boemka™ namanja, jang meneranckan tentang soal herpoeas erpoeasa adalah artinja berhenti dari segala pekerdjaan®
(lihad halaunan 184). Jang terlarang atau jang tidak ada facdahnja.

134

i ohdeh bt R 4



T oy TR - o
kuc.-al;}ﬂlht'::!:;‘t‘,:‘:,,tt:;?.:}::;(.::"“"f'.‘."‘kiln rochanijat, jaitoe mempeys APA HIKMATNJA BOELAN DILANGIT DIDJADIKAN
AR, OEKOERAN WAKTOE.
' B(.-:rpuc:mu adalah satoe ibadat Jang sangat tingyi dardjal. ‘
nja hln'gga tidak ada bandingannja dalam Rem;ea ibadats. Hutdira® jang moelia,
Karena itoe, maky siapa jang mengerdjakan poeasa, bera‘rti 2

S'ESOCI.IHLW)(:hH_I':l berada pada tempat (magam) rochanij
tingei. ' e

[Calau kita lihat dan perhatikan keadaan manoesia, maka
kit ketahoei bahwa seseorang itoe dengan ridho hati maoe mi-
floem obat jang biar bagaimana djoegapoen pahitnja, kalau ia
toleh merasa bahwa ia sakit. Tetapi kalau orang itoe tidak tahoe
an dan ang. buhwa ia mempoenjai peujakit jang membahajakan dirinja,
» tidak bersatoe de. ftau ia tidak merasa bahwa ia sakit, maka ia djoega tidak maoe

toe siang hari, serta den 5J j it i i ¢ i
; g gan sjarat?nja. mukan obat sepahit itoe. Hanjalah kalau seorang tabik mene-
2. Poeasa Jang mengenai bathin, ialah, bahy o p

i i : ; i e Inngkan soenggoeh-soenggoeh tentang penjakit jang tersemboe-
- d?);;}ﬂi(:;ani;:t?;?:?_;;;ia]; e st Wil didalam toebochnja jang ia tidak rasai dan tidak diketahoei,
kedjahatan. Tiap: anggauta bada Stacud _f’a“ ?egalﬂ j buroe ia pertjaja. Itoepoelf kalau tfi.b-lb itoe bls-a. qlenel'ar}g?can
soepaja djangan. berboeat salah ;?:;g'gli';gzni: bei:oelrbeto;!' :'"gnn keterankg s jar}:g dlmtenlg;ezitxm: : e;: ga(;l o Beﬁ: mi{ah
i g ke : S orang marak oadaan penjakit®* roehanijat. Kalau tidak ada peringatan ke-
:\:E:b'?f;;a::j: ‘EI:; af;:l:os:l::;g);e"' A ber“ka.ta »Saja berpoeasa, puda seseorang, maka ia tidak tahoe bahwa roehanijatnja sakit.

% Posasa atie Berads diti'enlfatr apa® jang Poer?ek".‘ Maka boelanlah jang akan menimboelkan rasa peringatan itoe.
lah bahwa sesoeda-h - ng ? a-n J"i”‘g paling }‘mzz: ada. Oleh sebab itoe, kalau boelan nampak dilangit dan orang lihat
dipasal 1 dan 2, ja djoefa ::; ]m elakoekan sebaga! terseboet boulan itoe, maka akan timboellah padanja inga.tan, ba-hwa se-
(pikirannja) kepada Toehan li o ole Imemboe'latkan ingatannjy lnrang boelan baroe, boelan jang laloe soedah liwat. Tiga poe-
dins chidr;. sk Keimak Allaf.z 5;159 a Oet_men.]atakan ketjmtaaﬂ__l loeh hari terkenang-p.adanja_ wadjah boelan jang mr‘.'mb-esar dan
mendjadi mazhar dap] pag - --‘s.enan 1asa beroesaha oentoek mengetjil itoe. Dari itoe akan tef'kenang poelz? pada. ja segala

Dl acaras Iasliziabfr;g:; alt?:t Aléahé Wmalnja dalam boelan itoe, bagaimana amalnja didalam masa

- i 4 Sa 1toe ada 4 matjam: Lin poeloeh hari jang soedah liwat,

o favdhoe, boelan Ramadhan, Oleh sebab itoelah maka Allzh s.w.t. telah meruilih boelan
il Poefa;; l:f:l‘ h : dilangit itoe oentoek mendjadi oeko.eran dalam -menetapkan
LG [;0‘_‘?‘;; |:-1?(-'l‘-. (denda), ) : Wiktoe bagi tiap® orang jang pandai, maoepoen janz bodu}.l;
- W : itk jang tahoe membatja ataupoen jang boeta hoercef; baik
S‘f]"‘“"‘ ng saja hendak menerangkan hikmat-hikmat dari Jung tinggal didalam kota maoepoen jang tinggal disawah, di-
Padatiap® pocasa itae, pertama sekalj pocasa fardhoc. luding ataun dihoetan. Peudek kata semoea orang dapat menge-
luheoi sa’at dengan perantaraan boelan dilangit. Beda sekali
hondaan matahari. Matahari tidak bisa membesar atau menge-
LIl tidak bisa poela dipakai orang oentoek mendjadi vekoeran.
Mevdjalanan matahari tetap. Tetapi perdjalanan boelan

' I'u-rlm'kur-lnvk:u'. Miszalnju: kalau didalam hoelan ini huri raja-

at jany
Berpoeasa itoe oemoemnja ter
1. Poeasa jang
gauta®, ialah, tidak

bagi atas tiga tingkatan:
tampak dilakoekan oleh bad
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poeasa akan tiha pada tanggal 10 Maret, maka pada lain tahoen
hari raja itoe akan datang kira® 10 hari lebih dahoeloe dari 10
Maret dan demikianlah seteroesnja.

Tetapi kalau kita mengikoet kepada perhitoengan (oekoe-
ran) matahari, tentoe tidak bisa ber-toekar®, karena kalau
vempamanja takoen ini kita berpoeasa dalam boelan Djanoeari,
maka tahoen depanpoen akan terdjadi dalam beelan Djanoeari.
Didalam tempoh 50 tahoer, paling banjak hanja ada perbedaan
4 atau 5 hari. -

Kalau Allah s.w.t. mengadakan perhitoengan menoeroet
perhitoengan matahari, maka hari poeasa itoe tetap sadja, te-
tapi dengan djalan mengadakan perhitoengan dengan boelan,
maka hari poeasa berobali-robal. Ada kalanja nanti berpoeasa
dimoesim panas, ada kalanja poela berpoeasa dimoesim dingin.
Keadaan moesim ini sangat besar goenanja, teroetama diloear
tanah Indonesia ini. Misalnja oentoek oemmat Islam jang ada
dibenoea Barat atau dibenoea Selatan, dimana moesim dingin
dan moesim panas sangat hebat. Pada waktoe moesim dingin
(Winter) semoea negeri seolah-olah mendjadi saldjoe. Tetapi
kalau moesirn panas, pohon? kajoe djoega tidak ada daoennja.
Berapa senangnja orang mendjalankan poeasa dimoesim jang
berganti-ganti itoe.

APA SEBAB BOELAN RAMADHAN DIPILIH OENTOEK
BOELAN BERPOEASA.
Saudara® jang moelia!'

Joclan Ramadhan adaiah saloe boelan jang banijak menda-
pat tanda® dari Allah s.w.t., karena didalam boelan ini telah
datang chabar soeka dan chabar gembira oentoek manocsia.

Schagaimana Toean mengetahoei, setelah Nabi Moeham-
nmad s.ew. melihat bangsanja tergelintjir dari djalan Allah,
maka belina senantiasa memikirkan dan merasa sedih hati,
hingei seringkali beliau pergi menjendiri didalam goea Hira
Dalani goea Hira itoviah heliaue telah mendapat perintah jang
pertama kali dari Alluh s.w.t. didalam boelan Ramadhan: | [hra’
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hitsmirabbikallazi chalaqg™, (Batjalah atas nama Tochan engkau
Jnng mendjadikan).

Al-Qoerin jang dimoelai dengan kalam ,,Ikra” itoe, njala
teluh ditoeroenkan dalam bhoelan Ramadhan, begini: ,,Oenzila
fthil Qocranoe hoeda!linnast wabajjinatin minal hoeda 1wal
Foerqun”, Maksoednja: Dalam boelan Ramadhan itoelah di-
toeroenkan Qoerin boeat memberi pertoendjoek kepada manoe-
i, serta pendjelasan jang seterang-terangnja oentoek membe-
dnkan mana jang haq, dan mana jang bathil.

Pada lain tempat Allah s.w.t. berkata: ,,Dja-atkoem mau
tsatoen min rabbikoem wasjifa-oen lima fissoedoer wahoedan
warahmatan lil moe'minin” Maksoednja: ,, Telah datang kepada-
moe djoeroe penasihat (Qoerin) dari Toehanmoe, dan pengobat
bagi apa® jang ada didalam dada, pertoendjoek dan rahmat bagi
semoea orang moe'min’.

Ketahoeilah bahwa didalam Al-Qoerdn itoe ada tersimpoel
U perkara:

1. Al-Qoerdn menoendjoekkan ilmoe? dengan penerangan
jnng sangat loeas, jang orang® dahoeloe mengetahoeinja.

2. Segala masilah jang telah mendjadi pokok perselisihan
ukan dipoetoeskan cleh Al-Qoeriin, hingga ternjata betoel? mana
jnng hak dan m na jang bathil.

4. Didalam Al-Qoeridn ada banjak mengandoeng pertoen-
iljoek®. Segala sesoeatoe jang dasarnja ichlas, mesti memberi
hiekas, Oleh karena itoe maka siapa® jang membatja Al-Qoerédn
lengon ichlas, maka mesti tidak boleh tidak dia tjinta dan takoet

~epnda Aliah saw.t.

4. Pertoendjoek® oentoex kemadjoean, ada diterangkan
engan loeas didalam Al-Qoerin dengan tjara jang sopan, serta
menarik hati, tidak menjinggoeng perasaan® soetji didalam hati
munoesii. |

6. Segala penjakit? didalam hati manoesia, 2kan diobati
i disemboehkan oleh Al-Qoeriin. Sekalipoen seseorang merasa
divinja telah djatoeh, tetapi dengan berkat Al-Qoeriin; bila is
pethatikan Kital soetji itee, maka pada soeatoe ketika pasti i
whin hangoen kembali,
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6. Al-Qoerdin bockan hanja memberi rahmat kepada
orang? jang pandai®, dan kepada orang jang berakal waras sa-
dja, tetapi oentock manoesia jang bodoh, atau orang jang koe-
rang locas akal-fikirannjapoen sangat tinggi harganja.
Saudara® jang moclia!

Kalau kita perhatikan kemadjoean agama Isiam didalam
doenia ini, maka kita ketahoei bahwa agama Islam madjoe
karena: i
1. Orang jang benar pintar atau tadjam perasaannja, bila
ia insaf bahwa peladjaran Islam itoe soenggoehk penoeh dengan
keichlasan dan kebenaran, maka orang itoe dengan segera me-
nerimanja dan langsoeng poela memetik faedahnja.

2. Orang jang koerang pintar (terpeladjar), bi'a melihat
bahwa segala sesoeatoe jang diterangkan oleh agama Islam itoe
sesoeai dengan akal, maka ia djoega laloe menerima dan meme-
tik poela faedahnja. g

3. Orang jang djaoeh dari pada pintar dan koerang tjepat
ia berfikir, maka ia melihat kelakoean orang?® Islam, dan melihat
perbedaan dari kelakoean orang® itoe dahoeloe dan sekarang,
dan melibat poela bagaimana orang® itoe menghoeboengkan
dirinja kepada Allah s.w.t. maka ia djoega ta’ segan menerima
dan memetik faeduhinja.

4. Orang jang bodoh, bila tcclihat olehnja kemadjoean
agama Islam pada seloeroeh tempat, maka ia djoega membenar-
kannja, dan waktoe itoe beriboe-riboelah banjaknja orang jang
masoek agama Islam. :

Sadara® jang moelia,

Inilah isi Al-Qceriin jang telak ditoeroenkan Allah s.w.t.
dalam boclan Ramadhan itoe. Oleh sebab itoe, maka bila boclan
Ramadhan datang, adalah hakikatnja boelan itoe, menoendjoek-
kan dan menasihatkan, bahwa kalau manoesia ingin mentjapai
kemenangan, pakailah perdjalanan Rasoeloellah s.a.w. sebagai-
mauna Rasocloellah s.a.w. berpocasa, dan mendirikan sembanjang
diwiktoe malam, serta mengambil peladjaran dari Al-Qoeriin;
hendaklal perdjaianan itoe ditiroe dan diikoeti benar® soepaja
Kemoenangan didapabnji

i

Hikmat lainnja dari boelan Ramadhan, adalah bahwa boe-
luit itoe menoendjoekkan kepada kita, bahwa kalau scorang me-
woeroet perintah Allah, walaupoen djoemlahnja sedikit, sedang-
Linn moesoeh lebih banjak, maka tidak dapat tidak, orang® jang
menchoeboengkan diri dengan Allah s.w.t. itoe pasti akan men-
dupat kemenangan.

Dalam boelan Ramadhan telah terdjadi peperangan Badar
Jung sangat hebat, padahal orang Islam sedikit sekali djoem-
lahnja, sedangkan moesoeh berlipat-ganda banjaknja, tetapi
karena sahabat® mengikoet Rasoeloellah s.a.w. dengan soeng-
gueh' dan mendapat pertoendjoek dari Al-Qoerdn, maka me-
tokn mendapat kemenangan. Orang jang melawan djatoeh!
Quperti ini djoega terdjadinja Fatah Mekah (diwaktoe negeri
Muknh dapat direboet kembali oleh orang® Islam jaitoe dalam
huelan Ramadhan, jang menoendjoekkan bahwa walaupoen ke-
wenrga Rasoeloellah s.a.w. sendiri, walaupoen negerinja sendi-
i1, lelapi kalau ingkar dan tidak mengikoet kepada beliau akan
ljutosh djoega. Oleh sebab itoe, njatalah kepada kita, bahwa
Loelan Ramadhan, jang banjak mengandoeng hikmat® dan ra-
“anla-rahasia gaib itoe, perloe sekali oentoek manoesia goena
nendekatkan dirinja kepada Allah s.w.t. Dan oleh sebab itoelah
wols, maka Alla~ s.w.t. telah menetapkan boelan Ramadhan
wendjadi boelan oentoek berpoeasa.

Demikianlah sebagian dari pada hikmat* Ramadhan. Te-
upl disini saja hendak tambah sedikit keterangan® jang ber-
\uehoengan dengan boelan Poeasa itoe.

Hoelan Ramadhan artinja menoeroct loghat ,,panas”. Ini
wenoendjoekkan bahwa sehagaimana Allah s.w.t. telah memilih
welan ,,panas” itoe oentoek kebaikan, maka adalah poela Allah
~w.l menjoeroeh orang® jang ,.panas roehnja” mendekatkan
Wiinin kepada Allah s.w.t. dengan djalan mentjari keridhoun -
Ak, g

Uleh sebab itoe maka Rasoeloellah s.w. didalam hoelan
Lumadhian, loear biasa banjaknja beribadat, hingga dari ihadat®
wilih Rasocloellah s.aw. telah mendapat , Magaman Malinoe-
W (ingkatan jang terpoedji).
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Oemmat Islam jang mengerdjakan ibadat sematjam itow,
sehagaimana telah ditjontohkan oleh Rasoeloellah s.a.w. akan
mendapat poela hikmat®* dari Allah s.w.t. serta noer-Nja. Dan
karena itoelah maka ahli-ahli kcba_tthinan (tasawwoef) herkal‘.ﬂ_i
bahwa boelan Ramadhan itoe adalah satoe boelan jang lebih
bagoes oentocek | tanwiroel qalab” (mendapat noer Allah didalam
hati). Allah s.w.t. mengatakan poela didalar Al-Qoeriin tentang
faedah poeasa ja'ni bahwa mancesia mendapat pertoendjcek.
Pertoendjoek disini adulah maksoednja pertoendjoek oentoek se- ,
gala hal, hingga kalau tidak bisa djoega manoesia mendapat
djalan sebagaimana jang dikehendakinja itoe, maka dengar
ilham atau qasjaf atau roe’ja Allah s.w.t. akan memberikan per-
toendjoek-Nja. Ahli-ahli Tasawwoef senantiasa mengandjoer-
kan soepaja orang seringkali berpoeasa, soepaja mendapat Noer
dari Allah s.w.t. v

Rasoeloellah s.a.w. djoega berkata didalam Al-Hadits: ,Jza
dachala ramadhana foetihat. abwaboes samai wafi riwajatin
foetihat abwaboel djannati goeliqut abwaboe djahannam wa-
soelsilati sjaiatinoe”, bahwasanja ,bila datang boelan Poeasa,
maka waktoe itoe pintoe langit terboeka”. Didalam sdtoe riwa-
Jjat diseboet , pintoe sorga terboeka dan pintoe neraka tertoe-
toep, sedang setan® dirantai®.

Satoe lagi hikmat boelan Poeasa. Kalau kita perha'tikl!l-i
perkataan® Allah s.w.t. maka kita ketahoei bahwa oentoek se-
soeatoe negeri atau sesoeatoe waktoe atau sesoeatoe barang ada
kelebihannja dari jang lain-lainnja. Hal ini telah mendjadi ke-
tetapan dari pada Toehan sendiri. Sebagai misa! ialah begini.

1. Dari semoea roemah* discloeroeh doenia ini, maka
hanja itoe roemah jang ada di Mekah jang bernama Baitoellah,
Jang moelia dan terpilih disisi Allah s.w.t.

2. Dari semoea boclan, maka hanjalah boelan Ramadhan

jang terpilih disisi Allal s.w.t.

3 Dari semoca hari, adalih havi Djoem’at jang terpilib
elelt Allah sow b sebagai hari jang moelia,

4. Dari sekalian waktoe?, hanjalzh achir malam (sesocdih

Mwaktoe malam”.

kirn® djam doea belas malam sampai soeboch) jang terpilih se-
hugnl waktoe jang moelia, disisi Allah s.w.t.

MAKSOED BERPOEASA.
Haudara® jang moelia, ]

Lain dari agama Islam, banjaklah agama® jang menafsir-
kun maksoed® poeasa jang mereka kerdjakan itoe.

Orang Jahoedi berpoeasa dihari djatoehnja Jeruzalem. .

Orang. Keristen berpoeasa dihari kelahiran Al-Masih dan di-
harl hamilnja' Marijam iboe Al-Masih. Semoeanja itoe adalah
hukikatnja sekedar memperingati kedjadian® jang dipandang-
nin penting sadja agar soepaja kedjadian® itoe tetap ada dalam
Ingatan mereka.

Tetapi agama Islam memberi peladjaran, bahwa maksced
herpoeasa itoe, adalah soepaja manoesia bisa mengﬁoebogngkan
dlrl dengan Allah s.w.t. dan achirnja mendapat Noer dari Allah

RAN
' Didalam Hadits didapati sabda* Rasoeloellah s.a.w. tentan.g
poeasa. Allah s.w.t. berfirman: ,,Assaumaelfa wa-ana a'djzi bih"
{poensa itoe oentoek Akoe, dan Akoe akan mgmbalasnja). ‘

Rasoeloelah s.a.w. bila hendak berboeka poeasa senantiasa
mendo'a: ,Allahoemma lakasoemtoe wa 'ala riz™ka aﬂa.rt?e”:
Luhiwa , karena Engkau Hai Allah saja berpoeasa, dan dari rizki
Wangkau saja berboeka”.

Sebenarnja berpoeasa adalah satoe sjarat oentoek meng-
hoshoengkan diri dengan Allah, bila dikatakan: , Hai Toehan,
Warenn tiinta kepada Engkau saja herpocasa, karena Enyra
#aja maoe lapar dan dahaga dan karena Engkau saja menargis

HIXMAT? POEASA.
Haudara® jang moelia,

Semoea hoekoem® sjari’at jang datang dari Allah s.w.t.
wilalah terbagi atas doea bagian: '
j 1. Amar (perintah) dan
' 2. Nahi (larangan).
I
1



Ocntock membiasakan diri “alam mendjalankan dan mene-
rima segala jung datang dari =llah, maka ,,sembahjang”-lah
mendjadi goeroe oentoek kita.

Poeasa adalah scbagai goer-= dalam hal membiasakan diri
mendjaga dari pada perboeatar- jang dilarang.

Seringkali manoesia tidak %.:a mengoeasai dirinja oentoek
menghentikan perboeatan®nja j:zng boeroek karena dipenga-
roehi oleh nafsoe djahat. Olea sebab itoe maka Rama-
dhan mengadjar kepada mar-esia, jang hakikatnja begini:
»Kalau manoesia telah berpoeasz. jaitoe sanggoep meninggalkan
makanan jang lezat? dan bisa tz~an lapar sampai merasa pedih
dan lesoe, jang dengan sengadjz dideritanja semata-mata oen-
toek mentjari keridhoan Allah, maka apakah tidak moengkiu
manoesia itoe bisa meninggalkzn segala adat kelakoean jang
boeroek djoega?

Bila manoesia itoe didalam zewadjibannja berpoeasa teiah
sanggoep meninggaikan kebizzaannja bertjampoer dengan
isterinja, karena ingin menoersszt perintah Allah s.w.t. maka
moestahil ia tidak akan bisa mzninggakan kebiasaannja jang
boeroek.

Tiap* manoesia perloe mendjaga diri dan mendjaga etoe-
roenan, Mendjaga diri artinja makan minoem, dan mendjaga
ketoeroenan artinja bertjampoer antara laki dan isteri. Pendek
kata kalau manoesia telah sanggoep oentoek sementara waktoe
mendjaga diri, atau memisahkan diri dari pada pekerdjaan ke-
doea matjam itoe dengan maksoed mentjari keridhoan Allah,
maka moestahil manoesia itoe tidak akan sanggeep mengoeasai
dirinja oentoek meninggalkan segaia kebiasaan jang boei‘oak.
semata-mata oentoek mentjar: keridhoun Allah.

Hikmat lainnja adalah kalau kita perhatikan keadaan da-
lam  doenia, jaitoe dalam pergaoeian hidoep manoesia. Se-
seorany jang hendak mengadakan peroebahan dalam divinja,
baik ocrtoek Ketingian rochanijat maoepuen oentoek ketingginn
martabat, ia moesti lebih dahoeloe berpoeasa dian memboeing
tenaga, bahken ada kalanja menderita kesockaran® jang locay

Iinsa, hingga otak manoesiapoen kadang-kadang tidak dapat
memetjiahkan sebab-sebabnja. Ada kalanja orang itoe mende-
Pitn dingin, ada kalanja ia mesti menandangi kesakitan, dan
wdn kalanja poela ia harvoes mentarochkan djiwanja. Begitoelah
penderitaan® jang ditanggoeng dan dirasai oleh tiap® manoesia
Jang hendak mentjari kemadjocan dalam segala hal dan atas
segala lapangan. Makin besar pendevitaan® itoe makin besar
poela faedah jang akan didapatnja, sebagai seorang jang men-
laki goenoeng jang tinggi, tidak dapat tidak ia akan menge-
loearkan keringat dan soesah pajah jang loear biasa.

Oleh sebab itce maka Allah s.w.t. djoega berkata tentang
poensa: ,Litoekabbiroellaha ala mahadakoem 1wala allakoem
tusjkoeroen”, bahwa ,bila sescorang berpoeasa, menderita pe-
yoel pedih’ dan badan gementar, karena disengadja hendak ber-
lakwa kepada Allah, waktoe itoe ia akan ingat kepada segala
nl'mat® jang telah diberikan oleh Allah s.w.t. kepadanja dengan
lidak diminta.” Bila ni'mat itoe hilang, baroe ia ingat berapa
lesar harganja itoe. Seperti seorang jang tiba® boeta matanja,
maka ketika itoe djoega baroe ia insaf berapa besar hikmat
Jang Allah s.w.t. telah berikan kepadanja karena mempocnjai
mata, Seperti ini djoega keadaan manoesia ternadap makanan.

Setiap hari manoesia_ itce makan-minoem, dengan tidak
isaf berapa besarnja ni’'mat makanan da: minoeman itoe. Te-
tupi bila ia berpoeasa, kemoedian setelah ia berboeka, ia baroe
tuhoe berapa besar hikmat mzkanan dan minoeman jang di-
herikan Allah s.w.t. itoe kepadanja.

Maku preasa adalah hakikatnja mengadjar soepaja manoe-
aln bisa bersjoekoer kepada To<han, karena Allah s.w.t. berkata
lidalam Al-Qoerin: ,Wala in sjekartoem la azidamnakoem
wilu tn kafartoem fainna ozakli lasjedid”, hahwa ,kalau orang
hersjoekoer (berterima kasih) kepada Aliah, maka Allah s.w.t.
djoegn akan menambah ni’mat-ni’'matnja itoe, tetapi barang
wapn ingkar (tidak berterima kasih) maka Allah akan menoe-
toenkan azab kepadanja, azab jung sangat pedih”. -

Waktoe berbocka poeasa, osang tentoe akan bersjoekoer
Sopudic allah, artinja akan ingat kepada Allah s.w.t., sedang
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dalam hal ini Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoeriin: WSiapa ? . . 5 . AT
ik 5 ; 3 bni: Wala takoeloc amwalakoem bainakoem bil bathili wa-
ingat kepada-Koe mako. Alocpoen akan ingat kepadanja”. Ly - : 7 S o i

Dari pengadjaran pocasa, orang akan mendiadi bissa b fovdloe bika ilal hoekkami litakoeloe farikan min amwalinnasi
PR ad‘a At”."lh s w.t. b y A WL boni”, bahwa ,,djanganlah kamoe makan harta jang dioesa-
! I‘Iikfﬂ'l:’ Iiiim}j‘l.‘ sicta i .bcgini Oratg jang bernoeass i hakun dengan djalan berdoesta, dan djangan kamoe membawa
mendapat ‘t:lkW‘t A;Ia;h ‘dan cha%jj"!t-Alh?l it it Mioeatoe perkara kepada hakim dengan maksoed soepaja bisa

Takwa Ailah maksoednja ada tiza matjam: :m':“kn:l ]mrta oral!.'lg' a2

1. Terpelihara dari pada kesoesahan. ] B Bllldara® jang moelia!

2. Terpelihara dari pada dosa. , Biasanja orang akan mendjadi kaja dari orang miskin dan
3. Oentoek mendapat kedoedoekan tinggi dalam ' vl orang® jang bodoh. Oempamanja dalam hal berniaga, orang
roehanijat. : kajn selamanja menarik keoentoengan dari orang miskin.
—_— ) Lama kelamaan orang kaja mempoenjai persangkaan boe-

Terpelihara dari pada kesoesahan : ook kepada orang miskin. Ia merasa tidak aman bila seorang

Orang mendapat kesoesaha selamanja dari Hoea matjam miskin djinak kepadanja. Disangkanja hendak mentjoeri harta
sebab: perfama ia tidak mendjaga bangsanja, dan kedoea ia bendanja. Oleh sebab itoe, maka oentoek ‘menghilangkan per-
tidak bisa menahan kesoesahan atau karena malas. Peladjaran  Mngkaan? boeroek itoe, agama Islam menetapkan harga barang?
poeasa, menoentoet soepaja orang? kaja jang biasanja tidak dlpasnr.djangan berbeda-beda, melainkan satoe matjam sadja.
menghiraukan keadaan orang miskin dan biasanja maoe hidoep - Digaman Hazrat Chalifat Oemar r.a. pernah kedjadian Hazrat
sendiri sadja, karena mendapat latihan poeasa, dapat merasal - Oemar sendiri melarang orang jang sedang djoeal beli karena
bagaimana pedihnja peroet sebagai jang diderita setiap hari - Mereka menetapkan harga jag tidak tentoe.
oleh orang* atau bangsanja jang telah miskin karena tidak di- Dengan djalan berpoeasa maka orang kaja merasai pera-
djaganja itoe. Maka ia akan insaf dan akan berbalik hatinja il dan kesangsaraan orang miskin, hingga ingin menoenai-
menv ‘adi kasihan kepada orang miskin. Rasoeloeilah s.a.w. ber- han kewadjibannja dengan bersedekah kepada or. ng miskin.
kata oentoek kebaikan masjarakat begini: ,La joz'minoe ahdoe- Allah s.w.t. menetapkan soepzja orang kaja memberi sede-
koem hatta jochibboc li achihi ma jochibboe Ii nafsithi” (tidak hh fitrah kepada orang miskin. r BB
akan mendjadi moe'min seseorang sebeloemnja ia mentjintal Oleh sebab itoelah maka Rasoeloellah s.a.w. berkata bahwa
atau menghendaki savdaranja, sebagaimana dia soeka kalau ba. Woolan Ramadhan itoe ialah , sjahroel moewa sati”, jaitoe ,boe-

rang itoe oentoek dirinja sendiri). I ventoek tolong-mennlong dan bergotong-rojong.

Disini terang, bahwa apa® jang d_isoekainja oentock dirinja Peladjaran jang mengenai oentoek menghilangkan kema-
sendiri, poen disoekainja oentock orang lain. Tidak ada perbe. n adalah begini . G

daau apa®, Oleh kavena itoe, maka seorang kaja jang berpoeasy, Seorang malas moestahil tjakap membungoenkan.atau n;l.e-
akan merasai penderitaan lapar dan peroet pedih, sama sebagal mpin dalam oerocsan memadjockan bangsanja. Padahal salah
penderitaan orang® lainnja, miskin atau kaja. Dengan penderi- foe dari kew:djiban® tiap* orang adalah hak!::acl-ibat," tii
taan inilah orang kaja itoe diinsafikan, hingga ia akan mendjmﬂ_ﬂ. i iockan pergaoclan hidoep bangsanja). 3 Orang jang maou‘
kepada bungsanja dalam hvrmatj;tm-mntjzfm hul. Misalni§ .lil' mimpin bangsaiija mesti cli:lnlu.:n segala keadaan giat dan
Alla st borkata dalam tasal pocasa didalam Al-Qoeriin Wlin, Kemalasan Lidak akan bisa membawa kepada kebaikan.
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Olek sebab itoe, maka pocasalah jang akan mengadjar kepada
manoesia socepaja djangan mendjadi malas.

Tiap® Nabi datang, sclamanja lehih dahocloe didalam per-
djalanannja mendapat kesoesahan jang hebat®. Tetapi Nabi®
itoe tahan ocdji dan pengikoetnja kian lama kian bertambah,
hingga achirnja mendapat kemenangan. Allah s.aw.t. berkata:
JInna ma’al joesri joesra” bahwa ,sescedah kesoesahan, mesti
akan datang kesenangan” dan dari ini kita mengetahoei bahwa
poeasa adalah peladjaran besar oentoek kita, hingga sesoedah
poeasapoen diadakan hari Raja.

Terpelihara daripada dosa.

‘Dosa adalah perboeatan jang dikerdjakan dengan mengi-
koet hawa nafsoe, jang Allah s.w.t. larang keras. Kalau
perboeatan itoe beroelang-oelang, maka dosa itoe mendjadi
,,adat” baginja, jang meroepakan satoe , kebiasaan”. Oleh sebab
itoe maka mestilah ada kekoeatar jang loear biasa oentoek me-
ngadjar dan mengadakan perobahan jang sangat besar didalam
diri orang jang telah berkarat didalam hal kebiasaan boeroek
itoe. ) A

Nabi Mcehammad Rasoeloellah s.a.w. berkata ,As{janioc
djoennatoen”, bahwa ,.poeasa itoe sebagai alat penangkis”, ka-
rena dari poeasa akan toemboeh kekoeatan “radah, socatoe ke-
koeatan jang loear biasa, hingga manoesia bisa mengoeasai
nafsoenja. '

Dari sini njata kepada kitn bahwa salah satoe dari pada
hakikat? poeasa adalah oentoek memelihara divi dari pada dosa.

Mendapat kedoedoekan tingyi dalam roehanijat:

Orang iang maoe berpeeasa mesti akan bangoen diwakiee
malam dan waktoe itoe in akan ibadat serta banjak mendo’a
kepada Allah s.w.i,

Dari kelakoean itoe ia akan mendapat kekoeatan oentoek

mengaampickan diri kepada Allah savt, karena Allah savt
sendivi berkata: Kelan scoricg beesemhaljony  tahadid joeo
walam, ia alan meendapat oo Malonoed™ (Lempat jang
Lingei dan Lerpoedjid. )
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Allah s.w.t. sendivi berkata didalam hal poeasa didalam
Al-Qoeriin: , Waize se-claka ibadi anni fa-inni qariboen, ocdji-
boe da’watat da'l iza da'ant”, hahwa ,,Bila seorang hamba me-
nanja kepada engkau, hai Mochammad, dimana Allah, katakan -
bahwa Allah dekat, ITa akan menerima segala panegilanmoe”.

Nabi Moehammad Rasocloellah s.a.w. berkata, bahwa ada
tiga matjam orang jang permintaannja tidak akan ditolak oleh
Allah s.w.t. Dari tiga matjam orang ini, ialah orang jang wak-
toe berboeka poeasa miendo’a menjampaikan hadjatnja, kepada
Allah s.w.t, .

Oleh sebab itoe, boelan Ramadhan adalah satoe boelan jang
boleh dikatakan istimewa oentoek mendo’a.

Dari sitoe kemoedian roeh akan mendjadi bersih, sedang
bila roeh soedah bersih, adalah berarti bahwa orang itoe telah
mendapat kemenangan diddlam doenia dan achirat.

Lagi satoe hikmah. Boelan Poeasa mengadjar sabar dan
tetap hati kepada manoesia. Orang jang sabar akan mendapat
gandjaran dan rahmat dari Allah s.w.t. sebagaimana Allah s.w.t.
sendiri berkata didalam Al-Qoerdn: ,,Oela ike alaihim sala-
watoen min rabbihim warahmatoen wae oelaika hoemoel moeh-
tadoen”, (Merekalah jang telah mendapat salawat dan Rahmat
dari Toehan mereka, dan meér “alah jang telah n.erdapat per-
toendajoek). Kalau seseorang dapat menahan na'fsoe'—'nja jang
boeroek maka padanja tidak akan didapati lagi sifat? marah,
dengki, takabboer, dan segala penjakit? jang berhoeboengan
dengan hati”, )

Sabar adalah satoe sifat jang baik, jang boleh-dinamakan
sulah satoe dari pada anck kcentji keinadjoean dalam hal-me-
madjockan bangsa. Oleh sebab itoe, maka boelan Poeasa iloe
ndalah poeia hakikatnja oentoek mengadiar manoesia berhati
unbar, Rasoeloellah s.a.w, berkata: |, Hoew sjahioe sabri”, bahwa
Jhocian Ramadhan itee, boelan sabar”. Kalau secrang tidak
horsifat sabar, tidak dapat tidak ia akan mendapat matiam:
pertengkaran, karena telah mendjadi sifat manoesia, bahwa
oehendakja itoe dizepakali orang loin ataw setidak-tidaknjs
pundiviannja mesti ditkoeti oleh orang lain,
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Poeasa itoepuen adalah maksoednja oentock mengadjar
manocesia soepaja berhati tetap, berpendivian tegoch diatas
socatoe jang telah dirasanja baik. Banjak orang telah djatoel
dalam sesoeatoe perdjalanan, semata-mata karena lemah hati,
padahal ia tjoekoap mempoenjai ilmoe dan pengetahoean oel
toek perdjalanannja itoe. Pernah terdjadi seorang wartay
di Amerika toekang merokok jang sangat keras, boeat semei
tara walktoe telah sengadja meninggalkan kebiasaan
itoe semata-mata oentecek mengadjar kemaoeannja. Pertjobaan.
nja itoe berhasil. Poeasa itoe mengadjar manoesia oentoek
mengemoedikan kemaoean. Makanan ada, tetapi tidak maow
makannja. Minoeman ada, tetapi tidak maoe meminoemn ja,
Nafsoe berkobar-kobar, tetapi dipadamkan! Inilah naman
kemenangan aka! diatas nafsoe.

Hikmah poeasa jang lainnja, ialah oentoek alat menzahir
kan perasaan tjinta kepada Allah s.w.t. Sebagaimana keadaan
seseorang jang sedang berdjoempa dengan seorang jang di
tjintainja, loepa makan dan loepa minoem karena asjik dalam
perdjoempaan itoe, sematjam itoelah hendaknja keadaan mu-
noesia didalam berpceasa. Ia merasa asjil dalam peftemoeannj, {
dengan Toshannja. Oleh sebab itoe, maka Nabi Moehammuad
Rasoeloellah S.a.w. menerangkan bahwa Allah s.w.t berkata:
wAssaumoe fainnahoe li wava adjzibili ja'doe sjahwatahoe
wata’amahoe min adli”. (Orang jang berpoeasa, dia telah me
ninggalkan hawa nafsoenja jang djahat karena Akoe, sebul
itoe Akoe akan memberi gandjaran kepadanja).

Lagi satoe hikmat. Bernoeasa adalah hakikatnja makanay
rochani jang akan didapat oleh orang jang mengerdjakan poe.
asa. Berpoeasa jaitce orang meninggalkan makan dan minoem
karena Allah, Sebab itoe maksa diachirat tidak dapat tidak orany
itoe akan mendapat gandjaran Janyg lebih baik dar lebih bagoes
Nabi Mochammad Rasocioellah s.a.w. berkata: ,,La chaloefor
fammoessaimi athjaboe tidellahi Jwwmalleijemat; min vili
miski”, buhwa |, haot moejooet orang jang berpoeasa lebilh hino
roem dari kastoeri”. :

Kalau kita lihat keadaan am, maka kita ketahoei, hahwit
Liap® bidji jang ditanam, mocli-moclanja bertjampoer dengrn
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lunah dan air. Sebagai akibatnja maka bidji itoe berobah, pe-
Ljnh koelitnja (roesak), kemoedian baroelah ia akan keloear dari
tanah, selandjoetnja toemboeh, dan achirnja ia mengeloearkan
boenga dan boeah, jang lain rasanja dan berbeda poela keni'-
matannja. Bila kita masak boeah itoe, rasanja sangat lazat.
Heginilah bandingan 'amal seorang Moe'min jang melakoekan
poeasa. Baoe moeloetnja waktoe ia mengerdjakan poeasa itoe,
iachirat kelak lebih haroem dari pada kastoeri.

Sebagai tambahan, disini saja hendak terangkan beberapa
kekeliroean orang dalam mengerdjakan hadits dari Rasoeloel-
Inh s.a.w,

Salah sekali kalau orang menjangka bahwa oleh karena
#adn perkataan ,,baoe moeloet orang jang sedang berpoeasa itoe
lebih haroem dari kastoeri diachirat nanti”, maka lebih baik
orang djangan membersihkan gigi soepaja baoenja lebih banjak.
Itoe salah sekali! Ini pengotor besar, jang dilarang keras. Gigi
dan moeloet mesti selamanja dibersihkan, baik dengan soegi
maoepoen dengan sikat gigi. Maksoed ,,baoe moeloet orang ber-
poeasa” itoe, boekanlah ,baoe” sebenarnja, melainkan satoe
peroempamaan!

Hikmat poeasa lainnja.

Ahli-ahli tabib telah sepakat berkata bahwa djikalau kita
merasakan didalam kekoeatan fikir kita, bahwa peroet kita
koeat, dan bisa menghantjoerkan makanan, maka orang itoe
tidak akan sakit. Ini namanja kekoeatan chial (kekoeatan.pera-
saan). y
Orang berkata pccla bahwz kalau kita tidak makan apaz,
dnn bila makanan jang masih ketinggalan didalum peroet itoe
(likeloearkan, maka peroet djadi bersih, schageimana orang
seringkali memakan obat tjoetii peroet boeat membersihkan
peroetnja dan centoek sementara-waktoe menahan dirinja de-
ngan tidak makan. Maksoednja iulah soepaja percetnja men-
djndi bersih betoel?, artinja kotoranz jang ada, dikeloearkan.
Maku peroet dan oesoes semoeinja mendjadi bersih. Orang jang
berbocai begini badannja ukan schat, karena kekoeatan meng-
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hantjoerkan makanan jang ada didalam peroet itoe bertambah-
tambah.

Professor Doctor Sargia Markuis berkata: ,.Saja soedah
menjelidiki benar, bahwa sangat bohong perkataan orang, jang
menerangkan, bahwa poeasa meroesakkan kesehatan badan itoe.
Saja soedah menjelidiki benar? bahwa poeasa itoe adalah satoe
hal jang memberi kekoeatan kepada badan”..Ia berkata poela:
»Lebih djaoeh poeasa terbagi atas 4 bagian. Pertama: poeasa
jang meroepakan perboeatan kita. Kedoea meninggalkan sete-
ngah dari matjam makanan dengan sengadja atau tidak de-
ngan sengadja. Tetapi poeasa dengan menahan setengah matjam
makaan itoe koerang bail, karena holeh djadi dengan demikian
itoe seseorang akan meninggalkan memakannja sama sekali
atau tidak maoe makan sesoeatoe barang, padahal didalam ba-
rang itoe ada vitamine jang diboetoehkan. Oleh sebab itoe,
kalau ia tinggalkan, badannja akan mendjadi roesak. Karena

itoe kalau kita hendak berpoeasa sematjam ini hendaklah kita

lebih dahoeloe mengetahoei keadaan makanan? itoe.

Ketiga, poeasa jang dikerdjakan dengan meninggalkan

makanan sebentar?. Poeasa jang sematjam ini tidak ada baha-
janja apa?, karena artinja dalam sesoeatoe waktoe kita mening-
galkan makanran. Keempat k a berpoeasa dengan terpaksa,
karena pada sesoeatoe kétixa kita tidak mendapat makanan

betoel2. Poeasa karena kelaparan ‘sematjam ini boleh djadi akan

meroesakkan badan”. .

Demikian kata doktor itoe. Semoea hal in; diterangkannja
dengan panrdjang lebar didalam boekoenja.

Dalam boekoe itoe ia achirnja memberi nasihat, soepaja
kalan berpoecasa djanganlah sampai mendjadi lemah betoel? dan
berat timbangan badan nicndjadi berkoerang. Kalau badan soe-
dah koeroes (koerang timbangan beratnja) dan diri mendjadi
lemah betocl2, waktoe itoe tidak bolch berpoeasa.

Saudara® jane moela!

Inilah tjomtoh dari heberapa :Inl\l.m- Jang telah menjelic
diki betoel= Lentang pocasa dan bagaimana poela pendapatnju
terhadap hal itoe. Telapi Rasocloellah s.ow. telah menelapkin

lehih dahocloe oendang-oendang bahwa sama sekali tidak diper-
kenankan berpocasa bagi orang? jang sakit, perempoean hamil,
orang moesafir, dan anak® karena oentoek orang-orang sema-
Liam ini, poeasa itoe akan meroesakkan badan, sebab orang:
itoe lemah dalam keadaannja jang demikian.

Di Eropah dan Amerika banjak tempat? jang dibikin ahli2
tnblb oentoek mengobati orang sakit dengan djalan , Fasting
cure”, jaitoe mengobati orang dengan menjoeroeh berpoeasa.
Poeasa itoe adalah demikian bagoes faedahnja asal sadja me-
noeroet peratoerannja. Binatang?-poen melakoekan poeasa, mi-
silnja oelar jang setiap hari makan binatang? lainnja, tetapi
telah diketahoei bahwa binatang itce, boeat sementara waktoe
bisa menahan lapar. Kelintji atau kidjang djoega seringkali
menahan peroet lapar, tidak makan, oentoek beberapa waktoe
lamanja.

Binatang? lainnja sebagai andjing atau koetjing kalau me-
rasa sakit, mereka tidak maoe makan, dengan maksoed bahwa
dengan tidak makan itoe mereka lekas semboeh. Benarlah ter-
oetama sekali dengan demikian, darahnja akan koeat djalannja,
hingga ia semboeh dari pada penjakitnja itoe. Sesoedah sem-
boeh, baroe mi%kan dengan kenjang?.

Sebagaimana keadaan manoesia, kalau sedang merasa letih
karena berdjalan diaoeh misalnja, atau karena bekerdja berat,
In perloe kepada waktoe oentoek beristirahat, oentoek menghen-

tikan lelah. Kemoedian setelah lelah hilang dan kekoeatannja

telan kembal: lagi, baroe ia hekerdja poela: Demikian poela
kead2an anggauta didalam peroet manoesia, Peroet djoega ada
lalanja menghendaki waktoe centock melepaskan lelah, karzna
seliap hari ia bekerdja siang malam tidak berhenti-henti. Ka-
lnu kita tidak djoegs maoe menghentikan makan, maka pada
sesocatoe waktoe pervet djoega akan protes, jaitoe dengan me-
npelocarkan bermatjam-matjam penjakic. Oleh sebab itoe lebih
bigoes kalau kita lebih dahoeloe bersedia divi soepaja djangan
minkit, Jaitoe dengan djadan menahan makan bout sementara
waktoe,



Inilah theori jang disepakati oleh ahliz tabib pada dewasa
ini. Kalau kita perhatikan keadaan ini didalam agama Islam,
maka kita ketahoei poela bahwa oentoek menahan makan se-
mentara waktoe itoe tidak lain dar pada herpoeasa. Rasoeloel-
lah s.a.w. telah menjoeroch dan memberi tjontoh oentoek ber.
poeasa sedjak 1300 tahoon Jang laloe dengan menjatakan ber-
bagai-bagai hikmahnja, dan salah satoe dari padanja Rasoe.
loellah s.a.w. berkata begini: ,,Zakatoel djasdi assaumoe”,
bahwa ,,0entoek membersihkan badan, ialah poeasa!”

Disini njata kepada kita bahwa telah sepakat sedoenia,
dalam lapangan ilmoe pengetahoean bahwa sesoenggoehnja

,sberpoeasa” itoe_ sangat baik oentoek kesehatan toeboeh ma-
noesia.

Rasoeloellah s.a.w. djoega telah menetapkan bahwa orang
moesafir (sedang dalam perdjalanan) dan orang jang sedang
sakit, tidak boleh berpoeasa, karena dalam keadaan mereka j ang
demikian itoe, moestahil mereka bisa menaroehkan niat didalam
hatinja bahwa mereka berpoeasa oentoek menjehatkan badan:
nja. * : I

Poeasa adalah satoe pintoe oentoek kemadjoean didalam
doenia, karena didalam tiap? tempat ada k dapatan doea golo-
ngan orang, jaitoe orang miskin dan orang Kaja. Orang miskin
dan orang jang kaja satoe dan lainnja tidak akan bisa bergaoel
karena jang kaja takaboer sedang jang miskin merasa hina,
Oleh sebab itoe mesti ada satoe agama jang menoentoen tangan
kedoea matjam manoesia itoe, dipertemoekan diatas lapangan
nPergaoelan-sama-rata” didoenia ini. Oentoek mengadjar atau
menoentoen jang demikian, maka agama Islam menetapkan
poeaca. ;

Djadi disini njata bahwa salah satoe dari pada hikmahe,
iniah oentoek mempersatockan pergaoelan hidoep antara orany |
kaja dan orang miskin. £

Lain dari pada itoe, kita lihat thahwa didalam doenia inl

Lidak ada satoe hanesa metidapat kemadjoean bila ia tidak mes
mukai 7 perkar:
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1. Idjtima (koempoelan = berkoempoel),

2. Ittihad (persatoean),

3. Nizam (discipline),

4. Taawoen-(tolong menolong),

5. Irtibat (pertalian antara kaja dan miskin),
6. Istiglal (ketetapan hati),

7. Do'a.

Kalau 7 matjam keadaan ini tidak kedapatan didalam se-
soeatoe bangsa moestahil bangsa itoe akan bisa mendapat ke-
madjoean didalam doenia ini. Oleh sebab itoe maka didalam
roekoen Islam, Allah s.w.t. telah menetapkan 7 barang ini se-
perti didalam sembahjang ada didapati idjtima, ittihad, nizam,
dan do’a, tetapi hanja oentoek sementara waktoe, jaitoe waktoe
mendjalankan sembahjang itoe sadja. Didalam 7akat didapati
Taawoen, sedang didalam Hadj didapati idjtima’, ittihad, ni-
#am, irtibat dan do’a. Didalam ,,poeasa” didupti idjtima, ittihad,
do'a, nizam, taawoen, irtibat dan istiglal. .

Tjobalah saudara? lihat didalam hal poeasa. Dimana-mana
tempat, baik dikota maoepoen didoesoen dan desa, baik di Barat
maoepoen di Timoer, pendek kata dimana ada orang Islam,
waktoe itoe kita melihat persatoean jang hidoep, karena dalam
boelan Poeasa itoelah oemm at Islam sama? waktoenja makan,
pama? waktoenja minoem, dan sama? poela menderita lapar
dan lesoe. Poeasa adalal. satoe goeroe oentoek mengadjar istiq-
Inl dan kekoeatan iradah, idjtima dan ittihad. Oleh sebab itoe
maka dizaman sahabat?, ketika mereka memegang roeh agama
Islam jang sebenar-berarnja, maka mereka telah mendapat
kemadjoean jang pesat dan loear biasa, didalam doenia ini.

Davi sini saudara? mengetahoei berapa besar faedah poe-
nun itce oentoek kesehatan badan djasmani dan roehani manoe-
ain, '

Oleh sebal; itoe maka orang? tasawoef berkata, bahwa ba-
ijuk makan, banjak minoeia. hanjak tidoer, baiijak berkata-
kinta (ngobrol), semiaeunja itoe adalah halangan? ventoek kema-
ljocan rochanijat. '

Benar, tiap? crang jang banjak berkata-kata, mesti akan
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herkata-kata tentang soal? jang tidak ada facdahnja, kal‘el:-
tidak sctiap waktoe orang itoe bisa berkata-kata tentang ilmog

dan tidak poela bisa setiap waktoe ada orang jang maoe med

dengarkan soal-soal ilmoe sadja. .

Orang jang banjak tidoer, tidak bisa mendapat ilham, Dy
oentoek membersihkan tikiran dan perasaan, orang tidal bolelk
terlaloe banjak makan, scbab siapa? jang banjak makan, otak
nja selaloe dalam keadasn maboek. Oleh sebab itoe, maka aga i¥
Islam telah menetapkan ketiga-tiga barang ini didalam boelun
Poeasa.

HADITS? TENTANG KEBAIKAN PCEASA.
Saudara? jang moelia,

Kalau kita perhatika nhadits, maka njata kepada kita, bah
wa Rasoeloeilah s.a.w.selzloe menerangkan, bahwa poeasa itoe
adalah satoe ni'mat oertoek manoesia.

Nabi Moehammad Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,,Fil djan
nati samanijatoe abwabin minha baboen joesamma raijance la
jadchoeloehoe illassaimoen” bahwa »Sorga ada 8 pintoenja, salah
satoe namanja raijan, jang hanja bisa meliwatinia, masoe
kedalam serga, orare? jang berpoeasa”. !

Sekarang mariluh kita periksa lebih djaoeh hadits ini,

Perkataan ,Raijan” artinja orang Jang telah poeas dayl
pada dahaga. Memang, orang jang berpoeasa itoe merasa haoes
dan lapar, semata-inata karena Allah s.w.t. itce maka diwaktou

kiamat ia akan mendapat gandjuran jang whoeas”, Inilah salah

satee dari pada kelebihan® orang berpoecasa, dihari kiamat kelu!h"

Rasoeloellzh s.a.w. berkata poela didalan: Al Hadits: wMan
saema ramdanae imanan ihtisaban geefivallahioe matakaddoma
nin zambihi”, hahwa wSlapa jung didalam boelan Ramullhml-_

melakockan poeasa karena iman dan ita’at, dan karena Allnh,

maka Allas s.w.t. akan memberi macaf akan scgala dosa-dosan ju
Jang laloe. Siapa jang berdipg hersenibahjang diwalktoe nizedanm
dalzom boeliin Ramadhan, Allah s.aw.l &uan memberi m:_:'nf AU
wala dosanja. «/
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Dari sini djosga kita mengetahoei bahwa pocasa dan sem-
bahjane tahadjdjoed adalah satoe pintoe oentock mendekatkan

iivi kepada Allah sow.L _ ’ ' 1

Lagi Rasoeloellah s.aiw, berkata: ...-l.\-.-au(fmm- rl;r;cmmtfmm
waiza kana joumocssaiin aiiodockocm _ﬁrhf ;m‘fn.:mc.wafu jas-
yahoe fainsabahoe ahadoer ankatalahoe fﬂf}ﬂ&'uci.mﬁ: mrfraoc‘n
:'mil!!m‘.lf-". bahwasanja ,.pecasa adalah satoe perisai™ Bllil se-
orang berpoeasa, ia tidak boleh mengeloearkau. ; perkata‘an- ko-
tor dan tidak boleh riboet: kalau ada orang jang bertengkar
dengan dia, ia berkata ,.saja tidak maoe bertengkar, karena
saja poeasa”. .

Memperhatikan hadits ini maka kita mem?apat pemanda-
ngan jang lebih loeas terhadap ni'mat? poeasa itoe. I')zflar_n ha-
dits ini terseboet perkataan ..perisai”, maka dengan ini dlto:n-
djoekkan bahwa seorang jang berpceasa _telah memegang ;z:x ;e
sendjata jang akan melindoengi dirinja, hmgga dengan sendjata
itoe ia akan terlepas dari pada segala matjam kesoesahan. .

Rasoeloellah s.a.w. lebih djaoeh berkata, jang maksoedr;:a
begini: ,, Tiap? malam malairat akan berkata' dengan s.c:!e‘arg .i-
vas, begini: Hai orang jang baik dan orang yan.g bekea' ja buik,
madjoeich dan bekerdja baiklah. Hai orang jang djahat ian
Jang soeka kepada kedjahatan, berhentilah, Allah s.-u:.t: anfm
Jew carkan banjek orvang dari neraka dalam b‘o?fmf‘ m: Dje
dilah enghaw saluh satoe duri golongan mereka itoe”.

Inilah kebaikan poeasa dalam boelan Ramadhan.

Lagi Rasoeio=llah s.a.w. berkata jang maksrfednja: Bah:'m
pocase dan Al-Qoeriin, dikari kiamat akan manz;::takan scfa at.
onntoel: orany jeng bei pueaso. Poeasa berka{a ke.pa-da Tochan:
(Mai Toehan, sajo telah melarang orang ine dihari smﬂy,-wfkaau
dun saliwat. Oleh sebab itoe, beriluh safu'a{t kepadanga™. Al
Qoerin akan berkala poela: Hai Tochan, saja tcfﬂ{b mcfarrr'u.r:
Lepeda erang ini tidoer divoktoe mulan, m..ﬂka bcmh:ch 80{'&;!.;
hopadanje” . Malae Allah sl akan mﬂ_ﬂm-ima pcmmutaru.' N
duccju dan clow wemberi safu’at-Njn, kepada oraiy jang

herpocasa doe”,




Hadils ini menoedjockkan bahwa oleh sehab kedoca
tjam pekerdjaan itoe, ja'ni berpocasa sambil membatja A
Qoeriin diwaktoe malam sangat baiknja disisi Allah sl
maka orang jang mengerdjakannja akan mendapat keridomw
dari pada Allah, hingga segala matjam dosanja akan dima'al
kan.

Lagi Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,Hoewa sahroen awiwd
loehoe rahmatoen wa-ausatochoc magfiratoen wa-achirochn
itquen minannari waman chaffaan mamloekihi fihi gafarall
hoe lahoe waa'taquhoe minananar”, bahwasanja ,,10 hari jan
pertama dalam boelan Poeasa itoe, adalah penoeh dengan rahmi
Allah, dan 10 hari dipertengahan boelan Poeasa itoe adalah
noeh dengan ampoei, dan 10 hari dipenghabisannja, lepas d
neraka. Siapa? meringankan pekerdjaan boedaknja, maka Allal
s.w.t. akan memberi ampoen kepadanja, dan akan melepaska
nja dari neraka".

Dari hadits ini kita mengetahoei bahwa karena berpoeas
kita akan mendapizt rahmat, magfirat dan terlepas dari neraki
soeatoe kebaikan jang tidak ada bandingannja. .'

Lagi Rasoeloellah s.a.w. berkata: , Jakoeloellance azza j
djalla oenzceroe ja malaikat ila abdi tarakassahawatoehoe wi
laz=atahy + wataamahoe wasiarabahoe min adjli”, bahwa , AllN
s.w.t. berkata kepada malaikat: Lihatlah hamba-Koe jang
meninggalkan sahwatnja, makanannja, kelazatannja semabi
mata karena Akoe”. ' :

Daii sini-kita mengetahezi bahwa malaikat tidak berh
djat apa?, ia tidak boetoch kepada sahwat, ia tidak perloe keps
da makanan, dan tidak merghendaki kepada jang lazat=, tebiy
sebaliknja keadzan manoesia tidak demikian. Manoesia berh
diat kepada sahwat, kepada makanan, dan kepada jang Lazal
tetapi didalam hoelan Pocasa ia telah menahan semozanja jb
semata-mata karena Allah, '

Lawi Rasoclocllzh sauw. Lerkata: |, Tasakharoe fainna
sahocri barkaloen”, hahwasanju . makanlah sahoer, kareni

dadsimn o adi berkal”,
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Huudara® jang moelia,

Tiap® orang Moe'min akan hangoen waktoe sahoer, Schi-
yulmana dia makan oentoek djisim (toeboeh) maka bcEitnclzth
poela ia akan memberi makan kepada rochaninja, jaitoe dengan
hersembahjang tahadjdjoed.

Tentang sembahjang tahadjdjoed, Ailah s.w.t. berkata di-
dulam Al-Qoeriin: , Wa minallaili fatahadjdjad bihi nafilatan
lak asa ajjab asaka rabbocka makamam mahmoeda”, bahwa
,wiaktoe malam sqmbahjanglah tahadjdjoed, karena hal itoe
akan menambahkan kebaikan b_agi.‘gngkau sendiri, oentoek bisa
sampai kepada derdjat makami (tingkatan jang tertinggi)”.

Dari hadits ini kita mengetahoei bagaimana besar faedah
sembahjang tahadjdjoed itoe. Selagi orarng tidoer njenjak tiba®
kita mendirikan sembahjang ditengah malam, itoelah soeatoe
{anda ada tjinta dan takoet didalam hati kepada Allah s.w.t.
Kalau pekerdjaan itoe dilakoekan selama boelan Poeasa, artinja
dalam tempoh 30 hari lamanja orang iloe membiasakan tahadj-
idjoed, achirnja pekerdjaan itce mendjadi kelaziman bagi diri-
nja, hingga ia gampang dan moedah melakoekannja setiap ma-
lam. Dari pekerdjaan bersembahjang tahadjdjoed itoe, banjak
wokali faedahnja diterangkan oleh Rasoeloellah s.a.w.

Allah s.w.t. berkata: ,.Ja ajjoehal moezammil qoe wel laila
illa qalilannisfoehoe awin qoes minhoe kalilan au-id aicihi wa-
paltilit Qoerdna tertila”. Disini kepada Rasoeloellah s.a.w. di-
perintahkan bersembahjang malam atau sembahjang tahadj-
il joed. -

Dalam hoekoem ini tidak ditentoekan waktoenja, melain-
kan hanja disocroch seribahjang malam sadja (tahadjdjoed).
YPetupi Siti Aisjah berkata bahwa kalau tiba beelan Ramadhan,
Rusoeloellah s.a.w. betocl® berdaja nepaja soepaja setiap malam
Boribadat, seperti terseboet didalum kitalb ,,Talki.v‘soesiha" ha-
luman 299. , A

Rasoeloctlah s.a.w. herkati poela kepada sahabat: soepaja

~aihabat dalam boclan l{:nm:ulh:m_herscmb:thjang malam pad:

~ Lupt malam, seperti diterangkan oleh Abi Hoerairah begini:
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Kana Rasoclocllah s, jaryabalhoem fi Kijeomi rama:
dhana min qgaivi aije’ mocrahocn biczimalin fajakoecloe man
kama ramdona ineecpcn weaild isaban goefira lahoe ma takad:
dama min zambili felocaffie Rusocluellah s.aac. wal amroe aln
zalika socmma kaval amroe ala zalika chilafatoe Abibakar was
sadram min chilefali Oenr”,
(Miskat halaman 106).

Dengaa ini diterangkan bahwa Rasoeloellah s.a.w. menju
roeh kepada para sahabpt bersembahjang tahadjdjoed tian
malam diboelan Ramadhan. Tetapi disini Rasoeloellah s.a.w. ti
dak menjoeroeh sebagai ,,wadjib”’, melainkan sebagai mengan-
djoerkan. Dizaman Chalifah Abcebukar r.a. djoega dilakoekan
sebagai itoe, hingga sampai dizaman permoelaan Chalifah
Oemar r.a. ' ‘ |

Kemoedian dizaman penghabisan dari Chalifah Oemar, be
liau melihat orang? telah moelai malas dan tidak maoe lagi sem:
bahjang tahadjdjoed (sembahjang malam), dan didalam boelan
Ramadhan djcega waktoe malam orang telah moelai malas sem
bahjang malar, maka Hazrat Oemar memerintahkan kepada
orang banjak soepaja bersembahjang sadja dengan ber-kaoem*
diwaktoe malam pada boelan Ramadhan, maksoednja soepaji
hilang malas, dan sembahjang malam itoe djangan ditinggalkan,

Hazrat Oemar r.a. n.>lihat poela banjak orang tidak h |
Qoeriin, karena itoe maka Hazral Oemar berkata lebih bagoes
diadakan imam, soepaja orang semoea bisa mendengar. '

Hazrat Oemar mengangkat imam Oebai ibni Kab, soepuja
orang semoea bisa mendengarkan Qoeviin,

Lain dari itee Hazrat Oemarpoen melihat mahwa dikan
poeng banjak sekali orang? jane baroe masoek agama Islam,
dan Leloem begitoe mengetaheei tentang Qoeriin, dan lain®nju,
Oleh karena itoe. maka Hazrat Oemar menjoercch sekoerang:
koerangnja setahoen sekali jaitoe didalain boeian Ramadhan,
orang bania% darvi kampoeng? datang kesatoe tempat (mesdjid)
Hersembalijang malam serkaoem-kaoem sambi! mendengarlain
Goeriin, karena dengan mendengarkan isi Qoerdn itoe, orung
alan dapat banjak fedah-facdahnja, karenn sehagaimang kil
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ketahoei Qoeriin itoe ialah Nitab Allah jang ditocroenkan-Nja

kepada Nabi Mochammad s.a.w.

Maka dengan itoe ITazrat Ocmar berkata kepada orang
Lanjak, soepaja sesoedah sembahjang Isja orang banjak boleh
persembahjang dengan berkaoem-kaoem didalam boelan Rama-
dhan. Sembahjang ini dinamai sembahjang Jtarawih”, Tetapi
dengan menjoeroeh sembahjang tarawik itoe Hazrat Qemar
djoeza menerangkan bahwa sembahjang tarawih ini diadakan
karena orang? telah malas sembahjang tahadjdjoed. Hazrat
Oemar berkata begini: ,,Wallati tanamoena anha cfdaloe minal’
lati takoemoena”, ja'ni ,sembahjang tahadjdjoed lebih afdal
dari pada sembahjang tarawih”. Dari sini kita ketahoei bahwa
kalan seseorang tidak bisa sembahjang tahadjdjoed, boleh ia-.
semiahjang tarawih beeat mendengarkan Al-Qoeridn, tetapl
lebih baik kalau kedoea-iog_g}g_jgﬁ.dike:dja_kix_l_.

I'TIQAF.

Saudara? jang moelia,

Membitjarakan i'tiqaf, teringatlah kita kepada keadaan
manoesia, 1alam pergaoelan hidoep. Antara manoesia dan ma-
noesia tidak akan didapaii persatoean jang koeat kalau tidak
ada pertjintaan. Pertjintaan itoelah jang mengikat hati manoe-
sla, dan tjinta itoelah poela jang menjebabkan tergila-gilanja
orang. Perhoeboengan antara Allah dan manoesiapoen hanja
uban Vekal kalau didalam hati manoesia selain dari pada ta
koet, ada tjinta poela kepada Aliah s.w.t. i

Dengan tjinta inilah sescorang machloek (manoesia) men-
djalankan segala perintah dan mendjaochi segala larangan Jari
Toehan, jang achirnja ia meagharap sampai kepada AI‘lah saw.t,

Salah satoe dari pada alat? menjatakan tjinta kepada Allah,
Jultoe pocasz, sehagaimana telah saja terangkar? pandj_ang
lobar dalam halaman dan fasal jung teluah laloe. Didalam noe-
lun Pocasa berhari-hari kila menahan makan dan minoem, me-
punggoeng lapar dan dahag. Semocanja itu':‘ oentock Allah

161

b L b e iR




dan karena Allah. Didalam penanggoengan meninggalkan mas
kan minoem oentock mentjari keridhoan Allah, memperkoeats
kan tali pertjintaan kepada Allah itoe, maka teristimewa 100
hari lamanja dalam boclan Pocasa, jaitoe 10 hari jang achir
dari boelan Ramadhan itoe, orang jang tjinta betoel? kepada
Allah, menjendirikan diri, meainggalkan pergaoelan denga
kawan®, dengan anak dan isteri, ia tidoer dimesdjid, sambil bers
poeasa, degan mendiamkan diri, zikir Alah, siang malam, jang
10 hari lamanja. Didalam tempoh 10 hari ia menjendirikar
badannja itoe, memboelatkan zikirnja oentoek Toehan, ia me- :
noendjoekkan kepada dirinja sendiri, bahwa benar ia tjinta
kepada Toehan, ia sanggoep meninggalkan makan dan minoem,
sanggoep meninggalkan pergaoelar, sanggoep meninggalkan
anak dan isieri, oentoek doedoek bersendiri beribadat kepada
Toehan!

Apakah jang akan didapatnja? Djawabnja boekan ters
letak ditangan manoesia, melainkan ditangan Toehan, Tetapl
sebagai misal jang terdekat, adalah seperti keadaan seorang
hamba jang datang keistana seorang Radja jang kaja raja
dengan penoeh tjinta dan ichlas, meminta apa jang dimaksoed-
nja, maka akal jang waras akan berkata, moestahil ia tidak
akan bisa mendapat apa? jang dimintanja itoe. Dihadapan
Radja itoe ia ment;oetjoerkan air matanja, ia mempersembah-
kan kamaoeannja. Ia menjerahkan diri dan djiwanja, sambi
mengeloearkan ratap dan tangis!

Orang sematjam ini, jang vagca dan djiwanja telah men
djadi satve, boelat menoedjoe kepada Toehan, tidak lain jany
diharapkannja melainkan mendapat | lailatoclkadar”.

Didalam Al Qoeriin Allah s.w.t. bevkata: , Lailutoel kadvi
chairoen min alfi sjakr”, bahwa lailatoelkadar lebih bagocs dart
1000 Loclan™. ;

Apuakah laflatoclkadar tidak akan datang kepada seseorang
Jung mengoetjoerkan air matanja dalam keadaan mensoen jis
kan djiwi semaijam itoe? Orang jang akan mendapat |, il
toetkadar” ialah orang jung amal-nmalnja sempoerna, [hnog
Mas'oed hevkata maijalevemoct heala jasiboel laila toelladar®,

I
162

juitoe orang jang mendapat lailatoelkadar kalau se-koerang=-
njn 1 tahoen ia sembahjang tahadjdjoed malam”. Kebanjakan
wali* Allah berkata bahwa lailatoclkadar™ akan datang pada
waktoe penghabisan boelan Ramadhan. Itoelah faedah dari pada
P'tikaf jang orang seclaloe kerdjakan itoe. _

Boeat membitjarakan ,lailatoelkadar”, sebenarnja tidak
poerloe pandjang? karvena senioea oeinmat Islam mengetahoeinja,
teroetama orang® jang telah mengalaminja, seperti wali2, soe-
fiah®*. Oentoek mendapat ,lailatoelkadar” tidak bisa dengan
djalan begitoe sadja, melainkan lebih dahoeloe melaloei berma-

Ljam-matjam pengalaman kesoekaran dalam menoeroet keri-
dhoan-Tlahi.

Dizaman Rasoeloellah s.a.w. pernah ada kedjadian begini:
I'ada soeatoe malam dalam boelan Poeasa, Rasoeloellsh s.a.w.
keloear dari roemah. Maksoed beliau hendak menoendjoekkan
kepada sahabat? ilmoe jang sah tentang lailatoelkadar, artinja
Ilmoe pengetahoean bagaimana orang bisa mengetahoei waktoe
datangnja lailatoelkadar. Baroe sadja Rasoeloellah s.a.w. ke-
loear dari roemah, maka tiba* beliau berdjoempa dengan orang
Islam sedang bertengkar. Laloe Rasoeloellah s.a.w. mendekati
dan merndamaikan kedoeanja. Tetapi sesoedah mendamaikan ke-
doep orang itoe, maka Rasoeloellah s.a.w. dengan sedih hati
berkuta: , Karena kamoe bertengkar ini, seloeroeh oemmat Is-
lam mendjadi roesak. Sebenarnja saja keloear ini hendak ne-
nerangkan ilmoe pengetauhoean tentang Lailatoelkadar, tetapi
ilmoe? itoe sekarang telah hilang lenjap dari otal: saja. Sekarary

hanioz tjarilah sendiri laiiatoelladar itoe, pada malam? jang

gand jil didalam 10 hari sebeloem habis boeian Ramadhan”.

Didalam socrat Lailatoelkadar didalam Al-Qoeriin, Alish
ww. b berkata bahwa Lailalvelkadar itoe lebih hagoes dari 1000
hoslan.

Kalau kita perhatikan bahwa Lailatoclkadar jang saja te-
runghan diatas, ialah oentoek orang* Moe'min jang telah bersih,
Jultoe jang do”:mja akan diterima oleh Allah s.w.t., hingga
Allnh sow.t akan mendjadi mockariab (dekat) kepadanja. Djadi
Lailitoelkadar ini, adalah herhoehoengan deigan keadaan roeh
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tidak akan dapat

seorang-seorang itoe, maka saja hendak menerangkan
Lailatoclkadar jang lainnja. jang oentoek seloeroeh doenia.

Noer, keloear dari gelap ketempat jang terang.

soeloellah s.a.w. djoega menerangkan bahwa didalam oem
wa Noer dari Allah oentoek manoesia.

Didalam abad ini djoega telah datang seorang jang

India.

djandjikan oleh Nahi Moehammad Rasoeloellah s.a.w. itoe.

' Lailaloclkadar itoe ditentockan atae tidak. Tentang hal ini be
maljittit=-mal jaom riwsgal dan hadits,

11

seseorang sadja, pendek kata kalau rochnja telah bersih, ia ak
bisa mencrima Lailatoelkadar, tetapi kalau rochnja kotor, in

Setelah saja terangkan tentang Lailatoclkadar jang oentoek

Lailatoelkadar ini, itoelah Nabi Moehammad Rasoeloellal
s.a.w, Beliau telah mendapat wahjoe jaig pertama kali didal
boelan Ramadhan, dan dari Wahjoe inilah doenia mendapal

Dalam Al-Qoerdn Allah s.w.t. menerangkan tentang pers
samaan Lailatoelkadar dengan 1000 boelan. Seriboe boelan ada:
lah artinja kira® 1 abad. Bersamaan dengan perkataan ini, Ra

Islam akan datang seorang moedjaddid didalam tiap®
Moedjaddid itoe akan menoendjoekkan perkataan Allah kepada
manoesia, soepaja manoesia mendapat Noer dari Allah s.w.l.
Moedjaddid djoega diseboet Lailatoelkadar, karena ia memba

noendjoekkan djalan oentoek mendapat Noer Allah itoe, ialah
Al-Masih jang didjadikan atau "mam Mahdi. Orangnja bers
nama Hazrat Mirza Goelam Ahmad a.s. .dari Qadian, Punjab,

Oentoek mendapat Lailatoelkadar, tidak ada lain djalan,
melainkan kalau kita mengikcet kepada hoekoem* Allah dan
perintah? Nani Moehammad Rasoeloellah s.a.w., dan pada zae
man ini beriman (nertjaja) pocla kepada ,,Ai-Masih” jang div

Selain dari itoe marilah kita perhatikan acti Lailatoellia:
dar lebih diaoch dan lebih dalam lagi, menoeroet kata® hadity
dan orlama? Islam, karena didalam Poeasa itoe ada Lailaioclla
dar, pada waktoe mana Tochan menerima segala permintaant
hamba-Nju, maka timbocilih pertanjaan pada kita apakab huyi

1 - 21
Il toedjoch atau doea poeloeh sembilan.

lmhwa Rasoeloellah telah bersabda demikian: , Lailatoelkadar
i 10 hari jang penghabisan: 29, 27, 25 atau 23. Didalam
Hue Allah akan memberi ma’af segala dosa2”.

\unlang Lailatoelkadar: ,, Apakah Lailatoelkadar hanja diboelan
Puensa atau pada lain waktoe djoega?” I{.asoelE:eIla_h s.a.w. ber-
Wula: ,Hanja diboelan Poeasa”. Kemoedlan' dl}anjakan.poela:
_Apakah ini hanja ada didalam waktoe Nabi hidoep x.;adja. at?u
Ajooga dilain waktoe?” Rasoeloellah s.a.w.: ,,Sampz'n }-um c_:pa-
uut”. Kemoedian Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,,TJanl_a‘n itoe
Juda permoelaan dan penghabisan boelan Poeasa dan djangan-
b bertanja lagi tentang hal ini”.

".ljltkln, seorang bertanja kepada Rasoeloellah s.a.w. tentang
Lallatoelkadar jang didjawabrja oleh Rasoeloellah s.a.w.: Di-

Malam poeasa.

whwa Lailatoelkadar itoe ada didalam tiap* boelan Poeasa:
Wnggal pertama. S.bagian orang berkata, tanggal }7 se-pertl
A\hdoellah ibn Mas'oed dan setengah dari sahaba.‘.nja,_djo_ega
whengah dari tabi’i, dan Imam Sjafi'i (lihat Ibnoe Katsir djoez

11, halaman 262).

Iar, dan boleh djadi kedjadian itoe pada hari Badr, moengkin
wga pada hari 17 Kamadhan hari Djoein’at”.

whwa |, Rasoeleeiiah sa.w. i "tigaf sama® .!Kiti.l dalam permoe-
Wi 10 hari. Sesoedan 16 hari datang D.jl.brll berkata, ..A{):l
Wi toean tjari itoe ada lagi pawda 10 hari jansg akan datang”.
’ ki Rasocloellah satw. "Ugal wakloe iloe djoega, Sc.:octlnh'
'll Wit Djibril berkata pocla: Apa jang tuc;m.tj__nri ada lagi
il sepocloch hari jang akan datang”. Waktoe itoe Rasoelocel-

Aboe Dawoed Tialsi berkata dari Abi Hoerairah: Doca poe-

Moesnad Ahmad ibn Hambal dari "Abatoes Samad berkata,

Ahmad ibn Hambal berkata dari Abi Zar, orang tanja

Didalam Aboe Dawoed dari Abdoellah Ibnoe Oemar diri-

Ibni Razin berkata dalam tafsir Ibnoe Katsir djoez 10,

Hasan Basri berkata: ,,Qoerdn teerocn dalam Lailatoelka-

Ali dan Ibni Mas’oed berkata tanggal 19. ' :
Bovchari dan Moeslim bérkata dari Abi Said Chcedri.
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lah berdiri dan berkatac: |, Djibril 20z -<<:-atc harinja te

saja loepa. Baiklah kita tjari dalar -0 o

dalam Lailatocelkadar sampai kenire =z

Zaso=weilah o saaw. ad

basah kena vempoer sehab hoedjan, <z - -

itoe. Imam Sjafi'i berkata bahwa Fz-.z:
semoea hadits®. ;

Abdoellak bin Anith berkata: D:izz=- 39 Ramdhan

Moesnad Ahmad ibn Hambal m=:rz=oil i;eteranga;l da
Bilal, jang berkata pada malam 24.

Moeslim berkata dari Ubayyid dz= =
dullah ibn Abbas, Mauawiyyah, dar ~2<:
Aisah djoega berkata dalam Boechari: 2z:
habisan dari boelan Ramadhan.

Abdoellah ibn Mas’oed serta mo=rié=:z rerkata: =--1'
(1] 1 I

perloe Lailatoelkadar melainkan dida’z=— :z:

Bila semoea riwajat? ini kita per~
kesimpoelan bahwa jang mengenai :-
kadar itoe kedjadian didalam boelan F:=z::. - oentoek saton

orang moengkin djoega pada waktes [zix ]

2= tahoen”.

Abdoc iah ibnce Mas’oed serta kawz=-z7i cerkata: Dalam
22 Lailatoelkaday

tiap? tahoen ada satoe wnktoe teroe+:
goena ketinggian rochanijjat manoesiz: z<z kzlanja Lailatosl

kadar itoe datangnja pada waktoe orz=z 132 moeda pada

tengah baligh, dan ada kalanja pada wz=3:
toek mereka ini ticaklah ada perloe Ranias

Saudara* jang moelin, didalam Qe=srén Allz= berkaia balhiwa

Arab ,sjahroen” itoe banjak artinja. -
1. Masdar davi zahara, jang arsini
2. Artinja: gamar (boelan hila i
SRR Y

. Allah berkata Lailaloelkadar ftoe =520 bacoos dei seriboe

izhar. Disini Allah sowel, mencranexas teni :".-: maiam jllll '

ditdadamnga zahir djadal Allah, Oleh sebabh “toe e itoe i H

Lailatcelkadar lebih bagoes dari alii si:7r: 3idalam bahasu

3 izhar (njata),

1 osEmipesrna),

1ty

i Gt g awily’, Da
orang (Ahoe Said) berkuala, ini jang ~...-:: Z.esocloellah s.un
-

i = x.soeloellah s.a,W
maoe mend jadi imam sembahjange, ka - taoega ada tandy

:=i «bih koeat dui

Zizaraskan oleh / !
<z ‘bn Oemar. Sit
z i+ hari jang peng

=. maka kita dapal
= =zoem' Lailatosl

= Ti=2a djoega, oen-

lnh moelia oentoek orang* Moc'min, karena mercka banjak
mendapat kesoesahan diwaktoe Nabi. Benar Moc'min dapat
hesengsaraan karvena pertjaja pada Nabi Mochammad s.a.w,,
fotapi waktoe malam mercka ibadat kepada Tochan, hingga
mendapat Lailatoelkadar, jang memasjhoerkan nama mereka
{toe. Dan orang jang mendapat masjhoer didoenia ini oleh Lai-
intoelkadar tidak bisa setimbang masjhoernja sebagai sahabat?
ltasoeloellah s.a.w .walaupeen mereka sengsara, seperti Moeh-
Jiddin, Imam Malik, Abu Hanifah dan sebagainja. Tetapi wa-
lsupoen mereka mendapat kehormatan tinggi sebagai Imam
(Jozali, mereka maoe mendjadi djongos dari Rasoeloellah s.a.w.
Iihatlah waktoe zaman Nabi banjak orarg mendapat kesoesa-
han tetapi orang angkatar belakanglah jang mendapat kese-
nangan. Waktoe Nabi itoe ialah waktoe menanam pohon, orang?
jung belakang memakan boeahnja. Demikian djoega Hazrat
Masih Ma’oed a.s. berkata: ,Satoe waktoe radja? akan masoek
Ahmadijjah dan tidak ada satoe partai bisa melcwan partai
(ni. Waktoe itoe oelama jang tinggi2 tidak bisa melawan de-
wgan orang jang sekarang dapat sengsara dan soesah’. Benar,

" kalau kita lihat lailoen didalam kegelapan adalah kegelapan itoe

lebih bagoes harganja. Adapoen arti sjahroen jang .1in ialah
‘alim, Menoeroet arti ini, maka Lailatoelkadar mendendjoexkan
kenjataan terboekanja rahasia? ilmoe ladoeni, oeloem dan ma’-
¢ifah. Ilmoe? itoe tidak bisa diboeka oleh seriboe alim jang
iuin, Dikatakan seriboe, karena menoercet bahasa Arab kata
reriboe itoe ialah ,tidak ada lebih dari itoe”. jang menoen-
djoekkan bahwa ilmoe Qoerédn tidak bisa ternitoeny, dan menja-
takan dicega bahwa bila seorang gelap mestilah ditjarinja se--
hub-sebabnja dalam Qoerin. _

Hai orang Islam, bila datang kegelapan, djangan mentjari
wlim biasa, melainkan tjarilah alim jang mendapat wahjoe dan
Whum, karena , inna anzalnahoe fi lailatilgadr™, waktoe ,,oeloem”
whun datang dengan ilham dan wahjoe. Kalau kita ambil arti-

~ wju Loelan, teranglah poela dalam ini tidak ada perselisihan.
Iniluh ringkasnja maksoed dari Lailatoelkadar.




.Selmgui penoetoep maka dengan Sil-lgkat saja katakenii Wik siapa jang poeasa :}6 hari sobagai terseboet (lizlhl-ﬁ, artinju
wa P'tigafl itve ialah maksoednja socpaja kita: 3 i pocasa 360 hari, jaitoe 1 tahoen. Tahoen depannja ia ber-
1. mendapat Lailatoclkadar, pueasa pocla sebagai itoe djoega, maka kalau teroes menerocs
2. mendapat koerniu dari Allah s.w.t. scbagai belas \__ hiokerdja begitoe, adalah bevarti bahwa ia telah }oerpueasa se-
sumoer -hidoep, atau selama-lamanja. Karena itoe maka Rasoe-

sihan terhadap hambanja jang datang memadjoekan perm '
honannja persis sebagai or: o P T " e a.w. dj eringkali berpoeasa didalam tiap®
berdoedjoekp dri&;::)e;:‘: l;’i‘::t:: ‘:'r;grr.::l"h L!al.ang G deng g Iﬂocllll:ri s;‘v:in?\{(:fgl:)esht:niamla:l);ai:.) Kalau zari tia?-' b::h;l:t
} : e 1-Nja sampai Allah akan (e S J = S e : e »
_ rima segala permintaan kita. Dan apahila kita poelang dar {toe dihitoeng 10 gandjaran jang didapat, maka artinja oentoek
' roemah-Nja, hati kita akan penoek dengan kepoeasan dan ke poeasa 3 hari didapat gandjaran sebagai 30 hari berpoeasa
tenteraman. i atau 1 boelan. Mengerdjakan poeasa jang tiap? boelan 3 hari

{toe, selamanja dimoelai dgengan tanggal terangnja boelan,
Jnitoe tanggal 13, 14, dan 15, dengan maksoed dan do’a soepaja
sebagaimana terangnja noer jang ada pada ’alain ini, begitoe
djoega hendaknja noer jang menerangi hatinja. Oleh sebab
{toe maka Rasoeloellah s.a.w. selaloe mendo'a: ,,Hai Allah, dja-
dikanlah Noer didalam semoea badan saja”.

Mak.a da_ri itoe Nabi Moehammad s.a.w. memberi perin.
bahwa kita tidak boleh meninggalkan mesdjid (roemah All h!
sebeloem kita lihat boelan dilangit.. -

_ POEASA BOELAN SJAWAL. }

Rasoeloellah s.a.w. berkata di Y [ ' | :
syama Ramadhane faatbahoe t.;tfz:idza::;: ;:dlti' I:Mau e WEBAIKAN® JANG MESTI DILAKOEKAN DALAM
7 T : = 3 i wala kaia 51 E p A.. 1
:;tsda!dmh, bahwa ,Siapa jang berpoeasa dalam boelan Sjaws Bhudara: i i e
o1a§eb2r§:1ps§eﬁﬂozzeﬁ'f Ran;adha"' § hari lamanja, in seqlStl} ” ;Li;;:ilf nmaO:;a’ang Radja walaupoen setiap hari orang?
C 5 selama-lamai, -a”, a e adja w 'l orang-

Saudara? jang moelia! Jang dekat kepadanja boleh dan bisa berdjoempa, tetapi ada
Sebagaimana Allah s.w.t. menetapkan didalam sembahjang kulanja hari jang tertentoe jang oleh Radja itoe ditetapkan

sesoedah ada soennat dan mafal den s sentoek menerima persembahan oemoem, kedatangar oran 2

an 1 gan maksoed oentoek ke P ) gan g
sempoernaan sembahjang fardoe itoe, seperti ini djoega wemoem, oentoek menghadap dan membitjarakan segala hal

:isf:rnl:::fzzainkpoeaksa fardoe boelan Ramadhan, Rasoel!oells Ih\;rialnja. dKe.at(i]a;n‘-’ljan«g‘ den{ikia: didapati didaiari tap? ke-

2w, mengadakan kesempatan he : i 2 yud jnan, dari dahoeloe sampai sekarang.

6 hari lamanja. Spatan/becpocesi boskin ‘G5 Beginilah keadaannja t?ap-'tiap oragg moe’'min jang betoel®
Diikalau kita perhatikan hadits Rasoeloellah s.aaw jang Wkerdju baik menoeroet perintah Ailah dan Rasoel, BARRR: o1l-
royfeyles L2 e - . % i it VHi 5 ] ; » N . - ! = . M

::f:z‘::-}lhliln ’i:lf;fkdldui seorang -hL;ckcl:l.la baik, maka ia akan :"—;Ithﬂl-lml‘::tuu;l“d:: anjatlt:e a:;:bgldigga;:;ch}tl‘::?at (:}I::
fapat 10 k: gandjaran™. maka kalau kita hitoeng kebul: BW.L. . AlRA 8.W.5 SCAR -y Lt

:T:: ii;ul:,-‘:r?u:.t ltkoekan clilr!n]:nn Ltempih 30 hari poeasa fardow ' :‘0::” kenmllnnju- _'"Ytelapi boclan I:oemsahadsilaltl takioenjn :;::k

i ari poeasi socmiah (Sjrwad) - 26 hari berpoenas: it 4, pada waktoe mana pintoe-rahmat terbocka och
mukil_ bevarti- habwa gandjaran jage akan nli'l.crin:': ::(?dxi ‘ wmoem. Siapa sadja jung mengerdjakan kebaikun dalam hezlan

gandjaran 360 gand jaran, Dari sini dapat disingiatkan by Moe, in akan mendapat rahmat dan berkat dari Allas s.w.t.
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Oleh sebab itce, maka mestilah dalam boelan Pooasa kita lebl
banjalk beribadat dari pada boelan? lainnja.

1: Mr.-m‘!mrjn. Qocrdn. Didalam boelan Poeasa banjaklkan
lah bekerdja baike. misalnja perbanjakkan membatja AI-QM .
in, karena dizaman Rasoclocllah s.a.w. didalam boelan Poeay
Djibril datang mengoelang-oelangi Al-Qoeriin bersama Rasol
loellah s.o.w., memeriksa kaiau? ada lebih dan koerangni
Setiap tahoen Djibril berboeat demikian, jaitoe tiap2 boela
Poeasa. Oleh karena itoe maka akan lebih baik facdahnja da

berkatnja kalau kita banjak membatja Al-Qoefiin didalam bo
lan Poeasa.

Lol

2. Sedekah. Rasoeloellah s.a.w, sangat membanjakkal
bersedekah didalam boelan Poeasa hingga Rasoeloellah s.a.W.
pernah berkata begini: , Kalau Allah s.w.t. memberi kepadd
saja seboeah yoenoeng emas, maka saja ichlas membert,
goenoeng emas itoe sebagai sedekah kepada orang lain”.
3. Selaloe ingat, takoet dan tjinta kepada Allah. Allah
s.w.t. berkata bahwa orang jang takoet kepada-Nja ia akan
mendapat gandjaran. Djadi akan lebih baik dan banjak fae
dahnja kalau didalam boelan Poeasa itoe kita banjak meng!
ngat kepada Allah s.w.t. dengan perasaan? takoet dan tjint
4. Membanjakkan do’a, selawat dan wstigfer.
5. Banjak? mengingat ni'mat? dari Allah s.av.t.
6. Membaniakkan ketpintaan dan kasih sajang serta pem.
berian? kepada enak jatim dan miskin. F
7. Membanjakkan pakerdjecan? jang disoekai oleh Alla "
dan mendjaoehken segala pekerdjaan? jang tidalk disoeka I-Nja,

APAKAH KITA MESTI LIHAT BOELAN ATAU TIDAK?
Saudara® jang moelia.

Disini saja akan terangkan dengan seringkas-ringkasnj
soeatoe masiilah jang seringkali diperselisihkan, jaitoe tentung
mocelainnja berpoeasa Ramadhan dan tentang hari liboeraunjn,
karena bilamana saja perhatikan, hanjak sckali jang menetap.

kannja terlebih dahocloe dengan tidak melihat boelan atau
roe’jat. Mercka hauja pertjaja kepada ,hisab” sadja. Padahal
menoeroet  Al-Qoeriinoel Karim Allah s.w.t. tglah berkata:
o man sjahida minkoemoe sjahra’, bahwasanja , kita haroes
melihat boelan”. Rasoelocllah s.a.w. djoega mengatakan, me-
noeroet haditsnja dari Abi Talaq, bahwasanja ia telah dengar
dari seseorang, bahwasanja ia telah menanjakan pada Rasoe-
loeliah s.a.w. tentang hari jang diragoe-ragoekan itoe.
maksoednja: ,,Djanganlah kamoe berpoeasa hingga kamoe miz-
lihat boelan, dan djangan kamoe berboeka hingga kamoe me-
lthat boelan. Bilamana kamoe tidak bisa melihatnja karena
awan, maka lengkapkanlah poeasamoe hingga 30 hari”.
Menoeroet lain Hadits lagi, jang dirawikan oleh Ibnoe
Oemar, Rasoeloellah s.a.w. telah berkata, maksoednja:
bahwasanja Rasoeloellah s.a.w. berkata: ,Bila kamoe melihat
boelan, berpoeasalah kamoe, dan bila kamoe melihat boelan,
berboekalah. Bila ada rintangan tidak bisa terlihat boelan ka-
rene awan, lengkapkanlah poeasamoe hinyga 30 hari”.
Begitoe poela Imam Sjafi’i telah mengatakan:
maksoednja: Djanganlah kamoe berpoeasa hingga kamoe me-
lihat boelan dan djanganlah kcmoe berboeka hingga kamoe

melihat boelan, Djika ada awan maka sempoernake lah poeasa-
moe hingga 36 hari".

Satoe Hadits lagi dalam Tirmizi jang telah dirawikan oleh
Ibnoe Abbas, terdapat dalam ,,Tirmizi”, maksoednja:
bahwasanja Racoeloellah s.c.w. telah berkata: , Djanganlah ka-
moe berpoeasa Ramadhan sebeloem kamoe melihat boelan, be-
pritoe pocla djanganlah Larvioe berboeka, hingga melihat boelan.
Djike nda awan maka sempoernakenlah poeasan:oe hingga 30
hart”

Saudara? jang moelia! Pendek kata, Ibnoe Oemar, Ibnoe
Abbas, Abi Hoeraerah, Hcezaefah, Aboc Bakar, Bera, Ihnoe
Azib, Aisjah, Oemar, Djabir, Ibnoe Mas’oed d.Ll. semocanja
mengatakan, bahwasanja meceka telah mendengar dori Rasoe-
loclluh s.aow. [ Likatlon boela:, bile kamoe maoe berpocasa Ra-
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mengchabarkan pada beliau, bahwa boelan soedah nampak. Se-
poera Rasodocll.th s..w. perintahkan, soepaja keesokan harinja
herpoeasa’. e

madhan dan sempoernakanlal hingga 30 hari, bilamana kamoe

tidak dapat melihatnje karena awan®. Dari Hadits? terseboet, maka kita bisa meng'etahoel bahwa
Lagi pocla dalam Naeloel Autar, djoez 3, terdapat soeatoe penctapan poeasa Ramadhan dan boekanja itoe dilakoekan de-

riwajat dari Abdoerrahman bin Zaid, maksoednja: ngan djalan ree’jat, dan tidak ada satoe tjontohpoen diantara-

bahwasanje pada socatoe waktoe dicdaken choetbah teatang nja jang mengatakan ,bahwa hal itoe haroes dilakoekan dengan

hari jang sering diragoe-ragockan orang itoe. Abdoerrachman hisab atau hitoengan.

pade waktoe itoe sedang doedvek bersama-sama dengan saha- Dalam Al-Mazmoe’, djoez 6, halaman 266, kita b'sa batja

bat® Rasoeloellah s.a.w. Ia menanjakan pada para sahabat ten- sebagai berikoet, jang maksoednja:
tang hari itoe dan mereka berkata: ,Berpoeasalah djika boe- Bahwesanja dengan djalan melihat boela.n itoe, sekali-kalz,

lan soedah nampak dan berboekalah sesoedah roe'jat. Bila ada tidaklah menoendjoekkan hasar ataw maoe menjempitkan dja-
awan, make lengkaplanlah poeasa Ramadhan itoe hingga 30 lan, akan tetapi oentoek menjempozrnakan Sja’ban semata-
hari. Kalau ada salsinja (tentang melihat boelan itoe) doea mata, serta melithat, apakah boelan iioe soedah nampak atauw
orang Islam, makue berpoeasalah kamoe, dan berboekalah'. beloem? Karena dengan mempersaksikan boelan itoe, hisab tidak

Dari apa jang terseboet ini, maka teranglah pada kita, ba- perloe sama sekali, sebagaimana Qadi Roe'jani mengatakan,
hwasanja, roe’jat itoe haroes dilakoekan oleh sekoerang-koe- bahwasanja penetapan dengan hisab itoe tidak lazim dilakoekan,
rangnja 2 orang. Akan tetapi, menoeroet kebanjakan Hadits, mi- Dalam Tahzib djoega dilatakan, bahkwa kita tidak boleh
salnja dalam Tirmizi, Aboe Daved, Nisai, Ibnoe Madjah, Ibnoe menetapkan waktoe poeasa itoz dengan djalan hisab, atau hanja
Abbas diriwajatkan, bahwa pada soeatoe waktoe seorang Irabi oentoek diri masing® sadja, akan tetapi djoega tidak boleh kita
telah datang pada Rasoeloellah s.a.w. dan berkata: ,Saja sve mengikoetnja begitoe sadja sebeloem mejakinkannje sendiri ter-
dah melihat boelan!” Rasoeloellah menanjakan padanja: ,,Be- lebih dahoeloe. Selandjoetnja kita tidak boleh berpoeasa karena
toel?” ,,Ja, saia telah melihat”, djawabnja. Kemoedian Rasoe- penetapan seseorang ahli falak (bintang) jang soeka menetap-
loellah s.a.w. periksa tentang keimanan dan keislamaunja. Ia kan terlebih dahoeloe tentang waktoe? nampaknja beelan itoe.
mendjawab: ,,Ja, saja orang Islam!” Sesoedah itoe Rasoeloellah Tidak boleh kita memmertjajainja begitoe sadja. ’
s.a.w. perintahkan kepada Bilal soepaja segera mengoemoem- Misalnja dalam Tibri dikatakan: , Tidak boleh kita toeroet
kannja, bahwa keesokan harinja boleh moclai berpoeasa. pada akli fzlak”.

Begitoe djoega dalam Moehazab, djoez 6 terdapat dari ibnoe
Dagiq: Bahwasanja hisab itoe tidak boleh digoenukan oentoek
menetapkan poeasa, melatikan kita haroes menetapkainja de-
wgan roe’jat ataw melikat Loclan. Djiko. seseorang mengatakan,
dal: melikatnja karena wican, meka kite heroes selidiki benar
Lk ja. Dia djoega tidak melihatuga. Olei karene itve ﬁ.abm
demileian tidal: boleh kite Levimanio.

Houdaraz jang moelin,
Bilamana kita dibolehkan atau diharoeskan memakai hi-

Pendek kata, setengah orang mengatakan ‘oentock mela~
kockan roe'jat itoe haroes adn 2 saksi dan setengah iagi menga-
takan tjockoep dengan 1 orang sadja. Hal ini tidak oesah di-
perseiisihkan lagi, karvena dengarn 1 orang sadja soedah sah
keterangannja dan tjockoep (tt.t.lm orangnja orang jang diper
tjaja beloe!=) i

Dalam  Aboe Daocd dan Darmi, Ibnoe Gemar berkata.
Sl socatoe wakloe oriong® loendjock menoendjoekkan bogs
Ln jange satoe kepada jang lainngac: , Lihatlah bhoelan! Lihatlah

bocian™! Kemoedian saja pergi pada Rasocloellan s.aow, dan
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sab, mengapa poela para oclama mengatakan: ,,Bila dalam se«
socatoe negerd, boelan soedah terlihat, sedangkan di-negeri®
Jang djaoch letaknja beloem terlihat, tidak boleh pendoedock
negeri® Lerscboet mengikoetnja”.

Dalam Tirmizi terdapat satoe hadits, artinja: bahwasanju
scorang telah mengatakan: | Saja telah pergi pada Mose
awyan dinegeri Sjam. Djika saja soedah sampai dinegeri itoe,
dan keperloean® soedah saja sclesaikan, maka nampailah boe-
lan disana pada malam Djoem’at, Pada achir boelan itoe saja
kembali ke Medinah. Sesampainja disana Ibnoe Abbas menanju
pada saja: ,,Bila kamoe melihat boelan?” , Pada malam Diaem-.-'
‘at”, djawab saja, ,,mereka semoea telah menjaksikannja, djoe-

ga saja. Mereka djoega berpceasa seperti saja. ,, Abbas berkata;

»Disini baroe malam Sabioe boelan itoe nampaknja, karena itoe
kami telah berpoeasa sampai 30 hari lamanja”. , Apakah tidak
tjoekoep dengan roe’jat Moeawijah dinegeri Sjnm itce?” tanja
saja. , Tidak”, djawab Abbas, , karena Rasoeloelloh s.a.w. tidak
perintahkan demikian’’,

Karena itoe poela ahli* Figh mengatakan, bahwasanja bila:
mana di-negeri? djaoeh, boelan itoe tidak nampak sedangkan
menoeroet hitoengan seharoesnja soedah terlihat, tidak boleh
kita berpoeasa atau berboeka, dan karena itoe poela hisab tidak
boleh dipakai.

Selandjoetnja hadits , fa inna goemma alikoem faqdiroe”
boekan menoendjoekkan bahwasanja kita haroes menggoena-
kan hisab, boekan sekali-kali; melainkan:

Bila pada sesceatoe hari ada awan hingga boelan tidak bisa
nampak maka haroeslah kita hisab dengzan melengkapkan harl
boelan itoe hingga 29 hari. Ini boekannja menoendjoekkan, bah-
wa kita bisa hisab 4 atau 5 boelan terlehih dahoeloe dan ke-
moedian menetapkan permoelaan dan boeka poeasa Ramadhan
itoe dalam almanak dan meloepakan roe’jat sama sekali, tidak
demikian!

Dadam Al-Mazmoe', halaman 270, terdapat lagi jang mak-
sovdnjac hegini: | Siapa jang mengatakan, bahwa kite boll
mempergocnakan kisab dalam hal pocasa boclan Ramadhon
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itoe, socdah ditolak semocanja oleh Rasoecloellah s.a.n. Tidak
hisa poecla Rasocloellah s.a.w. perintahkan soealoe pekerdjuan
jang hanja bisa diketahoct cleh 2 ataw 3 orang dinegeri-negert
besar sadja, sedanghan pada ocmoemnja orang? tidak menge-
nalnja sama sekali tentang hisab itoe. Sebab itoe Alla Ls.w.t.
tidalke memerintahkan-Nja dan menoeroet hadits® Rasoeloellah
waoe, telak menolak hal itce scmoeanja dengan terang-tera-
ngan.

Selandjoetnja dalam Oemdatoel Kari, djoez 9, terdapat
satoe riwajat, maksoednja: Bahwasanja Ibnoe Cemar telah Ler-
kata, bahwa Ramadhan itoe bisa ditetapkan dengan djalan roe’
jat, disaksikan oleh seorang jang benar dan dilengkapkan hing-
ga 80 hari. Itoelah mazhab ahli® figh di Mesir, Hidjaz, Irak
dan Magrib, seperti Malik, Sjafi'i, Auzai, Sauzi, Abu Hanifah
dil.

Pada lain tempat Imam Sjari’i berkata, bahwasanja kita
tidak boleh bertaqlid pada ahliz falak dengan hisabnja.

Dalam Oemdatoel Kari, djoez 9 terdapat poela satoe riwa-
jat, maksoednja: Bahwasanja Mazri berkata, bahwa kebanjakan
whli figh berkata tentang maksoed kalimah ,faqdiroe lahoe”,
Jaitoe sempoernakanlah poeasamoe sampai 30 hari dan tidak
boleh kita artikan, bahwasanja kite haro.s pertjaja kepade
ahli® bintang dalam hitoengannje. Allah sae.t. djoega tidak
akan memerintahkan pada manoesia barang sesoeatoe jang oleh
vemoem tidak bise dilakoekannja, misalnja tentang Lisab itoe.
Karena siari’at-Nja tertentoe boeat 1 alau 2 orang sadja, akan
totapi oentoek segala lapisan dari tinghat jang setinggi-tinggi-
wje hinggae tingkat jang serendai-rendahnje dan djoega oen-
toek si kaja dan st miskin.

Dalam kitab Zadoel Ma’ad, halaman 223, terdapat poela
sebagai berikvet, maksoednja: Bahwesanje kita tidak bolel
berpoease Remadhan, melainkan dengan roc'jat ataw dengan
noorang sceksi jang benar jang telah melihat- boclan itoe. Djika
tiluke ada roe'jat alaw saksi jang benor, maka kita haroes leng-
hapkan pocasa iamadhan itoe hingye 30 hari. Tidak pernak
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pocla. Rasoelocllah s.a.we. perintahkan oentock berbocka bilo. ada
awan, melainkan diharoeskanr. kita melengkapkannje hingge 30
hart, i

[toclah saudara* maksoed darvi lafaz feqdiroe”, artinja
tidak berlawanan dengan soennat atau hadits® Rasoeloellah s.a.w.
jaitoe ,,menjempoernakan” poeasa hingga 30 hari, bila ada awan
hinga boelan tidak terlihat (Lihat Boechari).

Begitoe djoega Malik, Sjafi’i, Abi Hanifah dan para oelama
telah menerangkan, bahwa artinja lafaz ,faqdiroe” itoe ialah
,menjempoernakan poeasa Ramadhan hingga 30 hari.

Dalam Ahkamoel Ahlam, halaman 186, djoega tertoelis bah-
wa arti ,,fagdiroe” itoe adalah menjempoernakan, boekan hisab.

Itoelah saudara®, keterangan® jang saja ambil dari beberapa
boekoe. Ringkasnja, semoeanja menoendjoekkan, bahwa kita
tetapkan poeasa Ramadhan itoe mesti dengan djalan melihat
boelan, bilamana kita tidak melihatnja kita haroes ambil saksi,
dan djika tidak ada saksi maka meSti kita sempoernakannja
hingga 30 hari.

Sekali-kali tidak boleh kita menetapkanma beberapa hari
atau beberapa boelan ter!eblh dahoeloe dan pertjaja pada ahli?
faiak s'zdja Bagaxmanakah djika mereka itoe salah dan datang
ka.rafvoe -ragoean pada kita sendir’ tentoe kita akan mendapat
hoekoeman, karena melanggar periuatah Allah s.w.t. dan Rasoe-
locllah s.a.w., sebagaimana Allah s.w.t. telah firmankan: ,Fa
man sjahida min koemoe sjahrs”, dan selandjoetnja Ibnoe Dja-
rir meriwajatkan dalam Tibri, djoez 2: ,.fa inan dachala alaihi
sjahree Ramadhan” jang maksoednja: Tidak boieh kita ber-
poeasa Ramadhan, sebeloem masoek dalam boelan itoe. Dan
jang demikian adaiah terlarang seperti Rasceloellah s.a.w. telah
katakan: ,.Man sarwma jouma ollazi sjakka fiki fa qad "asa abal
Qusim”, maksoednia: ,Diika seseorang berpoeasa dalam hari
jang diragoe-ragoekan, maka ia ingkarlah terhadap Rasoeloel-
lah s.a.w.” (Lihat ,,Tirmizi”).

Dalam Faloel Bari, djoez 4, telah tertoelis sebagai berikoet,

maksocdnjn dengan singkat: Bolwasanjo Rasocloellah <.

telal tetaplan hockoem roc'jol venlock pocase Remadhan ilogy

sepaja ocmmatnja tidak akan menderita kesoekaren dengan
“thnoe hisab dari ahli: falak itoe. Ilmoe hisab itoe boekamlah
nocatoe hockoem jang harocs ditoeroet. Ini bikinan jang dila-
koelkan orang?® dibelakang.

Olel karcéna itoe pocla Rasoeloellah s.a.aw. katakan dalam
Haditsnja: ,.Sempoernakanlah poecasamoe hingga 320 hari”,
tidak sekali-kali belicw katakar ,pergilch atau tanj:zkanlah
pada ahli hisadb atauw falak”. Hikmatnja dari pada hoekoem roe'-
jat itoe tidak lain, agar soepajo ada persamaan hitoengan bagi
orang® moekullif pada waktoe ada awan. Dengan hoekoem ini
nistjaja semoea perselisihan dan perasaan was-was dalam hati
akan hilanglah. Betoel ada satoe partai Rafdi jang berpendirian
bahwa mereka itoe telah dibenarkan djoeca oleh setzngah ahli
[igh, akan teiapi pendirian mereka itoe telah ditolak oleh idjma
salaf dan cemmat Islam pada oemoemnja, jang mengatakan,
bahwa ,mnoedjoem” itoe tidak ada kepastian hanja ,sangka*”
ataw taksiran” belaka jang mona terlarang oleh Islam.

Dalam kitab Oemdatoel Kari, Sjarah Boechari, ada ter-
loelis tentang tafsir dari hadits ,,ana oemmatoe oemijah la nak-
taboe wa lanah saboe sjahra”, sebagai berikoet:

h[a!giog_q_rg_g denga:n rmgkas Bahuasmiia. kita haroes
menggoenakan hoeknem roe'jat dalam berpoeasa Ramadhan,
soepaja tidak akan ti.aboel kesoesahan dan kesoelitan. Lagi poe-
la maksoed sabda Rasoeloellah s.a.w. itoe boekannja ,hisab”,
karena kalaw maksoedrja hisab, tentoe beliau berkata , fas'aloe
uhlal hisabi”, ja'ni kamoe boleh tanja kepada ahli falak. Hal ini
mennendjoekiian moela pada kita, bahwasanja ,roe’jat”’ itoelah
sebaget patokan dalam sjeri’at Islam jang kita mesti pegarg
selama-lamanja, dan tjoekoeplah poelu keterangan® terseboet
tiatus ocnioek membatalkan pendirian partai Rafdi dengan hi-
wbnja itoe, jang telah ditoluk pecla oleh idjma solinin, dianta-
tanja lbnoe Barbade jeng telah meny Jar.a!mn buhwa pendirian
merek: iloe bathil.

Suudaia® jane moelia! 'Irer:-.ngl:.‘.h sekarang pada saudara®,
Iuhiwa peadirian oentock mengeroenakan ,,hisab"' dalam her-
pocasn Ramadhan itoe datengnja dari partai Rn._fxdi semata-
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mata, jang telah ditolak dengan terang-terangan oleh ahli soens
nah wa'ldjama’at dan berlawanan poela dengan hadits Rasoes
loellah s.a.w.

Mengapalah sekarang kita maoe belakangkan soennat '
soeloellah s.a.w., jang terang-terang mengatakan’,li roe'jatih
dar maksoednja ,li tanqihi”, sesoeai dengan sabda Allah s.w,
dalam Al-Queriinoel Karim: ,Wa agimis solata li doelooki
sjamsi”, jang artinja ,,waqta doeloeqiha”, boekannja oentoek
ta'lil sebagaimana Rafdi telah katakan.

Saudara® jang moelia, karena itoe kita haroes hati® be
dalam mengeloearkan sesoeatoe masilah, dan mereka jang telal
ambil hitoengan atau hisab sadja dalam menentoekan poe
Ramadhan itoe salah belaka.

Menoeroet riwajat Hazrat ’Aisjah, Nabi Moehamm
s.a.w. senantiasa memoeliakan benar? boelan Sja’ban itoe. Ap
salahnja bilamana kita djoega disini mernoeliakan benar?,
salnja seboelan atau 2 boelan sebeloemnja soedah bersiap po
oentoek mengoeroes hal® jang mengenai boelan Sja’han ito
bersedia-sedia poela tentang tindakan?® bilamana ada awan
soepaja kita djangan mengambil soeatoe tindakanm jang tidal
sesoeai dengan apa jang soedah ditetapkan oleh Rasoeloel
s.a.w. Djangan kita sampai mengoerangi atau menambah Sju
ri'at Islam. Kita haroes djaga poela boelan Ramadhan it.e se
bagaimana Rasoeloelah s.a.w. dan para sahabat telah mendjagi.
nja pada waktoe dahoeloe, sebagaimana saja terlebih dahoelog
soedah terangkan pada saudara®, agar soepaja poeasa kita ilos
tidak akan sia* belaka.

Dalam bzelan Ramadhan itoe beloel* nampak persatoesn
dari Oemmat Islam dengan makan petang (beiboeka) dan m
lam (sahoer) pada ,satoe waktoe”.

Nampak benar? pada kita, hahwasanja Islam itoe menos
djoe kearah persaloean, mengapakah kita haroes memperba
njak poela perselisihan-perselisihan tentang hal* jang dhohis
dan ketjil?, padahal maksoednjs hanja satoe, jaitoe persatosii
didam Djama’at Allah sow.l. dan mengabdi pada-Nja!

ZAKAT.
Saudara? jang moclia!

Sebagaimana toean® Ketahoei bahwa ,Islam”, artinja ,,Se-
lamat didoenia dan diachirat”, Bagaimana kita bisa mendapat
keselamatan itoe, tidak lain melainkan dengan djalan mening-
galikan segala sesoeatoe jang kita tjintai karena Ailah. Sekarang
marilah kita periksa tentang maksoed ,sesoeatoe jang kita
lyintai” itoe. Tiap® manoesia jang berakal tidak dapat tidak
akan tjinta kepada waktoe. Tidak ada seorangpoen jang maoe
menghilangkan waktoe dengan pertjoema, melainkan senan-
tiasa ia ingin akan mempergoenakan waktoe itoe soepaja men-
dapat hasil, hingga karena memakai waktoe itoelah matjam?
pengetahoean baroe didapat, matjam?® ragam dalam doenia tim-
boel poela. Ada jang mendapat pengetahoean® arlodji, ada jang
mendapat pengetahoean tentang ilmoe bintang dan lain®
sebagainja, hingga orang jang berakal, membagi-bagikan wak-
loenja, dari satoe tempoh kesatoe tempoh, ia rentjanakan apa®
Jang ia mesti lferdjakan. Orang jang berakal bersembojan:
«Waktoe ialah harta”. Seperti ini djoega keadaan orang jang
mentjintai badan (toeboehnja). Kalau ia sedikit sadja merasa
sukit, laloe ia pergi kepada tabib atau ora’ g jang bisa mengo-
bati, bahkan bila ia telah terlaloc bingoeng memikirkan bagai-
mana tjara hendak menjemboehkan penjakitnja itoe, ia pergi
poela minta® berkat kepada keramat® ini-itoe, semata-mata
ventoek menjemboehkan penjakitnja, jnag menoendjoekkan
buhwa ia sangal tjinta kcpada toeboehiuja itoe.

Begitoe poela keadaan manoesia jang mentjintai harta.
Tidak satoe tempohpoern akan diboeangnja dengan pertjoema
melainkan oentoek mentjari oeang. Ia tjinta kepada oeang.
Oeang tidak akan di-hoeang?nja dengan vertjoema. Seperti ini
lloegra orang jang mentjintai negeri, atau keloexrganja. Kalau
I sedang dalam perdjalanan sebagai ovang moesafir bila ia
herlemoe dengan oranyg seneecerinja maka ia sangat berbesar
hiti dan dengan senang hati maoe menemoei orang sencgerinja
oe, [ni menoendjockkan bahiwa ia tjinta kepada negeri, tanah
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“toempah darahinja, hingga orang jang berdjalan sebagai moes
safiv sematjam itoe seringkali mengeloearkan perkataan hoes
djan mas dinegeri orang, hoedjan batoe dinegeri sendiri. Lebih
baik merasai hoadjan batoe, asal tinggal dikampoeng halaman.

Inilah misal® dari pada ketjintaan® iloe.

Sekarang kalau orang telah meninggalkan segala sesoeatoe
jang ditjintainja karena Allah, dan menoeroet segala sesoeato®
jang diperintahkan oleh Allah s.w.t., waktoe itoelah ia akan
mendapat selamat. : y

.Misalnja ada waktoe jang sangat berharga bagi seseorang,
tetapi bila ia mendengar seroean memanggil kepada Allah
Jhaija alassalat”, maka seketika itoe djoega ia meninggalkan
segala pekerdjaannja, dan waktoenja jang berharga itoe ia goe-
nakan oentoek memenoehi panggilan Allah s.w.t. Seperti ini
djoega ketjintaan orang terhadap kepada toeboehnja, sebagal
mana saja telah terangkan diatas. Tidak ada satoe oesahapoen
jang orang akan tinggalkan atau akan sia-siakan oentoek me
ngobati kalau badan (toeboehnja) sakit. Demikian berharganja
toeboehnja itoe bagi diri seseorang. Ia takoet lapar kalau® toe.
boehnja mendjadi sakit. Ia takoet haoes, kaiau? toeboehnja men
djadi sakit. Tetapi semoea ketjintaan ini, ia tinggalkan karena
Allah. Ia meninggalkan kar-va Allah. Ia meninggaikan ma
dan meninggalkan minoem karena Allah. Itoelah jang dinamas
kan meninggalkan segala sesoeatoe jang ditjinta oentoek Allah
s.w.t.

Seperti ini djoega orang tjinta kepada hartanja. Tetapi bil
perintah datang dari Allah s.w.t. boeanglah harta barang sebae
wian oentoek fakir dan miskin, maka orang jang meclebihkay
tjintanja kepada Allah s.w.t. dengan segera mengerdjakanain
Ia tidak akan menoleh kekiri atau kekanan lagi, akar menjisile
kan hartanja schagian oentoek fakir-dan miskin.

Begitoe djoega orang jang mentjintai kampoeng dan hala:
mannja, tetapi bila perintah telah datang dari Allah s.w.L. oen
tock menjoeroch pergi nwk Hodj dengan meninggalkan kams
poengr, halaman dan membocang Larta, mutka dengan senang
hati dan gembira in melakockann ja, semada-mata karena Ally \
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Kalau sescorang telah menempatkan imannja diatas da-
aar® sematjam ini, maka tidak dapat tidak, sehagaimana Allah
.t sendiri telah djandjikan, bahwa in mendapat selamat di
doenia dan achirat.

Inilah tiang Ism}u.

Kaiau sesoeatoe bangsa hendak madjoe, terlebih dahoeloe
kita mesti lihat tanda-tundanja, ja'ni pertama pergaoelannja
serta persatoeannja dengan teratoer, ita’at, dan kedoea bangsa
{toe mempoenjai harta, y

Kedoea-doea keadaan ini ada ditjontohkan oleh agama
Islam dengan sembahjang dan ,zakat”.

Tentang sembahjang telah saja bentangkan pandjang lebar.

Sekarang saja akan terangkan tentang zakat.

Zakat artinja menoeroet loghat ,,menambah dan member-
sihkan harta”. Zakat adalah hakikatnja ,,derma” jang ditentoe-
kan oentoek kemadjoean bangsa.

Oleh sebab itoe didalam agama, senantiasa diperintahkan
goepaja orang berzakat. Tetapi peratoerannja ada bermatjam-
matjam, misalnja orang Jahoedi berkata bahwa ia akan mem-
beri zakat hanja oentoek pamili Haroen atau oentoek Kahin
(Lihat kitab Imamat fasal 7 ajat 11).

Dalam - zama Hindoe diterangkan perintah oentoek ber-
sakat hanja oentoek Brahma. Tetapi kalau kita perhatikan ke-
wdaan perintah? ini, maka njata kepada kita, bahwa dengan
djalan demikian, harta benda moengkin akan terkoempoel se-

‘moeanja kepada sesoeatoe keloearganja sadja, sedang keloearga

lninnja tidak mendapat apa-apa. Dan dengan itoepoen Kkita
dupai berkata bahwa keloearga® jang dapat zakat jung terten-
los sematjam itoe tentoe alun malas, sebab ia tahoe bahwa
harta akan didapatnja denganr tidak oesah bersoesah pajah lebih
duhoeloe,

Ada agama lainnja jang menjoeroeh berzakat dengan tjara
Jung sangat soesah oentock ditoeroct.

Misalpja, Keristen berkata, bahwa hila seseorang hendak
sempoerna, maka  hendaklah disershkannja harta bendanja
semocanja kepada scorang lain (Lihat kitab Matioes fasal 19

141




ajat 16-20 dan fasal 6 ajat 20). Tetapi agama Islam berkata,
bahwa dalam harta docnia ini semoca orang mempoenjai hak.
Misalnja, si A mempoenjai harta, adalah maksoednja hah-
wa si A mempoenjai hak atas hartanja itoe lebih banjak dari
orang lain karena ia mendapat harta itce dengan ocsahanja.
Allah s.w.t, berkata didalam Qoeriin Madjid: , Wafi amwa lihim
haqqoen lisaili walmahroem”, bahwa ,,didalam harta merei:n-t
itoe ada hak poela ocentoek orang meminta dan jang tidak me-
minta’. .
Dalam lain ajat Allah s.w.t. berkata ,,Fakti zal qoerba hag-
qc.:hoe wal masakine wabnasabili zalika chairoen lillazina joe-
rwoena wadjhallahi waoeia tha hoemoel moeflihoen”, bahwa
wberilah kepada pamili haknja dan moesafir haknja. Ini lebih
baik oentoek engkau kalau mentjari keridhoan Allah”.
Rasoeloellah s.a.w. djoega berkata didaiam Al-Hadits:
,',hmu.lfah.a iftarada Allathi moessadka toe' choezoe min agniju
thim watoeraddoe ala foeqarairim” (Allah s.w.t. telah memfar-
doekan mengambil sadqah? (zakat) dari orang? kaja oento-ﬁk':
dibagi-bagikan kepada fagir? miskin). : '
.Dari lafaz ,,foeqara” kita mengetahoei, Rasoeloellah s.a.w,
menjatakar bahwa didalam harta orang kaja ada hak on'nnﬁl"
miskin.
. Hak orang miskin jang ditentoekan sematjam itoe, nama.
nja zakat.’
Kalav seorang kaja mempoenjai wang R. 100,— maka in [

mesti memberi zalat R. 2.50 oentoek orang miskin, dan lain®

jang ditentockan oleh Allah s.w.t. |

Hak erang miskin jang tidak ditentockan melzinkan hanja
dengan sesoeka-soeka hati orang jang mempoenjai harta suadja
itoelah namanja sedekah. Sekarang kalau orang kaja akan me:
ngeloearkan dari hartanja itoe hak orang lain, maka hartanja
itoe akan mendjadi bersih betocl-betoel. Olch sebab itoe maka
Allah s.w.t herkata dididam Al-Qoeriin ,,Choes min anmucaliliin
sadkatan toctakhivochoew  waloezalkilim bika”, bahwasan ju

..:lmlnllnl_l harbac dari mercka itoe oentock membersihkan harta
nja sandiri”, |

i

Lagi poela kita melihat bahwa didalam fitrat manoesia,
uda tersemboenji kemaoean ,hendak-madjoe”. Hendak madjoe
didalam bermatjam-matjam hal, hendak madjoe lebih dari
orang lain, Agama Islam djoega menjoeroeh soepaja manoesia
mentjari kemadjoean. Didalam perlombaan? hendak madjoe
Itoe, kita melikat ada jang madjoe lebih tjepat, ada jang ma-
djoenja lambat ada poela jang terdjatoeh dan terdjerembab
tidak bisa bangoen kembali. Bermatjam-matjam keadaan ma-
noesia didalam perdjalanannja berlomba-lomba hendak men- -
dupat kemadjeean itoe.

Oleh sebab itoe maka Allah s.w.t. menjoeroeh soepaja orang
jung telah mendapat kemadjoean pesat dalam perlombaan hi-
doep itoe, tidak becleh mendiamkan sadja orang? jang keting-
galan atau jang telah djatoeh itoe, melainkan hendaklah ia
mengoeloerkan tangannja memberikan pertolongan soepaja
orang jang telah djatoeh dan lemzh itoe, mendapat kekoeatan
kembali, laloe berdiri lagi dan teroes berdjalan mentjari ke-
madjoean baroe poela. Agama Islam menjoeroeh orang kaja
menolong orang miskin, adalah hakikatnja soepaja orang mis-
kin itoe bisa berdiri kembali beroesaha lagi oentoek mentjari
kemadjoean. Pertolongan jang mesti diberikan oleh orang kaja
kepada si miskin, jaitoe boekanlah pertolongar jang hanja ter-
gantoeng kepada kemaoeannja sendiri sadja, melainkan per-
tolongan jang tetap, namanja zakat.

Lagi kita melihat keadaan didalam pergaoelan hidoep. Oen-
‘loek kemenangan perloe ada persatoean, toiong-menolong an-
{ora satoe nrang dan orang lainnja. Allah s.w.t. memerintahkan
soopaja orang kaja memkberi zakat kepada orang miskin, ialah
goepaja antara si kaja dan si miskin itoe terdapat pekerdjaan-
Lorsama, pergaoelan jang teratoer, tolong menolong! Orang
knja bila mendapat kesoesahan maka orang miskinlah jang
toroetama menjediakzn tenaganja oentoek menolong. Dengan
ringkas zakat adalah satoe rahmat oentoek kemadjoean,

Baiklah kita perhatikan keadaan pergaoelan hidoep.

Banjak sckali timboel keperloean-keperlecan l!id:llu.m se-
goentoe bangsa, jang mesti dipikoel oleh orang banjak, karena

i
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tidak bisa dipikoel oleh sescorang sadja. Misalnja kalau scorang
saudagar djatoch dalam perniagaannja, tidak moengkin bisa
~ditolong olch s¢seorang sadja, melainkan perloe tenaga beras
mai-ramai.

Inilah salah satoe dari pada maksoed? berzakat jang di-
tetapkan olch Allah c.w.t. jaitoe kalau ada kesoesahan oentoek
bangsa, denggan segera bisa dipikoel beramai-ramai.

Banjak poela diantara manoesia, jang mempoenjai sifat
maloe. Sekalipoen ia telah menderita kesoesahan, koerang ma-
kan dan minoem, tetapi ia tidak djoega maoe meminta kepada
orang lain, biarlah ia mati. Oenteek orang sematjam ini Allah
s.w.t. menetapken poela haknja didalam zakat, artinja sekalis
poen ia tidak meminta, tetapi ternjata ada dalam kemiskinan,
ia mesti mendapat sebagian dari pada zakat itoe. Djadi dari
sini kita mengetahoei bagaimana besarnja keperloean zakat
jang ditetapkan oleh agama Islam itoe.

Oleh karena itoelah poela maka hoekoem zakat itoe sangal
keras didalam agama Islam.

Dahoeloe waktoe Rasoeloellah s.a.w. baroe sadja wafat,
maka sebagian dari oemmat Islam berpendapatan bahwa i
tidak perloe lagi memberikan zakatnja, karena pikirnja zakats
nja itoe tadinja hanja dioeroes can dibagi-bagikan oleh Rasos
loellah s.a.w sendiri, dan karena Rasoeloellah s.a.w. telah wa«
fat maka zakat itoe hendaknja berhenti poela. Waktoe ito¢
djoega Hazrat Chalifah Abocbakar berdiri sambil berkata:
LSaje akan memerangi mereke, jang tidok maoe memberikan
zakat”.

Begito: keras oendang? zakat itoe didalam agama Islam,

Dari Hadits® jang sah kita mengetahoei bahwa siapa® jang
tidak memberi zakat, dihari kiamat akau mendapat hockocman
dari Allah s.w.t.

1h4

AKIBAT? TIDAK MENOENAIKAN ZAKAT,
Saudara? jang moelia,

Djikalau orang tidak membajar zakat maka didalam harta
benda jang ada padanja itoe, tidak akan ada berkatnja, disisi
Allah s.w.t. Bahkan hartanja itoe akan mendjadi azal, bagi
dirinja sendiri didalam doenia ini djoega, sampai diachirat
kelak.

Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerén: , Innallaha la joc-
hibboe man kana moechtalan fachoera, allazi jakkoeloena waja’-
moeroenannasa bil boechli wajaktoemoena maata hoemoellahoe
min fadlihi waa'tadna lilkafirina azaban elima”, bahwa ,Allah
n.w.t. tidak soeka kepada orang jang takabbocr dan orang jang
menjombongkan diri, orang jang bachil, dan orang jang me-
njoeroeh kepada orang soepaja mendjadi bachil, dan menjem-
boenjikan apa-apa jang telah diberikan oleh Allak s.w.t. ke-
padanja, Allah s.w.t. sediakan oentoek orang jang kafir azab
jang pedas” Allah s.w.t. berkata lebih djaoeh didalam soerat
Ali-Imran, jang maksoednja: , Djanganlah orang? jang bachil
itoe menjangka baik, bahwa mereka berboeat bachil atas apa?
jang Allah sac.t. telah beril:an kepada mereka itoe dengan ka-
voenia-Nja. Tidak, tetapi kesoesahan dan azab jang ab n me-
veka dapat, karena lehernja akan divantai dihari kiamat kelak”.

Pada lain tempat Allah s.w.t. berkata poela jang maksoed-
nja demikian: ,,Orang jang mengoempoelkan haria mas dan
perak tetapi mereka tidak belandjakan didjalar Allak, maka
Labarkanlah kabar doeka kepoda mereka itoe tentang azab jang
merveka akan dapat, karena diwaktoe hart kiamat mas dan pe-
valnja itoe akan dibakar hingga merah mendjadi api, kemoe-
dian ditemnellan didjidat, dibclakeny dan disisinja. Ketika
Wtoe Allah saw.t. cken derkata: | Inilah apa2 jang telah kamoc
hoempoelkan ventock dirimoe sendiri itoe"!

Didalam hadits Miskat, Rasocloellah s.a.w. berkata pocla
lentang zakat begini: ,Apalile harta junyg socdah masock hi-
toengannja dan neesti dilelocarkan zakalnju, akan Letapi zukal
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iloe lidale dikelocarkan, maka harta itoe akan meroesallkan
semova havla jong lain kepoenjoan orang itoe”.

Disini ternjata berapa penting kewadjibannja sescorang
jang mempoeniai harta, oentock mengelocarkan zakat.

Sescorang jang tidak mengeloearkan zakat, berarti bahwa
ia meroesakkan bangsanja sendiri. ia meroesakkan pergaoelan
hidoep, sebab kalau seseorang tidak membajar zakatnja, maka
bagaimana poela pekerdjaan jang penting? dapat dilakoekan
oleh Chalifah? Bagaimanalah tjaranja oentoek mengongkosi
keperloean? tabligh, keperloecan memadjoekan agama Islam?
Semoeanja itoe berasal dari pada zakat, Jang dikoempoelkan
oleh Chalifah dalain kas baitoelmal.

Soenggoeh, barang siapa jang tidak membajar zakat, itoe

berarti bahwa ia mengikoet kehendak setan, karena setan ber-
kata bahwa siepa? jang bersedekah atau berzakat, hartanja
akan mendjadi koerang dan ia akan mendjadi miskin. Tetapi
sebaliknja Allas s.w.t. berkata didalam Al-Qoerén, bahwa siapa®
jang menoenaikan zakatnja, hartanja akan bertambah.

Demikian poela keadaannja soeatoe negeri. Negeri itoe tie

dak akan mendapat kemadjoean kalau ra’jatnja tidak membajar
padjak. Begitoelah poela oentcek agama; agama tidak akan
bisa mendapat kemadjoean, calau orng tidak menoenaikan za-
katnja. ,

SIAPA JANG BERHAK MENERIMA ZAKAT.
Saudara? jane moelia, ‘

Didaiam docnia tidak ada seorangpoen jang tidak maoe
mendjadi kaja atau tidak soeka melihat ketoervenannja men-

djadi kaja dan berharta didalam penghidoepan. Tiap® orang

menghendaki soepaja ketoeroenannja hidoep didalam senang,
banjak harta benda, banjak oeang, mempoenjai penghidoepan
Desar, Tetapi lain sekali keadivin Nabi Mochammad Rasocloel-
lh sanw. Belinu berkata, bahwa oentoek diri beliau dan oens

tock ketoeroenannja sedekah dan zakat itoe haram. Ocnloukl

belian dan ketoeroenannja, beliau nmngharamk:m, menerima
zikat dan sedekah!

Rasocloellah s.a.w. menghendaki soepaja ketoeroenan be-
liau hidoep dengan tidak menoempang, dengan tidak meminta-
minta harta orang lain, tidak mengharap-rarap_pertolongan
dan belas kasihan orang lain, melainkan hidoep dengan ber-
tenaga, dengan oesaha dan daja oepaja sendiri.

Andai kata, bila tidak ada oendang? jang ditetapkan oleh
Rasoeloellah s.a.w. ini, soedah tentoe ketoeroenan beliau, Sajid?
jang sah, akan mendapat harta benda tidak ada bandingan dan
hitoengannja, karena tiap? oemmat Islam soedah tentoe dengan
vidho akan memberikan sedekah dan zakatnja kepada mereka
itoe. Tetap: larangan Rasoeloellah s.a.w. itoe telah berlakoe,
boekan sadja oentoek masa selama Rasoeloellah s.a.w. hidoep,
tetapi djoega oentoek masa jang akan datang, selama-lamanja
ketoeroenan beliau tidak boleh menerima zakat dan sedekah.
Oleh sebab itoe, maka ketoeroenan beliau selamanja hidoep
merdeka didalam segala hal, tidak tergantoeng kepada belas
kasihan orang lain.

Dizaman Rasoeloellah s.a.w. pernah ada kedjadian begini:
Pada soeatoe hari tjoetjoe Rasoeloellah s.a.w. jang bernama
Hoesein, ja .g ketika itoe baroe beroemoer kira? 5 a 6 tahoen
sedang ber-main? dircemah Rasoeloellah s.a.w. Kebetoelan di-
roemah itoe ada setoempoek koerma, sedekah dari orang? Islam
sentoek orang l2in. Koerma itoe sedang dibagikan cleh Rasoe-
Joellah s.a.w. kepada orang® jang berhak menerimanja. Tiba®
lHoesein menzambil seboeah, laloe dimasoekkannja kemoeloet.
Waktoe itoe djoega Rasoeloellah s.a.w. melarang kepada Hoe-
woin memakan koerma itoe, dan koerma jang telah didalam
mocloct Hoesein itnepoen dikeloearkanlah olek Rasocloellah s.a.
w. sambil herkata: | Haram sedekah itoe ocntock saja dan ke-
luerocaan saja’”. : - i

Ada poela satoe tjerita jang diterangkan oleh Anas ibni
Mulik hegini:

Pada sovatoe ketika Rasocloellah s.aaw. chang bordjalan,
Lo belinu menemockan koernm. Rasoeloellah sauw, berkata:
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Saja maoe makan koerma ini, tetapt saja takoct ia berasal
dari pada sedekal'.

Allah =.w.t. berkata poela didalam Al-Qoeriin Mzidjiti -
rat ‘.A'ttau}mt: LInnamassadaqatoe lil foeqarai wal masakin
amiline alaiha moeallafati koelocbochoem wuafir riqabi

bahwa ,,sedekah itoe ialah oentoek orang fakir, orang miskin
orang jang mengoeroes sedekah itoe, orang jang'baroe mas
Islam dari bangsa lain, oentoek melepaskan boedak?, oentoek
orang jang mendapat denda, orang jang berdjihad didjalan Al
lah, dan orang moesafir, Inilah orang? jang berhak menerima
zakat, jang difardoekan oleh Allah s.w.t. Lain dari orang? inf‘
ma.ka siapa sadja jang menerima zakat, namanja ,,memakan
api” Sf_-perti Allah s.w.t. berkata: ,Innama ja’koeloena ft'boai
toenihim nara'.

Disini saja hendak tambahkan poela sedikit keterangan
tentang 8 matjam orang jang dimaksoedkan oleh hadits im
. 1. Orang fokir, ialah orang jang anggautanja koera
misalnja tidak poenja kaki atau tangan atau bila'ia hend"'

makan perloe orang lain mesti menolong, d.l.1.

2. Orang miskin, ialah orang jang bisa beroesaha, tetap'

tida.. ada alat perkakas oentoek beroesalia. Misalnja seorang
toekang djahit, atau toekang besi, tetapi karena tidak ada pers
%{::kasuja ia tidak bisa mengerdjakan pekerdjaan itoe, hinzﬁ"
ia tidak mempoenjai harta apa-apa. Pandeknja orang jang tic
dak mempoenjai harta sedikitpoen. '

al

- 3. Amil, ialah orang jang mengatoer sedekah. Misalnju
ia memoengoet sedekah atau mengoempoelkannia., '

4, Moealiafatoe kocloeb, ialait orang, jang baroe masoek
agama Islam. Bila sescorang baroé masoek: Islam, jang tadinga
ln.wknn dari Meeslim, kalau waktoe itoe keloearganja marah,
hingea in banjak mendapat kesoesahan, maka mesti ia mon-
dapat pertolongan dari orang? Isiam, soepaja iz merasa htlhwﬁ
orane® Ishom telah mendjadi saudara baginja, i

5. Wafirrikab, inlah ventock memerdekakan boedak, atiuu

sentock menolong orang jang banjak hoetang, hingga lchernja
ternsa telah terdjirat.

6. Garimin, jaitoe orang jang mendapat denda, misalnja
ada scorang jang didjadikan djaminan (borg) berhoetang olch
grang lain. Kemoedian orang itoe mati hingga orang jang
djadi djaminan ini mesti membajarnja. Karena itoe perloe ia
mendapat pertolongan dari zakat.

7. Fisabilillah, jaitoe orang jang mengerdjakan peker-
djaan Allah, seperti ibertabligh sebagai oetoesan® agama jang
dikirim kemana-mana tempat oentoek memadjoekan agama.

8. TWabnissabil, jaitoe orang moesafir, artinja orang jang
sedang merantau dinegeri orang lain, tidak bisa poelang karena
tidak ada oeang. Orang sematjam inipoen perloe mendapat per-
tolongan dari zakat.

TIJARA MEMBAGI ZAKAT.

Haudara? jang moelia,

Menoeroet Al-Qoerdn, Hadits dan amal sahabat? Rasoe-
loellah s.a.w., njata, bahwa semoea zakat jany’ diterima oleh
pengoempoelan (Amil) mesti dikoempoelkan daiam satoe tem:-
pat.Dizaman Rasoeloellah s.a.w., harta zakat itoe dikoempoe!-
kun pada Rasoeloellah s.a.w.. L

Rasoeloellah s.a.w. sendiri mengirim Amil-amil jang me-
npoempoelkan zakat, dan kemoedian kalau harta itoe telah ter-
koempoel, beliau sendirilah poela jang membagi-bagikannja
kepada orang? jang berhak. Begitoe noela kalau Amil? itoe’
/sedah kembali dari perdjalanan mengoempoelkeun harta zakat
{toe, Rasoeloellzh s.a.v sendiri memeriksanja dengan teliti
pogala matjam harta benda jang dizakatkan orang banjak itoc.

Pemeriksaan itoe begitoe teliti, -hingga Amil? itoe betoel®
{idak akan bisa mengelirockan, andai kata mercka hendak
borboeat demikian.

Satoe persatoe ditanja dan diperiksa.




. [
jegitoclah  dizaman Rasocloellah s.a.w. pernah  terdjad

ada seorang Amil jang baroe poclang dari pcrdj"tl'lmn ",
ugn{:.mpnclkzm zakat itoe, menghadap Rasoeloellah sla.\'v‘q
f'n(.:mcrahkan harta zakat, berkata begini: ,,Ja R-tsoclo::
inilah harta benda pemberian orang a'bn.gai”z.:lk:{t‘ teta
ada soeatoe barang lain, jang orang berikan kepada 'sa.ja I:l,l
-!.)e.ekan zak;lt, dan saja kira saja berhak menerim m.be
ini sebagai sedekah”. R
) Maka Rasoeloellah s.a.w, berkata kepadanja: ,,Orang mem
-berl%(an barang ini kepada engkau, karena engk;.; pergi i
danja. Engkau pergi kepadanja bockan oentoek lain, melainka
t_)efcoe!c mengoempoelkan zakat. Karena itoe lﬁaka’pembo i
ini mest.i dipandang sebagai zakat djoega. Oleh sebab itn
kemoe tidak boleh mengambil harta ini melainkan mesti dis
koempoelkan dalam koempoelan harta zakat ini”.
. Demikianlah telitinja Rasoeloellah s.a.w. dalam hal 0
i1;11_(3.511:9.n h.arta. zakat itoe. Begitoe djoega dalam hal memp;
t;?:i,anma’ Rasoeloellah s.a:w. selaloe melakoekannja deng
Sesoedah Rasoeloellah s.a.w. wafat, maka telah diang "I
Hazrat Aboebakar Siddik mendjadi Chalifah. Ditangan 'be'
oeroesan zakat itoe diceroes sebagaimana k. vdaan di o
Raf;oeloellah s.a.w., jaitoe semoea zakat dikoe:;’lpoelkanmm.
beliau dan beliau sendiri poela jang membagikannja ke”'
orang? jang berhak. i
Setelah Chalifah Aboebakar wafat maka Hazrat O \
!;cl.ah diangkat mendjadi Chalifah, dan begitoeiah soal ::: "::'
ini snlm.'na pemerintahan heliau, dioeroes dan diko;m oelk \'"
n’l-eh beliau sendiri poelna, tidak berbeda sebagaimana lf:zud
n1zan{;nn.tﬁals?eloellah s.a.w. dan Chalifah pertama -
egitoelah oeroesan ini sel: ja di Chali '
i o et (::.:1 ini sclamanja dioerves oleh Chalifah.
Dalam Djama’at Ahmadiyyah djoegza berlakoe begfni' Soe
wrala Z;l]'\‘.ilt dikoempoelkan ditaigran Hazrat Ch:ilif;.tocl M;ml'
kemoedian ks zakal ini telah terkoempoel baroelih l)c“lt
socroeh bagi-bagikan kepada orang? jung berhalk, i )
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antara kaja dan miskin. Tiap® harta R
locarkan zakatnja R 2,50, Kalau semoea orang
skatnja, soedah tentoe tidak
dikoempoelkan setiap tahoen.

kian,
jang melarat dan soesah,

Inilah keadaan doemg lslam, dalam hal tolong-menolongg
100, orang mesti ke-
mengelocarkan
akan sedikit djoemlah jang akan
Dan dengan djalan jang demi-
maka dalam doenia Islam tidak akan kedapatan orang

SEDEKAH

Sebagaimana keadaan didalam sembahjang ada sembah-
jang fardoe, sembahjang svennat dan nafal, maka demikianlah
perbandingannja hal zakat, jang disampingrja ada sedekah.
Zakat artinja pemberian jang mesti, jang fardoe, dan ditentoe-
kan, tetapi sedekah tidaklah ditentoekan, melainkan seberapa
yoeka dan ridho hati orang sadja. Sedekah adalah maksoednja
pentoek menambah kesempoernaan zakat. Bila zakat tidak sem-
poerna dapatlah ditambah oleh sedekah. Itoelah maksoed se-
dekah jang sebenarnja. '

Perbedaan antara sedekah dan zakat ditilik dari ilmoe
djiwa dan ilmoe pendidikan sangat besar.

Sedekah, artinja pemberian djoega, sama dengan zakat,
jung djoega berasal dari pembe -ian. Tetapi kalau seseorang
menerima sedekah dari seseorang lainnja, maka orang jang
menerima sedekah itoe mengetahoei dari siapa ia menerima
sedekah itoe. Oleh karena dalam hal sedekah itce mesti saling
{uhoe-menahoc antara jang memberi sedekah dan jang meune-
vima sedekah, maka dengan sendirinja orang jang menerima
sedckah itoe akan merasa maloe dan merasa berhoetang boedi
selama-lamanja, bahkan ia akan merasa rendah selama-lama-
njn. Padahal perasaan jang sematjam itoe tidak dikehendaki
oleh Islam. Isiam menghendaki swepaja orang® Islam tidak

mesti iemah didalam segala hal. Soedah tentoe sehagui masjara-
kil besar, baniaklah orang? jang tempoh-tempoh menderita oen-
foene dan roegi, mda kulanja djatceh betoel? daium perdaga-
pganaja. Saudara jang teluh djatoch tersoengkoer dalam pev-
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dagangannja itoe mesti ditolong. Tetapi sebaliknja ia tidak
bolch merasa hahwa ia mendapat pertolongan sedckah dari
orang lain, lebih? dari orang jang tertentoe, jaitoe orang jang
dikenalnja. Oentock mendjaga nal inilah maka diadakan hoe-
koem zakat, jaitoe harta benda itoe dikoempoelkan, dengan
tidak pasti dari mana-mana dan siapa-siapa asalnja, hanjalah
sctelah terkoempoe! laloe dibagi-bagikan kepada orang? jang
berhak, diantaranja orang jang djatoeh miskin sebagai ‘misal
diatas.Dengan djalan demikian maka jang ditolong dan jang
menolong tidak mengetahoei satoe dan lainnja, hanja tersim-
poel bahwa jang menolong itoe ialah ,kas” Islam. |

Sebagaimana diatas telah diterangkan, adapoen zakat itoe
hanja mesti dikeloearkan kalau harta kita telah berdjoemlah
R 100,— keatas. Koerang dari B 100,— tidak oesah menge-
loearkan zakat. Tetapi sedekah, lain poela, jaitoe tergantceng
kepada kehendak orang sadja. Dalam hal ,tergantoeng pada
kehendak sendiri” ini tidaklah dapat dipisahkan dari pada ,,niat
hendak mentjari karidhoan Allah”.

Sedekah adalah sebagai ,,pembantoe” zakat, jang maksoed-
nja tidak lain adalah oentoek mentjari keridhoan Allah. Saja
katakan ,,pembantoe” jalah, karena orang jang berzakat itoe
boleh djadi ada kekoerangan, atau kelemahan, atau ada satoe
sebab, jang menjebabkan zakatnja itoe koerang werharga disisi
Toehan. Kekoerangan dan kelemahan ini bisa dibantoe dan
bisa ditoetoep dengan sedekah® jang dia sedekahkan karena
Allzh itoe. )

Seorang jang bersedekah jang didasarkan karena tjinta '
kepada Allah tidak nanti akan meagingat-ingaikan sedekahnja
itoe, tidak poela ia merasa ia telah menolong scseorang miskin
karena hendak dipoedji atau karena mengharap-harap bala-
san dikemoedian hari. Ia berikan hartanja sebagai sedekah
itoe, karena Allih. Lain tidak. ' :

Oleh sebab itoe maka Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoers

3 iin: , Joet'imoena ale hoebbilii niskinan wajetiman waeasive e
wama noeth iwockoem taeadj hillehi le woervidoe miv koem
djazaan wale sjakoera” bahwa ,Moe’min jang mendapat keris

(hoan  Allah. inlah orang jang memberikan makan kepada
anak jatim dan miskin serta orang jang ditawan karena tjinta
kepada Allah; meveka berkata: ..Kami beri makan kepadamoe
woepaja kami mendapat vidho Allah, boekan kami mengharap
gandjaran atau terima kasih dari kamoe".

Rasceloellah s.a.w. berkata dalam hal sedekah ini: , Assad-
katoe toetfioe gadaba rabbi”, bahwa ,sedekah ialah oentoek
memadamkan kemoerkaan Allah”.

Rasoeloellah s.a.w. berkata poela pada tempat lain, begini:
bahwa , Bersegeralah kamoe bersedekah soepaja djangan da-
tang kesoesahan kepadamoe”.

Dari sini kita mengetahoei bahwa sedekah hendaklah di-
berikan semata-mata oentoek mentjari keridhoan Allah, boekan
oentoek mentjari poedjian manoesia atau poedjian orang jang
menerima sedekah itoe. Kalau sedekah itoe dilakoekan demikian,
maka baroelah ada harganja disisi Allah s.w.t.

Sedekah itoe terbagi atas doea bagian: _

1. Sedekah jang diberikan dengan terang-terangan.

2. Sedekah jang diberikan dengan semboenji, jaitoe tidak

diketahoei orang lain.

‘Dalam hal ini Allah s.w.t. berkata didalam Al-Qoerdn:
Allazina joenfikoena amwa la.rem billaili wannahar si::ran
waala nijatan” (Mereka bersedekah pada malam hari dan siang
hari, bersemboenji dan didepan orang banjak). L

Pada lain tempai Allah s.w.t. berkata poela: , Intoebdoes-
wwlakati fani imma hija waintoechfoeha”.

Maksoed kedoca-doea ajat ini ialah: M oe’min ttoelah
orany jarg membelandjokar hartanie ataw mamb'eri sedekak,
Lotk dengan levang maoepoen dengan semboenjt”.

Kalan kita perhatikan ajat® ini, njata kepada kita bahwa
wilnh sntoe dari pada doea tjara besredekah itoe holch dipakai,
kurena kedoea-docanja ada faedahnja.

: Bersedekah kalau oentoek vemoem boleh kita ber:;ed.ck-ah
diladapan orang banjak, artinja soepaji orang lain mengikoel
membert sedekah poela. Misal lebih terang begini: Kalau dalun
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yq e A .

Za;fl::}:hc:z:tba: adal orang jang mengandjoerkan soepaja berse
na keperloean oemoem, maka waktoe i i ;
. _ em, aktoe itoe kita berdi
n(gz;if:er:; I:lat -E:nfiak memberi sedekah soepaja orang lain n::-i-
teroetamae;; lr}l1 sed'ek'e}h-p?ela, itoe baik. Tetapi disini jang
i alah ::nlat , jaitoe ,,boekan oentoek diperlihatkan
- :.h frg:g Iaénk, melainkan ,,soepaja orang lain ikoet ber
n sedekah jang diberikannja i oen:
toek mentjari ridho Allah. e

boen’-I.‘etda.pi adia p?ela jang melakoel:an sedekah dengan. bersem-
le&)ihjlm 1ser:al niat, soepaja orang djangan tahoe dan Allah
e disi:,?g:uz,}}l,oemjt lE’elndek kata sedekah hanja ada faedah-
s.w.t. kalau keloear dari ,,sidk” artinja 4
dan soetji hati, dan tidak wr Pl
d 5 memb ' :
= v awa kesoesahan kepada orang
L ?aafgloeel:?; s.a.w.. ser'ingka}i berkata didalam Hadits*:
:;ra e ot;e!;sg bet(oe liganyin wala li'zi imraatin sawan’ bah.
n0e! ani (orang kaja atau orang j j . y
gautanja) tidak boleh menerima sedekah"g ong e
Didalam hadits lainnj T
. . ja Rasoelvellah s.a. j
r_naksoed{ua begini: bahwa ,,djikalaw seorang :a:e:::‘f: ta;d?;ag
!éa; ;d;. tjaefcoep,_ maka dihari kiamat moekanja tjore—mg;m' "‘
abat menanja: ,,Ja Rasoeloellah, apa artinja tjoekt‘):%"'

itoe?” Rasoeloellah s.a.w :
s.a.w, mend . i :
skan sstiaries hobdhl Hhoe”, jawab: ,Lima poeloeh dirham

Oéntolzlszr; r:;ng,' jl:r:: :]:::;g:;aho;i _bahwa sedekah itoe adalah
N i 8 goehnja miskin. Kalau or j
:;dt?:j :1;:.;11;:;§etap1_1a n-nenerima sedekah djoega, m(;l:? idjs?;:‘
i Darx;. s.toer?eroesaxkan soennah pergaoelan hidoep bany-
meﬁt(.)e}‘ 61e‘1 ;h ;.)ol:ok-pokoknja maka agama Islam djadi
e .. Olen se ab 1toe_.- maka dalam hal sedekah mesti hati?
orang jang memberi maoepoen orang jang menerima. :

—
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“ dikeloearkan ada jang satoe ,Sa

Sl—:l)l-:l{.:\il FITRAH.
Agama Isiam menetapkan soepaja ovang memberi sedekah
fitrah pada hari sesoedah berpoeasa boelan Ramadhan.

Sedekah fitrah sama sebagai zakat, jaitoe ditentockan ba-
niak dan keadaannja. Sebagaimana zakat hanja dikeloearkan
R 2,50 dari tiap* harta R 100,—, begitoe djoega sedekah fitrah
'» ada jang setengah R
boeat seorang sebeloem hari Idoel fitri. '

Maksoednja pemberian sedekah fitrah ini jalah soepaja
orang djangan soesah, melainkan sama-sama senang hati me-
njamboet hari raja Idoel fitri itoe. Seorang jang mempoenjai
pendirian, baik sosial, maoepoen politik atau bagaimana djoega,
ia tidak akan merasa senang melihat orang lain didalam soesah
hati pada hari raja Idil fitri itoe, ja'ni hari senang dan hari
bersoeka-soeka. : .

Tetapi hari kesenangan dan kesoekaan itoe, tidak akan
dapat disamboet dengan soeka dan girang oleh anak® jatim, pe-
yempoean? djanda jang tidak berharta, atau orang jang miskin
betoel. Oleh sebab itoe maka agama Islam menetapkan o2n-
dang® oentoek sedekah fitrah sebeloem Idoelfitri, dengan mak-
soed soepaja 3 matjam golongan mai. Jesia itoe tertolong.
Dengan ini njata bahwa kalau tiga golongan itoe telah tertolong
artinja tidak ada lagi orang jang soesah pada hari raja Idoel-
fitri itoe, hingga hari raja itoe betoel? disamboet dengan
perajaan hati soeka dan gembira. .

Rasneloellah s.a.w. berkata: ,,Lu ja'cheezoe ahadoem miii-
hoe sjaian dla dja-a bihi jawmal kitamati jahmalahoe ala rak-
bataihi”, bahwa ,tidak boleh orang lain mengambil sedekah
fitrah itoe ketjoeali orang jang herhak (tiga golongan ierse-
boet). dan siapa jang melanggar, maka waktoe hari kijamat ia
akan mendapat azab”. :

gesoedah mengatakan itoc, maka R.asmloellaif s.a.w. berka-
{n: . Hai Tochan, suja soedah sampaikan suerochan ini kepada
prang banjak, djadilah Engkau suksinja”.
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HADIL

Saudara® jang moelia,

~ Kalau kita perhatikan keadaan "alam, maka kita mengeta-
hoei bahwa tiap? benda dalam doenia ini mesti berhadjat kepada
kepalanja (poesatnja - central), seperti bintang? dan baelan
berhadjat kepada kepalanja, iaitoe matahari.

Djika kita melihat poela keadaan satoe pohon, maka kita
ketahoei bahwa walau bagaimana besarnja pohon itoe ia hanja
bisa berdiri kalau ada poesatnja, jaitoe akar-akarnja.

Begitoe poela keadaan manoesia, poesatnja ialch ,Radja-
nja”. Persis sematjam itoe keadaan ’'alam roehani. Di 'alam
roehanipoen ada poesatnja, jaitoe Nabi.

Tidak beda poela sebagai ini, semoea mesdjid2, poesatnja
ialah Baitoellah di Mekah, atau Masdjidil haram, karena negeri
Mekah atau Baitoellah mendjadl tanda hahwa Allah ada! Dan
dari Mekah itoelah poela kita mengenal sifat ,alimoen” dan
sifat ,,qoedrat” dari Allah s.w.t. jang terzahir pada Nabi Allah
Ibrahim a.s. Oleh sebab itoe maka tiap? tahoen orang? Islam
berdoejoen-doejoen pergi ke Mekah boeat Hadi dan di Mekah
kita mengerdjakan segala-sesoeatoe jang diperintahkan oleh
Allah s.w.t. ) :

Nabi Moehammad Rasocloellah s.a.v  berkata: , Kerdja-
kanlah Hodj, karena hodj itoe menjoctjikan seyale dosa, seba-
gatmana a’r membersihkan segala kotoran”. _

Rasoeloellah s.a.w. berkata lagi: ,Hadj" adalah satoe dju-
lan jang sangat bagoes oentoek sampai kepada Allah s.ed.”,
Rasoeloellah s.a.w. berkata poela: ,,.Iud} jong betvel tidak ada
lain gandjurannja melainkan sorga’.

Demikianlah sahda Rasoeloellan s.a.w. Sabda im benar,
karena kalau kita perhatikan, kita mengetahoei bahwa siapa®
Jang datang ke Mckah, ia akan melihat dan berdjoempa dengan
tanda? dan bekas® dari orang® jang dahoelce jang telah men-
dapat Earoenia besar® dari Ailah s.w.t. Dari pemandangan ind,
orang itoe alan medadigral perasian jang icbih dalam fentang
perdjalinannga, dan i sendivi aken mengambil Louloh dar A
perdjalsn ovang® g telah mendapat ni'mat? dari Allah
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s.aw.t. itoe. Dari sitoe ia bisa naik dalam martabat rochanijat.
Ia akan tjinta kepada Allah s.w.t. sebagaimana keadaan orang®
Jang telah lebih dahoeloe mentjintai Alah dan mendapat rah-
mat jang tidak ternilai kavena pertjintaannja itoe kepada
Toehannja. Sebagaimana keadaan orang® jang telah mening-
galkan bekas? itoe dahceloenja selaloe mengoerbankan ‘dirinja,
dan mengikoet, dengan sebenar-benarnja kepada kemaoean
Allah s.w.t., maka orang? jang pergi ke Mekah itoe berdjoempa
poela dengan bekas® jang ditinggalkan oleh orang? jang telah
berkoerban pada djalan Allah s.w.t., dar akan timboel poela
dalam hati mereka itoe keinginan boeat mentjontoh pengoer-
banan? mereka itoe. Mereka akan meninggalkan hawa nafsoe-
nja, dan akan menoeroet kemaoean Toehan sadja.

Kalau mereka telah berboeat demikian, maka baroelah mak-

soednja berhasil, dan berarti mereka telah menoenaikan Hadj.
’

RIWAJAT MEKAH DAN KA’BAH.
Saudara? jang moelia,

Tiap? orang mengetahoei nama Aboe Ambia, hazrat Ibra-
him Nabi Allah dan Chal: ‘atoellah. Semoea orang, baik Keris-
ten, maoepoen Jahoedi atau Islam, pertjaja (beriman) kepada-
nja. Beliau berasal dari ketoeroenan Nabi Noeh. Nabi Ibrahim
mempoenjai 3 orang isteri:

1. bernama Sarah,

2. bernama Hadjrah,

3. hernama Kentocra.

Isteri Nubi Allah Ibrahim jang bernama Sarah itoe, ber-
asal dari keloearga bheliau sendiri. Hadjrah seorang perempoean
berasa! dari ketoeroenan Radja Mesir, dan Kentoera dari ke-
toeroenan bangsa Median, Dari isteri beliau jang tertoea (Sa-
rah) telah lahir Nabi Allzh Ishak, dan dari isteri beliau jang
Lenggah i Hadjran) telah terlahir Nubi Allah Ismail. Kedoea anak
beliau ini mendapat berkat jane agoeng davi Allah s.wt, 2 Allah
vl berkata bahwa ketoeroenan kedoea Nabitini akan tersebar
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discloeroch doenin. Nama?® kedoea poctera Nabi Ibrahim itoe,
jaitoe Ishak dan Tsmail, diberikan menoeroet ilham jang dite-
manja dari Allah saw.t. sendiri.

Kedoea anak ini mendapat segala matjam hikmat:
1. Ishalk. ketoeroenannja bernama Bani Israil, Dari ketoe-
roenan im telah terlahir Nabi® Bani Israil, seperti Moesa,
Daoed, Soelaeman, Al-Masih.
Ismail, ketoeroenannja bernama Bani Ismail, jang ada di
'Arab. Dari ketoeroenan ini telah terlahir Nabi itoe jang
tertinggi, Facaroel awwalin wa achirin, Hazrat Moeham-
mad, Rasoeloellah s.a.w. Sajjidoel ambija.

19

Saudara? jang moelia!

Hazrat Ibrahim tinggal berkediaman di Palestina. Fada

satoe tempoh, isterinja Sarah marah? dan berkata kepada Nabi
Ibrahim, soepaja Hadjrah dan anaknja Ismail, dikeloearkan
dari roemah (dioesir). Mendengar itoe maka Ibrahim merasa
sedih hati, tetapi Allah s.w.t. memberi ilnam kepada Nabi Ibra-
him, jang maksoednja soepaja Nabi Ibrahim djangan bersedih
hati, melainkan toeroetlah apa jang diperintahkan cleh Sarah.
Setelah Nabi Ibrahim mendapat ilham ini, maka dengan girang
hati beliau membawa isterinja jang tengah, bernama Hadjrah
itoe serta anaknja Ismail, berangkat m. qoedjoe kenegeri 'Arab,
hingga sampai kedaerah Hidjaz, jang bernama Wadijah Bak-
kah. .

Wadijah inilah jang mendjadi negeri Mekah sekarang.
vakioe itoe Wadijah Bakkah masih sangat soenji, tidak ada
apa-apa, selain beloekar dipadang pasir. Didaerah itoe tidak
ada orany, ketjoeali didapati doca boeak boekit ketjil-ketjil
Loernama Safa dan Marwah. Diantara kedoea boekit itoelah Haz-
rat Ibrahim membawa isterinia dan anaknja. Setelak sampal
disitoe, maka Hazrat Ibrahim membersihkan sedikit bekal oen--
toek mukanan isteri dan anak beliau itoe. Maka setelah memberi-
kan bekal itoe Nabi Ibrahim hendak poelang. Tetapi setelah
Hazrah melihat socaminja akan pergi itoe, maka iapoen hendak
mengrikoct  dari belakang, sumbil berkata: . Kemana engkau
hendik pergi? Apa sebab engkau hendak meninggalkan sajn
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dan anak saja sendirian sadja didalam hoetan dan padang
pagir ini?"” Hazrat [brahim tidak bisa mendjawab sepatahpoen,
karena merasa sangat sedih dalam perpisahan dengan anak dan
jsterinja itoe, dengan tjara diboeang jang begitoe roepa.

Setelah beberapa waktoe berdiam diri, maka achirnja
lHadjrah menanja lagi kepada [brahim begini: ,, Apakah engkau
berbocat begini, karena perintih Allah?" Hazrat Ibrahim roe-
pania tidak dapat berkata pandjang? lagi karena menahan ke-
sedihan; beliau hanja mendjawab dengan ringkas: e
Waktoe itoe djoega Hadjrah berkata: ,Kalau betoel engkau
berbocat ini karena perintah Allah, baiklah! Saja akan mene-
rima hoekoem Allah. Pergilah engkau. Allah tidak akan ting-
galkan saja dan anak saja.” Setelah mengoetj apkan perkataan
sepatah-doea patah itoe, maka Hadjrak melepaskan soeaminja
Ibrahim itoe pergi, dan iapoen kembalilah dengan penoeh pe-
rasaan sedih mendjoempai anaknja Ismail jang tinggal sen-
dirian dihoetan itoe.

Setelah Hadjrah pergi mendapaikan anaknja, maka Ibra-
himpoen berdjalanlah lambat-lambat, tetapi tidak djaoeh dari -
tempat itoe, sambil menoleh kepada anak dan isterinja Nabi-
Allah Ibrahim mendo’a kepada Allah s.w.t. begini katanja:
. Rabbana, inni askant>2, min zoerrijatt, biwadin gairt zi zarin,
inda bartikal moeharrum. Rubbana lijoekimoessalata fadi-al
af-idatan minannasi tahwi ilathim warzoeqhoem minassama
vati la’allahoem jasjkoeroen” (Soerat Ibrahim).

Makesoednja begini: ,Hai Toehan, saja telah meninggal-
kan ketoeroenan saja (anak dan isteri) didalam satoe tempat
jang tidak ada toemboch-toembochan, meiainkan dekat kepada
roemah Engkau jang moelia. Apa sebab saja kerdjakan begini?
Itoeiah soepaja mereha menjembah kepada Engkau. Sekarang,
Jjadikanlah hati manoesia tiinta kepada mereka itoe. Berilah
kepada mereka itoe segala matjam booah-boeahan soepaja me-
reka itoe bersjoekoer”. g i [

Dari do’a ini kita bisa mengetahoei bagaimana sedih dan
piloe hati Nabi Ibrahim itoe ketika meninggalkan anak dan
isterinja didalam hoelan belockar dipadang pasir itoe, jaitoe
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dengan maksoed soepaja isteri dan anaknja itoe menjembah
dan mengikoet kepada Allah, Sesoedah melakoekan niatnja
itoe, belinu mendo’a soepaja orang datang kepada mercka dan
soepaja anak dan isteringa itoe djangan mati karena kelaparan,

Belinu mints. socpaja Allah saw.t, memberi mercka boeahs

boeahan.

Dari sini poela kita mengetahoei bahwa walau bagaima-
napoen besarnja ketjintaan Nabi Ibrahim kepada anak dan
Isterinja itoe, tetapi karena Allah s.w.t. menghendaki soepaja
ia berboeat demikian, maka ia dengan ridho hati mengerdja-
kannja.

Setelah Mabi Ibrahim pergi poelang, maka tinggallah Hadj-
rah dan anaknja Ismail sendirian dihoetan itoe, tidak berteman,
ketjoeali padang pasir, dan doea boekit jang mengelilinginja.

Sehari-kedoeanja kemoedian, setelah bekalnja habis, maka
Hadjrah sebagzi seorang perempoean, merasa sangat sedih
hati, lebih2 melihat makanan dan air tidak ada oentoek anaknja
jang menangis kehaoesan itoe. Hadjrah mentjari air kesana
kemari, tetapi setitikpoen tidak dapat. Dalam pada itce anaknja
teroes meneroes menangis karena merasa sangat haoes. Achir-

nja, setelah melihat keadaan anaknja jang demikian roepa,

maka Hadjrah berdiri dan berlari-lari, dengan maksoed s epaja
ia djangan melihat bagaimana anaknja nanti akan menghem-
boeskan nafasnja jang renghabisan karena haoes. Waktoe iloe
djoega Hadjrah melihat kearah langit, cambil menangis terse-
doe-sedoe.

Hadjrah berlari-lari mentjari air, kesana kemari, achirnju
ia naik keboekit Safa. Disanapoen ia tidak bertemce air. ia
lari lagi keboekit Marwa, tetapi disitoepoen ia tidak mendapat
mata air. Beroelang-oelang sampai 7 kali Hadjrah berlari-lari
sambil menangis dan mendo’a meminta air, tetapi seorangpoen
tidak ada jang datang memberikan pertolongan padanja dan
kepada anaknja itoe, Alr setitikpoen tidak didapatnja. Setelah

T kali Hadjrah berlari toeroen naik kedoea Boekit itoe, m:tku_

dalam kemdaan jang sangal sedih dan lesce, tiba-tiba fa mens

A

dengar soeatoe soea:z gnib, berkata begini: . Hai J{N v, Allah

telah. mewdengar sc-zra englan dan anale enalen’.

Setelah Hadjra= mendengar soeara itoe, maka izasen ber-
henti dari larinja, Z..um mendapatkan Ismail jang sofzug me-
nangis kehaoesan it:=. Setelah Hadjrah sampai kepads zuaknja,
maka ia melihat diZ:lat anaknja itoe ada satce maiailat jang
sedang menggosok-g:sokkan toemit kakinja ditanah, saxah-olah
menggali lebang. Tita® setelah Hadjrah sampai dekat araknja
itoe, maka ia melihz: bahwa pada bekas toemit malaixat itoe
tadi telah keloear mz:a air jang bersih dan sediock. Ketika itoe
djoega Hadjrah ber>=sar hati, laloe mengamtil air it~ mem-
beri minoem kepada Ismail. Setelah selesai memberi :inoem
pada anaknja Ismail iang tidak menangis lagi Hadjrak merasa
sangat senang hati, laloe mengoempoelkan batoe-batoe disekitar
mata air itoe, hingga niata air itoe meroepakan satoe Kolam.
Kolam inilah jang sampai sekarang dtseboet orang air zain-zam
di Mekah.

Tidak lama kemoedian, maka berangsoer-angsoer orang da-
tang ketempat itoe oentoek meminta air dan lama helamaan
tempat itoe mendjadi kampoeng. Moela-moela soekoe jang da-
tang disitoe namanja Djoerhamsanijah, jaitoe satoe soekoe
Jang tinggalnja dekat Mekah. Setelah r 2reka mendengnr ada
mata air pada tempat itoe, maka mereka beramai-ramai pindah
kesitoe, setelah kepalanja bernama Mazas ibni Oemar meminta
izin dan perkenan dari Hadjrah boeat menempatkan sockoenja
didaerah itoe. Moelai dari sa'at itoelah tempat itoe mwendiadi
ramai hingga meroepakan kampong, jang lama keinmaan
mendjadi kota, dan achirnja mendjadi %ota Mekah wuktoe
sekarang. .

Bagaimana poela keadaan Nabi Ibrahim ‘setelah mening-
galkan anak dan isterinja itoe? Beliau tidak membiarkan anak
isterinja begitoe sadja. akan tetapi kadang® melihati mercka
djoega. Setelah bertenioe dengan anak isterinia, maka linzrat
Ibrahim poclang lagi. Begitoelah dikerdjakannja oleh heliau
hingga anaknja Ismai! kira-kira heroesia 13 tahoen.

Setelah Harzat Isnmiail beroemoer 13 t;nhoen;"mak;i pada
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soeatoe hari Hazszs 0 7
anaknja Ismail o=
Pada zamarn 2= segeri terschoet telah mendjadi kelyiy
suan orang meresnr s g oentock didjadikan koerban, )
schab itoe, makz > - iurahim djoega maoe memotone iq b .
oentoek didjadiicz - - == un, karena mimpinja jang dgmi‘k?f l“'
Niatnja itoe kerncetiz-  1sampaikan oleh beiiau kepada Ism l'
Maka Ismail herz<ztz- -fHai bapa, koerbankanlah saja,-" ,,-a .
akan serahkan iri ~1a dengan segala semang hati ka t
Allah”. Waktoe iv.e = .o=ta I_smail segera merebahkan diri HII
oentoek dipotong .znz"7 " it Nabi Ibrahim a.s. djoega telah s‘:l 3
hendak memotor.y =72 anaknja itoe karena Allah. Totapi J
telah pisau menizzar wzher Ismail, tiba-tiba terdengar ‘sa ]
soeara jang begiri wee"". -‘ﬂ."fﬂ . Hai Ibrahim, engkau telah sc I
poernakan sebagnimose mimpimoe itoe, sekarang tinggalkan |
lah Ismail, dan govtiie-: dengan domba”. i
Dari kedjadizn (o0 =4 maka tiap? orang jang pergi menger-
djakan Hadj. meszi nsmt -verban poela seekor binatang, aehal'lp'
mana Nabi Ibrariz === Dderkcerban. Dan seiain dari pada ber
koerban, maka tizz- . °: <8 jang mengerdjakan Hadj melakoe:
kan peri-kelakczzrz 327 --:#imana Hadjrah dahoeloe, jaitoe bers
lari-lari 7 kali tr=.n=- caik diatas boekit Safa dan Marwah-
hingga sekarang. 1
Dengan ring=zs. ~z.zlah Hazrat Ibrahim datang doca tign
kaii, maka pada zchir - beliau datang, tetapi tidak dapat bers
bertemoe lagi derzar i:«djrah, karena IIddjrah telah menings
gal doeniz, dan Ismz  tjoega tidak didjoempai beliau karend
[smail sedung bepzrz:z: . Sctelah datang sekali lagi, jaitce ses
telah Hadjrah tidak 27z lagi didoenia ini, maka Nabi Iyrahim
datang di Mekah der -=rsama dengan Ismail beliau mendiris
kan Baitoellah. .
Buitoellah segerz.~ @ adalah dari dahoeloenja sbeatoc o0~
mah persembahban jz ¢ soedah beroemoer toea sukali, hinggn
semoca landa-tandar = <sedih habis, dan roemakinja tidak ada
lagi, melainkan ilham ilazrat Ihrahim mcngulahdoj-.

aim mendapat mimpi, memotong lehe

27"

dernvast

puu | 3

butoe dan mendirikan Baitoellah ini, jang
kiblat semoca Oemmat Islam sampai sekarang.

hahwa pada tempat itoelah dahoeloenja pernah berdivi rocmah
pursembahan.

dan Hazrat Ismail sendivi mengangkat
mendjadi toedjoean

Hazrat Ibrahim

Bila dinding Baitocllah itoe soedah tinggi, maka Ha'f'.rat
[brahim mengambil satoe batoe besar laloe beliau taroehkan

pada salah satoe soedost dinding Baitoellah itoe, jang maksoed-

nja bahwa moelai dari batoe itoelah orang tawwaf Baitoellah.
[nilah jang dinamakan batoe Hadjrah Aswad. Dengan ringkas,
Hazrat Ibrahim dan Hazrat Ismail telah mendirikan Baitoellah
dari batoe? jang tidak ditatah atau dipotorg, melainkan batoe*
boendar biasa, dengan tidak beratap, apaZ. Tingginja 9 hasta,
pandjangnja 32 hasta, lebarnja 29 hasta. Roemah inilah Baitoel-
lah jang asal, jang sekarang seloeroeh doenia Islam hadapi
waktoe sembahjang dan koendjoengi ‘waktoe mengerdjakan
Hadj.

Allah s.w.t. sendiri berkata didalam Al-Qoerénoei Karim:
JInna awwala baitin woedia linnasi lillazi bibakkata moebara-
kan wahoedan lil alamin waizjarfaoe ibrahimoel kawaida minal-
baijiti waismailoe rabbana takkabal minna innaka antas sami-
oo alim rabbana wadja’alna moeslimaini laka wamin zoerry, -
tinae oemmatan moeslimatan lak. Waarina manasikana u atoed
alaina innaka antattawwaboerra him. Rabbana wab asfihim
vasoelan minhoem jatloe alaihim ajatika wajoeallimoe hoemoel
kitaba wal hikmate wajoezakkihim innaka antal azizoelhakim”,
behwasanja ,,moela-moela roemah jang telah dibikin oentoek
manocsia ialah jang ada dinegeri Bakkah, jang telah diberi ber-
kat dan mendjadi pertoendjoek contoek sekalian ’alam. Apahila
[brahim mermbikin dindingaja peserta Ismail, mereka mendo’a
begini: ,,iai Tochan, terimalah perboeatan Kkita ini, karena
Bgkan mendengas dan mengetahoer. Hai Toehan djadikanlah
kita berdoea ini hamba jang moeslim dan ketocroenan kami
mendjady oemmat jang mengikoet kenada Engkau. 1ai Tocehan,
toendjockkan ibadat dan perdjatanan Hadj dan terimalah tobat
kami. karena Engkau menerima tobat lagi kasihan, Hai Toehan
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kirimlah satoe Rasoel dari mercka (orang Bakkah) jang akan

membatjakan ajat? Engkau diantara mercka itoe, dan akay

mengadjar kitab dan hikmat kapada merceka, dan membersih
kan mereka, karena Engkau kocasa lagi ITakim".

Inilah do’a Nabi Ibrahim sambil membikin dinding Baitos|.
lah itoe. Bila roemah Baitoellah iloe telah sempoerna, maka
Ibrahim mendapat perintah dari Allah s.w.t. sebagai tersehoe|
didalam Al-Qoeriinoelkarim soerat Hadj: ,,Watahhir baiti lit.
taifina wal qo-imina’ warrokoeizsoedioed waazin finnasi bil
hadj ja toeka ridjalan waala koellidamirin jok tina min koelli
fodjdjin 'amiq”, bahwasanja , bersihkanlah roemah ini oentoek
orang jang bertawwat dan orang jang berdiri, dan oentoek
orang jang roekoe’ dan aentcek orang jang soedjoed. Berilah
chabar kepada manoesia, soepaja mereka datang oentoek me-
ngerdjakan Hadj. Mereka akan datang dari djaoeh? dengan
berdjalan kaki atzu berkendaraan”. R

Setelah pcrintah dari Allah s.w.t. ini disampaikan oleh
Ibrahim kepada manoesia, maka berdoejoen-doejoenlah manoe-
sia datang ke Mekah oentoek mengerdjakan Hadj dari segala
soedoet doenia. E 1

Sebagaimana saja telah terangkan bahwa jang moela®
masoek di Mekah ialah .oekoe Djoerhamsanijah; kepalanju
bernama Madad ibni Amar, jang anaknja perempoean diku:
winkannja dengan Ismail..

Dari perkawinan ini telah terlahir 12 orang anak. Jang
tertoea sekali namanja Nabid dan jang b/oengsoe (paling ketjil)
namanja Kidar. : :

Sesoedah Hazrat Ibrahim wafat, maka oercesan Baitoellah
dipegang oleh Hazrat Ismail, dan sescedahnja Hazrat Ismail
wafat, maka ocroesan Baitoellah dipegang olen pocteranja jani
socloeng, Nabid. Setelah Nabid wafat peela, maka oeroesan Bai«
toellah dipegang oleh Madid Ihni Amar sendiri (mertoea Hazral
Ismail), dan seteroesnja dipegang oleh ketoeroenannja (Bani
Djoerham) hingga sampai pada soeatoe wauktoe dirampas aleh
Sockoe Choezaiih dari Banoe Kahtan. Partai Djoerham Lo
keloear dari Mekah pergi ke Yanran, tetapi bila sockoe o

hendak  keloear dari Mckah, maka Kepalanja jang bernama
Amar Ibni Haris lebih dahoeloe mengoempoelkan harta benda
bangsanja, dan kemoedian harta benda itoe dimasockkan ke-
dalam socmoer zam-zam.

Setélah Sockoe Choezaiih masoek ke Mekah, ia tidak mene-
meei soemoer zam-zam itoe lagi karena soedah tertoetoep rapat.

Partai inilah jang membawa adat kebiasaan menjembah
berhala di Mekah, padahal tadinja di Mekah tidak ada orang
jang menjembah berhala. Dari soekoe Choezaih ada seorang
bernama Amar ibni Lahijin pernah pergi kanegeri Siam, dan
disitoe ia meiihat banjak orang menjembah berhala. Kemoedian
setelah ia kembali ke Mekah ia membikin djoega persembahan
berhala sematjam jang dilihatnja di Sjam. Sedjak itoe maka
Baitoellah ditempati oleh patocng-patoeng, jaitoe persembahan
berhala, jang dibawanja dari negeri Sjam. Oleh karena setiap
tahoen orang? dari berbagai-bagai tempat datang mengerdjakan
Hadj di Ka’bah, sedang Ka'bah itoe telah penoeh dengan pa-
toeng? persembahan berhala, maka tidak heran semoea erang
'Arab waktoe itoe mendjadi penjembah berhala, hingga didalam
Ka’bah sadja didapati 360 boeah patoeng.

Begitoelah keadaan orang? ditanah ’Arab menjembah ber-
hala. Lam.' kelamaan dari ketoeroenan Fahar Ibni Malik jaitoe
dari Bani 1smail ada seorang bernama Koesaiji bin Kilab jang
terkenal pintar dan berani. :

Koesaji berniat hendak merampas Mekah dan Ka'bah, kare-
na ia tahoe bahwa Ka’bah dan Mekah itoe sebenarnja kepoenjaan
(nesaha) dari Banoe Ismail jaitoe ia poenja ketoeroenan sendiri.
Laloe ia pindah ke Mekah, dan achirnja kawin dengan anak-
perempoean dari Halil ibui Habsijah di Mckah. Halil ibni Hab-
sijuh sebenarnja adalah Kepala dari Soekoe Choesaith jang me-
nyoerves Baitoellah pada waktoe itoe. ;

Bila Malil ibni Habsijah meninggal doenia, maka ia me- .
pingrralkan  wasijat soepaja  ocroesan Baitocllah diserahkan
kepada anak perempoeannia, isteri dari Koesaji.

Setelah ocroesan Baitoellah itoe terseiah ditangan isteri
Koesaji maka Koesajir sendiri telah bisa mcntjagmpoerksm ta-
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nannga dal; TOeS: hiti i
annga dalam oeroesan Baitocllah itoe, tetapi schenarnja i
: arnja i

tidak lebih dari pada sebagai pembantoe sadja. Sebab i
h}!l'h:ll\:-[lm‘l\':lll dice melainkan isterinja. T(:t:lpi.1“l‘m“l.l:‘:l') J
:\l:‘li:.;:::l_u m:t_no1 mengepalai sendirvi, hingga achirnj;t I’:1:|:c‘lgha;:‘
crth mendjadi marah, Waktoe itoe terdjadils ‘»‘" )
lara Banoe Choezaiih dan Banoe ;)jlfj;:‘[}Jla::::l‘z?(t:g"‘}:i'::;ngan 9
Set:-*.lah pertengkaran dan permoesoehan ber‘dj‘z:la.n 1
serta teiah banjak mengambil koerban, maka achirnja t ;mﬂ,
peremboekan antara kedoea sockoe itoe, hingga kedota—de:e;:?:

moefakat mengangkat Amar ibni Auf didjadikan Hakim oentoek

menimbang oeroesan ini.
s izgziénji:}r?‘a;ihbrici -Auf jang telah diakoei mendjadi Hakim

a belah fihak itoe, memoetoeskan bahwa - j
: ] E a seben
_:;m.; ]-;aerkoe?sa diatas Ka’'bah itoe ialah Soekoe Koesaji ja:ir:i:

ri Banoe Ismail atau Banoe Djoerham ata: isj
ail - T u Koeraisj, karen

memang Bano~ inilah jang mendirikan dan mengadakan Bait la
lah itoe moela-moelania. v

Bangsxe:,:;,!ﬂ_me maka oercesan Baitoellah kembali lagi kepada
|ainn?:1t:gza$ ]1toe', sebagaimana keadaan mesdjid2 dan roemah?
roesaka'nuja k:n?:gsismegi(:}i?z:lll(ceroelsahkan: oyl
< an cleh orang? j - '
;eroesannja, seperli selagi Baitoellah ito: lti?z'?ng;’arzl %;ﬁg;)‘;i:?:
d?tr;a;l Bange D]oe'.-rhajn!.ah jang rpe.mbetoelkannja. Kemoedian
gan anoe Choezaiih, Banoe inilah poela, jang membetoel-
kannja. Sesoedah itoe pindan ditangan Banoe Koesaji, poen di-
betoelkan oleh Banoe ini. Begitoe djoega dizaman Ra’solralo:allah -
s.a.w. pernah poela Baitoellah ini dibetoeikan. V-Vaktoe itoe Ra
soelo:cllah s.a.w. beloem menda’wa mendjadi Nubi, melainkan se:
II:&{;&: seorany :unak riodda, tetapi terkenal tjerdil; da:;l pandai.
r:;.l:j{ouc ;)l::t'ng t{i;«sl:;iisj hendak membetoelkan Ka'bah itoe, maka
,-;,c-m.--h A;{- mt.f:m'. l.;:kuct ktlau® rlucndaput tjelaka, karena ini
g ah, Tetapi setcluh Walid ibni Moegira moelai me-
ngerdjaden perbaikan® itoe, dengan tidak mendapat tjelaka apa®
n!illiil oray banjuk ikoet bekerdja, hingga dinding j:‘t.ng‘ I:cll'bl-:
kin dari pada batoe?, oesaha Nabi Ihrahin itoe, tambah tlitinl{l{l"
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kan. Tetapi oleh karena tidak tjockoep perkakas, maka dinding®
itoe diketjilkan, hingga 7 ]lansl:t antaranja dari asalnja. Tempat
jang 7 hasta ini, jaitoe antara bekas dinding lama dan dinding
jang baroe, namanja Hatim atau [Tadjar, dan tempat ini menoe-
roet Rasoeloellah s.a.w.-poen termasoek pada bagian Ka'bah.
Oleh sebal itoe maka kalau orang tawwaf mesti diloear dari
tempat itoe, juitoe liwat dari Hatim atau Hadjar. Ketika orang*
Koeraisj hampir selesai membetoelkan Baitoellah itoe, dan ting-
gal lagi batoe Hadjral-aswad haroes diangkat, maka terdjadilah
keriboetan. Jang satoe berkata bahwa ia sendiri hendak meng-
angkat batoe itoe, sedangkan jang lain begitoe djoega: pendek
kata masing? telah naik darah, satoe sama luin tidak mengalah,
achirnja pertengkaran telah sampai memoentjak.

Dalam pertengkaran jang schebat itoe, maka tiba? Aboe
Oemaijah bin Moegiran berkata, soepaja pertengkaran djangan
diteroeskan, melainkan lebih baik sama? sadja mengangkat se-
orang hakim jang akan memoetoeskan, siapa jang mesti meng-
angkat Hadjral-Aswad ini.

Achirnja semoeanja sepakat, bahwa siapa sadja jang ke-
esokan harinja datang lebih-dahoeloe di Baitoellah, itoelah orang-
nja.jang akan mendjadi hakim. Pada keesokan harinja, pagi*
benar, dari djaoeh orang melih t, bahwa jang datang pertama
itce ialah Nabi Moechammad Kasoeloellah s.a.w. Laloe orang
banjak mengangkat beliau mendjadi hakim oentoek memoetoes-
kan parkara ini. Waktoe itoe djoega Rasoeloellah s.a.w. meng-
ambil kain, dan batoe itoe laloe ditaroehkan beliau diatas kain
itoe, kemoedian beiiau berkata: ,,Sekarang semoea orang boleh
pegang oedjoeng kain ini, hingga semoeanja dapat bagian me-
megang”. Kemoedian Hadjar Aswad itoe diangkat bersama-
sama, dan ditaroehkan pada tempatnja. Maka dengan demikian
perkara itoe telah celesai. Semeea orang bersoeka hati serta
tidak poctoes-poetoesnja dinjatakan poedjian atas kebidjaksa-
naan Nabi Mochammad Rasoeloellah s.a.w. itoe. 3

Demikianlah tjeritera kedjadinn? jang mengenai Baitoellah.
Solaurang tinggal lagi hagaimana poela kedjadian dengan s0¢-
moer zam-zam jang mengandoeng panjak kenang-kenangan ke-
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padic Hadjrah dan Ismail itoe? Sehagaimana ditjeriterakan i
‘:ll:l:«', bahwa kelika Banoe Djoerham melarikan diri, soemg .l;
itoe ditoctoep rapal, hinggea beratoes-ratoes tahoen Iamall;a
soemoer itoe tidak :diketahoei Tagi dimana lump:ltu_j:: jang
karena semocanja telah mendjadi tanah biasa.

Keroedian dizaman Adoel Moctalib (kakek Nabi Moeham
mad Rasoelcellah s.a.w.) baroclah terdengar lagi tjeritera soe:
moer zam-zam ini. Abdocl Moetalib pernah mendapat mimpij
tentang soemoer zam-zam ini. Karena itoe, bersama-sama
dengan anaknja jang bernama Haris, beliau moelai beroesaha
me_ntjari, dimana asalnja soemoer zam-zam itoe. Tetapi semoe-
anja mermperoiok-olokan beliau sadja. Achirnia, setelah beliay
dengan soesah pajah mentjari zam-zam itoe dan tidak djoega
bertemoe, maka beliau bernazar kepada Allah s.w.t. bahwa ku-
lau beliau mendapat 10 orang anak, dan semo2anja soedah besar
maka seorang dari padanja akan dikoerbankan, asal soemoel:
zam-zam itoe bertemoe.

Benarlah tidak lama kemoedian soemoer zam-zam itoe di-
keternoekan beliav. Begitoe djoega semoea barang? jang telah
dimasoekkan oleh Banoe Djoerham didalamnja. Soémoer itoe
laloe dibetoelkan dengan seaik-baiknja oleh Abdoel Moetalily
dan di"jaga dengan rapih. .

Oentoek memenoehi nazarnja, maka 10 orang anaknja di-
bawanja ke Baitoellah, dan disitoe dioendinja (diloterekannja)
dihadapan patoeng Huebal. Oendian keloear atas nama Abdoel-
lah, djadi artinja Ahdoellah jang mest: dikoerbankan. Abdoellah
soedah menjatakan ridho menerima nasib mendjadi koerban
itoe. Tetapi kemocdian orang oesoclkan noela soepaja diloterekan
lagi antara Abdoellali dan 10 ekor oenta, soepaja kalaa oendian
itoc keloewr atas nama oenita, maka oenta sadjalah jang dipotong
djadi bockan Abdoellah. Tetapi setelah lotere keloear, masih
nama Abdocllah djoega. Orang bocat sckali lagi lotere dengan
ditambah 10 oenta lagi, Djadi diloterckan antara Abdocllah dan
200 ckor centia, Letapi masih djoega keloear nama Abdoellih,
Orang hoeat oendian lagi dan djocmlah oenta ditambah 10, hegi-
toclah teroes meneroes tetapi kelocar nama Adocellah. Achirnja

asal,

R

selelah diandakan oendian antara Abdoellah dengan 100 ckor
ucnt:.l maka baroclah kelocar nama oenta. Kesoedahannja oen-
tock ganti Abdoellah, maka Abdoel Moctalib telah menjenibelih
100 ckor oenta sehagai koerban. Demikianlah tjeritera soemocr
zam-zam jang telah diketemockan kembali itoe.

Sekarang saja hendak menambah keterangan bagaimana
Allah s.w.t. telah mencendjoekkan pendjagaan-Nja kepada Ka'-
bah. i E
Dizaman Abdoel Moetalib, Mekah toendoelk dibawah djadja-
han Yaman; dan Yaman toendoek dibawah pemerintah Habsji
di Afrika. Rad;a Habsji adaiah seorang Keristen, dan Goeber-
noernja di Yaman, adalah orang Keristen djoega; namanja
Abrahatoel Asjram. Abrahatoel Asjram itoe, sangat bentji ke-
pada Baitoellah, dan selaloe beroesaha soepaja orang ’Arab dja-
ngan menjembah Ka'bah. Tetapi orang? Mekah tidak maoe ine-
loeloeskan perintahnja itoe. Achirnja ia marah, laloe mengoem-
poelkan balatentara lebih dari 50.000 orang maksoednja hendak
menghantjoerkan Ka'bah.

Setelah Abrahatoel Asjram bersama lajskarnja dekat ke-
kota Mekah, maka orang Koeraisj riboet, dan kebingoengan
karena mereka tahoe bahwa mereka tidak akan koeat melawan
lasjkar jang sebanjak itoe. Hanjalah Abdoel 1cetalib jang
masih sanggoep keloear kota, menemoei Abrahatoel Asjram, be-
serta tentaranja itoe. Setelah Abdoelmoetalib bertemoe dan
menghadap, maka Abrahatoel Asjrar heran, laloe menanja apa
maksoed kedatangan Abdoelmoetalib itoe. Abdoeimoetalib men-
djawab: ,Saja datang hendak meminta saja poenja oenta jany
ditangkap lasjkar Toecan. Saja harap oenta saja itoe Toecan
iepaskan dzn berikan kembali kepadz saja”. Abrahatoei Asjram
mendjawab: , Hai. dari wadjak engkau saja mengetahoei, eng-
kau seorang jang pandai dan tjerdik. Tetapi saja heran apa
sehab sckarang engkau menanja tentang oenta, padahal engkau
takoe, bahwa saja datang beserta lasjkar ini ke Mekah, oentock
meroesakkan Ka’bah™.

Seketika itoe djocga  Abdoclmoetalib mendjawab: |, Tocan
jang moelia, saja meminta oenta, karena oenta itoe saju jang
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poenji. Tentang Ka'bah, itoe bockan ocroesan saja, karena Ka'
bah itoe kepoenjaan Allah, maka Allah poela jang akan bero -.
roesan dengan Tocan”. p

Mendengar ine maka Abrahatoel Asjram bertambah marah
Ia.lne berkata: |, Ja, sckarang saja maoe melihat siapa jang mcn:
djaga B'aitncilnh ini. Laloe ia menaiki gadjahnja, Gadjah iloe-
poen _dlpetjoetnja soepaja berdjalan masoek kedalam kota
TEtf’lpl gadjah itoe tidak maoe berdjalan. Beroelang-oelung di.'.
pe't.loetnja, tetapi gadjah itoe tetap tidak maoe berdjalan. Achir-
nja tiba® datang penjakit {jatjar menimpa beberapa orang
lasj'kar ioe, jang kemoedian menoelar ke-lain? orang, hingga
achirnja banjak jarg mati dan banjak poela jang lari. Pendek
kata lasjkar jang sebesar itoe tidak karoean perginja, dan Abra-

hatoel Asjram djoega mendapat penjakit itoe, hingga roesak
badannja.

Allah s.w.t. mentjeriterakan tentang kedjadian ini didalam )

Qoeréin: LwAlam tara kaifa fa’ala rabboeka biashabil fil alam
jadj’al kaidahoem fi tadlil wa arsala alathim tairan ababil tar-
mihim bihidjaratin min sidjdjil fadja’alahoem kaasfim ma’koel”
bahwa ,apakzh engkau tidak mengetahoeci bagaimana tela!;
terdj;.xdi atas diri Ashaboel fil? (orang jang mempoenjai gadjah).
Baga;mana Allah s.w.t. telah mercesakkan kemaoean mereka
itoe hingga mereka binasa”. 9

Inilah tandanja jang sangat djelas, bahwa Ka’ bah itoe se-
soenggoehnja roemah Allah, dan Allah tetap mendjaga padanja.

Sekarang sebagai keterangan penoetoep, apa sebah;nia ma-
ka orang dimestikar pergi Hadj, saja hendak menambali lagi
sekedainja. ’
1. Ka'buh adziak satoe tempat jang mengandoeny banjak tan-

da* bahwa Allah ada. dan kekoeasann Allah nampak disitoe.
2. Mesti'ada tempat jang Allah s.w.t. sendiri toendjoekkan
soepaja orang datangi.
Disitoe mesti ada orang? jang betoel? boleh mendjadi tjon-
l.!lll ocnlock manoesia, jailoe mereka jang telah memboek-
!.Ili:l.ll, serta mengetalioch dengan socngioch, hahwa Allah
1loe ada. '

..
-
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1. Kaalau orang datang kesitoe, serta menjaksikan dari tanda®

Allah dan orang? jang Lelah mendapat kemadjocan didja-
lan Allah, maka cakibatnja pasti akan mendapat kema-
djocan.
Tempat itoe betoel® ‘dilindoengi oleh Allah s.w.t., karena
terniata bahwa kalun ada bahaja, maka Allah s.w.t. sendiri-
lah poela jang menghindarkannja. ,
Semoea tanda? dari 1 sampai 5, tidak terdapat pada lain®
tempat diseloeroeh doenia ini, melainkan hanja satoe, jaitoe
Mekak. Oleh sebab itoe maka Allah s.w.t. berkata, bahwa nama
Mekah ialah Oemoelqoera, artinja Iboe dari semoea negeri.
Sebagaimana seorang anak mendapat air soesoe dari iboe-

E‘..‘!

' nja, maka persis matjam itoelah semoea negeri2 akan mendapat

pengairan air roehari dari Mekah. Nabi Moehammad s.a.w.
lahir di Mekah dap berdiam di Mekah. Islam berasal dari ta-
ngannja, artinja berasal dari Mekah, dan Islam itoelah jang
mendjadi djalan oentoek bertemoe dengan Allah Jang Satoe.
Sebagaimana Allah s.w.t. mendjaga kepada Mekah, hingga
giapa? jang masoek kedalam negeri Mekah iloe, orang mendapat
aman, sematjam itoelah Allah s.w.t. mendjaga kepada agama
Islam, dan memberi djaminan kepada siapa? jang masoek Islam
bahwa mereka : tan mendapat keselamatan didoenia dan achirat,
istimewa bagi mereka jang mendjaganja, seperti wali? dan moe-
djaddid2. Sebagaimana keadaan Mekah telah ditoendjoekkan
oleh kedjadiannja, bahwa negeri itoe mendapat pendjagaan dari
Allah s.w.t., tidak oebahnja poela Alleh s.w.t. menoendjoekkan
pendjagaannja jang ta’ poetoes® kepada agama Islam. Walau
bagaimanapoen djceza hebatnja serangan?® dari matjan® fihak,
Allah s.w.t. senantiasa mendirikan orang? jang meundjaganja,
sebagaimana tarich menoendjoekkan nama pahlawan? Iclam se-
bagai pendjaga keboen Islam kepgenjaan Allah s.w.t. Sebagai-
mana Allah s.w.t. menjoeroeh soepaja Ka'bah senantiasa soetji
dari pada sjirk, begitoclah poela Allah s.w.t. mendjaga Isiam
dari pada kesjirk-an, hingga bila orang hendak moelai men-
{jampoeri sjirk didaliimnja, maka Allah st laloc mendirikan
grang? jang mendjaganja. Ocentock pendjaga Islam dizaman ini,
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Allah saw.t. telah mengoctoes azrat Mirza Ghoelam Ahmad,
Masihil Maw'oed, Imam Mahdi a.s. jang lahir di Qadian, Punjab,
India oentock meninggikan nama Allah s.w.t, dan RasoelN ja,
dan ventoek menjeroe oemmat manoesia berkoempoel dibawah
bendera Islam. Dan selandjoetnja akan mempertahankan Islam
dari serangan® jang datang dari fihak moesoeh.,

Sebagaimaa Allah s.w.t. menetapkan bahwa persembahan
hanjalah satoe, jaitoe Baitoellah di Mekah, maka seperti ini
poela Allah s.w.t. lidak akan menerima ibadat dengan lain djalan,
selain dari pada Islam, hingga sjari’at Islam jang dibawa oleh
Nabi Mochammad Rasoeloellah s.a.w. tidak akan bertoekar dan
akan tetap selama lamanja.

iNabi Ibrahim waktoe mendirikan Ka’bah telah mengoetjap-
kan do’anja kepada Toehan: ,Hai Toehan, djadikanlah negeri
ini satoe negeri jang aman dan ma’moer”, do'a ini diterima oleh
Allah s.w.t,

Allah s.w.t. berkata tentang hal ini didalam Al-Qoeriin
soerat An-Kaboet: , Apakah orang tidak memikirkan bahwa
Mekeh teleh Koedjadikan satoe negeii jang terhormat, aman,
dan orang dari djaoeh datang mengoendjoenginja, padahal
disekitar Mckah sendivi sama sekali tidak dalam keadaan
aman?”’ :

Didalam soerat Qasas, Allah s.w.t. berkata poela: Apakah
orang aidak relihat balwa Negeri Haram telah Koedjadikan
negeri jangaman? Dari berbagai-bagai fihak telah dntang
segaln. matjam boeah-boeahan dan rizkt, tetapi banjak orang
tidak mengetaheei”. -

Saudara? jang moclia,

’

Sedjak zaman Nabi Ibrahim, negeri Mekah ada didalam
keadaan anian dan sedjahtera serta ma’moer, padahal ke-
ma'moeran itoe tidaklah karena negeri itoe soeboer tanahnja,
tidak, melaivkan kema'moceran jang berasal dari berbagai-
bagrad tempal jang masock kesitce, Kalau kita Vihat keadaan
Linach Mekah, maka tidak adacharapan sama sekali hahwa orang
bisa hidoep disitoe, karena negeri itoe tidak mempoenjai keka-

jaan apa-apa, hasil® boemi tidak :ula: pcrdugafigan hcsar-bcsu'rl-
poen tidak ada. Tetapi heran memikirkan dari "mztna d:\tungn_!:l
kekajaan dan kema moerannja, hingga orang= .pe.ndocdo-ek;ua
berada didalam keadaan senang dan seutosa: Ini tl.du'k ls..unncz;
vena pertolongan Allah saw.L. dan berkat do'a dari Nabi Alla
«ahim a.s. semata-mata.
G l};:::la lain tempat didalam Al-Qoerin Allah’ :o..w.t.. l':f:rkat:a
poela tentang Mekan ,,Baitoel ma’'moer dan Laladil amin”, z}r;-
nja ,negeri jang ramai dan aman”. Allah s.w.t. berkata lagi '1-
dalam soerat Koerasij dalam Al-Qoeridn '-bahwa ,,qpa sebab?:a,
bahwa orang-orang ini tidak maoe menjembah .ke‘pada. Toehan
itoe jang mempoenjai negeri ini dan jang mendjaga e'ze:ta mem-
beri makanan dan kema'moeran pada pmzdoe_.daekma s .
Dari semoea ajat? ini, rjata keapada kita bahwa negt.erl
Makah adalah satoe negeri jang sesoenggoehnja.dalam pen?al;
gaan Allah s.w.t. sedjak zaman dahoe!oe kala, ku:a- sem-erl\ l_:a*‘
4000 tahoen jang laloe, jaitoe_semendjak zam.annja Nabi Allah
[brahim a.s. Sedjak masa itoelah poela ne.ger.l Mekah tela}.: rr:;:—
ngalami kema'moeran dan kesenangan, djadi boekan hanci]?.l i-
dalam berpoeloeh atau beratoes tahoen, bahkan telah berdjalan
i s oen lamanja. ek
tlboe;id:;hada satoe negeripoen Jdidalam doenia ini, jang fnen-
dapat perdjandjian perlindoengan dari Allah s.w.t. seperti ne-
s (l\)ff::as}:bab itoe patoet sekali neg_eri Mekah mencl-js:di poesat
kaoem Moeslimin sedoenia, dan ?atoet sekali negeri :toe men-
djadi tempat mengerdjakan Hadi oentoek oemmat islam.




PELADJARAN JANG DIDAPAT DAR! HADJ.
Saudira® jung moelia,

Dari Hadj banjaklah didapati peladjaran®, antara lain
adalalah:

1. Kalau kita hendak mentjari Toehan, mestilah kita di-
dalam keadaan sebagai seorang jang tjinta, mentjari jang di-
tjintainja.

Orang jang sedang maboek tjinta, tidak akan memikirkan
atau meninggalkan keadaan kesenangan tocboehnja sadja, tidak
akan melihat kebagoesan pakaian, tidak akan memperhatikan

~ keadaan kaoem keloearga sadja. Pendek kata ia tidak akan mem-

perhatikan segala matjam gerak doenia dan ’alam, melainkan
semata-mata memoesatkan pikiran dan memboelatkan hatinja,
mentjari jang ditjintainja itoe.

Orang jang sedang mengerdjakan Hadj, berlakoe sebagai
orang jang sedang ,maboek-tjinta” kepada Toehan, berlari-lari
kesana, berlari-lari kesini, sambil mengingat Allah s.w.t.

Sesoedah itoe baroe ia mendapat gelaran ,Hadj” artinja
orang jang soedah mentjapai maksoednja”. Apakah jang diar-
tikan oleh perkataan ,maksoednja tertjapai itoe?” Tidak lain,
bahwa orang itoe telah mer. -enalkan dan menghampirkan diri
kepada Allah s.w.t. -

Oentoek menghampirkan dan mengenalkan diri kepada Al-
lah, itoelah maksoed dari Hadj jang sebenar-benarnja. Tetapi
oentoek itoe tidakiuh bisa didapat dengan zahir sadja, jaitoe
dengan pergi ke Mekah dan berlarian kesana kemari diantara
Marwah dan Safah sadja, padahal tjinta kepada Allah s.w.t.
tidak mendjadi dasar perboeatan itoe. Jang mendjadi dasar daii
sepala pekerdjasn dan perboeatan didalam mengerdjakan Hadj
itoe, ,,mentjari Tochan” dengan niat dan hati jang ichlas, artinja
boekan oentock berbangga-bangea karena bisa mengerdjakan
Hadj di Mekah, atau hanja oentoek nama sadja. '

Dalam pergi iladj dilakockan dengan ,,niat” sehagaimana
tersehoet diatas, dan kemoedian Ljinta kepada Allah s.w.t. sams
pad niadinga’ itoclah namanja Hadj jang henar.
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- 2. Peladjaran dari Hadj jang kedoea jang nampak kepada
kita, bahwa sebagaimana keadaan didalam waktoe sembahjang
orang kaja dan orang miskin tidak ada perbedaannja sama se-
kali, sama-sama berdiri didalam Hadj, perbedaan antara kaja
dan miskin sama sekali tidak ada, hingga didalam waktoe orang
mengerdjakan Hadj tidak bisa dikenal sama sekali mana orang
jang tinggi kedoedoekannja dalam masjarakat mana poela jang
rendah. Semoeanja sama, semoeanja hanja berpakaian doea he-
lai kain poetih, saroeng kain dan toetoep badan sadja. Waktoe
berlari-lari djoega sama-sama, waktoe berhentinja djoega sama?
pendek kata beriboe-riboe bahkan miljoenan orang jang ber-
sama-sama mengerd;akan Hadj itoc, semoeanja rata, pakaiannja
sama, kelakoeannja sama, oetjapannja sama! Satoe persatoean
jang boelat, satoe persatoean jang tegas! Inilah keadaan jang
didapati sebagai peladjaran dari Hadj itoe. Pemandangan ba-
gaimana hebatnja persatoean scmatjam itoe, tampak tiap?
tahoen.

Bagi orang kaja jang mengerdjakan Hadj tidak dapat tidak
akan insaf, bahwa kalau waktoe mengerdjaken Hadj, ia telah
biasa bergaocel dengan orang jang bermatjam-matjam tingkat
dan kedoednekannja didalam pergaoelan hidoep, ada jang mis-
kin, dan jai.g soesah, ada jang melarat, pendck kata ia telah
bergaoel dalamn pergaoelan jang sama-rata. \

Kalan iz telah kembali ketanah toempah darahnja sendiri,
ia akan mendjadi biasa, tidak akan angkoeh dan sombong lagi,
tidak akan merendahkan dalam pemandangannja lagi kepada
orang jang miskin dan lemah.

3. Tiap2 kemadjnean, baik didalam kemadjoean bangsa,
maoepocn didalam kemadjoean seseorang, tidak dapat tidak
mesti menghendaki pengoerbanun. Koerban didalam berma-
tjam-matjam hal perioe sekaii oentoek mentjapai deradjat jang
tinggi. T '

Nabi Allah Ibrahim a.s. telah mencoerbankan anaknja dan
perempoeannja sendiri, bahkan dirinja dioega telah diserahkan-
nja kepada kehendak Tochan, beliau tidak merapoenjai kemaoc-
an lagi, beliau hanja menoceroet apa kehendak Toehun.

te
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Nabi Mochammad Rasocloellah s.a.w.-poen telah mengoer.

bankan apa djoegapoen jang patocel dan bisa dikoerbankannja
semabi-mata oentoek Allah s.w.t, .

I)::u'i pengoerbanan itoelah orang? -jang moelia-moelia itoe
sampailah kepada Allah sow.t.

L Dari sini kita mengetahoei bahwa tian® pengoerbanan jang
dilakockan dengan ichlas, tidak dapat tidak mesti memberi
bt_}eah jang baik oentoek kemadjoean. Hazrat Nabi Allah Ibra-
him a.s. telah mengoerbankan anak dan isterinja, dan sebagai
boeahnja adalah Nabi Moehammad Rasoeloellah s.a.w. Dari
Hadj orang mengetahoei bagaimana Nabi Allah Ibrahim a.s.
dan Rasoeloellah s.a.w. didalam hal mentjari dan mentjintai
Toehan jaitoe djalan pangoerbanan jang loear biasa. Dari pela-
djaran inilah orang akan sanggoep berkoerban poela oentoek
mentjari Toehan. Sebagaimana Nabi Allah Ibrahim telah ber:
koerban antaranja menjembelih binatang, begitoe poela tiap®*
orang jang mengerdjakan Hadj mesti berkoerban menjembelih
binatang kambing atau lain-lainnja,

Lafaz koerban adalah menoendjoekkan bahwa jang dikoer-
bankan itoe adalah jang rendah oentoek jang tinggi. Serdadoe
berkoerban oentoek opsirnja, opsir berkoerban oentoek Radja-
nja, hamba berkoerban oentoek .oeannja. Njata bahwa jang
rendah selamanja berkoerban oentoek jang tinggi. Begitoe poela
keadaan manoesia. Manoesia berkoerban oentoek Toehan. Oleh
sebab itoe maka oemmat Islam selaloe berdo’a begini: ,,Qoel in-
nussalati wanoesoeki wamahjajia wamamati Lillalirabbil alamin®
bahwa ,, Ibadat saja, koerban saja, hidoep dan mati saja, semoea.
nja oentoek Allah”.

| 3. Peladjaran jang letiga jang kita dapat darn Hadj
banwa walaupoen berapz besar djoegapoen kesoesahan, wa]uu:
peen bagaimana djoega hebatnid bahaja jang menimpa, tetapi
manoesia sckali-kali tidak boleh ingkar, tidak boleh melanggar
hockoem Allah, Schagaimana misalnja, Allah saw.t. telah mes
merintahkan kepada Nabi Allah ibrahim as. soepaja Ismail
dan Hadjinh ditinggalkan didalam hoctan, dan Hadjrah dengan
sening hati menerima perintah itoe, sekalipoen ia menderita
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kesoekaran dan kemelaratan jang tidak ada bandingannja, hing-
wa ia sendiri sebagai orang gila berlari kesana berlari kesini.
Tetapi perintah itoe tidak diingkarkan. Ia tetap tinggal disitoe,
ia tidak lari. Perboeatan sematjam itoe sampai sekarang men-
djadi kevang-kenangan oemmat Islam, hingga semoea orang
jang mengerdjakan Hadj itoe mesti poela berlari-lari sematjam
Hadjrah lari2, sewaktoe mentjari air bocat anaknja sedang me-
nangis dalam kehaoesan itoe.

Oentoek ini Allah s.w.t. berkata: ,Innassa/a wal marwata
min sja-a-irillak”, bahwa ,sesoenggoehnja Safa dan Marwah
kedoeanja mendjadi tanda adanja Allah”. Oleh sebab itoe njata
kepada kita, bahwa siapa® jang mengikoet (ita’at kepada Allah
dengan sesoen,g-goeh-soenggoehnja, tidak dapat tidak Alah s.w.t.
tidak akan meninggalkannja didalam segala hal.

Inilah poela peladjaran jang didapat dari Hadj itoe.

4. Peladjaran jang keempat didapat dari Hadj, bahwa
kalau kita melawan kemaoean atau perintah Allah s.w.t. mesti
akan mendapai kesoesahan atau azab dari Allah s.w.t. moelai
dari doenia ini djoega. Sebab didekat Mekah ada satoe tempat
namanja ,,Batni-mahsai” jaitoe tempat Ashaboel Fil berhenti
bersama-sama tentaranja waktoe hendak meroesakkan Baitoel-
lah zaman dah. eloe kala, tetapi perboeatannja itoe telah dihan-
tjoerkan oleh Allah s.w.L. hingya ia dan tentaranja roesak
binasa. Semoeanja itoe karena kehendak dan perboeatan Asha-
boel Fil bertentangan dengan kemaoean Toehan. Maka tiap?
orang jang pergi Hadj, akan melihat tempat ini, dan akan
mendapat peladjaran besar.

5. Peladjaran jang kelima jang didapat dari Hadj, adalah
karera banjak tempat? jang berhoeboengan dengan tarich (so-
djarah) oentoek kemadjoean, seperti Arafat, Mina, Masjer
Haram, Hadjral Aswad dan lain-lainnja.

Sehagaimana keadaan? lainnja, tempat? inipoen mengam-
doeng tarich oentock kemadjoean. Siapa® jang pergi Hadj akan
mendjoempai tempat? itoe, dan waktoe itoe djoega akan tahoe-
luh ia hagaimana riwajat tempat® itoe, dan waktoe itoe djoega
akan tahoelah ia bagaimana riwajat tempat® ‘toe tadinja. (Pan-
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djang lebar tentang Iadj ini lihatlah boekoe saja ,,Kitaboer-
rahmat” jang dikelcearkan oleh Ahmadiyyah Djama’at Padang).

Disini saja hendak tambahkan poela pemandangan keba-
ikan2 dari Hadj itoe dari djoeroesan persatoean dan persauda-
raan.

Didalam tiap?2 tahoen orang pergi Hadj ke Mekah dari ber-
bagai-bagai negeri, dari bermatjam-matjam tempat diseloeroeh
soedoet doenia ini. Dalam pada itoe, sekalipoen seandainja ker-
tas tidak didapati lagi dalam doenia ini, kantor tjetak tidak
satoepoen berdjalan lagi, atau tidak ada perhoeboengan pos
dari satoe negeri kenegeri lainnja, tetapi didalam pertemoean
di Mekah (waktoe mengerdjakan Hadj) diantara cemmat Islam
bisa berdjoempa dan saling tahoe menahoe dan. saling kabar
mengchabarkan tentang keadaan pada masing-masing tempat
dan negeri. Dalam persatoean itoe satoe dan lainnja, menge-
tahoei bagaimana kemadjoean atau kemoendoeran baik dalam
penghidoepan, maoepoen didalam hal pemerintahan didalam
tiap? negeri. Dalam pada itoe antara seorang Moeslim dan
Moeslim lainnja djadi kenal mengenal, dan tidak dapat tidak
dengan djalan berdjcempa dan bergaoel itoe akan timboellah
rasa persatoean dan persaudaraan jang kekal ar.tara satoe dan
lain-lain oem. at Islam didalam doenia ini.

Saudara? jang moelia,

Dengan seringkas-ringkasnja saja telah menarik garis?
besar dalam koepasan hikmiali2 dan rahasia? dari perintah da-
lam agama Islam, jaitoe sebagai djawab atas pertanjaan2 jang
seringkali dikernoekakan oleh orang-orang jang beloem menge-
tahcei kebaikan2 jang tersemboenji didalam tiap? perintah itoc.

Dari keterangan? saja terseboet, dapatlah saudara® menge-

tahcei bahwa tidak benar toedochan2? jang mengatakan bahwha

didulam agama Islam tidak ada roehanijat itoe. Padalal di-
dalam agan:a Islam penoch rochanijat, bahkan ibadat2 zahir-
nja penoch mengandoeng kebaikan? oentoek roehanijat. Dida-
lam againa iain®nja, schenarnja banjak didapati hoekoem® jang
sangat herat oentoek didjalainkan oleh manoesia biasa, hingea
hanjaklah hockoem?2 itoe jang terpaksa  ditinggalkan sama

sekali. Tetapi dalam agama Islam, Allah s.w.t. telah menje-
socaikan segala hockoem? itoe dengan kehidocpannja, maoc-
poen keadaan djisim baikpoen rochanijatnja.

Salah satoe dari pada kelebihan2 agama Islam jang sangat
penting, dibandingkan dengan agama®* lainnja, adalah karena
agama Islam itoe selaloe didjaga oleh Allah s.w.t. Pila cemmat
Islam kelihatan disisi Allah s.w.t. telah moendoer, maka waktoe
itoe djoega Allah s.w.t. mengirim orang ‘(oetnesan-Nja) oentoek
memimpin oemmat Islam itoe, soepaja kembali kedjalan jang
benar, kepada roehanijat jang se-tinggi?nja, dengan menoen-
djoekkan bahwia bila seseorang mengerdjakan ‘ibadat-zahir-
djoega, ia akan mendapat kemadjoean didalam doenia dan

‘achirat, hingga Allah s.w.t. soedi memberi chabar? soeka ke-

padanja. Tetapi bila oemmat Islam telah meninggalkan ibadat

zahir, maka mereka mendjadi moendoer dan djatoeh samna se-

kali. Tjobalah lihat sekarang, dimanakah zakat dikoempoelkan,

dimana poela orang bersembahjang dengan persatoean, dimana

pengoerbanan harta benda oentoek memadjoekan Islam, dimana

orang-orang mendo'a dengan soenggoen? serta menge*ahoel‘
hakikat2nja jang benar? Oleh sebab itoe maka waktoe ini Allah

s.w.t. telah mengirim Hazrat Mirza Ghoelam Ahmad, Masihil

Mau’oed, Imam Mahdi a.s. oentoek mempersatoekin oemmat

Islam, dan menoendjoekkan hikmah2 ibadat, soepaja orang?

Islam sekarang mendapat poela ni'mat? dan ketinggian? seba-

raimana telah dizlami oleh oemmat Islam pada masa jang
telah laloe.

Fada penghabisan saja menegaskan, bahwa kalau tcean2
ingin mengetahoei pandjang lebar bagaimana keadaan jang
loeas? berhoeboengan dengan agama Islam, selidikilah perge-
rakan Ahmadiyyah jang didapati diseloeroeh doenia ini, dari
kola2 jang besar? sampai kepada desa-desanja.. ‘

Kemoedian saja mengharap scedilah kiranja Toean2 men-
do’a kepada Allah s.w.i. oentock saja, soepaja Allah s.w.t. soedi
menerima amal saja jang ketjil ini, hingga Allah s.av.t. senan-
tiasa memberi taufik kepada saja, soepaja saja chzunauja di-
dulum keadaan kesanggoepan oentock mengehidmati agama
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